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Pendahuluan 
 
Buku ini adalah 1 dari 3 bagian cerita nabi. Disusun sebagian 
besar didapat dari Al-Quran dan Hadits ditambah dengan 
sumber - sumber dari kitab - kitab lain yang masih sejalan 
dengan Al-Quran dan Hadits. Dalam beberapa cerita nabi 
sangat sedikit sekali informasi maka kami tambahkan berbagai 
macam hikayat dari para ulama yang tujuannya terbatas 
meningkatkan khasanah ke-Islaman. Untuk menghindarkan 
kerancuan, setiap sumber yang berasal dari di luar Al-Quran 
dan Hadits akan dinyatakan pada setiap bagian. 

Mempelajari sejarah itu amat penting, Al Qur'an juga 
mengungkap tentang sejarah dan Rasulullah SAW harus 
memiliki kesadaran bersejarah agar bisa meneladani yang baik 
dari generasi terdahulu sehingga Rasulullah juga harus 
mempelajarinya, misalnya saja Allah Swt. berfirman :  

"Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada 
ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia" (QS. 60:4) 

Sekurang-kurangnya, ada tiga manfaat yang kita peroleh dari 
memahami sejarah nabi. 

1. Memahami pribadi Nabi dan Rasul sebagai teladan 

Allah Swt. telah menyatakan bahwa rasulullah merupakan 
sebagai teladan yang baik bagi seorang muslim sebagaimana 
firman-Nya : 

"Sesungguhnya telah ada pada diri rasulullah itu suri teladan 
yang baik (yaitu) bagi oran yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah" (QS. 
33:21) 

2. Membantu kearah pemahaman terhadap Al Qur'an 
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3. Mendapatkan gambar tentang prinsip hidup dan hukum 
islam 

Pada akhirnya semoga buku ini bermanfaat, dan jangan lupa 
menyebarkannya sebagai bagian amar ma’ruf nahi munkar. 
Kewajiban kita adalah berdakwah bukan menilai keimanan 
orang lain.  
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Nabi Adam 
 

Adam (Ibrani: ָםדָא ; Arab: مدآ , berarti tanah, manusia atau cokelat 
muda) adalah tokoh dari Kitab Kejadian, Perjanjian Lama, 
Quran dan Kitáb-i-Íqán. Menurut mitos penciptaan dari 
agama-agama Samawi dia adalah manusia pertama dan 
menurut agama samawi pula merekalah orang tua dari semua 
manusia yang ada di dunia. Rincian kisah mengenai Adam dan 
Hawa berbeda-beda antara agama Islam, Yahudi, Kristen . 

Menurut ajaran Islam, Adam adalah manusia sempurna, 
berjalan tegak dengan kedua kakinya, berpakaian yang 
menutup aurat, berbahasa fasih dengan jutaan kosa kata. Dia 
adalah seorang nabi yang menerima wahyu dari Allah serta 
syariat khusus untuk manusia saat itu. Sosok Adam 
digambarkan sangat beradab sekali, memiliki ilmu yang 
tinggi. Ia adalah makhluk penghuni surga yang penuh 
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peradaban maju. Turun ke muka bumi bisa dikatakan sebagai 
Manusia dari sebuah peradaban yang jauh lebih maju dan jauh 
lebih cerdas, oleh karena itulah Allah menunjuknya sebagai 
`khalifah` (Pemimpin) di muka bumi dan ia dikatakan jenis 
makhluk terbaru di muka bumi yang sebelumnya belum 
pernah ada. 

Dalam gambarannya ia adalah makhluk yang teramat cerdas, 
sangat dimuliakan oleh Allah, memiliki kelebihan yang 
sempurna dibandingkan makhluk yang lain sebelumnya dan 
diciptakan dalam bentuk yang terbaik (diciptakan Allah 
sebagai Mahkluk yang paling Sempurna). Sesuai dengan Surah 
Al Israa’ 70, yang berbunyi: 

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkat mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki 
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan 
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan 
(Al Israa’ 17:70) 

Dalam surah At-Tiin ayat 4 yang berbunyi: 

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya. (At Tiin 95:4) 

Al_Quran menceritakan kisah Adam dalam beberapa surah di 
antaranya surah Al-Baqarah ayat 30 sehingga ayat 38 dan 
surah Al-A’raaf ayat 11 sehingga 25  

Makhluk Sebelum Nabi Adam   

Menurut syariat Islam, manusia tidak diciptakan dibumi, tapi 
yang diturunkan dimuka bumi sebagai Manusia dan diangkat 
/ditunjuk Allah sebagai Khalifah (pengganti /penerus) di muka 
bumi atau sebagai Makhluk Pengganti yang tentunya ada 
makhluk lain yang diganti, dengan kata lain adalah Adam 
‘bukanlah Makhluk Pertama’ di bumi, tetapi ia adalah 
‘Manusia Pertama’ dalam ajaran Agama Samawi, dan Allah 
tidak mengatakan untuk mengganti manusia sebelumnya, tapi 
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pengganti makhluk yang telah membuat kerusakan dan 
menumpahkan darah di bumi, itu yang menjadi kegusaran 
para Malaikat. 

Sebelum kehadiran manusia telah banyak umat yang terdiri 
dari Malaikat, Jin, Hewan, Tumbuhan dan sebagainya, karena 
dalam Al-Qur’an ciptaan Allah disebut juga dengan kata 
Ummat. Sesuai dengan salah satu surah Al An’aam 32, yang 
berbunyi: 

Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan ummat 
(juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-
Kitab, kemudian kepada Allah lah mereka dihimpunkan. (Al 
An’aam 6:32) 

Dari ayat Al-Baqarah 30, banyak mengundang pertanyaan, 
siapakah makhluk yang berbuat kerusakan yang dimaksud 
oleh malaikat pada ayat di atas. Dalam literatur Arkeologi, 
berdasarkan fosil yang ditemukan, memang ada makhluk lain 
sebelum manusia. Mereka nyaris seperti manusia, tetapi 
memiliki karakteristik yang sangat primitif dan tidak 
berbudaya. 

Volume otak mereka lebih kecil dari manusia, oleh karena itu, 
kemampuan mereka berbicara sangat terbatas karena tidak 
banyak suara vowel yang mampu mereka bunyikan. 
Kelompok makhluk ini kemudian dinamakan oleh para 
arkeolog sebagai Neanderthal. 

Surah Al Hijr ayat 27 menjelaskan tentang makhluk sebelum 
manusia adalah bangsa Jin: 

Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang 
sangat panas. (Al Hijr 15:27) 

Nama makhluk yang diungkapkan para ahli arkeologi di atas 
kemudian dikaitkan pada pendapat para ahli mufassirin. Salah 
satu diantaranya adalah Ibnu Jazir, dalam kitab tafsir Ibnu 
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Katsir mengatakan: “Yang dimaksud dengan makhluk sebelum 
Adam diciptakan adalah Al Jan yang suka berbuat kerusuhan.” 

Menurut salah seorang perawi hadits yang bernama Thawus 
al-Yamani, salah satu penghuni sekaligus penguasa/ 
pemimpin di muka bumi adalah dari golongan jin. Ada juga 
yang mengatakan bahwa telah ada 3 umat yang utama 
sebelum Adam. Dua diantaranya dari bangsa jin, sedangkan 
kaum yang ketiga adalah dari golongan yang berbeda dari Jin, 
karena mereka ini berdarah dan berdaging. 

Penciptaan Adam 

Setelah Allah Swt.. menciptakan bumi dengan gunung-
gunungnya, laut-lautannya dan tumbuh - tumbuhannya, 
menciptakan langit dengan mataharinya, bulan dan bintang-
bintangnya yang bergemerlapan menciptakan malaikat-
malaikatnya ialah sejenis makhluk halus yang diciptakan 
untuk beribadah menjadi perantara antara Zat Yang Maha 
Kuasa dengan hamba-hamba terutama para rasul dan nabinya 
maka tibalah kehendak Allah Swt.. untuk menciptakan sejenis 
makhluk lain yang akan menghuni dan mengisi bumi 
memeliharanya menikmati tumbuh-tumbuhannya,  
mengelola kekayaan yang terpendam di dalamnya dan 
berkembang biak turun-temurun waris-mewarisi sepanjang 
masa yang telah ditakdirkan baginya. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala memberitahukan kepada para 
malaikat tentang penciptaan Adam ‘alaihis salam, Dia 
berfirman: 

“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi.” (QS. Al Baqarah: 30) 

Yakni makhluk yang satu dengan yang lain saling 
menggantikan. Demikianlah Allah Subhanahu wa Ta’ala 
memberitahukan kepada para malaikat tentang penciptaan 
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Adam sebagaimana Dia memberitahukan perkara besar 
sebelum terwujud. 

Kemudian para malaikat bertanya kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala meminta diterangkan hikmah diciptakannya manusia, 
karena para malaikat mengetahui bahwa di antara manusia 
ada yang membuat kerusakan di bumi dan menumpahkan 
darah. Menurut Qatadah, mereka mengetahui demikian 
karena mereka melihat makhluk sebelum Adam, yaitu jin dan 
Hin (sekelompok jin atau golongan jin yang lemah). Sebelum 
Adam diciptakan, jin sudah ada (menempati bumi), lalu 
mereka menumpahkan darah, maka Allah Subhanahu wa 
Ta’ala mengutus satu pasukan malaikat, lalu mereka 
mengusirnya.” 

Menurut para malaikat, jika hikmah diciptakannya manusia 
adalah untuk beribadah kepada Allah, maka sesungguhnya 
mereka telah beribadah kepada-Nya, mereka berkata, 

“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal Kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?” Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, 
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 
(QS. Al Baqarah: 30) 

Allah mengetahui masalahat yang lebih kuat dengan 
menciptakan Adam dan keturunannya, karena akan ada di 
antara mereka yang menjadi para nabi dan rasul, para 
shiddiqin, para syuhada, para ulama dan orang-orang yang 
mengamalkan agama-Nya, yang mencintai-Nya, dan 
mengikuti para rasul-Nya. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala menciptakan Adam ‘alaihis salam 
dari tanah di bumi dan airnya, lalu membentuknya dengan 
bentuk yang sebaik-baiknya, kemudian Dia tiupkan ruh ke 
dalamnya, maka jadilah dia sebagai manusia yang hidup yang 
terdiri dari daging, darah, dan tulang. Kata Adam berasal dari 
adim. Adimul Ardli berarti permukaan bumi. Nama Adam erat 
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kaitannya dengan bahan penciptaan. Adam diciptakan dari 
tanah yang ada di permukaan bumi. Setelah mati, Adam dan 
anak cucunya juga akan dikuburkan di dalam tanah. 

Hari penciptaan Adam ‘alaihis salam adalah hari Jumat, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

“Sebaik-baik hari yang matahari terbit padanya adalah hari Jumat. 
Pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu ia dimasukkan ke 
surge, dan pada hari itu ia dikeluarkan darinya, dan Kiamat 
tidaklah akan terjadi kecuali pada hari Jumat.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

“Sesungguhnya Allah Ta’ala menciptakan Adam dari segenggam 
yang digenggam-Nya dari semua tanah di muka bumi. Oleh karena 
itu, anak cucu Adam hadir sesuai keadaan tanah (warna dan 
tabiatnya), maka di antara mereka ada yang berkulit merah, putih, 
hitam dan antara itu. Ada pula yang lunak, keras, yang jelek dan 
yang baik.” (HR. Tirmidzi, ia berkata, “Hadis ini hasan shahih.” 
Hadis ini dishahihkan pula oleh Syaikh Al Albani dalam Al Misykat 
(100) dan Ash Shahiihah (1630). Menurut penyusun Tuhfatul 
Ahwadzi, hadis ini diriwayatkan pula oleh Ahmad, Abu Dawud, 
Hakim dan Baihaqi) 

Setelah Adam hidup dan bisa bergerak, maka Allah Subhanahu 
wa Ta’ala mengajarkan kepadanya nama-nama segala sesuatu, 
Dia berfirman, 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya,” (QS. Al Baqarah: 31) 

Allah Subhanahu wa Ta’ala ingin menunjukkan keutamaan 
Adam dan kedudukannya di sisi-Nya kepada para malaikat, 
maka Dia tunjukkan kepada malaikat segala sesuatu yang telah 
diajarkan kepada Adam, Dia berfirman: 

“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang 
benar orang-orang yang benar!” (QS. Al Baqarah: 31) 

Para malaikat pun menjawab, 
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“Maha Suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami.” (QS. Al Baqarah: 32) 

Maka Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan kepada 
Adam untuk memberitahukan kepada mereka nama-nama 
benda yang tidak diketahui para malaikat; mulailah Adam 
menyebutkan nama-nama benda yang diperlihatkan 
kepadanya, ketika itu Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman 
kepada para malaikat, 

“Bukankah sudah Aku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya 
Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang 
kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?” (QS. Al 
Baqarah: 33) 

Kemudian terjadilah dialog antara Adam ‘alaihis salam dengan 
para malaikat sebagaimana yang diceritakan Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada kita: 

“Allah Subhanahu wa Ta’ala menciptakan Adam dengan tingginya 
60 hasta, kemudian Dia berfirman, “Pergilah dan ucapkan salam 
kepada para malaikat itu, lalu dengarkanlah salam penghormatan 
mereka kepadamu; sebagai salammu dan salam keturunanmu.” 
Maka Adam berkata, “As Salaamu ‘alaikum.” Mereka menjawab, 
“As Salaamu ‘alaika wa rahmatullah,” mereka menambah “wa 
rahmatullah.” Maka setiap orang yang masuk ke surga mengikuti 
rupa Adam, dan bentuk makhluk senantiasa berkurang (semakin 
pendek) hingga sekarang.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Pembangkangan Iblis 

Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan para malaikat 
untuk sujud kepada Adam untuk menghormatinya, maka 
mereka pun sujud kecuali Iblis, ia menolak sujud dan bersikap 
sombong terhadap perintah Allah nya, lalu Allah Subhanahu 
wa Ta’ala bertanya kepadanya –sedangkan Dia lebih 
mengetahui-, 
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“Wahai Iblis! Apa yang menghalangimu sujud kepada yang telah 
Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu 
menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-
orang yang (lebih) tinggi?” (QS.. Shaad: 75) 

Lalu Iblis menjawab dengan angkuhnya, 

“Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, 
sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.” (QS.. Shaad: 76) 

Iblis membangkang dan enggan mematuhi perintah Allah 
seperti para malaikat yang lain, yang segera bersujud di 
hadapan Adam sebagai penghormatan bagi makhluk Allah 
yang akan diberi amanat menguasai bumi dengan segala apa 
yang hidup dan tumbuh di atasnya serta yang terpendam di 
dalamnya. Iblis merasa dirinya lebih mulia, lebih utama dan 
lebih agung dari Adam karena ia diciptakan dari unsur api, 
sedang Adam dari tanah dan lumpur. Kebanggaannya dengan 
asal usulnya menjadikan ia sombong dan merasa rendah 
untuk bersujud menghormati Adam seperti para malaikat 
yang lain,walaupun diperintah oleh Allah. 

Allah bertanya kepada Iblis: "Apakah yang mencegahmu sujud 
menghormati sesuatu yang telah Aku ciptakan dengan tangan-
Ku?" 

Iblis menjawab: "Aku adalah lebih mulia dan lebih unggul dari 
dia. Engkau ciptakan aku dari api dan menciptakannya dari 
lumpur." 

Lantaran kesombongan, kecongkakan dan 
pembangkangannya melakukan sujud yang diperintahkan, 
maka Allah menghukum Iblis dengan mengusir dari surga dan 
mengeluarkannya dari barisan malaikat dengan disertai 
kutukan dan laknat yang akan melekat pada dirinya hingga 
hari kiamat. Di samping itu ia dinyatakan sebagai penghuni 
neraka. 
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Iblis dengan sombongnya menerima dengan baik hukuman 
Allah itu dan ia hanya mohon agar kepadanya diberi 
kesempatan untuk hidup kekal hingga hari kebangkitan 
kembali di hari kiamat. Allah meluluskan permohonannya 
dan ditangguhkanlah ia sampai hari kebangkitan, tidak 
berterima kasih dan bersyukur atas pemberian jaminan itu, 
bahkan sebaliknya ia mengancam akan menyesatkan Adam 
sebagai sebab terusirnya dia dari surga dan dikeluarkannya 
dari barisan malaikat, dan akan mendatangi anak-anak 
keturunannya dari segala sudut untuk memujuk mereka 
meninggalkan jalan yang lurus dan bersamanya menempuh 
jalan yang sesat, mengajak mereka melakukan maksiat dan 
hal-hal yang terlarang, menggoda mereka supaya melalaikan 
perintah-perintah agama dan mempengaruhi mereka agar 
tidak bersyukur dan beramal soleh. 

Kemudian Allah berfirman kepada Iblis yang terkutuk itu: 

"Pergilah engkau bersama pengikut-pengikutmu yang 
semuanya akan menjadi isi neraka Jahanam dan bahan bakar 
neraka. Engkau tidak akan berdaya menyesatkan hamba-
hamba-Ku yang telah beriman kepada Ku dengan sepenuh 
hatinya dan memiliki akidah yang mantap yang tidak akan 
tergoyah oleh rayuanmu walaupun engkau menggunakan 
segala kepandaianmu menghasut dan memfitnah." 

Maka Allah Subhanahu wa Ta’ala menjauhkan Iblis dari 
rahmat-Nya dan menjadikannya terusir dan terlaknat, Allah 
berfirman, 

“Maka keluarlah kamu dari surga; sesungguhnya kamu adalah 
orang yang terkutuk,– Sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu 
sampai hari pembalasan.” (QS.. Shaad: 77-78) 

Kemudian Iblis semakin benci kepada Adam dan keturunannya, dia 
bersumpah dengan nama Allah untuk menghias keburukan kepada 
mereka, dia berkata, “Demi kekuasaan Engkau, aku akan 
menyesatkan mereka semuanya,—Kecuali hamba-hamba-Mu yang 
ikhlas di antara mereka.” (QS.. Shaad: 82-83) 
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“Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam 
dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang mengikuti kamu 
di antara mereka semuanya.” (QS.. Shaad: 85) 

Penciptaan Hawa 

Iblis dikeluarkan dari surga dan Adam ditempatkan di surga, 
maka Adam berjalan-jalan di surga sendiri tanpa ada pasangan 
yang dapat menenteramkannya, ia pun tidur, ketika bangun, 
ternyata di dekat kepalanya ada seorang wanita yang duduk, 
Allah Subhanahu wa Ta’ala menciptakannya dari tulang 
rusuknya. 

Adam lalu bertanya kepadanya, “Siapa engkau?” Ia menjawab, 
“Seorang wanita.” Adam bertanya, “Untuk apa engkau 
diciptakan?” Ia menjawab, “Agar engkau dapat merasa 
tenteram denganku.” Lalu para malaikat berkata kepadanya 
melihat ilmu yang dimiliki Adam, “Siapa namanya wahai 
Adam?” Ia menjawab, “Hawa’.” Mereka berkata lagi, “Mengapa 
(disebut) Hawa’?” Adam menjawab, “Karena ia diciptakan dari 
sesuatu yang hidup.” 

Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan Adam dan istrinya 
Hawa’ untuk tinggal di surga dan memakan buah-buahan yang 
ada di sana serta menjauhi sebuah pohon sebagai ujian kepada 
keduanya, Dia berfirman, 

“Wahai Adam! diamilah olehmu dan istrimu surga ini, dan 
makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di mana 
saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang 
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim.” (QS. Al 
Baqarah: 35) 

Allah Subhanahu wa Ta’ala juga memperingatkan Adam dan 
istrinya agar tidak tergoda oleh Iblis serta mengingatkan 
permusuhan Iblis kepada keduanya, Dia berfirman, 

“Wahai Adam! Sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu dan 
bagi istrimu, maka sekali-kali janganlah ia sampai mengeluarkan 



 19 

kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka.” 
(QS. Thaha: 117) 

Dosa Pertama 

Sejak membangkang, iblis tidak diperkenankan lagi tinggal di 
surga. Perasaan dendam dan dengki iblis semakin menjadi-
jadi. Iblis tidak senang melihat Adam dan Hawa bahagia. Oleh 
karena itu, iblis lalu mencari-cari kesempatan. Dia ingin 
memperdaya mereka. “Pokoknya, Adam juga harus keluar 
dari surga. Kesempatan itu kini ada. Pohon larangan! Adam 
dan Hawa dilarang mendekati pohon itu. Ini peluang emas, 
tidak boleh disia-siakan.” Iblis merasa sangat senang. Inilah 
saat untuk membuktikan. Adam dan Hawa akan menjadi 
pecundang. Apa pun caranya, Adam dan Hawa harus berhasil 
dijerumuskan. Segala tipu muslihat mesti dilakukan. Berbagai 
muslihat direncanakan. Pertama-tama, iblis harus mendapat 
kepercayaan. Dia pun melakukan pendekatan. Dia berpura-
pura menganggap Adam dan Hawa sebagai teman. Tutur 
katanya menawan. Bermacam rayuan dibisikkan iblis. 
Dikatakan bahwa dia ingin memberi nasihat. 

Ia pun mendatangi Adam dan Hawa’ dan berkata, 

“Wahai Adam! Maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon 
kekekalan dan kerajaan yang tidak akan binasa?” (QS. Thaha: 120) 

Maka Adam dan Hawa membenarkan ucapan Iblis itu karena 
sumpahnya, dimana menurut keduanya tidak mungkin ada 
seorang yang berani bersumpah secara dusta dengan nama 
Allah, maka Adam dan Hawa’ pun pergi mendatangi pohon itu 
dan memakan buahnya. Ketika itulah terjadi peristiwa yang 
mengejutkan, Keduanya terlihat auratnya dan telanjang 
karena perbuatan maksiatnya. Mereka pun merasa sangat 
malu dan sedih, sehingga segera mendatangi pepohonan dan 
memetik daun-daunnya untuk menutupi auratnya, maka 
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman kepada Adam dan 
Hawa’, 
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“Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu 
dan Aku katakan kepadamu, “Sesungguhnya setan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kamu berdua?” (QS.. Al A’raaf: 22) 

Lengkap sudah. Adam dan Hawa melanggar larangan-Nya. 
Tak hanya mendekati pohon larangan, tetapi juga memakan 
buahnya. Tak lama kemudian, Adam dan Hawa merasakan 
akibatnya. Aurat mereka terbuka. Perasaan malu begitu saja 
membuncah. Mereka berusaha mencari-cari dedaunan untuk 
menutupi aurat mereka. Namun, pohon-pohon surga 
menjauh. Untungnya, ada satu pohon yang merasa kasihan. 
Pohon Tin mau memberikan daun-daunnya. Aurat mereka 
pun bisa tertutupi. 

Adam dan Hawa sangat malu. Tak hanya karena aurat mereka 
terbuka. Tetapi juga, karena teguran Allah kepada mereka. 
Adam dan Hawa sangat menyesal. Mereka telah berbuat 
kesalahan. Sambil menitikkan air mata, mereka memanjatkan 
doa. 

“Ya Allah Kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika 
Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, 
niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi.” (QS.. Al A’raaf: 23) 

Setelah Adam dan Hawa’ menyesal dan beristighfar, maka 
Allah Subhanahu wa Ta’ala menerima taubatnya dan 
memerintahkan keduanya untuk turun ke bumi dan hidup di 
sana. 

Adam dan Hawa Turun ke Bumi 

Allah telah menerima taubat Adam dan Hawa serta 
mengampuni perbuatan pelanggaran yang mereka telah 
lakukan hal mana telah melegakan dada mereka dan 
menghilangkan rasa sedih akibat kelalaian peringatan Allah 
tentang Iblis sehingga terjerumus menjadi mangsa bujukan 
dan rayuannya yang manis namun beracun itu. 
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Adam dan Hawa merasa tenteram kembali setelah menerima 
pengampunan Allah dan selanjutnya akan menjaga jangan 
sampai tertipu lagi oleh Iblis dan akan berusaha agar 
pelanggaran yang telah dilakukan dan menimbulkan murka 
dan teguran Allah itu menjadi pengajaran bagi mereka berdua 
untuk lebih berhati-hati menghadapi tipu daya dan bujukan 
Iblis yang terlaknat itu. Harapan untuk tinggal terus di surga 
yang telah pudar karena perbuatan pelanggaran perintah 
Allah,hidup kembali dalam hati dan pikiran Adam dan Hawa 
yang merasa kenikmatan dan kebahagiaan hidup mereka di 
surga tidak akan terganggu oleh sesuatu dan bahawa ridha 
Allah serta rahmatnya akan tetap melimpah di atas mereka 
untuk selama-lamanya. Akan tetapi Allah telah menentukan 
dalam takdir-Nya apa yang tidak terlintas dalam hati dan tidak 
terpikirkan oleh mereka. Allah Swt.. yang telah menentukan 
dalam takdir-nya bahwa bumi yang penuh dengan kekayaan 
untuk dikelolanya, akan dikuasai kepada manusia keturunan 
Adam. Allah Swt.. memerintahkan Adam dan Hawa turun ke 
bumi sebagai benih pertama dari hamba-hambanya yang 
bernama manusia itu. Berfirmanlah Allah kepada mereka: 
"Turunlah kamu ke bumi sebagian daripada kamu menjadi 
musuh bagi sebagian yang lain kamu dapat tinggal tetap dan 
hidup di sana sampai waktu yang telah ditentukan." 

Turunlah Adam dan Hawa ke bumi menghadapi cara hidup 
baru yang jauh berlainan dengan hidup di surga yang pernah 
dialami dan yang tidak akan berulang kembali. Mereka harus 
menempuh hidup di dunia yang fana ini dengan suka dan 
dukanya dan akan menurunkan umat manusia yang beraneka 
ragam sifat dan tabiatnya berbeda-beda warna kulit dan 
kecerdasan otaknya. Umat manusia yang akan berkelompok-
kelompok menjadi suku-suku dan bangsa-bangsa di mana 
yang satu menjadi musuh yang lain saling bunuh-membunuh 
aniaya-menganianya dan tindas-menindas sehingga dari 
waktu ke waktu Allah mengutus nabi-nabi-Nya dan rasul-
rasul-Nya memimpin hamba-hamba-Nya ke jalan yang lurus 
penuh damai kasih sayang di antara sesama manusia jalan 
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yang menuju kepada redha-Nya dan kebahagiaan manusia di 
dunia dan akhirat. 

Di bumi itu, Adam memiliki banyak keturunan, ia mendidik 
dan mengajarkan mereka serta memberitahukan mereka, 
bahwa hidup di dunia merupakan ujian dan cobaan, dan 
hendaknya mereka berpegang teguh dengan petunjuk Allah 
serta berwaspada terhadap tipu daya setan. Ia juga mengajak 
keturunannya agar menyembah Allah, memberitahukan 
kepada mereka tentang kebenaran dan keimanan, 
memperingatkan mereka akan bahayanya syirk, kemaksiatan, 
dan bahayanya menaati setan sampai ia wafat. 

Ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dimi’rajkan ke langit, 
maka Beliau bertemu Nabi Adam ‘alaihis salam di langit pertama 
dan dikatakan kepada Beliau, “Ini adalah bapakmu Adam ‘alaihis 
salam, maka ucapkanlah salam kepadanya.” Maka Beliau 
mengucapkan salam kepadanya dan Adam ‘alaihis salam menjawab 
salamnya dan berkata, “Selamat datang anak yang Shaleh dan nabi 
yang Shaleh.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga memberitahukan 
kepada kita, bahwa manusia akan mendatangi Adam ‘alaihis 
salam dan berkata, “Wahai Adam, engkau adalah bapak 
manusia. Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya, 
meniupkan  ruh (ciptaan)-Nya kepadamu, dan 
memerintahkan para malaikat untuk sujud kepadamu dan 
menempatkanmu di surga, tidakkah engkau memberikan 
syafaat untuk kami kepada Allahmu, tidakkah engkau melihat 
keadaan kami ini dan apa yang menimpa kami? Tetapi Adam 
‘alaihis salam tidak bisa memberikannya dan menyebutkan 
uzurnya. Ia malu kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala karena 
pernah memakan pohon yang dilarang-Nya sehingga ia 
menyuruh mereka pergi mendatangi nabi yang lain. 

Dihikayatkan saat diturunkan ke bumi, Adam dan Hawa 
terpisah. Hawa diturunkan di daerah Jeddah, Saudi Arabia. 
Kata Jeddah berarti nenek. Hawa adalah nenek seluruh umat 
manusia. Sementara itu, Adam diturunkan di daerah 
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Hindustan. Keduanya bertemu di Jabal Rahmah di dataran 
Arafah. Oleh karena itu, Jabal Rahmah kerap dijadikan simbol 
“cinta” oleh para peziarah. Perasaan bahagia begitu 
membuncah. Betapa tidak, sekian lama berpisah akhirnya 
bertemu jua. Hidup menjadi lebih bersemangat. Sekarang, 
keduanya bisa berkumpul lagi. Berjuang bersama lebih mudah 
daripada sendiri-sendiri. Bisa saling menjaga, dan saling 
menasihati. 

Anak-anak Nabi Adam dan Hawa 

Adam dan Hawa hidup bersama lagi. Mereka adalah pasangan 
suami-istri pertama. Keduanya beranak-pinak. Setiap 
kelahiran selalu kembar, laki-laki dan perempuan. Persalinan 
pertama, lahirlah Qabil dan Iklima. Lalu, persalinan kedua, 
lahirlah Habil dan Labuda. Adam dan Hawa sangat bahagia. 
Kehangatan keluarga semakin bertambah. Semua ini berkat 
kehadiran anak-anak. Anak-anak menumbuhkan harapan. 
Ada penerus perjuangan. Selanjutnya, anak-anak 
berketurunan lagi. Mereka melahirkan cucu dan seterusnya. 
Jumlah keturunan Adam terus bertambah. Semakin lama 
semakin banyak. 

Qabil, Habil, Iklima, dan Labuda beranjak remaja. Mereka 
tumbuh di bawah asuhan orang tua. Sifat-sifat mereka mulai 
kelihatan. Qabil berperangai kasar, sedangkan Habil 
berperangai santun. Iklima tumbuh menjadi gadis yang cantik, 
sedang Labuda biasa-biasa saja. Tugas-tugas Adam dan Hawa 
mulai berkurang. Anak-anak mereka sudah bisa diandalkan. 
Labuda dan Iklima membantu urusan rumah tangga, 
sedangkan Qabil menekuni bidang pertanian, sedangkan 
Habil di bidang peternakan. 

Keempat putra-putri Adam tumbuh dewasa. Masing-masing 
sudah memiliki ketertarikan terhadap lawan jenis. Allah 
kemudian memberi Adam petunjuk. Putra-putri Adam harus 
segera dinikahkan. Dengan ketentuan, masing-masing tidak 
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boleh dinikahkan dengan saudara kembarnya. Artinya, Qabil 
harus menikahi Labuda, sedangkan Habil harus menikahi 
Iklima. 

Ketentuan itu kemudian disampaikan. Adam berharap putra-
putrinya tak keberatan sebab ini merupakan ketentuan Allah. 
Tak boleh ada yang menolak. Semua pihak harus setuju. 
Demikian, Adam memberi penegasan. Tak disangka, Qabil 
menolak ketentuan itu. Ia bersikeras untuk menikah dengan 
Iklima, adik kembarnya. Iklima memang gadis yang cantik. 
Qabil sangat tertarik. Dengan kata lain, Qabil menolak 
dinikahkan dengan Labuda. Alasannya, Labuda tidak cantik. 
Qabil merasa lebih berhak untuk menikahi Iklima. Toh, 
Iklima adalah adiknya sendiri. Qabil tidak rela kalau Iklima 
dinikahi Habil. 

Qabil bersikukuh. Tegas-tegas, ia menolak dinikahkan dengan 
Iklima. Melihat gelagat kurang baik ini, Adam berusaha 
mencari jalan keluar. Jalan keluar yang disepakati oleh semua 
pihak. Tidak boleh ada pihak yang dikecewakan. Perselisihan 
harus dihindarkan. Sebab, perselisihan akan mengusik 
ketenangan. 

Akhirnya, Adam mendapatkan jalan keluar. Menurut Adam, 
persoalan jodoh harus diserahkan kepada Allah. Apa pun 
keputusan-Nya, semua harus pasrah. Adam mengusulkan agar 
Qabil dan Habil berkurban. Siapa yang kurbannya diterima, ia 
berhak menikahi si cantik, Iklima. Qabil dan Habil setuju. 
Mereka sepakat, yang menang itulah yang berhak 
mendapatkan Iklima. Kemudian, masing-masing 
mempersiapkan diri. Qabil semakin rajin. Setiap hari, ia 
mengurus ladangnya. Habil juga tak mau kalah. Ia bertambah 
giat. Setiap hari, ia menggembalakan ternak-ternaknya.  

Hari yang ditentukan pun tiba. Qabil bergegas menuju ladang. 
Ladang gandumnya sangat lebat. Hasil jerih payahnya selama 
ini. Timbullah sifat kikir dalam hati Qabil. Ia memilih-milih 
gandum yang akan dijadikan kurban. Ia sengaja memilih 
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gandum yang kurang baik. Setelah karung terisi, Qabil 
membawanya ke sebuah bukit. Gandum itu kemudian 
diletakkan di atas bukit itu. Di tempat yang berbeda, Habil juga 
sedang sibuk. Ia berjalan ke sana kemari. Memilih-milih 
kambing yang paling baik. kambing yang paling gemuk dan 
sehat. Setelah di dapat, Habil membawanya ke bukit yang 
sama. 

Qabil dan Habil sudah meletakkan kurbannya. Dari tempat 
yang jauh, mereka memandangi bukit itu. Mata mereka terus 
tertuju ke arah bukit. Anggota keluarga yang lain juga turut 
menyaksikan. Hati mereka berdebar-debar. Kurban siapa 
gerangan yang akan diterima? 

Selang beberapa saat, terlihat api besar turun dari langit. Api 
itu kemudian menyambar kambing. Habil bersyukur, 
kurbannya diterima. Dalam tempo singkat kambing Habil pun 
lenyap. Si jago merah melalapnya. Sementara itu, gandum 
Qabil masih utuh. Sedikit pun tidak berkurang. Walhasil, Habil 
menjadi pemenang. Kurbannya diterima. Sesuai dengan 
kesepakatan, ia berhak mempersunting si cantik Iklima. Hati 
Habil berbunga-bunga, Ia sangat bahagia. Lain halnya dengan 
sang kakak. Qabil merasa sangat kecewa. Kurbannya tak 
diterima, Ia gagal menikahi Iklima.  

Qabil tidak bisa menolak. Dengan perasaan kecewa, Ia 
menerima keputusan Habil dinikahkan dengan Iklima. Qabil 
benar-benar kecewa, harapannya pupus. Dia tak bisa menikah 
dengan Iklima. Kekecewaannya semakin menjadi-jadi. 
Lambat laun tumbuhlah perasaan dengki. Dengki melahirkan 
dendam. Dendam memunculkan niat jahat. Akhirnya, Qabil 
bertekad menghabisi Habil. 

Kejadian ini diceritakan dalam Al-Quran 

Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan 
Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya 
mempersembahkan korban, maka diterima dari salah seorang dari 
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia 
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berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!." Berkata Habil: 
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang 
yang bertakwa.”(Al Maidah 27) 

Pembunuhan Pertama di Dunia 

Suatu ketika, Adam hendak bepergian. Sebelum berangkat, 
Adam menyampaikan amanat kepada Qabil untuk menjaga 
semua anggota keluarga. Kerukunan harus dipelihara. Qabil 
mengangguk-angguk. Ia berjanji untuk menjalankan amanat 
itu dengan sebaik-baiknya. Dalam hati, Qabil tertawa. Ia 
merasa senang. Senang bukan karena mendapat kepercayaan 
dari sang ayah. Tetapi, ia merasa mendapat kesempatan. Ya, 
kesempatan untuk membalas dendam.  

Adam berangkat dengan hati tenang. Dengan sepenuh hati, ia 
percaya kepada Qabil. Bagaimanapun Qabil adalah anak 
sulung. Qabil yang dituakan. Tak lama setelah Adam 
berangkat, Qabil bersiap-siap. Ia akan menyatroni peternakan. 
Sesampainya di sana, Qabil segera menghampiri Habil. 

"Aku datang untuk membunuh kau!" Qabil menghardik penuh 
kebencian. 

"Apa salah saya? Mengapa kakak hendak membunuh saya?" 

"Karena kau telah merampas harapanku. Kau telah merebut 
Iklima." 

"Allah yang menentukan. Saya hanya berusaha." 

"Saya juga berusaha!" bentak Qabil. 

"Ketahuilah kakak, Allah hanya menerima kurban dari orang 
berhati tulus. Orang yang berhati tulus akan memilih kurban 
yang paling baik. Kenapa kakak memilih gandum yang busuk. 
Jelas saja, kurban kakak tidak diterima." 
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"Sudahlah! Kau jangan nyerocos! Tidak usah repot-repot 
memberi nasihat. Aku tetap akan membunuh kau!" kata Qabil 
berang. 

"Bukannya kakak juga telah setuju dengan penyelesaian 
seperti itu? Sadarlah, Kak. Kakak jangan terpedaya oleh setan. 
Ingat, setan adalah musuh kita. Setan yang telah 
mengakibatkan ayahanda dan ibunda keluar dari surga. 
Berpikirlah sebelum bertindak, jangan sampai kakak menyesal 
kelak." 

"Diam! Aku akan membunuh kau!" 

"Jika kakak bersikeras, saya tidak akan membalas. Saya takut 
kepada Allah. Saya tidak akan melakukan perbuatan zalim. 
Semua saya serahkan kepada Allah." 

Masuk telinga kiri, keluar telinga kanan. Nasihat Habil sama 
sekali tak ada artinya. Yang terjadi malah Qabil semakin 
marah. Dendam semakin tak tertahan. Rasanya, ia ingin segera 
menghabisi nyawa adiknya itu. Iblis tidak menyia-nyiakan 
kesempatan itu. Ia terus-menerus membisikkan kejahatan. 
Sebenarnya, Qabil sendiri kebingungan. Tak tahu apa yang 
harus dilakukan. Belum terpikirkan bagaimana membunuh 
Habil. 

Saat Qabil kebingungan, Iblis menjelma. Di hadapan Qabil, 
Iblis mencontohkan. Iblis menghantam kepala seekor burung 
dengan batu. Darah segar muncrat. Kepala burung itu pecah. 
Sesaat burung itu menggelepar-gelepar, lalu mati. Qabil 
mendapat ide. Sekarang, ia tahu apa yang harus dilakukan. 
Tinggal menunggu saat yang tepat.  Saat itu, Habil sedang 
terlelap tidur. Qabil berjalan. Ia menghampiri sang adik. Batu 
besar menghantam kepala Habil. Saking kerasnya hantaman 
batu besar, tak lama kemudian Habil menghembuskan napas 
terakhir. Peristiwa ini merupakan pembunuhan yang pertama 
kali dilakukan manusia di bumi ini. 
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Dalam Al Qur'an kejadian ini diceritakan dalam surat Al-
Maidah : 

"Sungguh kalau kamu (Qobil) menggerakkan tanganmu kepadaku 
untuk membunuhku, aku (Habil) sekali-kali tidak akan 
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. 
Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam.” 
(Al Maidah 28) 

"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) 
dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi 
penghuni neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi 
orang-orang yang zalim."(Al Maidah 29) 

Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah 
membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah (Habil), maka 
jadilah ia seorang diantara orang-orang yang merugi. (Al Maidah 
30) 

Belajar dari Burung Gagak 

Bingung. Demikian, yang dialami Qabil setelah membunuh 
sang adik. Tak tahu apa yang harus dilakukan. Mayat Habil 
lama tergeletak. Sampai-sampai, mengeluarkan bau busuk. 
Qabil hanya bisa mondar-mandir. Beberapa lama kemudian, 
datanglah dua ekor burung gagak. Kedua burung ini berkelahi. 
Salah satunya, kemudian mati. Lalu, si pemenang menggali 
tanah dengan cakarnya. Setelah cukup, bangkai burung gagak 
itu dimasukkan. Bangkai burung gagak itu dikuburkan ke 
dalam lubang. Melihat kejadian itu, Qabil termenung. Ia baru 
menyadari kedunguannya. 

"Bodoh sekali aku ini! Masa aku kalah pintar sama burung 
gagak itu," gerutunya. 

Burung gagak telah mengajari Qabil. Hal yang sama kemudian 
dilakukan oleh Qabil. Sebuah lubang digali. Setelah cukup 
dalam, ia memasukkan mayat Habil ke dalamnya. 
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Beberapa hari kemudian, Adam pulang. Ia ingin segera 
bertemu dengan keluarganya. Terbayang keluarganya hidup 
rukun tak ada perselisihan. Sampai di rumah, Adam 
beristirahat sejenak. Anggota keluarga berkumpul di dekatnya. 
Usai melepas lelah, Adam menanyakan perihal Habil. Dari tadi 
Habil tak kelihatan. "Dimana Habil?" tanyanya. 

"Saya tidak tahu." 

"Kamu yang diberi amanat untuk menjaga semua anggota 
keluarga, kan? Ke mana Habil?" 

"Saya tidak tahu. Saya nggak mungkin menjaga Habil setiap 
saat." jawab Qabil ketus.  

Pasti telah terjadi sesuatu, pikir Adam. Tapi, ke mana gerangan 
harus mencari Habil? Akhirnya, Adam pun tahu. Habil telah 
dibunuh. Pelakunya siapa lagi kalau bukan Qabil. Adam sangat 
berduka. Terbayang bagaimana Habil dianiaya. Tega nian 
sang kakak. Disuruh menjaga, malah membunuh. Gara-gara 
dengki, hubungan keluarga jadi rusak. Seorang kakak bahkan 
tega membunuh adik kandungnya sendiri. Sungguh 
menyedihkan. Setan telah memanfaatkan kesempatan. Adam 
hanya berserah diri kepada Allah. Semua ia terima sebagai 
kehendak-Nya. Kepedihan ia hadapi dengan kesabaran. 
Bahkan, ia tetap memohonkan ampunan untuk anaknya, 
Qabil. 

Dalam Al Qur'an kejadian ini diceritakan dalam surat Al 
Maidah : 

Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di 
bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana 
seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: 
"Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 
burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku 
ini?" Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang 
menyesal. (Al Maidah 31) 
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Qabil menyesali tindakannya, dan bahwa ketimbang dikutuk 
oleh Allah, karena Allah belum pernah melakukannya 
sebelumnya, Allah memilih untuk menciptakan sebuah 
hukum yang melarang pembunuhan: 

"Bila seseorang membunuh seseorang (kecuali kalau hal itu 
dilakukan karena pembunuhan atau karena menyebarkan 
kekacauan di seluruh negeri) seolah-olah membunuh seluruh bangsa 
itu; dan bila seorang menyelamatkan sebuah nyawa, seolah-olah ia 
telah menyelamatkan seluruh umat manusia." 

Nabi Adam terus berdakwah di kalangan anak cucunya, 
mengajak mereka mengamalkan ajaran Allah untuk 
menyembah-Nya, berbuat baik kepada sesama, jujur, dan 
saling menolong. Dalam riwayat, Nabi Adam wafat dalam usia 
seribu tahun setelah sebelumnya menderita sakit selama 11 
hari. Setahun kemudian Hawa meninggal. Sebagian riwayat 
menyatakan Nabi Adam dimakamkan di kota Mekah dan 
Hawa dimakamkan di kota Jedah. 

Doa Nabi Adam Minta Ampunan 

Menurut keterangan AL-Qur’an sendiri doa inilah yang diucapkan 
Nabi Adam dan Hawa sesudah beliau dikeluarkan dari Surga dan 
diusir oleh Tuhan ke dunia, dengan memohon ampun terhadap 
dosanya dengan doa berikut.  

 اَنمْحَرَْتوَ اَنَل رْفِغَْت مَّْل نإِوَ اَنسَُفنَأٓ اَنمَْلظَ اَنَّبرَ لاَاَق
 نَیرِسِخَٰلْٱ نَمِ َّنَنوُكَنَل

 ”Ya Tuhan kami, kami telah dzalimkan diri kami sendiri, Jika 
Engkau tidak mengampuni kami dan Engkau rahmatkan kami, 
tentulah kami menjadi orang yang rugi.” (Al A'raf : 23) 
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Pengajaran yang Terdapat dari Kisah 
Nabi Adam 
Bahawasanya hikmah yang terkandung dalam perintah-
perintah dan larangan-larangan Allah dan dalam apa yang 
diciptakannya. Kadangkala tidak atau belum dapat dicapai 
oleh otak manusia bahkan oleh makhluk-Nya yang terdekat 
sebagaimana telah dialami oleh para malaikat tatkala 
diberitahu bahawa Allah akan menciptakan manusia - 
keturunan Adam untuk menjadi khalifah-Nya di bumi 
sehingga mereka seakan-akan berkeberatan dan bertanya-
tanya mengapa dan untuk apa Allah menciptakan jenis 
makhluk lain daripada mereka yang sudah patuh rajin 
beribadat, bertasbih, bertahmid dan mengagungkan nama-
Nya. 

Bahawasanya manusia walaupun ia telah dikurniakan 
kecerdasan berpikir dan kekuatan fisik dan mental ia tetap 
mempunyai beberapa kelemahan pada dirinya seperti sifat 
lalai, lupa dan khilaf. Hal mana telah terjadi pada diri Nabi 
Adam yang walaupun ia telah menjadi manusia yang 
sempurna dan dikurniakan kedudukan yang istimewa di surga 
ia tetap tidak terhindar dari sifat-sifat manusia yang lemah itu. 
Ia telah lupa dan melalaikan peringatan Allah kepadanya 
tentang pohon terlarang dan tentang Iblis yang menjadi 
musuhnya dan musuh seluruh keturunannya, sehingga 
terperangkap ke dalam tipu daya dan terjadilah pelanggaran 
pertama yang dilakukan oleh manusia terhadap larangan 
Allah. 

Bahawasanya seseorang yang telah terlanjur melakukan 
maksiat dan berbuat dosa tidaklah ia sepatutnya berputus asa 
dari rahmat dan ampunan Allah asalkan ia sadar akan 
kesalahannya dan bertaubat tidak akan melakukannya 
kembali. Rahmat Allah dan maghfirah-Nya dpt mencakup 
segala dosa yang diperbuat oleh hamba-Nya kecuali syirik 
bagaimana pun besar dosa itu asalkan diikuti dengan 
kesedaran bertaubat dan pengakuan kesalahan. 
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Sifat sombong dan congkak selalu membawa akibat kerugian 
dan kebinasaan. Lihatlah Iblis yang turun dari singgasananya 
dilucutkan kedudukannya sebagai seorang malaikat dan diusir 
oleh Allah dari surga dengan disertai kutukan dan laknat yang 
akan melekat kepada dirinya hingga hari Kiamat karena 
kesombongannya dan kebanggaannya dengan asal-usulnya 
sehingga ia menganggap dan memandang rendah kepada 
Nabi Adam dan menolak untuk sujud menghormatinya 
walaupun diperintahkan oleh Allah Swt.. 
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Nabi Idris 
 

Idris (bahasa Arab: سیردإ  , Alkitab: Henokh) (sekitar 4533-4188 
SM) atau Nabi Idris adalah salah seorang rasul yang pertama 
kali diberikan tugas untuk menyampaikan risalah kepada 
kaumnya. 

Dikatakan bahwa Idris lahir dan tinggal di Babil, Irak, untuk 
berdakwah kepada kaumnya yang bernama Bani Qabil dan 
Memphis. Sedangkan beberapa kisah menyebutkan, Idris lahir 
di daerah Munaf, Mesir. Namanya disebutkan sebanyak 2 kali 
dalam Al-Qur'an. 

Beliau diyakini sebagai nabi kedua setelah Adam dan sebelum 
Nuh. Beliau digambarkan dalam Quran sebagai orang yang 
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Sabar dan Dapat Dipercaya. Quran juga menyebutkan bahwa 
Idris telah “ditempatkan pada Maqam yang tinggi”. Karena 
memiliki beberapa kesamaan, Idris dianggap sama dengan 
tokoh taurat bernama Enoch. 

Dalam bahasa Ibrani, namanya adalah Khunukh atau 
diistilahkan dalam bahasa arab menjadi Akhnukh. Penjelasan 
ini terdapat dalam buku Ibn Katsir, Al-Maghluts, Afif Abdul 
Fatah, Ahmad Bahjat (Sejarah Nabi-nabi dalam Al-Qur’an) dan 
lainnya. Menurut Ibnu Katsir, Nabi Idris merupakan jalur 
nasab Rasulullah SAW. Nasabnya adalah Idris (Akhnukh) bin 
Yared bin Mahalail (Mahalaleel) bin Qainan bin Anusy bin 
Syits bin Adam AS. 

Dalam Al-Quran namanya disebut Idris karena Allah 
memuliakannya sebagai utusan-Nya yang memiliki 
kepandaian dalam bidang ilmu pengetahuan dan rajin belajar 
(daras). Allah memberikannya 30 mushaf (shuhuf) sebagai 
bekal untuk diajarkan kepada kaumnya. 

Menurut hadits sahih yang diriwayatkan oleh Muslim, 
dikatakan bahwa pada malam Isra’ Mi’raj, Nabi Muhammad 
Saw berjumpa dengan Nabi Idris pada langit ke-4. Seperti 
dijelaskan pada hadits yang diriwayatkan Anas bin Malik: 

"... Aku dibawa naik ke langit keempat. Jibril minta dibukakan. Ada 
yang bertanya: Siapa ini? Jibril menjawab: Jibril. Ditanya lagi: 
Siapa bersamamu? Muhammad, jawab Jibril. Ditanya: Apakah ia 
telah diutus? Jibril menjawab: Dia telah diutus. Kami pun 
dibukakan. Ternyata di sana ada Nabi Idris a.s.. Dia menyambutku 
dan mendoakanku dengan kebaikan. Allah Taala berfirman Kami 
mengangkatnya pada tempat (martabat) yang tinggi...." (Shahih 
Muslim 1:309 dan 1:314) 

Nama “Idris” dapat dimaknai sebagai “penerjemah” atau  “ahli 
tafsir”. Secara tradisional, Islam memang menempatkan para 
nabi memiliki peran sebagai penerjemah / penafsir pesan-
pesan langit.  Sumber-sumber muslim abad ke-8 mengatakan 
bahwa nama asli Nabi Idris adalah Enoch, dan beliau 
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mendapatkan sebutan Idris dalam Bahasa Arab karena 
mengabdikan dirinya untuk mempelajari, menjelaskan dan 
menafsirkan pesan-pesan Ilahi yang ditinggalkan oleh Nabi 
Adam.  Beberapa komentator klasik Qur’an seperti Al-Baizawi 
mengatakan bahwa sebutan Idris diturunkan dari kata Arab 
“Dars” yang artinya “memerintahkan” (untuk menjalankan 
perintah Ilahi). Cerita-cerita tradisional yang terbangun 
mengenai Idris, selain menempatkan beliau sebagai nabi, juga 
menganggapnya sebagai filosof dan mistikus.   

Idris disebutkan dua kali dalam Al-Qur'an: 

QS. Maryam (19) : 56-58 

(56) Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris 
(yang tersebut) di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah 
seorang yang sangat membenarkan dan seorang nabi. 

(57) Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi. 

(58) Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh 
Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam (termasuk Nabi Idris), 
dan dari orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari 
keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang telah 
Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-
ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka 
menyungkur dengan bersujud dan menangis. 

QS. Al-'Anbya' (21) : 85-86 

(85) Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Dzulkifli. Semua mereka 
termasuk orang-orang yang sabar. 

(86) Kami telah memasukkan mereka kedalam rahmat Kami. 
Sesungguhnya mereka termasuk orang-orang yang Shaleh. 

Ayah Nabi Idris bernama Yarid dan ibunya bernama 
Barkanah. Istri Nabi Idris bernama Aadanah dan beliau 
memiliki anak bernama Methuselah, yang nantinya akan 
menjadi kakek dari nabi Nuh. Ini berarti Idris adalah kakek 
buyut dari nabi Nuh. 
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Nabi Idris lahir di Babylon, sebuah tempat yang sekarang 
dikenal dengan Irak. Sebelum beliau menerima Wahyu, beliau 
mengikuti aturan yang diwahyukan kepada Nabi Seth, anak 
Nabi Adam. Ketika Idris tumbuh dewasa Allah mengaruniakan 
kepadanya kenabian. Di masa Nabi Idris, semua orang adalah 
muslim, tidak ada orang yang mempersekutukan Allah. 
Belakangan Idris meninggalkan tanah kelahirannya karena 
sejumlah besar umatnya terus melakukan perbuatan dosa, 
meskipun beliau telah berusaha melarangnya. Sejumlah 
pengikutnya ikut pergi bersama Idris. Demikianlah, mereka 
hijrah dan akhirnya sampai di Mesir. 

Literatur-literatur islam menyebutkan bahwa Idris diangkat 
sebagai nabi pada usia sekitar 40 tahun, dan di masa beliau 
hiduplah orang-orang mulai menyembah api. 

Tentang wafatnya diperdebatkan, ada yang berpendapat 
bahwa ia tidak mati, tetapi diangkat ke langit dalam keadaan 
hidup sebagaimana Nabi Isa ‘alaihissalam diangkat. Ada pula 
yang berpendapat, bahwa ia wafat sebagaimana rasul-rasul 
yang lain wafat. 

Tentang ayat, “Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat 
yang tinggi,” Mujahid berkata, “Idris diangkat dan tidak wafat 
sebagaimana Isa diangkat.” Ibnu Katsir mengomentari 
perkataan Mujahid, ia berkata, “Jika maksudnya tidak wafat 
sampai sekarang, maka perlu ditinjau kembali, tetapi jika 
maksudnya diangkat ke langit dalam keadaan hidup lalu 
diwafatkan di sana, maka tidak bertentangan dengan riwayat 
yang lalu dari Ka’ab Al Ahbar, wallahu a’lam.” 

Kelebihan Nabi Idris 

Nabi Idris a.s. memiliki beberapa kelebihan alias mukjizat dari 
Tuhan: 
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• Dia manusia pertama yang pandai baca tulis dengan pena. 
Kepada Idris lah Allah Swt.. memberikan 30 sahifah alias 
suhuf lembaran-lembaran ajaran Tuhan, berisi petunjuk 
untuk disampaikan kepada umatnya. 

• Nabi Idris diberi bermacam-macam pengetahuan mulai 
dari merancak (merawat) kuda, ilmu perbintangan (falaq), 
sampai ilmu berhitung alias matematika. 

• Nama Nabi Idris sendiri berasal dari kata Darasa yang 
artinya belajar. Idris memang sangat rajin mengkaji ajaran 
Allah Swt.. yang diturunkan kepada Adam dan Nabi Syits, 
bahkan yang langsung kepada dirinya. Nabi Idris juga sangat 
tekun mengkaji fenomena alam semesta, yang semua 
merupakan ayat dan pertanda dari Tuhannya. 

• Hebat dalam menunggang kuda, pada saat itu sedikit orang 
yang dapat menunggang kuda. 

• Nabi Idris a.s. ialah orang yang pertama pandai memotong 
dan menjahit pakaiannya. Orang-orang sebelumnya konon 
hanya mengenakan kulit binatang secara sederhana dan apa 
adanya untuk dijadikan penutup aurat.mNabi Idris a.s. 
diyakini sebagai seorang penjahit berdasarkan hadist : 
Ibnu Abbas berkata, ”Dawud adalah seorang pembuat perisai, 
Adam seorang petani, Nuh seorang tukang kayu, idris seorang 
penjahit dan musa adalah penggembala” (dari Al-Hakim) 

• Idris yang haus akan ilmu pengetahuan sehari-hari memang 
disibukkan oleh berbagai kepentingan. Namun, ia tetap 
selalu ingat kepada Tuhan dengan berbekal pengetahuan 
yang mencapai kelengkapan, dengan kekuatan dan 
kehebatan yang mumpuni. 

• Idris menjadi gagah berani tak takut mati, tak gentar kepada 
siapa saja, terutama dalam menyadarkan keturunan Qabil-
Iqlima yang saat itu penuh dengan kesesatan. Dapat 
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dipahami jika ia mendapat gelar kehormatan Asadul Usud 
alias “Singa di atas segala singa” dari Allah Swt.. 

Hikayat Nabi Idris 

Nabi Idris menurut sementara riwayat bermukim di Mesir. Ia 
berdakwah untuk agama Allah, yaitu mengajarkan tauhid, 
menyembah Allah, dan memberi beberapa pedoman hidup 
bagi pengikut-pengikutnya agar selamat dari siksaan di akhirat 
dan kehancuran serta kebinasaan di dunia. Ia hidup sampai 
usia 82 tahun. Beliau diutus kepada umat keturunan Qabil. 
Umat ini telah ingkar kepada Allah Swt. dengan melakukan 
penyembahan kepada api. Mereka telah menimbulkan 
bencana dan kerusakan di bumi. Nabi Idris mengajarkan 
mereka melakukan shalat, berpuasa, dan bersedekah. 

Namun demikian, keturunan Qabil ini tidak mau mendengar 
ajakan Nabi Idris. Mereka bahkan menghina dan mengejek 
Nabi Idris. Nabi Idris memberikan nasihat-nasihat yang sangat 
penting bagi kaumnya. Namun mereka tetap saja ingkar.  

Selama puluhan tahun berdakwah, ternyata hanya sedikit 
yang mau mengikuti ajarannya. Sebagian besar lebih suka 
mengikuti hawa nafsunya sendiri. Mereka lebih senang 
mengikuti ajakan iblis untuk melakukan perbuatan dosa dan 
kesesatan. Kaum Nabi Idris semakin menentang ajaran. Oleh 
karena itu Allah Swt. memerintahkan Nabi Idris meninggalkan 
mereka. Allah Swt. akan menurunkan azab kepada umat yang 
durhaka itu. Nabi Idris diperintahkan membawa pengikutnya 
yang setia dan mau beriman kepada Allah Swt. ke suatu tempat 
yang aman. Setelah Nabi Idris dan pengikutnya meninggalkan 
negeri tersebut, Allah pun mendatangkan azab yang telah 
dijanjikan. Musim kemarau yang panjang menyebabkan 
pertanian gagal dan banyak ternak yang mati. Umat yang sesat 
ini pun mati bergelimpangan karena kelaparan. 
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Kemudian Nabi Idris pun turun tangan, ia memohon kepada 
Allah untuk mengakhiri hukum kemarau panjang tersebut. 
Allah mengabulkan permohonan Nabi Idris itu, dan lalu 
musim kemarau pun berakhir, hujan pun turun. 

Nabi Idris a.s. diutus oleh Allah untuk menegakkan agama 
Allah, mengajarkan tauhid, dan beribadah menyembah 
kepada Allah serta memberi beberapa pedoman hidup bagi 
pengikutnya supaya selamat dari siksaan di dunia maupun di 
akhirat.  

Kisah Nabi Idris dan Malaikat Maut 
Izrail 

Kesalehan Nabi Idris a.s. mengundang kekaguman para 
malaikat. Suatu ketika dengan menyamar sebagai manusia, 
datanglah Malaikat Izrail berkunjung ke rumah Nabi Idris a.s. 
Setelah menyampaikan salam, Malaikat Izrail dipersilahkan 
masuk. Awalnya Nabi Idris a.s. tidak menyadari bila tamunya 
merupakan malaikat. Namun setelah beberapa hari menolak 
untuk makan dan tidur, Nabi Idris a.s. akhirnya dengan hati-
hati menanyakan keanehan tersebut kepada tamunya. 
Alangkah terkejutnya Nabi Idris a.s. setelah mengetahui 
tamunya merupakan Malaikat Izrail. 

 “Saya adalah Izrail, malaikat pencabut nyawa,” kata sang 
tamu. Nabi Idris a.s. sangat kaget. 

 “Jadi, engkau datang untuk mencabut nyawa saya?” tanya 
Nabi Idris a.s. 

Malaikat Izrail kemudian menjelaskan kehadirannya karena 
ingin lebih mengenal Nabi Idris a.s. lebih dekat. Mengetahui 
hal ini Nabi Idris a.s. kemudian memanfaatkan kehadiran 
Malaikat Izrail dengan mengajukan dua permintaan. 
Permintaan pertama adalah bagaimana rasanya mati? 
Permintaan kedua adalah keinginan untuk melihat surga dan 
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neraka. Dengan izin Allah, Malaikat Izrail memenuhi dua 
permintaan tersebut. 

Rasa Sakit Kematian Permintaan  

Permintaan pertama Nabi Idris a.s. adalah ingin mengetahui 
bagaimana rasanya nyawa dicabut? 

 “Sebenarnya saya ingin merasakan bagaimana rasanya jika 
nyawa seseorang sedang dicabut,” ujar Nabi Idris. 

Permintaan yang aneh, sebab umumnya manusia sangat takut 
dengan kematian. Malaikat Izrail kemudian mencabut nyawa 
Nabi Idris a.s. Setelah bangun dari kematian Nabi Idris a.s. 
kemudian ditanya bagaimana rasanya sakaratul maut? 

 "Sesungguhnya ibarat terkelupasnya kulit dalam keadaan 
hidup-hidup, maka rasa sakit menghadapi maut itu lebih dari 
1000 kali sakitnya." ujar Nabi Idris a.s. 

Malaikat Izrail lalu menjelaskan, ia mencabut nyawa Nabi Idris 
a.s. dengan lemah lembut seperti yang biasa dilakukan ketika 
mencabut nyawa orang-orang beriman. Karena penasaran, 
kemudian Nabi Idris a.s. bertanya bagaimana rasa kematian 
orang tidak beriman. Malaikat Izrail menjelaskan, mereka 
akan dicabut nyawanya dengan rasa sakit yang luar biasa. Rasa 
sakit tersebut akan terus dirasakan hingga hari kiamat. 

Melihat Surga Dan Neraka 

Permintaan kedua Nabi Idris a.s. adalah keinginannya untuk 
melihat surga dan neraka. Lagi-lagi Malaikat Izrail 
menunjukan keheranannya. 

 “Ya Nabi Allah, mengapa ingin melihat neraka? Bahkan para 
malaikat pun takut melihatnya,” sahut Malaikat Izrail. 
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 “Terus terang, saya takut sekali kepada Azab Allah itu. Tapi 
mudah-mudahan, iman saya menjadi tebal setelah 
melihatnya,”ujar Nabi Idris a.s.. 

Setibanya di neraka, Nabi Idris a.s. langsung pingsan tak 
sanggup melihat kekejaman di neraka. Malaikat penjaga 
neraka sangat menakutkan dan menyeret semua manusia 
yang durhaka kepada Allah ke dalam berbagai siksaan yang 
mengerikan. Api neraka berkobar dahsyat, suara gemuruhnya 
membuat gentar, pemandangan yang sangat menakutkan. 

Dari neraka, kemudian Nabi Idris a.s. diantar ke surga. 
Malaikat Ridwan menyambutnya dengan suka cita. Penghuni 
surga akan senang bertemu dengan malaikat Ridwan, karena 
ia akan menyambutnya dengan sikap sopan dan lemah 
lembut. Melihat surga, Nabi Idris a.s. sangat terpesona, kagum 
dengan keindahannya. Berkali-kali diucapkannya, 
"Subhanallah, subhanallah, subhanallah....".  

Sungai-sungai surga airnya bening seperti kaca. Pohon-
pohonnya batangnya terbuat dari emas dan perak. Pohon 
buah-buahan ada di setiap penjuru dan buahnya segar, ranum 
dan harum. Nabi Idris a.s. juga melihat istana-istana pualam 
bagi penghuni surga. Ketika berkeliling, Nabi Idris a.s. 
didampingi bidadari-bidadari cantik dan anak-anak muda 
yang wajahnya amat tampan. Mereka semua bertingkah laku 
dan bertutur kata sopan. 

Nabi Idris a.s. sangat ingin meminum air surga, “Bolehkah saya 
meminumnya? Airnya kelihatan sejuk dan segar sekali.”. 
Malaikat Izrail pun menjawab, “Silahkan minum, inilah 
minuman untuk penghuni surga.”. 

Maka para pelayan surga pun datang, mereka mengantarkan 
minuman air surga menggunakan gelas berupa piala yang 
terbuat dari emas dan perak. Nabi Idris a.s. pun meminum air 
surga itu dengan penuh nikmat. “Alhamdulillah, 
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alhamdulillah, alhamdulillah....,”, Nabi Idris a.s. bersyukur 
berulang-ulang. 

Setelah Nabi Idris puas melihat surga, akhirnya tiba juga waktu 
baginya untuk meninggalkan surga dan kembali lagi ke bumi. 
Namun ia tidak mau kembali lagi ke bumi. Hatinya sudah 
terpikat oleh keindahan dan kenikmatan surga milik Allah 
yang maha kuasa. Nabi Idris a.s. pun berkata ”Saya tidak mau 
keluar dari surga ini, saya ingin beribadah kepada Allah 
sampai hari kiamat nanti,” 

Malaikat izrail pun menjawab ”Tuan boleh tinggal di sini 
setelah kiamat nanti, setelah semua amal ibadah dihisab oleh 
Allah, baru tuan bisa menghuni surga bersama para Nabi dan 
orang beriman lainnya,”. Namun Allah merupakan Tuhan 
Yang Maha pengasih, terutama kepada Nabi-Nya. Allah pun 
mengaruniakan sebuah tempat yang begitu mulia di langit 
sana, dan Nabi Idris merupakan satu-satunya nabi yang tinggal 
di surga tanpa mengalami kematian. Ketika dibawa ke tempat 
mulia itu, saat itu Nabi Idris baru berusia 82 tahun. 

Kisah Menikam Mata Iblis 

Selama masa hidupnya, Nabi Idris a.s. sangat takwa dan 
Shaleh, ini yang membuat iblis dan setan iri hati. Pada suatu 
hari ketika Nabi Idris a.s. sedang duduk menjahit baju, tiba-
tiba dan entah darimana datangnya, muncullah seorang laki-
laki di depan pintu rumahnya sambil memegang sebutir telur 
di tangannya.  

Iblis yang menyamar sebagai lelaki itu berkata,“Ya Nabiyullah, 
bisakah Tuhanmu memasukkan dunia ke dalam telur ini? 

Sekilas Nabi Idris a.s. melihat lelaki itu dan dia sudah 
mengetahui bahwa orang yang berada di hadapannya itu 
adalah iblis laknatullah yang sedang menyamar. 
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Nabi Idris a.s. berkata, “Kemarilah, mendekatlah kepadaku dan 
tanyalah yang engkau mau.” 

Iblis menyangka dirinya pandai menyamar dan mendekat 
Nabi Idris a.s. Dia terlihat senang karena merasa 
penyamarannya tidak diketahui oleh Nabi Idris a.s. 

Iblis berkata, “Bisakah Tuhanmu memasukkan dunia ke dalam 
telur ini?” 

“Jangankan memasukkan dunia ini ke dalam telur sebesar ini, 
bahkan ke dalam lubang jarumku ini pun Tuhanku berkuasa 
melakukannya,” jawab Nabi Idris a.s. 

Lalu dengan secepat kilat Nabi Idris a.s. menusuk mata iblis 
dengan jarumnya. Secepat kilat jarum itu mengenai matanya, 
dan iblis pun menjerit kesakitan. Dia terkejut dan tidak 
menyangka kalau Nabi Idris a.s. akan mengetahui tipu 
dayanya. Karena mata iblis tertusuk jarum Nabi Idris, maka 
matanya telah menjadi buta. Tanpa membuang waktu, iblis 
pun lari tunggang langgang hingga hilang dari pandangan 
Nabi Idris a.s. 

Nasihat dan Ajaran 

Berikut ini adalah beberapa nasihat dan untaian kata mutiara 
Nabi Idris. 

• Kesabaran yang disertai iman kepada Allah (akan) membawa 
kemenangan. 

• Orang yang bahagia adalah orang yang waspada dan 
mengharapkan syafaat dari Tuhannya dengan amal-amal 
shalehnya. 

• Bila kamu memohon sesuatu kepada Allah dan berdoa, 
maka ikhlaskanlah niatmu. Demikian pula (untuk) puasa 
dan salatmu. 
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• Janganlah bersumpah palsu dan janganlah menutup-nutupi 
sumpah palsu supaya kamu tidak ikut berdosa. 

• Taatlah kepada rajamu dan tunduklah kepada pembesarmu 
serta penuhilah selalu mulutmu dengan ucapan syukur dan 
puji kepada Allah. 

• Janganlah iri hati kepada orang-orang yang baik nasibnya 
karena mereka belum tentu akan banyak dan lama 
menikmati kebaikan nasibnya. 

• Barang siapa melampaui kesederhanaan tidak sesuatu pun 
akan memuaskannya. 

• Tanpa membagi-bagikan nikmat yang diperolehnya, 
seseorang tidak dapat bersyukur kepada Allah atas nikmat-
nikmat yang diperolehnya itu. 
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Nabi Nuh 
 

Nuh (Ibrani: חוֹנ ◌ַ, Nūḥ; Tiberias: ֹחנ ◌ַ; Arab: حون ) (sekitar 3993-
3043 SM) adalah seorang rasul yang diceritakan dalam Taurat, 
Alkitab, dan Al-Qur'an. Nuh diangkat menjadi nabi sekitar 
tahun 3650 SM. Diperkirakan ia tinggal di wilayah Selatan Irak 
modern. Namanya disebutkan sebanyak 58 kali dalam 48 ayat 
dalam 9 buku Alkitab Terjemahan Baru(4), dan 43 kali dalam 
Al-Qur'an. 

Menurut Al-Qur'an, ia memiliki 4 anak laki-laki yaitu Kanʻān, 
Sem, Ham, dan Yafet. Namun Alkitab hanya mencatat, ia 
memiliki 3 anak laki-laki Sem, Ham, dan Yafet. Kitab Kejadian 
mencatat, pada jamannya terjadi air bah yang menutupi 
seluruh bumi; hanya ia sekeluarga (istrinya, ketiga anaknya, 
dan ketiga menantunya) dan binatang-binatang yang ada di 
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dalam bahtera Nuh yang selamat dari air bah tersebut. Setelah 
air bah reda, keluarga Nuh kembali me-repopulasi bumi. 

Nama Nuh bukan berasal dari bahasa Arab, tetapi dari bahasa 
Syam yang artinya “bersyukur” atau “selalu berterima kasih”. 
Sedangkan menurut kisah dari Taurat nama asli Nuh adalah 
Nahm yang kemudian menjadi nama sebuah kota, kuburan 
Nuh berada di desa al Waqsyah yang dibangun di daerah 
Nahm. 

Nuh mendapat gelar dari Allah dengan sebutan Nabi Allah dan 
Abdussyakur yang artinya “hamba (Allah) yang banyak 
bersyukur”.  

Dalam agama Islam, Nuh adalah nabi ketiga sesudah Adam, 
dan Idris. Ia merupakan keturunan kesembilan dari Adam. 
Ayahnya adalah Lamik (Lamaka) bin Mutawasylah (Matu Salij) 
bin Idris bin Yarid bin Mahlail bin Qainan bin Anusyi bin Syits 
bin Adam. Antara Adam dan Nuh ada rentang 10 generasi dan 
selama periode kurang lebih 1642 tahun. 

Nuh hidup selama 950 tahun. Ia mempunyai istri bernama 
Wafilah, sedangkan beberapa sumber mengatakan istri Nuh 
adalah Namaha binti Tzila atau Amzurah binti Barakil dan 
memiliki empat orang putra, yaitu Kanʻān, Yafith, Syam dan 
Ham. 

Al-Quran menceritakan kisah Nabi Nuh dalam 43 ayat dari 28 
surah di antaranya surah Nuh dari ayat 1 sehinga 28, juga 
dalam surah "Hud" ayat 27 sehingga 48 yang mengisahkan 
dialog Nabi Nuh dengan kaumnya dan perintah pembuatan 
kapal serta keadaan banjir yang menimpa di atas mereka.  
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Kaum yang Tersesat 

Berlalulah beberapa tahun dari kematian Nabi Adam. Bunga-
bunga berguguran di sekitar kuburannya dan pohon-pohon 
dan batu-batuan tampak tidak bergairah. Banyak hal berubah 
di muka bumi. Dan sesuai dengan hukum umum, terjadilah 
kealpaan terhadap wasiat Nabi Adam. Kesalahan yang dahulu 
kembali terulang. Kesalahan dalam bentuk kelupaan, 
meskipun kali ini terulang secara berbeda. 

Sebelum lahirnya kaum Nabi Nuh, telah hidup lima orang 
Shaleh dari kakek-kakek kaum Nabi Nuh. Mereka hidup 
selama beberapa zaman kemudian mereka mati. Nama-nama 
mereka adalah Wadd, Suwa', Yaghuts, Ya'uq dan Nasr. Setelah 
kematian mereka, orang-orang membuat patung-patung dari 
mereka, dalam rangka menghormati mereka dan sebagai 
peringatan terhadap mereka. Kemudian berlalulah waktu, lalu 
orang-orang yang memahat patung itu mati. Lalu datanglah 
anak-anak mereka, kemudian anak-anak itu mati, dan 
datanglah cucu-cucu mereka. Kemudian timbullah berbagai 
dongeng dan khurafat yang membelenggu akal manusia di 
mana disebutkan bahwa patung-patung itu memiliki kekuatan 
khusus. 

Di sinilah iblis memanfaatkan kesempatan, dan ia 
membisikkan kepada manusia bahwa berhala-berhala 
tersebut adalah Tuhan yang dapat mendatangkan manfaat dan 
menolak bahaya sehingga akhirnya manusia menyembah 
berhala-berhala itu. Kami tidak mengetahui sumber yang 
terpercaya berkenaan dengan bagaimana bentuk kehidupan 
ketika penyembahan terhadap berhala dimulai di bumi, 
namun kami mengetahui hukum umum yang tidak pernah 
berubah ketika manusia mulai cenderung kepada syirik. 
Dalam situasi seperti itu, kejahatan akan memenuhi bumi dan 
akal manusia akan kalah, serta akan meningkatnya kelaliman 
dan banyaknya orang-orang yang teraniaya. Yang kaya 
semakin kaya dan yang miskin semakin miskin. Alhasil, 
kehidupan manusia semuanya akan berubah menjadi neraka 



 48 

Jahim. Situasi demikian ini pasti terjadi ketika manusia 
menyembah selain Allah Swt., baik yang disembah itu berhala 
dari batu, anak sapi dari emas, penguasa dari manusia, sistem 
dari berbagai sistem, mazhab dari berbagai mazhab, atau 
kuburan seorang wali. Sebab satu-satunya yang menjamin 
persamaan di antara manusia adalah saat mereka hanya 
menyembah Allah Swt. dan saat Dia diakui sebagai Pencipta 
mereka dan yang membuat undang-undang bagi mereka. 
Tetapi saat jaminan ini hilang lalu ada seorang yang 
mengklaim, atau ada sistem yang mengklaim memiliki 
wewenang ketuhanan maka manusia akan binasa dan akan 
hilanglah kebebasan mereka sepenuhnya. 

Penyembahan kepada selain Allah Swt. bukan hanya sebagai 
sebuah tragedi yang dapat menghilangkan kebebasan, namun 
pengaruh buruknya dapat merembet ke akal manusia dan 
dapat mengotorinya. Sebab, Allah Swt. menciptakan manusia 
agar dapat mengenal-Nya dan menjadikan akalnya sebagai 
permata yang bertujuan untuk memperoleh ilmu. Dan ilmu 
yang paling penting adalah kesadaran bahwa Allah Swt. semata 
sebagai Pencipta, dan selain-Nya adalah makhluk. Ini adalah 
poin penting dan dasar pertama yang harus ada sehingga 
manusia sukses sebagai khalifah di muka bumi. 

Ketika akal manusia kehilangan potensinya dan berpaling ke 
selain Allah Swt. maka manusia akan tertimpa kesalahan. 
Terkadang seseorang mengalami kemajuan secara materi 
karena ia berhasil melalui jalan-jalan kemajuan, meskipun ia 
tidak beriman kepada Allah Swt., namun kemajuan materi ini 
yang tidak disertai dengan pengenalan kepada Allah Swt. akan 
menjadi siksa yang lebih keras daripada siksaan apa pun, 
karena ia pada akhirnya akan menghancurkan manusia itu 
sendiri. Ketika manusia menyembah selain Allah Swt. maka 
akan meningkatkan penderitaan kehidupan dan kefakiran 
manusia. Terdapat hubungan kuat antara kehinaan manusia 
dan kefakiran mereka, serta tidak berimannya mereka kepada 
Allah. Allah Swt. berfirman: 
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"Seandainya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi. " (QS. al-A'raf: 96) 

Demikianlah, bahwa kufur kepada Allah Swt. atau syirik 
kepada-Nya akan menyebabkan hilangnya kebebasan dan 
hancurnya akal serta meningkatnya kefakiran, serta 
kosongnya kehidupan dari tujuan yang mulia.  

Dalam situasi seperti ini, Allah Swt. mengutus Nuh untuk 
membawa ajaran-Nya kepada kaumnya. Nabi Nuh adalah 
seorang hamba yang akalnya tidak terpengaruh oleh polusi 
kolektif, yang menyembah selain Allah Swt.. Allah Swt. 
memilih hamba-Nya Nuh dan mengutusnya di tengah-tengah 
kaumnya. Nuh membuat revolusi pemikiran. Ia berada di 
puncak kemuliaan dan kecerdasan. Ia merupakan manusia 
terbesar di zamannya. Ia bukan seorang raja di tengah-tengah 
kaumnya, bukan penguasa mereka, dan bukan juga orang yang 
paling kaya di antara mereka. Kita mengetahui bahwa 
kebesaran tidak selalu berhubungan dengan kerajaan, 
kekayaan, dan kekuasaan. Tiga hal tersebut biasanya dimiliki 
oleh jiwa-jiwa yang hina. Namun kebesaran terletak pada 
kebersihan hati, kesucian nurani, dan kemampuan akal untuk 
mengubah kehidupan di sekitarnya. Nabi Nuh memiliki 
semua itu, bahkan lebih dari itu. Nabi Nuh adalah manusia 
yang mengingat dengan baik perjanjian Allah Swt. dengan 
Nabi Adam dan anak-anaknya, ketika Dia menciptakan 
mereka di alam atom. Berdasarkan fitrah, ia beriman kepada 
Allah Swt. sebelum pengutusannya pada manusia. Dan semua 
nabi beriman kepada Allah Swt. sebelum mereka diutus. Di 
antara mereka ada yang "mencari" Allah Swt. seperti Nabi 
Ibrahim, ada juga di antara mereka yang beriman kepada-Nya 
dari lubuk hati yang paling dalam, seperti Nabi Musa, dan di 
antara mereka juga ada yang beribadah kepada-Nya dan 
menyendiri di gua Hira, seperti Nabi Muhammad saw. 

Terdapat sebab lain berkenaan dengan kebesaran Nabi Nuh. 
Ketika ia bangun, tidur, makan, minum, atau mengenakan 
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pakaian, masuk atau keluar, ia selalu bersyukur kepada Allah 
Swt. dan memuji-Nya, serta mengingat nikmat-Nya dan selalu 
bersyukur kepada-Nya. Oleh karena itu, Allah Swt. berkata 
tentang Nuh: 

"Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur." 
(QS. al-Isra': 3) 

Allah Swt. memilih hamba-Nya yang bersyukur dan 
mengutusnya sebagai nabi pada kaumnya. Nabi Nuh keluar 
menuju kaumnya dan memulai dakwahnya: 

"Wahai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan 
bagimu selain-Nya. Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah 
Allah), aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar. " (QS. 
al-A'raf: 59) 

Dengan kalimat yang singkat tersebut, Nabi Nuh meletakkan 
hakikat ketuhanan kepada kaumnya dan hakikat hari 
kebangkitan. Di sana hanya ada satu Pencipta yang berhak 
disembah. Di sana terdapat kematian, kemudian kebangkitan 
kemudian hari kiamat. Hari yang besar yang di dalamnya 
terdapat siksaan yang besar. 

Dihikayatkan Wahb bin Munabbih berkata: “Ketika Nabi Nuh 
a.s. berusia 480 tahun datanglah Malaikat Jibril a.s. padanya. 
Nabi Nuh a.s. bertanya: “Siapakah engkau wahai lelaki 
tampan?” 

Jibril As. menjawab: “Saya adalah utusan Tuhan semesta alam, 
datang padamu membawa risalah. Sungguh Allah telah 
mengutusmu untuk umatmu.” 

Sebagaimana Allah Swt.. berfirman: 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya 
(dengan perintah): “Berilah kaummu peringatan sebelum datang 
kepadanya azab yang pedih.”(QS. Nuh ayat 1) 
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Lalu Jibril a.s. memakaikan baju mujahidin dan melilitkan 
sorban kemenangan serta memberinya ikat pinggang “Saiful 
‘Azmi” seraya berkata padanya: “Berilah peringatan pada 
musuh Allah yang bernama Darmasyil bin Fumail bin Jij bin 
Qabil bin Adam.” 

Konon, Darmasyil adalah raja yang lalim. Dia adalah manusia 
pertama yang memeras arak dan meminumnya, manusia 
pertama yang bermain judi dan manusia pertama yang 
membuat baju dengan dihiasi emas. Dia dan kaumnya adalah 
penyembah 5 berhala; Wad, Siwa’, Yaghuts, Ya’uq dan Nasr, 
sebagaimana disebutkan juga nama-nama itu dalam al-Quran. 

Berhala-berhala utama ini dikelilingi oleh 1700 berhala 
lainnya. Berhala itu juga dibuatkan rumah yang dibuat dari 
marmer berwarna-warni. Setiap satu rumah panjangnya 
mencapai 1000 dzira’, begitu pula lebarnya. 

Pada berhala-berhala itu juga terdapat kursi-kursi yang 
terbuat dari emas. Di dalamnya terdapat berbagai macam 
perhiasan yang megah dan juga ada seorang pelayan yang 
bertugas melayaninya siang dan malam. 

Selain itu, juga diadakan hari raya untuk mereka yang 
diperingati setiap tahunnya. Keluarlah Nabi Nuh pada hari 
raya tersebut. Sedangkan mereka menyalakan api di sekitar 
para berhalanya, mempersembahkan kurban lalu mereka 
bersujud memuliakan berhala-berhala itu. Dibawakan pula 
berbagai alat musik, gong ditabuh dan menari-menari 
berpesta ria sambil meminum arak. Pesta seks pun dilakukan 
secara terang-terangan. Mereka memperlakukan wanita 
seperti hewan. 

Tatkala Nabi Nuh a.s. mendatangi kaumnya, ia berdiri di atas 
jurang seraya menengadahkan kepalanya ke atas seraya 
berdoa dengan doa wasilah berikut ini: 
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“Ya Allah, kumohon pertolongan padaMu dengan berkat Nur 
Muhammad Saw.” 

Melihat jumlah kaum Nabi Nuh a.s. yang begitu banyaknya, 
berserulah beliau dengan sekuat tenaga dan berkata: “Wahai 
kaumku, kedatanganku ini adalah atas perintah dari Tuhan 
semesta alam. Saya mengajak kalian untuk menyembah hanya 
kepadaNya dan meninggalkan penyembahan terhadap 
berhala-berhala itu.” 

Seruan Nabi Nuh ini begitu membahana dan menggelegar 
sehingga terdengarlah dari segala penjuru, dari ujung barat 
sampai ujung timur. Karena seruannya itu pula berjatuhanlah 
berhala-berhala itu dari kursinya. Terkejutlah semua pelayan 
kerajaan. Bahkan sang raja Darmasyil hingga dibuat pingsan 
oleh seruan itu. Setelah sang raja siuman, ia bertanya kepada 
orang-orang di sekelilingnya: “Suara apakah itu?” 

Dijawab oleh salah satu dari mereka: “Itu adalah suara seorang 
lelaki yang bernama Nuh. Dia adalah orang gila yang akalnya 
sudah tidak normal lagi.” 

Akhirnya sang raja memerintahkan para prajuritnya agar 
membawa Nabi Nuh ke hadapannya. Ketika Nabi Nuh a.s. 
sudah berada di hadapannya, sang raja pun bertanya: “Siapa 
kamu?” 

Dijawab: “Saya adalah Nuh, utusan Tuhan semesta alam. Saya 
datang ke sini membawa risalah agar kalian semua beriman 
kepada Allah dan meninggalkan semua berhala itu.” 

Lalu sang raja berkata: “Jika kamu gila, maka saya akan 
mengobatimu. Jika kamu fakir, maka saya akan mencukupkan 
harta untukmu. Dan jika kamu adalah orang yang terlilit 
hutang, maka saya akan melunasi semua hutangmu.” 

Nabi Nuh a.s. menjawab: “Saya tidak gila, tidak juga fakir, tidak 
pula terlilit hutang. Saya adalah utusan Tuhan semesta alam.” 
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Nabi Nuh a.s. adalah rasul (utusan) Allah yang pertama masuk 
ke dalam golongan “Ulul ‘Azmi”. Allah mengutusnya kepada 
kaum Qabil, kaum yang sangat keterlaluan dalam menyembah 
berhala dan dengan sengaja memperlihatkan kesyirikannya 
kepada Allah. Karena itulah Nabi Nuh a.s. mengajak mereka 
untuk beriman dan mengEsakan Allah semata serta mengajak 
mereka untuk berikrar dengan kalimat:  

“Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan Nuh adalah 
utusan Allah.” 

Ketika sang raja mendengar ucapan itu, menjadi murkalah ia 
dan berkata: “Seandainya hari ini bukanlah hari raya pasti 
akan saya bunuh kamu secara mengenaskan.” 

Nabi Nuh menjelaskan kepada kaumnya bahwa mustahil 
terdapat selain Allah yang Maha Esa sebagai Pencipta. Ia 
memberikan pengertian kepada mereka, bahwa setan telah 
lama menipu mereka dan telah tiba waktunya untuk 
menghentikan tipuan ini. Nuh menyampaikan kepada 
mereka, bahwa Allah Swt. telah memuliakan manusia: Dia 
telah menciptakan mereka, memberi mereka rezeki, dan 
menganugerahi akal kepada mereka. Manusia mendengarkan 
dakwahnya dengan penuh kekhusukan. Dakwah Nabi Nuh 
cukup mengguncangkan jiwa mereka. Laksana tembok yang 
akan roboh yang saat itu di situ ada seorang yang tertidur dan 
engkau meng-goyang tubuhnya agar ia bangun. Barangkali ia 
akan takut dan ia marah meskipun engkau bertujuan untuk 
menyelamatkannya. 

Akar-akar kejahatan yang ada di bumi mendengar dan 
merasakan ketakutan. Pilar-pilar kebencian terancam dengan 
cinta ini yang dibawa oleh Nabi Nuh. Setelah mendengar 
dakwah Nabi Nuh, kaumnya terpecah menjadi dua kelompok: 
Kelompok orang-orang lemah, orang-orang fakir, dan orang-
orang yang menderita, di mana mereka merasa dilindungi 
dengan dakwah Nabi Nuh, sedangkan kelompok yang kedua 
adalah kelompok orang-orang kaya, orang-orang kuat, dan 
para penguasa di mana mereka menghadapi dakwah Nabi 
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Nuh dengan penuh keraguan. Bahkan ketika mereka 
mempunyai kesempatan, mereka mulai melancarkan 
serangan untuk melawan Nabi Nuh. Mula-mula mereka 
menuduh bahwa Nabi Nuh adalah manusia biasa seperti 
mereka: 

"Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya: 
'Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia 
(biasa) seperti kami.'" (QS. Hud: 27) 

Dalam tafsir al-Quturbi disebutkan: "Masyarakat yang 
menentang dakwahnya adalah para pembesar dari kaumnya. 
Mereka dikatakan al-Mala' karena mereka seringkali berkata. 
Misalnya mereka berkata kepada Nabi Nuh: "Wahai Nuh, 
engkau adalah manusia biasa." Padahal Nabi Nuh juga 
mengatakan bahwa ia memang manusia biasa. Allah Swt. 
mengutus seorang rasul dari manusia ke bumi karena bumi 
dihuni oleh manusia. Seandainya bumi dihuni oleh para 
malaikat niscaya Allah Swt. mengutus seorang rasul dari 
malaikat. 

Berlanjutlah peperangan antara orang-orang kafir dan Nabi 
Nuh. Mula-mula, rezim penguasa menganggap bahwa dakwah 
Nabi Nuh akan mati dengan sendirinya, namun ketika mereka 
melihat bahwa dakwahnya menarik perhatian orang-orang 
fakir, orang-orang lemah, dan pekerja-pekerja sederhana, 
mereka mulai menyerang Nabi Nuh dari sisi ini. Mereka 
menyerangnya melalui pengikutnya dan mereka berkata 
kepadanya: "Tiada yang mengikutimu selain orang-orang 
fakir dan orang-orang lemah serta orang-orang hina." 

Allah Swt. berfirman: 

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, 
(dia berkata): 'Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang 
nyata bagi kamu, agar kamu tidak menyembah selain Allah. 
Sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab (pada) hari 
yang sangat menyedihkan. Maka berkatalah pemimpin-pemimpin 
yang kafir dari kaumnya: 'Kami tidak melihat kamu, melainkan 
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(sebagai) seorang manusia (biasa) seperti kami, dan kami tidak 
melihat orang-orang yang mengikutimu, melainkan orang-orang 
yang hina dina di antara kami yang lekas percaya saja, dan kami 
tidak melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan apa pun atas kami, 
bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang 
berdusta. " (QS. Hud: 25-27) 

Demikianlah telah berkecamuk pertarungan antara Nabi Nuh 
dan para bangsawan dari kaumnya. Orang-orang yang kafir itu 
menggunakan dalih persamaan dan mereka berkata kepada 
Nabi Nuh: "Dengarkan wahai Nuh, jika engkau ingin kami 
beriman kepadamu maka usirlah orang-orang yang beriman 
kepadamu. Sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
lemah dan orang-orang yang fakir, sementara kami adalah 
kaum bangsawan dan orang-orang kaya di antara mereka. Dan 
mustahil engkau menggabungkan kami bersama mereka 
dalam satu dakwah (majelis)." Nabi Nuh mendengarkan apa 
yang dikatakan oleh orang-orang kafir dari kaumnya. la 
mengetahui bahwa mereka menentang. Meskipun demikian, 
ia menjawabnya dengan baik. Ia memberitahukan kepada 
kaumnya bahwa ia tidak dapat mengusir orang-orang 
mukmin, karena mereka bukanlah tamu-tamunya namun 
mereka adalah tamu-tamu Allah Swt. Rahmat bukan terletak 
dalam rumahnya di mana masuk di dalamnya orang-orang 
yang dikehendakinya dan  terusir darinya orang-orang yang 
dikehendakinya,  tetapi rahmat terletak dalam rumah Allah 
Swt. di mana Dia menerima siapa saja yang dikehendaki-Nya 
di dalamnya. Allah Swt. berfirman: 

"Berkata Nuh: 'Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku, dan diberinya aku 
rahmat dari sisi-Nya, tetapi rahmat itu disamarkan bagimu. Apa 
akan kami paksakankah kamu menerimanya, padahal kamu tidak 
menyukainya? Dan (dia berkata): 'Hai kaumku, aku tidak meminta 
harta benda kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku 
hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir 
orang-orang yang telah beriman. Sesungguhnya mereka akan 
bertemu dengan Tuhannya, akan tetapi aku memandangmu suatu 
kaum yang tidak mengetahui.' Dan (dia berkata): 'Hai kaumku, 
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siapakah yang dapat menolongku dari (azab) Allah jika aku 
mengusir mereka. Maka tidakkan kamu mengambil pelajaran?' Dan 
aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): 'Aku mempunyai 
gudang-gudang rezeki dan kekayaan dari Allah, dan aku tidak 
mengetahui hal yang gaib, dan tidak pula aku mengatakan: 
'Sesungguhnya aku adalah malaikat,' dan tidak juga aku 
mengatakan kepada orang-orang yang dipandang hina oleh 
penglihatanmu: 'Sekali-kali Allah tidak akan mendatangkan 
kebaikan kepada mereka. Allah lebih mengetahui apa yang ada 
pada mereka. Sesungguhnya aku kalau begitu benar-benar termasuk 
orang-orang yang lalim.'" (QS. Hud: 28-31) 

Nuh mematahkan semua argumentasi orang-orang kafir 
dengan logika para nabi yang mulia. Yaitu, logika pemikiran 
yang sunyi dari kesombongan pribadi dan kepentingan-
kepentingan khusus. Nabi Nuh berkata kepada mereka bahwa 
Allah Swt. telah memberinya agama, kenabian, dan rahmat. 
Sedangkan mereka tidak melihat apa yang diberikan Allah 
Swt. kepadanya. Selanjutnya, ia tidak memaksakan mereka 
untuk mempercayai apa yang disampaikannya saat mereka 
membenci. Kalimat tauhid (tiada Tuhan selain Allah) tidak 
dapat dipaksakan atas seseorang. Ia memberitahukan kepada 
mereka bahwa ia tidak meminta imbalan dari mereka atas 
dakwahnya. Ia tidak meminta harta dari mereka sehingga 
memberatkan mereka. Sesungguhnya ia hanya 
mengharapkan pahala (imbalan) dari Allah Swt. Allah lah yang 
memberi pahala kepadanya. Nabi Nuh menerangkan kepada 
mereka bahwa ia tidak dapat mengusir orang-orang yang 
beriman kepada Allah Swt. Meskipun sebagai Nabi, ia 
memiliki keterbatasan dan keterbatasan itu adalah tidak 
diberikannya hak baginya untuk mengusir orang-orang yang 
beriman karena dua alasan. Bahwa mereka akan bertemu 
dengan Allah Swt. dalam keadaan beriman kepada-Nya, maka 
bagaimana ia akan mengusir orang yang beriman kepada 
Allah Swt., kemudian seandainya ia mengusir mereka, maka 
mereka akan menentangnya di hadapan Allah Swt.. Ini 
berakibat pada pemberian pahala dari Allah Swt. atas 
keimanan mereka dan balasan-Nya atas siapa pun yang 
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mengusir mereka. Maka siapakah yang dapat menolong Nabi 
Nuh dari siksa Allah Swt. seandainya ia mengusir mereka? 

Demikianlah Nabi Nuh menunjukkan bahwa permintaan 
kaumnya agar ia mengusir orang-orang mukmin adalah 
tindakan bodoh dari mereka. Nabi Nuh kembali menyatakan 
bahwa ia tidak dapat melakukan sesuatu yang di luar 
wewenangnya, dan ia memberitahu mereka akan 
kerendahannya dan kepatuhannya kepada Allah Swt.. Ia tidak 
dapat melakukan sesuatu yang merupakan bagian dari 
kekuasaan Allah Swt., yaitu pemberian nikmat-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya. Ia tidak 
mengetahui ilmu gaib, karena ilmu gaib hanya khusus dimiliki 
oleh Allah Swt.. Ia juga memberitahukan kepada mereka 
bahwa ia bukan seorang raja, yakni kedudukannya bukan 
seperti kedudukan para malaikat. Sebagian ulama 
berargumentasi dari ayat ini bahwa para malaikat lebih utama 
dari pada para nabi (silakan melihat tafsir Qurthubi). 

Nabi Nuh berkata kepada mereka: "Sesungguhnya orang-
orang yang kalian pandang sebelah mata, dan kalian hina dari 
orang-orang mukmin yang kalian remehkan itu, 
sesungguhnya pahala mereka itu tidak sirna dan tidak 
berkurang dengan adanya penghinaan kalian terhadap 
mereka. Sungguh Allah Swt. lebih tahu terhadap apa yang ada 
dalam diri mereka. Dialah yang membalas amal mereka. 
Sungguh aku telah menganiaya diriku sendiri seandainya aku 
mengatakan bahwa Allah tidak memberikan kebaikan kepada 
mereka." 

Kemudian rezim penguasa mulai bosan dengan debat yang 
disampaikan oleh Nabi Nuh ini. Allah Swt. menceritakan sikap 
mereka terhadap Nabi Nuh dalam firman-Nya: 

"Mereka berkata: 'Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah 
dengan kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu 
terhadap kami, maka datangkanlah kepada kami azab yang kamu 
ancamkan kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar.' Nuh menjawab: 'Hanyalah Allah yang akan mendatangkan 
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azab itu kepadamu jika Dia menghendaki, dan kamu sekali-kali 
tidak dapat melepaskan diri. Dan tidaklah bermanfaat kepadamu 
nasihatku jika aku hendak memberi nasihat kepada kamu, sekiranya 
Allah hendak menyesatkan kamu. Dia adalah Tuhanmu, dan 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan. " (QS. Hud: 32-34) 

Nabi Nuh menambahkan bahwa mereka tersesat dari jalan 
Allah Swt.. Allah lah yang menjadi sebab terjadinya segala 
sesuatu, namun mereka memperoleh kesesatan disebabkan 
oleh ikhtiar mereka dan kebebasan mereka serta keinginan 
mereka. Dahulu iblis berkata: 

"Karena Engkau telah menghukum saya tersesat..." (QS. al-A'raf: 
16) 

Secara zahir tampak bahwa makna ungkapan itu berarti 
Allahlah yang menyesatkannya, padahal hakikatnya adalah 
bahwa Allah Swt. telah memberinya kebebasan dan kemudian 
Dia akan meminta pertanggungjawabannya. Kita tidak 
sependapat dengan pandangan al-Qadhariyah, al-Mu'tazilah, 
dan Imamiyah. Mereka berpendapat bahwa keinginan 
manusia cukup sebagai kekuatan untuk melakukan 
perbuatannya, baik berupa ketaatan maupun kemaksiatan. 
Karena bagi mereka, manusia adalah pencipta perbuatannya. 
Dalam hal itu, ia tidak membutuhkan Tuhannya. Kami tidak 
mengambil pendapat mereka secara mutlak. Kami 
berpendapat bahwa manusia memang menciptakan 
perbuatannya namun ia membutuhkan bantuan Tuhannya 
dalam melakukannya(1). 

Alhasil, Allah Swt. mengerahkan setiap makhluk sesuai dengan 
arah penciptaannya, baik pengarahan itu menuju kebaikan 
atau keburukan. Ini termasuk kebebasan sepenuhnya. 
Manusia memilih dengan kebebasannya kemudian Allah Swt. 
mengerahkan jalan menuju pilihannya itu. Iblis memilih jalan 
kesesatan maka Allah Swt. mengerahkan jalan kesesatan itu 
padanya, sedangkan orang-orang kafir dari kaum Nabi Nuh 
memilih jalan yang sama maka Allah pun mengerahkan jalan 
itu pada mereka. 
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Diriwayatkan bahwa, saat itu hanya ada satu orang yang 
beriman kepada Nabi Nuh a.s. Dia adalah seorang wanita 
bernama Amrah. Lalu Nabi Nuh a.s. menikahinya dan 
dikarunia 6 orang anak, 3 putra dan 3 putri: Sam Ham, Yafus, 
Haswah, Sarah dan Bahyurah.  

Setelah itu adapula seorang wanita yang beriman , yaitu 
Wal’ab binti ‘Ajuwel. Ia juga dinikahi oleh Nabi Nuh a.s. dan 
dikaruniai 2 putra: Balus dan Kan’an. Namun kemudian wanita 
itu kembali lagi kepada agamanya yang semula setelah ia 
memeluk Islam. 

Kemudian ada lagi beberapa orang yang beriman kepada Nabi 
Nuh a.s., sekitar berjumlah 70 orang pria dan wanita. 

Setelah itu aktifitas keseharian Nabi Nuh a.s. adalah terus 
keluar untuk berdakwah dengan berseru: “Wahai kaumku, 
sembahlah Allah. Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Dia. Dan tiada pula sekutu bagiNya.” 

Akhirnya keluarlah kaum Nabi Nuh dari rumah mereka 
masing-masing. Mereka menyambut seruan dakwah Nabi 
Nuh dengan lemparan batu dan sandal sehingga membuat 
Nabi Nuh a.s. pingsan. Mereka pun mengasingkan Nabi Nuh, 
menyeret dan melemparkannya ke dalam kotoran. 

Setelah Nabi Nuh a.s. siuman, diusaplah wajahnya yang 
berlumur darah. Segeralah ia beranjak untuk melakukan 
shalat 2 rakaat dan berdoa:  

“Ya Allah, ampunilah kaumku karena mereka belum 
mengetahuinya.” 

Nabi Nuh melakukan dakwahnya hingga sekitar 300 tahun 
lamanya. 
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Dakwah Nabi Nuh a.s. dari Masa ke Masa 

Setelah kematian Raja Darmasyil, ia pun digantikan oleh 
anaknya yang bernama Tubin. Sifatnya lebih kejam dari 
ayahnya. Namun Nabi Nuh a.s. tak patah arang untuk terus 
mengajak sang raja dan kaumnya beriman kepada Allah 
sebagaimana dulu dilakukan juga pada ayah Raja Tubin. 
Dakwahnya ini berjalan hingga 400 tahun lamanya. Sampai 
masuk kurun berikutnya, kurun ke-5, tetap saja kaumnya 
masih dalam keadaan semula. 

Setiap mendengar seruan Nabi Nuh mereka sengaja 
menutupkan telinganya dengan tangan. Sebagaimana 
difirmankan Allah Swt.. dalam al-Quran, mereka 
mengumpulkan batu-batu di atas loteng. Disaat Nabi Nuh 
lewat maka mereka akan melemparinya dengan batu tersebut 
sampai Nabi Nuh jatuh pingsan. Dan mereka sangka Nabi Nuh 
telah mati. Saat pingsannya itu, burung-burung pun 
mengibaskan sayapnya sampai siuman. Keadaan dakwah yang 
seperti ini terus berlangsung hingga melewati kurun ke-6. 

Memasuki kurun yang ke-7, Raja Tubin pun telah mati dan 
digantikan lagi oleh putranya yang bernama Togrodus. Ia 
adalah raja yang lebih lalim lagi dari ayahnya. Keadaan 
dakwah Nabi Nuh pun tak jauh berbeda dengan sebelumnya, 
selalu saja disambut dengan lemparan batu. 

Peperangan pun berlanjut, dan perdebatan antara orang-
orang kafir dan Nabi Nuh semakin melebar, sehingga ketika 
argumentasi-argumentasi mereka terpatahkan dan mereka 
tidak dapat mengatakan sesuatu yang pantas, mereka mulai 
keluar dari batas-batas adab dan berani mengejek Nabi Allah. 

"Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata: 'Sesungguhnya kami 
memandang kamu berada dalam kesesatan yang nyata." (QS. al-
A'raf: 60) 

Nabi Nuh menjawab dengan menggunakan sopan-santun para 
nabi yang agung. 
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"Nuh menjawab: 'Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikit pun 
tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam. Aku sampaikan 
kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan aku memberi nasihat 
kepadamu, dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu 
ketahui." (QS. al-A'raf: 61-62) 

Nabi Nuh tetap melanjutkan dakwah di tengah-tengah 
kaumnya, waktu demi waktu, hari demi hari, dan tahun demi 
tahun. Berlalulah masa yang panjang itu, namun Nabi Nuh 
tetap mengajak kaumnya. Nabi Nuh berdakwah kepada 
mereka siang malam, dengan sembunyi-sembunyi dan 
terang-terangan, bahkan ia pun memberikan contoh-contoh 
pada mereka. Ia menjelaskan kepada mereka tanda-tanda 
kebesaran Allah Swt. dan kekuasaan-Nya di dunia. Namun 
setiap kali ia mengajak mereka untuk menyembah Allah Swt., 
mereka lari darinya, dan setiap kali ia mengajak mereka agar 
Allah Swt. mengampuni mereka, mereka meletakkan jari-jari 
mereka di telinga-telinga mereka dan mereka menampakkan 
kesombongan di depan kebenaran. Allah Swt. menceritakan 
apa yang dialami oleh Nabi Nuh dalam firman-Nya: 

"Nuh berkata: 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menyeru 
kaumku malam dan siang, maka seruanku itu hanyalah menambah 
mereka lari (dari kebenaran). Dan sesungguhnya setiap kali aku 
menyeru mereka agar Engkau mengampuni mereka, mereka 
memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya dan 
menutupkan bajunya (ke mukanya) dan mereka tetap (mengingkari) 
dan menyombongkan diri dengan keterlaluan. Kemudian 
sesungguhnya aku telah menyeru mereka dengan cara yang terang-
terangan, kemudian aku menyeru mereka lagi dengan terang-
terangan dan dengan diam-diam, maka aku katakan kepada 
mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Pengampun. Dia akan mengirimkan hujan kepadamu 
dengan lebat, dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan 
mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di 
dalamnya) untukmu sungai-sungai.'" (QS. Nuh: 5-12) 

Namun apa jawaban kaumnya? 
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"Nuh berkata: 'Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah 
mendurhakaiku, dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan 
anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian 
belaka. Mereka telah melakukan tipu-daya yang amat besar. Dan 
mereka berkata: 'Janganlah sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali 
meninggalkan (penyembahan) wadd, suwa, yaghuts, yauq, dan nasr. 
Dan sesudahnya mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia); 
dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang lalim itu 
selain kesesatan,'" (QS. Nuh: 21-24) 

Nuh tetap melanjutkan dakwah di tengah-tengah kaumnya 
selama 950 tahun. Allah Swt. berfirman: 

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, 
maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh 
tahun. " (QS. aPAnkabut: 14) 

Sayangnya, jumlah kaum mukmin tidak bertambah 
sedangkan jumlah kaum kafir justru bertambah. Nabi Nuh 
sangat sedih namun ia tidak sampai kehilangan harapan. la 
senantiasa mengajak kaumnya dan berdebat dengan mereka. 
Namun kaumnya selalu menghadapinya dengan 
kesombongan, kekufuran, dan penentangan. Nabi Nuh sangat 
bersedih terhadap kaumnya namun ia tidak sampai berputus 
asa. la tetap menjaga harapan selama 950 tahun. Tampak 
bahwa usia manusia sebelum datangnya topan cukup panjang 
dan barangkali usia panjang bagi Nabi Nuh merupakan 
mukjizat khusus baginya. 

Nabi Nuh Membangun Bahtera 

Datanglah hari di mana Allah Swt. mewahyukan kepada Nabi 
Nuh bahwa orang-orang yang beriman dari kaumnya tidak 
akan bertambah lagi. Allah Swt. mewahyukan kepadanya agar 
ia tidak bersedih atas tindakan mereka. Maka pada saat itu, 
Nabi Nuh berdoa agar orang-orang kafir dihancurkan. la 
berkata: 
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"Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara 
orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi." (QS. Nuh: 26) 

Nabi Nuh membenarkan doanya dengan alasan: 

"Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan 
melahirkan selain anak yang berbuat maksiat dan kafir. " (QS. Nuh: 
27) 

Allah Swt. berfirman dalam surah Hud: 

"Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasannya sekali-kali tidak akan 
beriman di antara kaummu, kecuali orang-orang yang telah 
beriman saja, karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa 
yang selalu mereka kerjakan. Dan buatlah bahtera itu dengan 
pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan janganlah kamu 
bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang lalim itu. 
Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. (QS. Hud: 36-37) 

Kemudian Allah Swt. menetapkan hukum-Nya atas orang-
orang kafir, yaitu datangnya angin topan. Allah Swt. 
memberitahu Nuh, bahwa ia akan membuat perahu ini 
dengan "pengawasan Kami dan wahyu kami," yakni dengan 
ilmu Allah Swt. dan pengajaran-Nya, serta sesuai dengan 
pengarahan-Nya dan bantuan para malaikat. 

Allah Swt. menetapkan perintah-Nya kepada Nuh: 

"Dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang 
yang lalim itu. Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 
(QS. Hud: 37) 

Allah Swt. menenggelamkan orang-orang yang lalim, apa pun 
kedudukan mereka dan apa pun kedekatan mereka dengan 
Nabi. Allah Swt. melarang Nabi-Nya untuk berdialog dengan 
mereka atau menengahi urusan mereka. Nabi Nuh mulai 
menanam pohon untuk membuat perahu darinya. Ia 
menunggu beberapa tahun, kemudian ia memotong apa yang 
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ditanamnya dan mulai merakitnya. Akhirnya, jadilah perahu 
yang besar, yang tinggi, dan kuat. 

Allah Swt. tidak memberikan keterangan secara detail 
berkenaan dengan hal tersebut yang tidak memberikan 
kepentingan pada kandungan cerita dan tujuannya yang 
penting. Nabi Nuh mulai membangun perahu, lalu orang-
orang kafir lewat di depannya saat ia dalam keadaan serius 
membuat perahu. Saat itu, cuaca atau udara sangat kering, dan 
di sana tidak terdapat sungai atau laut yang dekat. Bagaimana 
perahu ini akan berlayar wahai Nuh? Apakah ia akan berlayar 
di atas tanah? Di manakah air yang memungkinkan bagi 
perahumu untuk belayar? Sungguh Nuh telah gila! Orang-
orang kafir semakin tertawa terbahak-bahak dan semakin 
mengejek Nabi Nuh. 

Puncak pertentangan dalam kisah Nabi Nuh tampak dalam 
masa ini. Kebatilan mengejek kebenaran dan cukup lama 
menertawakan kebenaran. Mereka menganggap bahwa dunia 
adalah milik mereka dan bahwa mereka akan selalu 
mendapatkan keamanan dan bahwa siksa tidak akan terjadi. 
Namun anggapan mereka itu tidak terbukti. Datangnya angin 
topan menjungkirbalikkan semua perkiraan mereka. Saat itu, 
orang-orang mukmin mengejek balik orang-orang kafir dan 
ejekan mereka adalah kebenaran. Allah Swt. berfirman: 

"Dan mulailah Nuh membuat bahtera itu. Dan setiap kali pemimpin 
kaumnya berjalan melewati Nuh, mereka mengejeknya. Berkatalah 
Nuh: 'Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) 
akan mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek kami. 
Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh azab 
yang menghinakan dan yang akan ditimpa azab yang kekal." (QS. 
Hud: 38-39) 

Allah Swt.. mewahyukan pada Nabi Nuh a.s. agar membuat 
perahu. Bertanyalah Nabi Nuh: “Ya Tuhan, apakah perahu 
itu?” 
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Allah Swt.. berfirman: “Perahu adalah rumah kayu yang bisa 
berjalan di permukaan bumi.” 

Lalu Allah Swt.. memerintahkan Nabi Nuh agar menanam 
pohon jati di tanah Kufah, pendapat lain mengatakan pohon 
abnus. Dan kemudian Nabi Nuh pun menanamnya dan 
membiarkannya tumbuh sampai 40 tahun sampai siap untuk 
ditebang. 

Langit dicegah dari hujan dan bumi pun dicegah untuk 
menumbuhkan pepohonan. Hingga langit pun tidak lagi 
meneteskan air hujan dan bumi tak menumbuhkan 
rerumputan. Para wanita, hewan jinak maupun buas, pun tidak 
lagi beranak. Bahkan burung-burung pun tak bisa bertelur. Itu 
terjadi sebagai bukti nyata atas kaum Nabi Nuh sebelum azab 
menimpa mereka. 

Kemudian Allah Swt.. memerintahkan Nabi Nuh untuk 
menuju Kufah dan memindahkan kayu-kayu jati. Bingunglah 
Nabi Nuh a.s., bagaimana cara memindahkan kayu-kayu itu. 
Dihikayatkan Allah Swt.. pun mewahyukan bahwa 
sesungguhnya ‘Auj bin ‘Anuq lah yang mampu membantunya.  

Proses Pembuatan Perahu Nabi Nuh a.s.  

Ketika kayu-kayu itu sudah berada di hadapan Nabi Nuh, 
lantas Nabi Nuh a.s. pun kebingungan seraya berkata: “Wahai 
Tuhan, bagaimanakah cara untuk membuat perahu?” 

Kemudian Allah Swt.. memerintahkan Malaikat Jibril a.s. agar 
mengajari Nabi Nuh a.s. membuat perahu. Lalu Nabi Nuh 
menjadikan kayu-kayu tersebut sebuah papan dan 
menggabungkannya satu sama lain serta memakunya dengan 
paku besi. Seterusnya Nabi Nuh a.s. menjadikan bagian depan 
(kepala) perahu seperti kepala burung merak, ekornya seperti 
ekor ayam jago, paruhnya seperti paruh burung gagak, 
sayapnya seperti sayap elang dan wajahnya seperti wajah 
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burung merpati dan kemudian menjadikannya 3 tingkat, 
pendapat lain mengatakan 7 tingkat. 

Ibnu Abbas Ra. berkata: “Perahu Nabi Nuh a.s. panjangnya 
1000 dzira’, lebarnya 600 dzira’ dan tingginya 300 dzira’.” 

Konon Nabi Nuh a.s. membuat perahu itu selama 40 tahun. 
Sampai semua kaumnya pun menghina dan meremehkan 
nabi mereka sendiri dengan berkata: “Wahai Nuh, kamu telah 
meninggalkan kenabian dan menjadi tukang kayu.” 

Imam al-Kisai kemudian berkata bahwa pada suatu malam, 
kaum Nabi Nuh keluar dan berusaha menyalakan api untuk 
membakar kayu perahu tersebut. Akan tetapi apinya tidak bisa 
menyala. Lantas mereka berkata: “Ini adalah sihirnya Nuh.” 

Persiapan Pemberangkatan Perahu Nabi Nuh a.s. 
Setelah perahu Nabi Nuh a.s. jadi sempurna, dengan izin Allah 
Swt.. ia mampu berbicara dengan keras: “Tiada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah, Tuhan yang Maha Awal dan 
Yang Maha Akhir. Aku adalah perahu, barangsiapa yang 
menaikiku maka ia akan selamat dan siapa yang enggan 
padaku maka akan hancur.” 

Lalu Nabi Nuh a.s. berseru kepada kaumnya: “Sudah 
percayakah kalian sekarang?” 

Mereka menjawab dengan angkuh: “Ini adalah sihirmu wahai 
Nuh!” 

Kemudian Allah Swt.. mewahyukan kepada Nabi 
Nuh: “MurkaKu sudah memuncak bagi orang yang 
mendurhakaiKu.” 

Lalu Allah Swt.. memerintahkan Nabi Nuh membawa bekal 
makanan pokok yang cukup untuk 6 bulan dan membuatkan 
wadah sebagai tempat air tawar. Kemudian Allah Swt.. 
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menurunkan bola mata dari surga yang mempunyai cahaya 
seperti cahaya matahari untuk Nabi Nuh a.s. Dengan itu Nabi 
Nuh a.s. bisa mengetahui pergantian siang dan malam serta 
lewatnya waktu-waktu. 

Nabi Nuh a.s. kemudian meminta izin kepada Allah Swt.. 
untuk melakukah ibadah haji terlebih dahulu dan Allah Swt.. 
pun mengizinkannya. Maka berangkatlah Nabi Nuh untuk 
menunaikannya. 

Tatkala Nabi Nuh a.s. menuju Baitullah, kaumnya ingin 
menghancurkan perahu tersebut. Lalu Allah Swt.. 
memerintahkan para malaikat agar mengangkat perahu itu di 
antara langit dan bumi. Para malaikat pun mengangkatnya dan 
kaum Nabi Nuh melihat kejadian itu. 

Sesampainya Nabi Nuh a.s. di Baitullah beliau langsung thawaf 
sebanyak 7 kali putaran serta berdoa untuk kaumnya dan Allah 
Swt.. mengabulkan doanya tadi. Sewaktu Nabi Nuh a.s. pulang 
dari Makkah maka Allah Swt.. menurunkan perahu tersebut di 
atas permukaan bumi (tempat semula).  

Selesailah pembuatan perahu dan duduk menunggu perintah 
Allah Swt.. Allah Swt. mewahyukan kepada Nabi Nuh bahwa 
jika ada yang mempunyai dapur, maka ini sebagai tanda 
dimulainya angin topan. Disebutkan bahwa tafsiran dari at-
Tannur ialah oven (alat untuk memanggang roti) yang ada di 
dalam rumah Nabi Nuh. Jika keluar darinya air dan ia lari 
maka itu merupakan perintah bagi Nabi Nuh untuk bergerak. 
Maka pada suatu hari tannur itu mulai menunjukkan tanda-
tandanya dari dalam rumah Nabi Nuh, lalu Nabi Nuh segera 
membuka perahunya dan mengajak orang-orang mukmin 
untuk menaikinya. Jibril turun ke bumi. 

Kemudian Allah mewahyukan kepadanya agar naik ke atas 
gunung dan berteriak dengan sekeras-kerasnya: “Wahai para 
hewan liar, burung-burung, para hama-kutu dan semua yang 
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bernyawa, kemarilah dan naiklah kalian semua dalam perahu 
karena azab sudah dekat.” 

Teriakan Nabi Nuh a.s. tadi terdengar sampai arah barat dan 
timur. Sehingga para hewan liar, burung-burung, hewan 
ternak dan kutu, semuanya berdatangan menghadap Nabi 
Nuh dengan berduyun-duyun. Kemudian Nabi Nuh a.s. 
berkata: “Sungguh aku telah diperintah agar membawa kalian 
bersamaku secara sepasang-sepasang.” Jibril menggiring 
setiap dua binatang yang berpasangan agar setiap spesies 
binatang tidak punah dari muka bumi. Ini berarti bahwa angin 
topan telah menenggelamkan bumi semuanya, kalau tidak 
demikian maka buat apa ia harus mengangkut jenis binatang-
binatang itu. Binatang-binatang mulai menaiki perahu itu 
beserta orang-orang yang beriman dari kaumnya. Jumlah 
orang-orang mukmin sangat sedikit. Allah Swt. berfirman: 

"Hingga apabila perintah Kami datang dan tannur telah 
memancarkan air, Kami berfirman: 'Muatkanlah ke dalam bahtera 
itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan 
keluargamu kecuali orang yang terdahulu ketetapan terhadapnya 
dan (muatkanlah pula) orang-orang yang beriman.' Dan tidak 
beriman bersama Nuh itu kecuali sedikit. " (QS. Hud: 40) 

Istri Nabi Nuh tidak beriman kepadanya sehingga ia tidak ikut 
menaiki perahu, dan salah satu anaknya menyembunyikan 
kekafirannya dengan menampakkan keimanan di depan Nabi 
Nuh, dan ia pun tidak ikut menaikinya. Mayoritas manusia 
saat itu tidak beriman sehingga mereka tidak turut berlayar. 
Hanya orang-orang mukmin yang mengarungi lautan 
bersamanya.   

Lalu Allah Swt.. memberi perintah kepada Nabi Nuh untuk 
membawa semua kayu serta membawa jasad Nabi Adam As. 
dan Siti Hawa. Ditaruhlah jasad keduanya di dalam peti. Nabi 
Nuh juga membawa hajar aswad dan tongkat Nabi Adam yang 
dibawa turun dari surga dan menaruhnya dalam peti 
bersama Tabut, Shuhuf (lampiran-lampiran kitab suci) 
dan as-Simthu. 
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Adapun pengikut Nabi Nuh yang bersedia masuk dalam 
perahu berjumlah 40 orang laki-laki dan 40 orang perempuan 
dan mereka ditempatkan pada lantai pertama. Sedangkan di 
lantai kedua penghuninya adalah para hewan liar dan hewan-
hewan ternak. 

Diceritakan bahwa hewan yang paling akhir memasuki perahu 
adalah keledai, dikarenakan ekornya diikat oleh Iblis sehingga 
menjadikannya sulit untuk masuk. Nabi Nuh menyangka 
bahwa keledai enggan untuk ikut masuk perahu seraya berkata 
padanya: “Masuklah wahai terkutuk (yang dilaknat)!” 

Kemudian keledai itu pun masuk bersama Iblis. Disaat Nabi 
Nuh a.s. melihatnya, beliau pun berkata: “Siapa yang 
mengizinkanmu masuk ke sini?” 

Lalu Iblis menjawab: “Kamu sendiri yang mengizinkanku 
masuk. Bukankah engkau berkata  “Masuklah wahai terkutuk?” 
Dan tiada satupun yang terkutuk di dunia ini selain aku.” 

Air Bah Datang 

Air mulai meninggi yang keluar dari celah-celah bumi. Tiada 
satu celah pun di bumi kecuali keluar air darinya. Sementara 
dari langit turunlah hujan yang sangat deras yang belum 
pernah turun hujan dengan curah seperti itu di bumi, dan 
tidak akan ada hujan seperti itu sesudahnya. Lautan semakin 
bergolak dan ombaknya menerpa apa saja dan menyapu 
bumi. Perut bumi bergerak dengan gerakan yang tidak wajar 
sehingga bola bumi untuk pertama kalinya tenggelam dalam 
air sehingga ia menjadi bola air. Allah Swt. berfirman: 

"Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air 
yang tercurah. Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-
mata air maka bertemulah air-air itu untuk satu urusan yang 
sungguh telah ditetapkan. Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) 
yang terbuat dari papan dan paku. (QS. al-Qamar: 11-13) 
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Akhirnya Nabi Nuh a.s. mengunci pintu-pintu perahu dan 
berkata:  

“Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut Nama Allah 
diwaktu berlayar dan berlabuhnya. Sesungguhnya Tuhanku benar-
benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Hud ayat 41). 

Air meninggi di atas kepala manusia, dan ia melampaui 
ketinggian pohon, bahkan puncak gunung. Akhirnya, 
permukaan bumi diselimuti dengan air. Ketika mula-mula 
datang topan, Nabi Nuh memanggil-manggil putranya. 
Putranya itu berdiri agak jauh darinya. Nabi Nuh 
memanggilnya dan berkata: 

"Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu 
berada bersama orang-orang yang kafir." (QS. Hud: 42) 

Anak itu menjawab ajakan ayahnya: 

"Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat 
memeliharaku dari air bah." (QS. Hud: 43) 

Nabi Nuh kembali menyerunya: 

"Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah selain orang 
yang dirahmati-Nya. " (QS. Hud: 43) 

Selesailah dialog antara Nabi Nuh dan anaknya. 

"Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka 
jadilah anak itu termasuk orang-orang yang ditenggelamkan. " (QS. 
Hud: 43) 

Perhatikanlah ungkapan AI-Qur'an al-Karim: Dan gelombang 
menjadi penghalang antara keduanya. Ombak tiba-tiba 
mengakhiri dialog mereka. Nabi Nuh mencari, namun ia tidak 
mendapati anaknya. Ia tidak menemukan selain gunung 
ombak yang semakin meninggi dan meninggi bersama perahu 
itu. Nabi Nuh tidak dapat melihat segala sesuatu selain air. 
Allah Swt. berkehendak—sebagai rahmat dari-Nya—untuk 
menenggelamkan si anak jauh dari penglihatan si ayah. Inilah 
kasih sayang Allah Swt. terhadap si ayah. Anak Nabi Nuh 
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mengira bahwa gunung akan mencegahnya dari kejaran air 
namun ia pun terkejar dan tenggelam. Angin topan terus 
berlanjut dan terus membawa perahu Nabi Nuh. Setelah 
berlalu beberapa saat, pemandangan tertuju pada bumi yang 
telah musnah sehingga tiada kehidupan kecuali sebagian kayu 
yang darinya Nabi Nuh membuat perahu, tempat ia 
menyelamatkan orang-orang mukmin, serta berbagai 
binatang yang ikut bersama mereka. Sulit bagi kita untuk 
membayangkan kedahsyatan topan itu. Yang jelas, itu 
menunjukkan kekuasaan Pencipta. Perahu itu berlayar 
bersama mereka di tengah ombak yang laksana gunung. 
Sebagian ilmuwan meyakini bahwa terpisahnya beberapa 
benua dan terbentuknya bumi dalam bentuk seperti sekarang 
adalah sebagai akibat dari topan yang dahulu. 

Perahu itu pun berlayar bersama mereka melewati ombak-
ombak yang besar bagai gunung. Allah Swt.. berfirman:  

“Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung), 
Kami bawa (nenek moyang) kamu ke dalam bahtera.” (QS. al-
Haqqah ayat 11). 

Diceritakan bahwa sesungguhnya Allah Swt.. tatkala mengutus 
topan maka Allah Swt.. mengangkat Baitul Makmur, yang 
dibuat dari mutiara merah, yang telah diturunkan-Nya ke 
bumi pada zaman Nabi Adam a.s.. Ketika air telah naik maka 
Allah Swt. mengangkatnya ke langit. Baitul Makmur disebut 
juga dengan “al-‘Atiq” karena sangat antik, bisa selamat 
dari azab topan. 

Tatkala perahu berlayar sampai ke Ka'bah, ia pun 
memutarinya sampai 7 kali. Sehingga sampailah perahu itu di 
Baitul Maqdis untuk mengunjunginya. Tidaklah perahu itu 
berjalan ke suatu tempat terkecuali ia akan menjelaskan 
kepada Nabi Nuh a.s.: “Wahai Nuh, ini adalah tempat ini… dan 
ini adalah tempat ini…” 

Maka berkelilinglah perahu itu bersama Nabi Nuh a.s. dari 
ujung timur sampai ujung barat. Di sekeliling perahu itu 



 72 

dipenuhi dengan para malaikat berjumlah seribu guna ikut 
menjaganya dari azab yang akan diturunkan. 

Perahu itu berlayar di atas permukaan air bagaikan 
berjalannya purnama di cakrawala. Setiap detiknya air selalu 
naik di atas puncak gunung setinggi 40 dzira’. Air meratai 
bumi dan gunung-gunung. Tiada satu pun makhluk bernyawa 
di bumi ini yang tersisa kecuali para penghuni perahu itu. 

Dan tidak ada pula kota dan desa terkecuali semuanya hancur. 
Tidak ada pula bekas-bekas bangunan yang tersisa kecuali 
bangunannya Raja Suraid dan al-Barabi, karena keduanya 
merupakan bangunan yang sangat kokoh. 

Terdapat cerita langka dari ats-Tsa’labi bahwa tatkala 
terjadinya banjir topan ada seorang wanita yang sedang 
menggendong anak kecil. Dan semasa itu tidak ada anak kecil 
kecuali anak kecil itu. Ketika air telah naik, ia menggendong 
anak itu di pundaknya. Kemudian ia berenang, berlari dan 
naik ke atas gunung demi menyelamatkan anaknya dari banjir 
topan. 

Ketika air semakin naik, ia menaruh anaknya di pundaknya. 
Dan ketika air sudah sampai di mulut, maka ia pun 
mengangkat tinggi-tinggi anaknya di atas kepalanya. Dan 
ketika air telah menenggelamkannya, maka ditaruhlah 
anaknya itu di bawah kakinya. Ia berpijak pada anaknya itu 
agar ia bisa bernafas dan selamat dari banjir. Setelah itu 
tenggelamlah keduanya. 

Kemudian Allah Swt.. mewahyukan kepada Nabi Nuh 
a.s.: “Anda Kukasihi salah satu kaummu (yang durhaka) 
niscaya akan Kuselamatkan wanita itu beserta anaknya.” 

Imam al-Kisai berkata: “Mengenai berapa lama masa banjir (di 
zaman Nabi Nuh a.s.) di bumi ini para ulama berbeda 
pendapat. Sebagian ulama mengatakan bahwa banjir itu 
menggenang di atas bumi selama 6 bulan. Sebagian lagi 
berpendapat 150 hari (5 bulan).” Wahb bin Munabbih 
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mengatakan: “Awal terjadinya banjir topan adalah di bulan 
Rajab sampai akhir bulan Dzul Hijjah (6 bulan).” 

Pendaratan Perahu Nabi Nuh a.s. 

Topan yang dialami oleh Nabi Nuh terus berlanjut dalam 
beberapa zaman di mana kita tidak dapat mengetahui 
batasnya. Kemudian datanglah perintah Ilahi agar langit 
menghentikan hujannya dan agar bumi tetap tenang dan 
menelan air itu, dan agar kayu-kayu perahu berlabuh di al-
Judi, yaitu nama suatu tempat di zaman dahulu. Ada yang 
mengatakan bahwa ia adalah gunung yang terletak di Irak. 
Dengan datangnya perintah Ilahi, bumi kembali menjadi 
tenang dan air menjadi surut. Topan telah menyucikan bumi 
dan membasuhnya. Allah Swt. berfirman: 

"Dan difirmankan: 'Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit 
(hujan) berhentilah,' dan air pun disurutkan, perintah pun 
diselesaikan dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi. Dan 
dikatakan: 'Binasalah orang-orang yang lalim. " (QS. Hud: 44) 

Dan air pun disurutkan, yakni air berkurang dan kembali ke 
celah-celah bumi. Segala urusan telah diputuskan dan orang-
orang kafir telah hancur sepenuhnya. Dikatakan bahwa Allah 
Swt. me-mandulkan rahim-rahim wanita selama empat puluh 
tahun sebelum datangnya topan, karena itu tidak ada yang 
terbunuh seorang anak bayi atau anak kecil. 

Firman-Nya: Dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit judi, 
yakni ia berlabuh di atasnya. Di sebutkan bahwa hari itu 
bertepatan dengan hari Asyura' (hari kesepuluh dari bulan 
Muharam). Lalu Nabi Nuh berpuasa dan memerintahkan 
orang-orang yang bersamanya untuk berpuasa juga. 

Dikatakan: 'Binasalah orang-orang yang lalim, 'yakni 
kehancuran bagi mereka. Topan menyucikan bumi dari 
mereka dan membersihkannya. Lenyaplah peristiwa yang 
mengerikan dengan lenyapnya topan. Dan berpindahlah 
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pergulatan dari ombak ke jiwa Nabi Nuh. Ia mengingat 
anaknya yang tenggelam. Nabi Nuh tidak mengetahui saat itu 
bahwa anaknya menjadi kafir. Ia menganggap bahwa anaknya 
sebagai seorang mukmin yang memilih untuk 
menyelamatkan diri dengan cara berlindung kepada gunung. 
Namun ombak telah mengakhiri percakapan keduanya 
sebelum mereka menyelesaikannya. Nabi Nuh tidak 
mengetahui seberapa jauh bagian keimanan yang ada pada 
anaknya. Lalu bergeraklah naluri kasih sayang dalam hati sang 
ayah. Allah Swt. berfirman: 

"Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: 'Ya Tuhanku, 
sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji 
Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-
adilnya. " (QS. Hud: 45) 

Nuh ingin berkata kepada Allah Swt. bahwa anaknya termasuk 
dari keluarganya yang beriman dan Dia menjanjikan untuk 
menyelamatkan keluarganya yang beriman. Allah Swt. berkata 
dan menjelaskan kepada Nuh keadaan sebenarnya yang ada 
pada anaknya: 

"Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang 
dijanjikan akan diselamatkan). Sesungguhnya perbuatannya tidak 
baik. Sebab itu, janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang 
kamu tidak mengetahui (hakikatnya). Aku memperingatkan 
kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak 
berpengetahuan.'" (QS. Hud: 46) 

"Anaknya berada di sisinya (yakni bersama Nabi Nuh dan 
dalam dugaannya ia seorang mukmin). Nabi Nuh tidak berkata 
kepada Tuhannya: "Sesungguhnya anakku termasuk 
keluargaku," kecuali karena ia memang menampakkan hal 
yang demikian kepadanya. Sebab, mustahil ia meminta 
kehancuran orang-orang kafir kemudian ia meminta agar 
sebagian mereka diselamatkan." 

Anaknya menyembunyikan kekufuran dan menampakkan 
keimanan. Lalu Allah Swt. memberitahukan kepada Nuh ilmu 
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gaib yang khusus dimiliki-Nya. Yakni Allah Swt. 
memberitahunya keadaan sebenarnya dari anaknya. Allah 
Swt. ketika menasihatinya agar jangan sampai ia menjadi 
orang-orang yang tidak mengerti. Dia ingin menghilangkan 
darinya anggapan bahwa anaknya beriman kemudian mati 
bersama orang-orang kafir. 

Di sana terdapat pelajaran penting yang terkandung dalam 
ayat-ayat yang mulia itu, yang menceritakan kisah Nabi Nuh 
bersama anaknya. Allah Swt. ingin berkata kepada Nabi-Nya 
yang mulia bahwa anaknya bukan termasuk keluarganya 
karena ia tidak beriman kepada Allah Swt.. Hubungan darah 
bukanlah hubungan hakiki di antara manusia. Anak seorang 
nabi adalah anaknya yang meyakini akidah, yaitu mengikuti 
Allah Swt. dan nabi, dan bukan anaknya yang menentangnya, 
meskipun berasal dari sulbinya. Jika demikian seorang 
mukmin harus menghindar dari kekufuran. Dan di sini juga 
harus diteguhkan hubungan sesama akidah di antara orang-
orang mukmin. Adalah tidak benar jika hubungan sesama 
mereka dibangun berdasarkan darah, ras, warna kulit, atau 
tempat tinggal. 

Bukit Judi adalah bukit yang letaknya berdekatan dengan 
tanah Mushal. Perahu itu berlabuh di bukit itu. Imam ats-
Tsa’labi berkata: “Perahu itu berlabuh pada hari Asyura, yaitu 
tanggal 10 Muharram. 

Kemudian berpuasalah Nabi Nuh a.s. di hari itu sebagai 
ungkapan syukur kepada Allah Swt.. Dan Nabi Nuh a.s. juga 
memerintahkan semua penumpang untuk ikut berpuasa 
sebagai tanda syukur atas kenikmatan-kenikmatan yang telah 
diberikan Allah Swt.. kepada mereka. Diceritakan bahwa 
hewan-hewan, burung-burung, binatang ternak, hewan liar, 
semuanya juga turut melakukan puasa 

Kemudian Nabi Nuh a.s. mengeluarkan semua bekal yang 
dibawanya. Lalu beliau mengelompokkannya menjadi 7 
golongan; pala, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, gandum, 
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jagung dan padi. Semuanya dicampur dan dimasak jadi satu. 
Maka jadilah campuran Palawija (Bubur Sura), menjadi 
kesukaaan Nabi Nuh a.s. 

Nabi Nuh a.s. Keluar dari Perahu 

Kemudian Nabi Nuh a.s. membukakan pintu-pintu perahu. 
Dilihatnya sinar matahari dan awan, serta tampaklah busur-
busur yang berwarna-warni (pelangi). Pelangi itu tidak pernah 
nampak sebelumnya kecuali pada hari itu, yaitu tanggal 10 
Muharram (Hari Asyura). Dan pelangi itu sebagai tanda bahwa 
air semakin surut. 

Ketika Nabi Nuh a.s. melihat matahari dan pelangi, dengan 
segera ia bertakbir: “Allahu Akbar!” 

Kemudian semua penumpang yang ada di dalam perahu itu 
ikut mengumandangkan takbir. Ketika itu para penumpang 
tidak bisa melihat matahari dengan mata telanjang, 
diadukanlah hal itu kepada Nabi Nuh tentang apa yang telah 
menimpa mereka. Mereka berkata: “Mata-mata kami tidak 
bisa menghadapi sinar matahari.” 

Akhirnya Nabi Nuh a.s. memerintahkan mereka untuk 
bercelak dengan batu “ itsmid” agar mereka mampu dan kuat 
melihat sinar matahari. Rasulullah Saw. pernah 
bersabda:“Barangsiapa yang bercelak pada hari Asyura maka 
orang itu tidak akan buta pada tahun itu.” 

Setelah Nabi Nuh a.s. membuka semua pintu perahu maka 
terpancarlah sinar matahari ke dalam perahu. Sehingga 
burung-burung pun bisa mengepakkan sayapnya. Dan semua 
hewan serta pepohonan bisa menggerak-gerakkan tubuhnya. 
Sedangkan ‘Auj bin ‘Anuq tatakala mengetahui bahwa perahu 
itu telah berlabuh, dengan segera ia pergi meninggalkan 
perahu itu dan berenang ke dalam air sesuka hatinya. 
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Imam al-Kisai berkata: “Tak ada satupun desa yang 
terselamatkan terkecuali Desa Naharwandi. Desa ini 
ditemukan di bawah air, keadaannya masih utuh seperti 
semula tidak ada yang hancur sama sekali. Begitu juga Desa al-
Barabi di Sha-id. Konon desa ini yang membangun adalah 
Hurmus I. Di dalam bangunan itu Hurmus telah menyimpan 
berbagai ilmu, seperti ilmu perbintangan dan ilmu-ilmu 
kesaktian. Bangunan ini ditemukan dalam keadaan utuh .” 

Kemudian Nabi Nuh a.s. ingin memastikan apakah air sudah 
surut atau belum di permukaan bumi, maka diutuslah seekor 
burung elang. Elang pun pergi mencari kabar apa yang 
dititahkan Nabi Nuh kepadanya. 

Di tengah perjalanannya itu elang melihat bangkai. Setelah itu 
ia malah memakan bangkai tersebut sehingga terlupalah akan 
tugas yang sedang diembannya. Nabi Nuh a.s. menunggunya 
hingga 7 hari. Lalu Nabi Nuh a.s. pun memanggil elang itu. 
Namun didapatinya elang berjalan dengan pongah-ceroboh 
dan tak bisa diam menetap pada satu tempat. Akhirnya Nabi 
Nuh a.s. berkata kepada burung-burung yang lain: “Siapakah 
diantara kalian yang bisa memberikan kabar kepadaku tentang 
keadaan air di muka bumi dan tidak melakukan seperti apa 
yang dilakukan elang?” 

Burung merpati akhirnya yang angkat bicara: “Wahai Nabi 
Allah, saya lah yang akan membawakan kabar itu untukmu.”  

Setelah itu terbanglah merpati itu dan ia kembali dengan 
membawa daun hijau di paruhnya. Ketika melihat daun itu 
Nabi Nuh a.s. berkata: “Sesungguhnya daun ini adalah 
sebagian dari daun-daunnya pohon zaitun.” 

Dengan melihat daun itu tahulah Nabi Nuh a.s. bahwa banjir 
belum surut sempurna. Setelah itu Nabi Nuh a.s. menunggu 
beberapa hari lagi. Kemudian beliau menyuruh burung 
merpati itu lagi. Dengan segera ia langsung terbang dan setelah 
kembali kakinya penuh dengan lumpur yang berwarna merah. 
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Karena tanah yang pertama terlihat di bumi adalah Ka'bah, 
yang tanahnya memang merah, burung merpati itu tadi 
hinggap di sana dan mengoles-oleskan tanah merah itu pada 
kedua kakinya. 

Maka Nabi Nuh a.s. mendoakan burung merpati itu: “Ya Allah, 
jadikanlah penuh keberkahan burung merpati-merpati ini 
untuk para burung lainnya dan perbanyaklah keturunan-
keturunannya serta disukai oleh banyak orang.”  

Perahu itu berada di atas Gunung Judi selama 40 hari sampai 
bumi menjadi kering dan tumbuhlah rumput-rumput di 
sekitar perahu itu.  

Nabi Nuh memohon ampun kepada Tuhannya dan bertaubat 
kepada-Nya. Kemudian Allah Swt. merahmatinya dan 
memerintahkannya untuk turun dari perahu dalam keadaan 
dipenuhi dengan keberkahan dari Allah Swt. dan penjagaan-
Nya: 

"Nuh berkata: 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada 
Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu yang aku tiada 
mengetahui (hakikatnya). Dan sekiranya Engkau tidak memberi 
ampun kepadaku, dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, 
niscaya aku akan termasuk orang-orang yang merugi. " (QS. Hud: 
47) 

 "Difirmankan: 'Hai Nuh, turunlah dengan selamat dan penuh 
keberkatan dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang beriman) 
dari orang-orang yang bersamamu.'" (QS. Hud: 48) 

Nabi Nuh turun dari perahunya dan ia melepaskan burung-
burung dan binatang-binatang buas sehingga mereka 
menyebar ke bumi. Setelah itu, orang-orang mukmin juga 
tumn. Nabi Nuh meletakkan dahinya ke atas tanah dan 
bersujud. Saat itu bumi masih basah karena pengaruh topan. 
Nabi Nuh bangkit setelah salatnya dan menggali pondasi 
untuk membangun tempat ibadah yang agung bagi Allah Swt.. 
Orang-orang yang selamat menyalakan api dan duduk-duduk 
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di sekelilinginya. Menyalakan api sebelumnya dilarang di 
dalam perahu karena dikhawatirkan api akan menyentuh 
kayu-kayunya dan membakarnya. Tak seorang pun di antara 
mereka yang memakan makanan yang hangat selama masa 
topan. 

Berlalulah hari puasa sebagai tanda syukur kepada Allah Swt.. 
Al-Qur'an tidak lagi menceritakan kisah Nabi Nuh setelah 
topan. Kisah setelah turunnya Nabi Nuh didapat dari sumber 
taurat yang disarikan oleh para ulama .Yang kita ketahui dari 
Al-Quran bahwa Nabi Nuh mewasiatkan kepada putra-
putranya saat ia meninggal agar mereka hanya menyembah 
Allah Swt.. 

Perubahan Keadaan Bumi Pasca Banjir 
Bandang 

Sewaktu Nabi Nuh a.s. keluar dari perahu, dilihatnya bumi ini 
menjadi serba putih. Nabi Nuh merasa heran, maka datanglah 
Malaikat Jibril a.s. dan bertanya: “Wahai Nuh, apakah engkau 
tahu apa sebenarnya putih-putih yang kamu lihat ini?” 

Nabi Nuh a.s. malah balik bertanya: “Apakah ini?” 

Malaikat Jibril a.s. menjawab: “Sesungguhnya warna putih-
putih itu adalah tulang-belulang dari kaummu.” 

Setelah mengetahui hal itu lalu Nabi Nuh a.s. mendengar 
suara-suara yang bergemerincingan. Malaikat Jibril a.s. pun 
bertanya lagi: “Apakah kamu tahu suara apakah itu?” 

“Suara apakah itu?” Nabi Nuh balik bertanya. 

Dijawab: “ Sesungguhnya ini adalah suara rantai-rantai yang 
digunakan untuk menyeret kaummu ke neraka.” 

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Nuh ayat 25:  
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“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan 
lalu dimasukkan ke neraka. Maka mereka tidak mendapat 
penolong-penolong bagi mereka selain dari Allah.” 

Dan diceritakan pula bahwa ketika Nabi Nuh a.s. keluar dari 
perahu, ia bersama 80 manusia. Setelah itu Nabi Nuh a.s. 
membangun sebuah desa dan meramaikannya. Desa itu diberi 
nama “Tsamanin”. Dan desa ini adalah desa pertama kali yang 
dibangun di permukaan bumi setelah terjadinya banjir 
bandang (topan).  

Setelah 80 orang itu menempati desa tersebut, maka Allah 
Swt.. menurunkan kerusakan dan binasalah 80 orang itu 
secara bersamaan. Tidaklah ada yang tersisa kecuali Nabi Nuh 
a.s. dan 3 anak beliau; Sam, Ham dan Yafus, serta 3 orang 
menantu beliau. Jumlahnya menjadi 7 orang. Sebagaimana 
Allah Swt. Berfirman:   

“Dan Kami jadikan anak-cucunya orang-orang yang melanjutkan 
keturunan.”(QS. As-Saffat ayat 77) 

Sehingga semua yang ada di alam ini berawal dari Nabi Nuh 
a.s. Dan Nabi Nuh adalah Bapaknya manusia kedua setelah 
Nabi Adam As.  

Dihikayatkan Imam ats-Tsa’labi menjelaskan bahwa ketika 
Nabi Nuh a.s. telah menetap, maka Allah Swt. mewahyukan 
kepadanya agar menanam pepohonan. Nabi Nuh a.s. pun 
menjalankan perintah tersebut. Dan pohon pertama kali yang 
ditanam adalah pohon kayu. Kemudian Nabi Nuh a.s. hendak 
menanam pohon anggur, namun beliau tidak menemukan 
pohon itu. Maka Nabi Nuh bertanya kepada putranya, 
Sam: “Wahai putraku, apakah kamu mengambil pohon 
anggur?” 

Sam menjawab: “Saya tidak tahu, Ayah.” 
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Akhirnya turunlah Malaikat Jibril a.s. 
memberitahukan: “Wahai Nuh, sesungguhnya pohon anggur 
itu telah dicuri iblis.” 

Lalu Nabi Nuh a.s. berkata kepada iblis: “Kembalikanlah 
kepadaku pohon anggur yang telah kau curi itu.”  

Iblis menjawab: “Aku tidak akan mengembalikan pohon 
anggur itu sehingga kau mau membaginya denganku.”  

Nabi Nuh a.s. berkata: “Baiklah, kamu nanti akan mendapat 
1/3 bagian.”  

Mendengar keputusan Nabi Nuh tersebut, iblis pun menolak. 
Kemudian Nabi Nuh a.s. menaikkan tawaran menjadi 2/3, 
maka setujulah iblis. 

Syaikh Kamaluddin ad-Damiri dalam kitabnya Hayat al-
Hayawan mengatakan: “Ketika iblis pertama kali menanam 
pohon anggur, ia menyembelih burung merak dan 
menyiramkan darahnya pada pohon anggur itu sampai 
terseraplah darah itu ke dalamnya. Setelah daunnya tumbuh 
maka iblis menyembelih monyet dan menyiramkan darahnya 
ke pohon anggur itu. Dan ketika berbuah muda maka iblis 
menyembelih harimau dan menyiramkan darahnya ke pohon 
anggur itu. Ketika buahnya sudah besar-besar maka iblis 
menyembelih babi dan menyiramkan darahnya ke pohon 
anggur itu. Maka dari itu siapapun yang meminum khamr 
maka tidak akan terlepas dari 4 sifat hewan itu. 

Keadaan orang yang meminum anggur adalah, pertama 
minum ia akan bergerak-gerak tubuhnya seperti burung 
merak. Setelah minum maka ia akan berjalan sempoyongan, 
menari-nari sendiri seperti monyet. Setelah parah maka ia 
akan berteriak-teriak seperti harimau. Dan ketika benar-benar 
sudah parah maka ia akan merasa ngantuk dan ingin tidur 
layaknya seekor babi. Dan 4 sifat inilah yang tidak pernah 
lepas dari orang yang minum minuman keras. 
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Doa - Doa Nabi Nuh 

Doa Agar Diberi Kedudukan yang Mulia 

Doa ini baik dibaca bagi setiap orang yang menginginkan kedudukan (pangkat, 
jabatan, atau kedudukan). Karena doa tersebut adalah doanya Nabi Nuh as. 
ketika berada di atas perahu. Ia memohon kepada Allah Swt. agar diberi 
kedudukan yang lebih mulia daripada kedudukan sebelumnya. Kemudian Allah 
Swt. mengabulkan doanya, dan menjadikannya umat yang taat kepada 
Tuhannya. 

 نَیْلِزِنْمُلْا رُیْخَ تَنَْأوَ اكًرَاَبُّم لاًزَنْمُ يْنِلْزِنَْأ بَِّّر
“Ya Allah, tempatkan aku di tempat yang berkah, dan Engkau 
adalah sebaik-baik pemberi tempat.” (QS. Al-Mu’minûn/23: 29) 

Doa Mohon Perlindungan 

ّنإِ بِّرَ لَاَق  ۦھِبِ ىلِ سَیَْل امَ كََلOـسَْأ نَْأ كَبُِ ذوُعَأ ىِٓ
 نَیرِسِخَٰلْٱ نَمِّ نُكَأ ىٓنِمْحَرَْتوَ ىلِ رْفِغَْت َّلاإِوَ ۖ مٌلْعِ

”Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari 
memohon kepada Engkau sesuatu yang aku tidak mengetahui 
(hakekatnya). Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun 
kepadaku, dan tidak menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku 
akan termasuk orang-orang yang merugi. (QS. Hud : 47) 

Menurut Al-Qur’an sendiri, doa inilah yang diucapkan oleh Nabi Nuh 
a.s.sesudah ditolak Allah, karena memohon dilepaskan anaknya (Kan’an) yang 
kafir dan yang tenggelam. 

”Ya Tuhanku tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati dan 
Engkau adalah sebaik-baik yang memberi tempat.” 

Menurut ahli tafsir, doa inilah yang diucapkan Nabi Nuh a.s.sesudah 
diselamatkan Allah dari bahaya taufan. 
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 اًنمِؤْمُ ىَتِیَْب لَخََد نمَلِوَ َّىَدلِوَٰلِوَ ىلِ رْفِغْٱ بَِّّر
َنمِؤْمُلْٱوَ نَینِمِؤْمُلْلِوَ َّظلٱ دِزَِت لاَوَ تِٰ  ارًۢاَبَت َّلاإِ نَیمِلِٰ

”Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk 
kerumahku dengan beriman dan semua orang beriman yang laki-
laki dan yang perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi 
orang-orang yang zalim itu selain binasaan.” (QS. Nuh :28) 

Menurut keterangan ahli tafsir, Nabi Nuh a.s. dikala hendak meminta 
dibinasakan kaumnya lantaran ingkar, beliau memohon dengan doa ini untuk 
diselamatkan beserta pengikut-pengikutnya. 

Pelajaran dari Kisah Nabi Nuh 

Bahwasanya hubungan antara manusia yang terjalin karena 
ikatan persamaan kepercayaan atau penamaan akidah dan 
pendirian adalah lebih erat dan lebih berkesan dari hubungan 
yang terjalin karena ikatan darah atau kelahiran. Kan'aan yang 
walaupun ia adalah anak kandung Nabi Nuh, oleh Allah Swt. 
dikeluarkan dari bilangan keluarga ayahnya karena ia 
menganut kepercayaan dan agama berlainan dengan apa yang 
dianut dan didakwahkan oleh ayahnya sendiri, bahkan ia 
berada di pihak yang memusuhi dan menentangnya. 

Maka dalam pengertian inilah dapat dipahami firman Allah 
dalam Al-Quran yang bermaksud: "Sesungguhnya para 
mukmin itu adalah bersaudara." Demikian pula hadis 
Rasulullah saw. yang bermaksud: "Tidaklah sempurna iman 
seseorang kecuali jika ia mencintai saudaranya yang beriman 
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. "Juga peribahasa 
yang berbunyi: "Adakalanya engkau memperolehi seorang 
saudara yang tidak dilahirkan oleh ibumu.” 
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Nabi Huud 
 

Hud (bahasa Arab: دوھ  , Aubir, Ubayr, Neber) (sekitar 2450-
2320 SM) adalah seorang nabi yang diutus untuk Kaum 'Ad 
yang tinggal di al-Ahqaf, Rubu' al-Khali-Yaman. Hud dikenal 
dalam ajaran agama Islam, Yahudi dan Kristen. Dalam kitab 
Perjanjian Lama sering dihubungkan dengan Eber meski 
riwayatnya tak tertulis.  Umat Muslim percaya bahwa Nabi 
Hud hidup sekitar 150 tahun dan diutus menjadi rasul pada 
tahun 2400 SM. Diriwayatkan bahwa ia wafat di Timur 
Hadhramaut, Yaman. 

Hud bin Abdullah bin Ribah bin Khulud bin Ad bin Aus bin 
Irim bin Syam bin Nuh. Ia menikahi seorang wanita yang 
bernama Melka binti Madai bin Japeth (Yafas). 
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Kisah Nabi Hud diceritakan oleh 68 ayat dalam 10 surah di 
antaranya surah Hud, ayat 50 hingga 60, surah "Al-
Mukminun" ayat 31 sehingga ayat 41, surah "Al-Ahqaaf" ayat 21 
sehingga ayat 26 dan surah " Al-Haaqqah " ayat 6, 7 dan 8. 

Suku Aad   

"Aad" adalah nama bapa suatu suku yang hidup di Jazirah Arab 
di suatu tempat bernama "Al-Ahqaf" terletak di utara 
Hadramaut atr Yaman dan Umman dan termasuk suku yang 
tertua sesudah kaum Nabi Nuh serta terkenal dengan kekuatan 
jasmani dalam bentuk tubuh-tubuh yang besar dan tegak 
sampai-sampai mereka mengatakan seperti yang dikutip oleh 
Al-Qur'an: 

"Mereka berkata: 'Siapakah yang lebih kuat daripada kami.'" (QS. 
Fushilat: 15) 

Tiada seorang pun di masa itu yang dapat menandingi 
kekuatan mereka. Meskipun mereka memiliki kebesaran 
tubuh, namun mereka memiliki akal yang gelap. Mereka 
dikaruniai oleh Allah tanah yang subur dengan sumber-
sumber airnya yang mengalir dari segala penjuru sehingga 
akan memudahkan mereka bercocok tanam untuk bahan 
makanan mereka dan memperindah tempat tinggal mereka 
dengan kebun-kebun bunga yang indah. Berkat kurnia Tuhan 
itu mereka hidup menjadi makmur, sejahtera dan bahagia 
serta dalam waktu yang singkat mereka berkembang biak dan 
menjadi suku yang terbesar diantara suku-suku yang hidup di 
sekelilingnya. 

Tempat kaum Ad terletak di Yaman dari Amman dan 
Hadhramaut di sebuah tempat yang dekat dengan laut, disebut 
juga Asy-Syahr. Nama lembahnya adalah Mughits, kaum ‘Aad 
lebih banyak tinggal di perkemahan yang memiliki pasak 
tiang-tiang yang besar dan tinggi sebagaimana firman Allah 
Ta’ala : 
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Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap kaum Ad? (yaitu) penduduk Iram yang mempunyai 
bangunan-bangunan yang tinggi. (QS Al-Fajr : 6-7) 

Maksudnya adalah kaum ‘Aad Iram. Kaum ini adalah kaum 
‘Aad yang pertama, sedangkan kaum ‘Aad yang kedua maka 
mereka adalah yang terakhir. Kaum ‘Aad hidup berkelompok-
kelompok seperti qabilah dan mereka mempunyai keahlian 
membangun bangunan yang tinggi-tinggi seperti baru saja 
disebutkan dalam firman Allah Ta’ala. Sebagian ulama dan 
ahli sejarah mengatakan Nabi Hud ‘Alaihissalam adalah orang 
pertama yang berbicara dengan bahasa Arab. Wahb bin 
Munabbih menyebutkan bahwa ayahnya Nabi Hud yang 
pertama kali berbicara dengan bahasa Arab. Sebagian mereka 
berkata bahwa Nuh-lah yang pertama kali berbicara dengan 
bahasa Arab, sementara yang lainnya berkata bahwa ia adalah 
Adam. Allahu a’lam. 

Diriwayatkan bahwa bangsa Arab sebelum Ismail adalah 
bangsa Arab Aribah, mereka merupakan suatu kabilah yang 
banyak, diantara mereka adalah ‘Aad, Tsamud, Jurhum, 
Thasm, Jadis, Umaim, Madyan, Imlaq, Abil, Jasim, Qaththan 
dan lainnya. Dalam Shahih Ibnu Hibban, diriwayatkan dari 
sahabat Abu Dzar -radhiyallahu ‘anhu- dalam sebuah hadis 
yang panjang setelah menyebutkan kisah para Nabi dan Rasul, 
Rasulullah bersabda,  

 “…Dari mereka terdapat 4 orang Arab yaitu Hud, Shalih, Syu’aib 
dan Nabimu wahai Abu Dzar.” (Shahih Ibnu Hibban (361)). 

Sebagaimana dengan kaum Nabi Nuh kaum Hud ialah suku, 
Aad ini adalah penghidupan rohaninya tidak mengenal Allah 
Yang Maha Kuasa Pencipta alam semesta. Mereka membuat 
patung-patung yang diberi nama " Shamud" dan " Alhattar" 
dan itu yang disembah sebagai tuhan mereka yang menurut 
kepercayaan mereka dapat memberi kebahagiaan, kebaikan 
dan keuntungan serta dapat menolak kejahatan, kerugian dan 
segala musibah. Ajaran dan agama Nabi Idris dan Nabi Nuh 
sudah tidak berbekas dalam hati, jiwa serta cara hidup mereka 
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sehari-hari. Kenikmatan hidup yang mereka sedang 
tenggelam di dalamnya berkat tanah yang subur dan 
menghasilkan yang melimpah ruah menurut anggapan 
mereka adalah kurniaan dan pemberian kedua berhala 
mereka yang mereka sembah. Karenanya mereka tidak putus-
putus sujud kepada kedua berhala itu mensyukurinya sambil 
memohon perlindungannya dari segala bahaya dan musibah 
berupa penyakit atau kekeringan. 

Sebagai akibat dan buah dari akidah yang sesat itu pergaulan 
hidup mereka menjadi dikuasai oleh tuntutan dan pimpinan 
Iblis, di mana nilai-nilai moral dan akhlak tidak menjadi dasar 
penimbangan atau kelakuan dan tindak-tanduk seseorang 
tetapi kebendaan dan kekuatan lahiriahlah yang menonjol 
sehingga timbul kerusuhan dan tindakan sewenang-wenang di 
dalam masyarakat di mana yang kuat menindas yang lemah 
yang besar memperkosa yang kecil dan yang berkuasa 
memeras yang di bawahnya. Sifat-sifat sombong, congkak, iri-
hati, dengki, hasut dan benci-membenci yang didorong oleh 
hawa nafsu merajalela dan menguasai penghidupan mereka 
sehingga tidak memberi tempat kepada sifat-sifat belas 
kasihan, sayang menyayang, jujur, amanat dan rendah hati. 
Demikianlah gambaran masyarakat suku Aad tatkala Allah 
mengutuskan Nabi Hud sebagai nabi dan rasul kepada mereka. 

Nabi Hud Berdakwah di Tengah-Tengah 
Sukunya 

Sudah menjadi sunnah Allah sejak diturunkannya Adam ke 
bumi, dari masa ke masa jika hamba-hamba-Nya sudah 
berada dalam kehidupan yang sesat sudah jauh menyimpang 
dari ajaran-ajaran agama yang dibawa oleh Nabi-nabi-Nya 
diutuslah seorang Nabi atau Rasul yang bertugas untuk 
menyegarkan kembali ajaran-ajaran nabi-nabi yang 
sebelumnya mengembalikan masyarakat yang sudah tersesat 
ke jalan lurus dan benar dan mencuci bersih jiwa manusia dari 
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segala tahayul dan syirik menggantinya dan mengisinya 
dengan iman tauhid dan akidah yang sesuia dengan fitrah. 

Demikianlah maka kepada suku Aad yang telah dimabukkan 
oleh kesejahteraan hidup dan kenikmatan duniawi sehingga 
tidak mengenalkan Tuhannya yang mengurniakan itu semua. 
Diutuskan kepada mereka Nabi Hud seorang dari suku mereka 
sendiri dari keluarga yang terpandang dan berpengaruh 
terkenal sejak kecilnya dengan kelakuan yang baik budi 
pekerti yang luhur dan sgt bijaksana dalam pergaulan dengan 
kawan-kawannya. 

Nabi Hud memulai dakwahnya dengan menarik perhatian 
kaumnya suku Aad kepada tanda-tanda wujudnya Allah yang 
berupa alam sekeliling mereka dan bahawa Allah lah yang 
mencipta mereka semua dan mengurniakan mereka dengan 
segala kenikmatan hidup yang berupa tanah yang subur, air 
yang mengalir serta tumbuh-tumbuhan yang tegak dan kuat. 
Dialah yang seharusnya mereka sembah dan bukan patung-
patung yang mereka perbuat sendiri. Mereka sebagai manusia 
adalah makhluk Tuhan paling mulia yang tidak sepatutnya 
merendahkan diri sujud menyembah batu-batu yang 
sewaktu-waktu dapat mereka hancurkan sendiri dan 
memusnahkannya dari pandangan. 

Diterangkan oleh Nabi Hud bahwa dia adalah pesuruh Allah 
yang diberi tugas untuk membawa mereka ke jalan yang benar 
beriman kepada Allah yang menciptakan mereka menghidup 
dan mematikan mereka memberi rezeki atau mencabutnya 
dari mereka. Ia tidak mengharapkan upah dan menuntut balas 
jasa atas usahanya memimpin dan menuntut mereka ke jalan 
yang benar. Ia hanya menjalankan perintah Allah dan 
memperingatkan mereka bahwa jika mereka tetap menutup 
telinga dan mata mereka ketika menghadapi ajakan dan 
dakwahnya maka akan ditimpa azab dan dibinasakan oleh 
Allah. Sebagaimana terjadinya atas kaum Nuh yang mati 
binasa tenggelam dalam air bah akibat kecongkakan dan 
kesombongan mereka menolak ajaran dan dakwah Nabi Nuh 
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seraya bertahan pada pendirian dan kepercayaan mereka 
kepada berhala dan patung-patung yang mereka sembah dan 
puja itu. 

Bagi kaum Aad seruan dan dakwah Nabi Hud itu merupakan 
barang yang tidak pernah mereka dengar ataupun menduga. 
Mereka melihat bahawa ajaran yang dibawa oleh Nabi Hud itu 
akan mengubah sama sekali cara hidup mereka dan 
membongkar peraturan dan adat istiadat yang telah mereka 
kenal dan warisi dari nenek moyang mereka. Mereka 
tercengang dan merasa heran bahwa seorang dari suku 
mereka sendiri telah berani berusaha merombak tata cara 
hidup mereka dan menggantikan agama dan kepercayaan 
mereka dengan sesuatu yang baru yang mereka tidak kenal 
dan tidak dapat dimengerti dan diterima oleh akal pikiran 
mereka. Dengan serta-merta ditolak oleh mereka dakwah 
Nabi Hud itu dengan berbagai alasan dan tuduhan kosong 
terhadap diri beliau serta ejekan-ejekan dan hinaan yang 
diterima oleh Nabi Hud dengan kepala dingin dan penuh 
kesabaran. 

Selama mereka menganggap bahwa kekuatan adalah hal yang 
patut dibanggakan, maka seharusnya mereka melihat bahwa 
Allah Swt. yang menciptakan mereka lebih kuat dari mereka. 
Sayangnya, mereka tidak melihat selain kecongkakan mereka. 
Nabi Hud berkata kepada mereka: 

"Wahai kaumku, sembahlah Allah yang tiada tuhan lain bagi kalian 
selain-Nya. " (QS. Hud: 50) 

Itu adalah perkataan yang sama yang diucapkan oleh seluruh 
nabi dan rasul. Perkataan tersebut tidak pernah berubah, tidak 
pernah berkurang, dan tidak pernah dicabut kembali. 
Kaumnya bertanya kepadanya: "Apakah engkau ingin menjadi 
pemimpin bagi kami melalui dakwahmu ini? Imbalan apa 
yang engkau inginkan?" Nabi Hud memberitahu mereka 
bahwa ia hanya mengharapkan imbalan dari Allah Swt. Ia tidak 
menginginkan sesuatu pun dari mereka selain agar mereka 
menerangi akal mereka dengan cahaya kebenaran. Ia 
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mengingatkan mereka tentang nikmat Allah Swt. terhadap 
mereka. Bagaimana Dia menjadikan mereka sebagai khalifah 
setelah Nabi Nuh, bagaimana Dia memberi mereka kekuatan 
fisik, bagaimana Dia menempatkan mereka di bumi yang 
penuh dengan kebaikan, bagaimana Dia mengirim hujan lalu 
menghidupkan bumi dengannya. 

Kaum Hud membuat kerusakan dan mengira bahwa mereka 
orang-orang yang terkuat di muka bumi, sehingga mereka 
menampakkan kesombongan dan semakin menentang 
kebenaran. Mereka berkata kepada Nabi Hud: "Bagaimana 
engkau menuduh tuhan-tuhan kami yang kami mendapati 
ayah-ayah kami menyembahnya?" Nabi Hud menjawab: 
"Sungguh orang tua kalian telah berbuat kesalahan." Kaum 
Nabi Hud berkata: "Apakah engkau akan mengatakan wahai 
Hud bahwa setelah kami mati dan menjadi tanah yang 
beterbangan di udara, kita akan kembali hidup?" Nabi Hud 
menjawab: "Kalian akan kembali pada hari kiamat dan Allah 
Swt. akan bertanya kepada masing-masing dari kalian tentang 
apa yang kalian lakukan." 

Setelah mendengar jawaban itu, meledaklah tertawa dari 
mereka. Alangkah anehnya pengakuan Hud, demikianlah 
orang-orang kafir berbisik di antara mereka. Manusia akan 
mati dan ketika mati jasadnya akan rusak dan ketika jasadnya 
rusak ia akan menjadi tanah kemudian akan dibawa oleh udara 
dan tanah itu akan beterbangan, lalu bagaimana semua ini 
akan kembali ke asalnya. "Kemudian apa pengertian adanya 
hari kiamat? Mengapa orang-orang yang mati akan bangkit 
dari kematiannya?" Hud menerima pertanyaan-pertanyaan ini 
dengan kesabaran yang mulia. Kemudian ia mulai 
menerangkan pada kaumnya keadaan hari kiamat. Ia 
menjelaskan kepada mereka bahwa kepercayaan manusia 
kepada hari akhir adalah satu hal yang penting yang 
berhubungan dengan keadilan Allah Swt., sebagaimana ia juga 
sesuatu yang penting yang juga berhubungan dengan 
kehidupan manusia. 
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Nabi Hud menerangkan kepada mereka sebagaimana apa 
yang diterangkan oleh semua nabi berkenaan dengan hari 
kiamat. Sesungguhnya hikmah sang Pencipta tidak menjadi 
sempurna dengan sekadar memulai penciptaan kemudian 
berakhirnya kehidupan para makhluk di muka bumi ini, lalu 
setelah itu tidak ada hal yang lain. Ini adalah masa tenggang 
yang pertama dari ujian. Dan ujian tidak selesai dengan hanya 
menyerahkan lembar jawaban. Harus juga disertai dengan 
koreksi terhadap lembar jawaban itu, memberi nilai, dan 
menjelaskan siapa yang berhasil dan siapa yang gagal. 

Manusia selama hidup di dunia tidak hanya mempunyai satu 
tindakan; ada yang berbuat kelaliman, ada yang membunuh, 
dan ada yang melampaui batas. Seringkali kita melihat orang-
orang lalim pergi dengan bebas tanpa menjalani hukuman. 
Cukup banyak orang-orang yang jahat namun mereka 
mendapatkan fasilitas yang mewah dan mendapatkan 
penghormatan serta kekuasaan. Ke mana orang-orang yang 
teraniaya akan mengadu dan kepada siapa orang-orang yang 
menderita akan mengeluh? 

Logika keadilan menuntut adanya hari kiamat. Sesungguhnya 
kebaikan tidak selalu menang dalam kehidupan, bahkan 
terkadang pasukan kejahatan berhasil membunuh dan 
memperdaya para pejuang kebenaran. Lalu, apakah kejahatan 
ini berlalu begitu saja tanpa mendapatkan balasan? Sungguh 
suatu kelaliman besar terhampar seandainya kita menganggap 
bahwa hari kiamat tidak pernah terjadi. Allah Swt. telah 
mengharamkan kelaliman atas diri-Nya sendiri, dan Dia pun 
mengharamkannya terjadi di antara hamba-hamba-Nya., 
maka adanya hari kiamat, hari perhitungan, hari pembalasan 
adalah sebagai bukti kesempurnaan dari keadilan Allah Swt. 
Sebab hari kiamat adalah hari di mana semua persoalan akan 
disingkap kembali di depan sang Pencipta dan akan ditinjau 
kembali, dan Allah Swt. akan memutuskan hukum-Nya di 
dalam-nya. Inilah kepentingan pertama tentang hari kiamat 
yang berhubungan langsung dengan keadilan Allah Swt. 
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Ada kepentingan lain berkenaan dengan hari kiamat, yang 
berhubungan dengan perilaku manusia sendiri. Bahwa 
keyakinan dengan adanya hari akhir, mempercayai hari 
kebangkitan, perhitungan amal, penerimaan pahala dan siksa, 
dan kemudian masuk surga atau neraka adalah perkara-
perkara yang langsung berkenaan dengan perilaku manusia, di 
mana konsentrasi dan perhatian manusia akan tertuju pada 
alam lain setelah alam ini. Oleh karena itu, mereka tidak akan 
terbelenggu oleh kenikmatan dunia, kerakusan kepadanya, 
dan egoisme untuk menguasainya. Mereka tidak perlu gelisah 
saat mereka tidak berhasil melihat balasan usaha mereka 
dalam umur mereka yang pendek dan terbatas. Dengan 
demikian, manusia semakin meninggi dari tanah yang 
menjadi asal penciptaannya ke roh yang ditiupkan oleh 
Tuhannya. 

Barangkali persimpangan jalan antara tunduk terhadap 
imajinasi dunia, nilai-nilainya, dan pertimbangan-
pertimbangannya dan ketergantungan dengan nilai-nilai Allah 
Swt. yang tinggi dapat terwujud dengan adanya keimanan 
terhadap hari kiamat. Nabi Hud telah membicarakan semua 
ini dan mereka telah mendengarkannya namun mereka 
mendustakannya. Allah Swt. menceritakan sikap kaum itu 
terhadap hari kiamat: 

"Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya 
dan yang mendustakan pertemuan dengan hari kiamat (kelak) dan 
yang telah Kami mewahkan mereka dalam kehidupan dunia: 
'Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, dia, makan 
dari apa yang kamu, makan, dan meminum dari apa yang kamu 
minum. Dan sesungguhnya jika kamu sekalian menaati manusia 
yang seperti kamu, niscaya bila demikian itu, kamu benar-benar 
menjadi orang-orang yang merugi. Apakah ia menjanjikan kepada 
kamu sekalian, bahwa bila kamu telah mati dan telah menjadi 
tanah dan tulang belulang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan 
(dari kuburmu)?, jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang 
diancamkan kepadamu itu, kehidupan tidak lain hanyalah 
kehidupan kita di dunia ini, kita mati dan hidup dan sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan lagi. " (QS. Al-Mu`minun: 33-37) 
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Demikianlah kaum Nabi Hud mendustakan nabinya. Mereka 
berkata kepadanya: "Tidak mungkin, tidak mungkin." Mereka 
keheranan ketika mendengar bahwa Allah Swt. akan 
membangkitkan orang-orang yang ada dalam kuburan. 
Mereka bingung ketika diberitahu bahwa Allah Swt. akan 
mengembalikan penciptaan manusia setelah ia berubah 
menjadi tanah, meskipun Dia telah menciptakannya 
sebelumnya juga dari tanah. Seharusnya para pendusta hari 
kebangkitan itu merasa bahwa mengembalikan penciptaan 
manusia dari tanah dan tulang lebih mudah dari 
penciptaannya pertama kali. Bukankah Allah Swt. telah 
menciptakan semua makhluk, maka kesulitan apa yang 
ditemui-Nya dalam mengembalikannya. Kesulitan itu 
disesuaikan dengan tolok ukur manusia yang tersembunyi 
dalam ciptaanNya, maka tolok ukur manusia tersebut tidak 
dapat diterapkan kepada Allah Swt. Sebab, Dia tidak mengenal 
kesulitan atau kemudahan. Ketika Dia ingin membuat sesuatu, 
maka Dia hanya sekadar mengeluarkan perintah: 

"Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk 
menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan 
kepadanya: "Jadilah."Lalu jadilah ia." (QS. Al-Baqarah: 117) 

Kita juga memperhatikan firman-Nya: 

"Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya." (QS. Al-
Mu'minun: 33) 

Al-Mala' ialah para pembesar (ar-Ruasa'). Mereka dinamakan 
al-Mala' karena mereka suka berbicara dan mereka 
mempunyai kepentingan dalam kesinambungan situasi yang 
tidak sehat. Kita akan menyaksikan mereka dalam setiap kisah 
para nabi. Kita akan melihat para pembesar kaum, orang-
orang kaya di antara mereka, dan orang-orang elit di antara 
mereka yang menentang para nabi. Allah Swt. 
menggambarkan mereka dalam firman-Nya: 

"Dan yang telah Kami mewahkan mereka dalam kehidupan dunia. " (QS. 
Al-Mu'minun: 33) 
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Karena pengaruh kekayaan dan kemewahan hidup, lahirlah 
keinginan untuk meneruskan kepentingan-kepentingan 
khusus, dan dari pengaruh kekayaan dan kekuasaan, 
muncullah sikap sombong. Para pembesar itu menoleh 
kepada kaumnya sambil bertanya-tanya: "Tidakkah nabi ini 
manusia biasa seperti kita, ia memakan dari apa yang kita, 
makan, dan meminum dari apa yang kita minum? Bahkan 
barangkali karena kemiskinannya, ia sedikit, makan dari apa 
yang kita, makan dan ia minum, menggunakan gelas-gelas 
yang kotor sementara kita minum dari gelas-gelas yang 
terbuat dari emas dan perak. Maka bagaimana ia mengaku 
berada dalam kebenaran dan kita dalam kebatilan? Ini adalah 
manusia biasa, maka bagaimana kita menaati manusia biasa 
seperti kita? Kemudian, mengapa Allah Swt. memilih manusia 
di antara kita untuk mendapatkan wahyu-Nya?" 

Para pembesar kaum Nabi Hud berkata: "Bukankah hal yang 
aneh ketika Allah Swt. memilih manusia biasa di antara kita 
untuk menerima wahyu dari-Nya?" Nabi Hud balik bertanya: 
"Apa keanehan dalam hal itu? Sesungguhnya Allah Swt. 
mencintai kalian dan oleh karenanya Dia mengutus aku 
kepada kalian untuk mengingatkan kalian. Sesungguhnya 
perahu Nuh dan kisah Nuh tidak jauh dari ingatan kalian. 
Janganlah kalian melupakan apa yang telah terjadi. Orang-
orang yang menentang Allah Swt. telah dihancurkan dan 
begitu juga orang-orang yang akan mengingkari-Nya pun 
akan dihancurkan, sekuat apa pun mereka." Para pembesar 
kaum berkata: "Siapakah yang dapat menghancurkan kami 
wahai Hud?" Nabi Hud menjawab: "Allah Swt." 

Orang-orang kafir dari kaum Nabi Hud berkata: "Tuhan-
tuhan kami akan menyelamatkan kami." Nabi Hud 
memberitahu mereka, bahwa tuhan-tuhan yang mereka 
sembah ini dengan maksud untuk mendekatkan mereka 
kepada Allah Swt. pada hakikatnya justru menjauhkan mereka 
dari-Nya. Ia menjelaskan kepada mereka bahwa hanya Allah 
Swt. yang dapat menyelamatkan manusia, sedangkan 
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kekuatan lain di bumi tidak dapat mendatangkan mudarat dan 
manfaat. 

Pertarungan antara Nabi Hud dan kaumnya semakin seru. 
Setiap kali pertarungan berlanjut dan hari berlalu, kaum Nabi 
Hud meningkatkan kesombongan, pembangkangan, dan 
pendustaan kepada nabi mereka. Mereka mulai menuduh 
Nabi Hud sebagai seorang idiot dan gila. Pada suatu hari 
mereka berkata kepadanya: "Sekarang kami memahami 
rahasia kegilaanmu. Sesungguhnya engkau menghina tuhan 
kami dan tuhan kami telah marah kepadamu, dan karena 
kemarahannya engkau menjadi gila." Allah Swt. menceritakan 
apa yang mereka katakan dalam firman-Nya: 

"Kaum 'Ad berkata: 'Hai Hud, kamu tidak mendatangkan kepada 
kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan 
meninggalkan sembahan-sembahan kami karena perkataanmu, dan 
kami sekali-kali tidak akan mempercayai kamu. Kami tidak 
mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami telah 
menimpakan penyakit gila atas dirimu. " (QS. Hud: 53-54) 

Sampai pada batas inilah penyimpangan itu telah terjadi pada 
diri mereka, sampai pada batas bahwa mereka menganggap, 
bahwa Nabi Hud telah mengigau karena salah satu tuhan 
mereka telah murka kepadanya sehingga ia terkena sesuatu 
penyakit gila. Nabi Hud tidak membiarkan anggapan mereka 
bahwa ia gila dan mengigau, namun ia tidak bersikap emosi 
tetapi ia menunjukkan sikap tegas ketika mereka mengatakan: 
"Dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sembahan-
sembahan kami karena perkataanmu, dan kami sekali-kali 
tidak akan mempercayai kamu. " 

Allah Ta’ala berfirman : 

Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata: “Sesungguhnya 
kami benar-benar memandang kamu dalam keadaan kurang akal 
dan sesungguhnya kami menganggap kamu termasuk orang-orang 
yang berdusta”. (QS Al-A’raaf : 66).  
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Maksudnya adalah perkara yang beliau serukan kepada 
kaumnya untuk diikuti adalah sebuah kedustaan terhadap 
kegiatan penyembahan berhala yang telah berlangsung ini 
yang mana kaum yang durhaka tersebut mengharapkan 
kemenangan, rezeki hanya dari berhala-berhala tersebut. 

Nabi Hud berkata, seperti difirmankan Allah Ta’ala : 

Hud berkata: “Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal 
sedikit pun, tetapi aku ini adalah utusan dari Tuhan semesta alam. 
Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan aku 
hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya bagimu”. (QS Al-A’raaf : 
67-68).  

Maksudnya adalah perkara ini bukan kedustaan seperti yang 
dikira kaumnya beliau. Nabi Hud telah berusaha 
menyampaikan dengan bahasa yang lugas, fasih dan 
sederhana. Ini merupakan berkah dan nasehat bagi kaumnya 
dan kasih sayang beliau kepada mereka serta beliau sangat 
ingin kaumnya menuju jalan hidayah. Beliau tidak pernah 
meminta upah atau balasan tetapi beliau melaksanakan 
dakwahnya dengan penuh keikhlasan demi mencari ridha 
Allah. 

Nabi Hud hanya memberikan peringatan dan ancaman 
terhadap orang-orang yang mendustakan dakwahnya. Nabi 
Hud berkata: 

"Sesungguhnya aku jadikan Allah sebagai saksiku dan saksikanlah 
olehmu bahwa Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan dari selain-Nya. Sebab itu, jalankanlah tipu dayamu 
semuanya terhadapku dan janganlah kamu memberi tangguh 
kepadaku. Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah, Tuhanku 
dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan 
Dialah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di 
atas jalan yang lurus. Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku 
telah menyampaikan kepadamu apa (amanat) yang aku diutus 
(untuk menyampaikan)nya kepadamu. Dan Tuhanku akan 
mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu; dan kamu 
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tidak dapat membuat mudarat kepada-Nya sedikit pun. 
Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha Pemelihara segala sesuatu. " 
(QS. Hud: 54-57) 

Manusia akan merasa keheranan terhadap perlawanan kepada 
kebenaran ini. Seorang lelaki menghadapi kaum yang kasar 
dan keras kepala serta bodoh. Mereka menganggap bahwa 
berhala-berhala dari batu dapat memberikan gangguan. 
Manusia sendiri mampu menentang para tiran dan 
melumpuhkan keyakinan mereka, serta berlepas diri dari 
mereka dan dari tuhan mereka. Bahkan ia siap menentang 
mereka dan menghadapi segala bentuk, makar mereka. Ia pun 
siap berperang dengan mereka dan bertawakal kepada Allah 
Swt. Allah-lah yang Maha Kuat dan Maha Benar. Dia-lah yang 
menguasai setiap makhluk di muka bumi, baik berupa 
binatang, manusia, maupun makhluk lain. Tidak ada sesuatu 
pun yang dapat melemahkan Allah Swt. 

Dengan keimanan kepada Allah Swt. dan dengan kepercayaan 
pada janji-Nya serta merasa tenang dengan pertolongan-Nya, 
Nabi Hud menyeru orang-orang kafir dari kaumnya. Nabi 
Hud melakukan hal tersebut meskipun ia sendirian dan 
merasakan kelemahan karena ia mendapatkan keamanan 
yang hakiki dari Allah Swt. Dalam pembicaraannya, Nabi Hud 
menjelaskan kepada kaumnya bahwa ia melaksanakan amanat 
dan menyampaikan agama. Jika mereka mengingkari 
dakwahnya, niscaya Allah Swt. akan mengganti mereka 
dengan kaum selain mereka. Yang demikian ini berarti bahwa 
mereka sedang menunggu azab. Demikianlah Nabi Hud 
menjelaskan kepada mereka, bahwa ia berlepas diri dari 
mereka dan dari tuhan mereka. la bertawakal kepada Allah 
Swt. yang menciptakannya. 
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Kaum ‘Aad Meminta Disegerakan Azab 

Akhirnya apa yang terjadi pada kaum Nuh pun berulang pada 
kaum ‘Aad, mereka meminta disegerakan azab karena mereka 
mendustakan bahwa Nabi Hud adalah utusan Allah, mereka 
tidak mempercayai bahwa azab itu adalah haq karena mereka 
tidak beriman kepada Allah. Mereka menyangka Nabi Hud 
adalah seorang pendusta padahal sebaliknya, merekalah yang 
pendusta. Mereka berkata, seperti difirmankan Allah : 

Mereka berkata: “Apakah kamu datang kepada kami, agar kami 
hanya menyembah Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa 
disembah oleh bapak-bapak kami? Maka datangkanlah azab yang 
kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang 
yang benar”. (QS. Al-A’raaf : 70) 

Mereka juga berkata : 

Mereka menjawab: “Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu 
memberi nasihat atau tidak memberi nasihat, (agama kami) ini 
tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu, dan kami sekali-
kali tidak akan di “azab”. (QS. Asy-Syu’ara : 136-138) 

Nabi Hud sedih mendengar perkataan kaumnya yang bodoh. 
Nabi Hud berdoa kepada Allah : 

“Ya Tuhanku, tolonglah aku karena mereka mendustakanku.” Allah 
berfirman: “Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan menjadi 
orang-orang yang menyesal.” Maka dimusnahkanlah mereka oleh 
suara yang mengguntur dengan hak dan Kami jadikan mereka 
(sebagai) sampah banjir maka kebinasaanlah bagi orang-orang 
yang lalim itu. (QS. Al-Mu'minun : 39-41) 

Pembalasan Allah atas Kaum Aad 

Pembalasan Tuhan terhadap kaum Aad yang kafir dan tetap 
membangkang itu diturunkan dalam dua peringkat. Tahap 
pertama berupa kekeringan yang melanda ladang-ladang dan 
kebun-kebun mereka, sehingga menimbulkan kecemasan dan 
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kegelisahan, kalau-kalau mereka tidak memperoleh hasil dari 
ladang-ladang dan kebun-kebunnya seperti biasanya. Allah 
Ta’ala memulai dengan menahan hujan selama 3 tahun, 
kemudian mereka meminta jalan keluar kepada Allah di Bait 
dan Haram mereka yang mana tempat itu terkenal di kalangan 
penduduk zaman itu. Di dalamnya terdapat bangsa Amaliq 
keturunan dari Imlaq bin Lawadz bin Sam bin Nuh, pemimpin 
mereka kala itu adalah Mu’awiyyah bin Bakr, ibunya berasal 
dari kaum ‘Aad, namanya Jalhadah binti Al-Khaibari. Kaum 
‘Aad mengutus delegasi berjumlah sekitar 70 orang untuk 
mengambil air. Kemudian mereka melewati Mu’awiyyah di 
daerah Makkah, lalu mereka singgah selama sebulan di 
tempatnya untuk meminum khamr dan memberikannya 
pada Mu’awiyyah. 

Setelah selesai mengunjungi Mu’awiyyah, maka mereka 
segera beranjak ke Al-Haram dan berdoa untuk kaumnya. 
Kemudian salah seorang pemuka agama yang bernama Qail 
bin Anaz berdoa untuk mereka. Maka Allah mengirimkan 3 
awan yaitu putih, merah, hitam kemudian mereka diseru dari 
langit, “Pilihlah untukmu dan kaummu dari awan ini. Qail 
menjawab, “Aku memilih yang berwarna hitam.” Qail 
menyangka bahwa awan hitam adalah awan yang membawa 
hujan untuk mereka. 

Kemudian Allah mengirimkan awan hitam yang telah dipilih 
Qail kepada kaum ‘Aad, hingga awan itu keluar di sebuah 
lembah yang dinamakan Al-Mughits. Penduduk kaum ‘Aad 
melihatnya dan mereka bergembira ria, mereka berkata, 
“Inilah hujan untuk kami!”. Allah Ta’ala berfirman : 

Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke 
lembah-lembah mereka, berkatalah mereka: “Inilah awan yang 
akan menurunkan hujan kepada kami”. (Bukan)! bahkan itulah 
azab yang kamu minta supaya datang dengan segera (yaitu) angin 
yang mengandung azab yang pedih, yang menghancurkan segala 
sesuatu dengan perintah Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada 
yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. 
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Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum yang berdosa. 
(QS. Al-Ahqaf : 24-25) 

Orang pertama dari kaum ‘Aad yang melihat kalau awan itu 
adalah angin yang menghancurkan adalah seorang wanita 
bernama Mahd. Ketika dia melihatnya, dia pun berteriak dan 
jatuh pingsan. Ketika siuman, kaumnya bertanya padanya, 
“Apa yang kau lihat wahai Mahd?” Dia menjawab, “Aku 
melihat awan hitam bagai meteor dari neraka, di depannya 
ada seorang lelaki yang menuntunnya!” 

Lalu Allah Ta’ala menggerakkan awan hitam tersebut 7 hari 
berturut-turut mengepung mereka. Tidak ada seorangpun 
yang dibiarkan hidup di dalam desa kaum ‘Aad, sementara 
Nabiyullah Hud ‘Alaihissalam dan orang-orang yang telah 
beriman terlebih dahulu sudah pergi dari kaumnya, 
mengasingkan diri dan menghindar dari azab dan siksa Allah 
yang pedih. 

Kisah serupa diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam 
Musnadnya (no. 15524 dengan Sanad Hasan) dari hadis Al-
Harits bin Yazid Al-Bakri mengenai seorang wanita tua dari 
Bani Tamim. 

Ibnu Mas’ud dan Ibnu ‘Abbas serta lebih dari satu imam para 
tabi’in berkata, Angin tersebut dingin dan sangat kencang. 
(Jami’ul Bayan Ath-Thabari 24/102) 

Firman Allah Ta’ala : 

Adapun kaum Ad maka mereka telah dibinasakan dengan angin 
yang sangat dingin lagi amat kencang, yang Allah menimpakan 
angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan delapan hari 
terus menerus; maka kamu lihat kaum Ad pada waktu itu mati 
bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma 
yang telah kosong (lapuk). (QS. Al-Haqqah : 6-7). 

Allah menyerupakan kaum itu dengan tunggul pohon kurma 
yang tidak memiliki kepala karena angin waktu itu 
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mendatangi mereka dan mengangkat mereka ke atas dengan 
kencangnya lalu memutar kepala-kepala mereka hingga putus 
dan yang tersisa hanya jasad tanpa kepala. Beberapa dari 
mereka ada yang mengungsi ke gua-gua dan gunung-gunung 
karena rumah-rumah mereka telah hancur. Kemudian Allah 
mengutus angin Al-Aqim, yaitu angin panas yang disertai 
nyala api di belakangnya. Kaum ‘Aad yang tersisa menyangka 
angin inilah yang akan menyelamatkan mereka. Padahal angin 
ini justru mengumpulkan mereka semua dalam pusaran hawa 
dingin dan panas yang sangat membinasakan. Inilah azab 
angin terdahsyat dalam sejarah yang pernah terjadi di muka 
bumi disertai dengan teriakan-teriakan yang amat memilukan 
dari kaum ‘Aad. Inilah azab yang mereka meminta-minta 
untuk disegerakan kedatangannya. 

Adapun Nabi Hud dan para sahabatnya yang beriman telah 
mendapat perlindungan Allah dari bencana yang menimpa 
kaumnya, mereka dengan tenang seraya melihat keadaan 
kaumnya yang kacau balau mendengar gemuruhnya angin 
dan bunyi pohon-pohon dan bangunan-bangunan yang 
berjatuhan serta teriakan dan tangisan orang yang meminta 
tolong dan mohon perlindungan. 

Setelah keadaan cuaca kembali tenang dan tanah " Al-Ahqaf " 
sudah menjadi sunyi senyap dari kaum Aad pergilah Nabi Hud 
meninggalkan tempatnya berhijrah ke Hadramaut, di mana ia 
tinggal menghabiskan sisa hidupnya sampai ia wafat. Riwayat 
menyebutkan bahwa Nabi Hud dimakamkan di negeri Yaman, 
ini dari riwayat ‘Ali bin Abi Thalib. Riwayat lain menyebutkan 
kuburannya berada di Damaskus, di masjidnya terdapat 
tempat yang banyak dikira orang-orang bahwa itu merupakan 
makam Nabi Hud ‘Alahissalam. Allahu a’lamu bishawab. 
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Pelajaran dari Kisah Nabi Hud a.s. 

Nabi Hud telah memberi contoh dan sistem yang baik yang 
patut ditiru dan diikuti oleh juru dakwah dan ahli penerangan 
agama. Beliau menghadapi kaumnya yang sombong dan keras 
kepala itu dengan penuh kesabaran, ketabahan dan 
kelapangan dada. Ia tidak sesekali membalas ejekan dan kata-
kata kasar mereka dengan serupa tetapi menolaknya dengan 
kata-kata yang halus yang menunjukkan bahawa beliau dapat 
menguasai emosinya dan tidak sampai kehilangan akal atau 
kesabaran. 

Nabi Hud tidak marah dan tidak gusar ketika kaumnya 
mengejek dengan menuduhnya telah menjadi gila dan sinting. 
Ia dengan lemah lembut menolak tuduhan dan ejekan itu 
dengan hanya mengata:"Aku tidak gila dan bahawa tuhan-
tuhanmu yang kamu sembah tidak dapat menggangguku atau 
mengganggu pikiranku sedikitpun tetapi aku ini adalah rasul 
pesuruh Allah kepadamu dan betul-betul aku adalah seorang 
penasihat yang jujur bagimu menghendaki kebaikanmu dan 
kesejahteraan hidupmu dan agar kamu terhindar dan selamat 
dari azab dan siksaan Allah di dunia mahupun di akhirat." 

Dalam berdialog dengan kaumnya, Nabi Hud selalu berusaha 
mengetuk hati nurani mereka dan mengajak mereka berpikir 
secara rasional, menggunakan akal dan pikiran yang sehat 
dengan memberikan bukti-bukti yang dapat diterima oleh 
akal mereka tentang kebenaran dakwahnya dan kesesatan 
jalan mereka namun hidayah itu adalah dari Allah, Dia akan 
memberinya kepada siapa yang Dia kehendaki.  
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Nabi Shaleh 
 

Shaleh (bahasa Arab: حلاص , Al Kitab: Shelah) (sekitar 2150-2080 
SM) adalah salah seorang nabi dan rasul dalam agama Islam 
yang diutus kepada Kaum Tsamūd. Ia diangkat menjadi nabi 
pada tahun 2100 SM. Dia telah diberikan mukjizat yaitu seekor 
unta betina yang dikeluarkan dari celah batu dengan izin Allah 
yakni bagi menunjukkan kebesaran Allah kepada kaum 
Tsamud. Malangnya kaum Tsamud masih mengingkari ajaran 
Shaleh, mereka membunuh unta betina tersebut. Akhirnya 
kaum Tsamud dibalas dengan azab yang amat dahsyat yaitu 
dengan satu tempikan dari Malaikat Jibril yang menyebabkan 
tubuh mereka hancur berai. 

Nama Shaleh kemungkinan besar berasal dari sejarah Petra 
Se'lah yang berarti "batu" dalam bahasa Ibrani, yang lain 



 104 

meyakini bahwa namanya berasal dari bahasa Arab, sali'h yang 
berarti "orang baik". 

Salleh bin Ubaid bin 'Ashif bin Masih bin 'Abid bin Hazir bin 
Samud bin Amir bin Irim bin Syam bin Nuh. Shaleh 
merupakan anak tertua dan memiliki dua orang adik yang 
bernama Aanar dan Ashkol. 

Kisah Nabi Shaleh dalam Al-Quran diceritakan oleh 72 ayat 
dalam 11 surah di antaranya surah Al-A'raaf, ayat 73 hingga 79, 
surah " Hud " ayat 61 sehingga ayat 68 dan surah " Al-Qamar " 
ayat 23 sehingga ayat 32. 

Kaum Tsamud 

Berlalulah hari demi hari, lahirlah sebagian pria dan matilah 
sebagian yang lain. Setelah kaum 'Ad, datanglah kaum 
Tsamud. Lagi-lagi azab berulang kepada kaum Tsamud dalam 
bentuk yang lain. Kaum Tsamud juga menyembah berhala 
kemudian Allah Swt. mengutus Nabi Shaleh kepada mereka. 
Dari Al-Quran tercatat: 

"...dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara 
mereka Shaleh. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-
kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah 
datang bukti yang nyata kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina 
Allah ini menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah dia makan di 
bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan 
gangguan apapun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan 
yang pedih", dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam 
kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan 
memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana di 
tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya 
untuk dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan. 
Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya 
berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah yang telah 
beriman di antara mereka, "Tahukah kamu bahwa Shaleh diutus 
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(menjadi rasul) oleh Tuhannya?" Mereka menjawab, "Sesungguhnya 
kami beriman kepada wahyu, yang Shaleh diutus untuk 
menyampaikannya." Orang-orang yang menyombongkan diri 
berkata, "Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak percaya 
kepada apa yang kamu imani itu." Kemudian mereka sembelih unta 
betina itu, dan mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan, 
dan mereka berkata, "Hai Shaleh, datangkanlah apa yang kamu 
ancamkan itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang 
yang diutus (Allah)." Karena itu mereka ditimpa gempa, maka 
jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat 
tinggal mereka. Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata, 
"Hai kaumku sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu 
amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasehat kepadamu, tetapi 
kamu tidak menyukai orang-orang yang memberi nasihat."(QS. Al-
A’raf 7:73-79) 

Nabi Shaleh mulai berdakwah dan berkata kepada kaumnya: 

"Wahai kaumku, sembahlah Allah yang tiada Tuhan lain bagi 
kalian selain-Nya. " (QS. Hud: 61) 

Kalimat yang sama yang disampaikan oleh setiap nabi, dan 
kalimat tersebut tidak pernah berubah sebagaimana 
kebenaran tidak pernah berubah. Para pembesar kaum Nabi 
Shaleh terkejut dengan apa yang dikatakannya. Beliau 
menyatakan bahwa tuhan mereka tidak memiliki nilai yang 
berarti. Beliau melarang mereka untuk menyembahnya dan 
memerintahkan mereka hanya menyembah Allah Swt. 

Dakwah Nabi Shaleh cukup menggoncangkan masyarakat. 
Nabi Shaleh terkenal dengan kejujuran dan kebaikan. 
Kaumnya sangat menghormatinya sebelum Allah Swt. 
mengutusnya dan memberikan wahyu padanya untuk 
berdakwah kepada mereka. Kaum Nabi Shaleh berkata: 

"Hai Shaleh, sesungguhnya kamu sebelum ini adalah seorang di 
antara kami yang kami harapkan, apakah kamu melarang kami 
untuk menyembah apa yang disembah oleh bapak-bapak kami? Dan 
sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan yang 
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menggelisahkan terhadap agama yang kamu serukan kepada kami. " 
(QS. Hud: 62) 

Renungkanlah bagaimana pandangan orang-orang kafir dari 
kaum Nabi Shaleh: "Sesungguhnya engkau sangat kami 
harapkan karena keluasan ilmumu, kematangan akalmu, 
kejujuranmu dan kebaikanmu. Kemudian hilanglah harapan 
kami terhadapmu. Apakah engkau akan melarang kami untuk 
menyembah apa yang disembah oleh kakek-kakek kami. 
Alangkah celakanya! Kami tidak berharap engkau mencela 
tuhan-tuhan kami yang kami mendapati orang tua-orang tua 
kami menyembahnya." 

Demikianlah kaum Nabi Shaleh merasa bingung di hadapan 
kebenaran dan mereka heran terhadap saudara mereka Shaleh 
yang mengajak mereka untuk menyembah Allah Swt. 
Mengapa? Karena mereka tidak memiliki alasan dan 
pemikiran yang benar. Mereka hanya beralasan bahwa kakek-
kakek mereka menyembah tuhan-tuhan ini. Demikianlah 
taklid yang menyebabkan manusia terjerumus dalam 
kesesatan. Nabi datang untuk menghilangkan taklid buta ini. 
Akidah tauhid disebarkan sebagai dakwah untuk 
membebaskan pikiran dari segala belenggu, yaitu suatu 
dakwah yang membebaskan akal manusia dari belenggu 
taklid, khurafat orang-orang dulu, dan khayalan tradisi yang 
mapan. Inilah dakwah tauhid yang menyuarakan kebebasan 
akal dan segala bentuk kebebasan lainnya. 

Mukjizat Shaleh 

Dakwah tersebut tidak akan ditentang kecuali oleh orang-
orang yang akalnya terpasung oleh pemikiran orang-orang 
dulu dan khayalan orang-orang tua. Meskipun dakwah Nabi 
Shaleh disampaikan dengan penuh ketulusan, namun 
kaumnya tidak mempercayainya. Mereka justru meragukan 
dakwahnya. Mereka mengira bahwa Nabi Shaleh tersihir. 
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Mereka meminta kepadanya agar ia mendatangkan mukjizat 
yang membuktikan bahwa ia memang utusan Allah Swt.  

Allah Swt. berkehendak untuk mengabulkan permintaan 
mereka. Kaum Tsamud mengukir rumah-rumah besar dari 
gunung. Mereka menggunakan batu-batu besar untuk 
membangun. Mereka adalah orang-orang yang kuat yang 
Allah Swt. bukakan pintu rezeki bagi mereka dari segala hal. 
Mereka datang setelah kaum 'Ad lalu mereka tinggal di bumi 
dan memakmurkannya. Nabi Shaleh berkata kepada kaumnya 
ketika mereka meminta mukjizat kepadanya: 

"Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah sebagai mukjizat (yang 
menunjukkan kebenaran) untukmu, sebab itu biarkanlah dia, makan 
di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan 
gangguan apa pun yang akan menyebabkan kamu ditimpa azab 
yang dekat." (QS. Hud: 64) 

Hal yang dimaksud ayat dalam surah tersebut adalah mukjizat. 
Diriwayatkan bahwa unta itu merupakan mukjizat karena batu 
gunung pada suatu hari terpecah dan keluar darinya unta, dan 
keluar di belakangnya anaknya yang kecil. la lahir melalui cara 
yang tidak umum dalam proses kelahiran. Diriwayatkan juga 
bahwa ia merupakan mukjizat karena ia minum air yang 
terdapat di sumur-sumur pada suatu hari lalu binatang-
binatang yang lain tidak berani mendekati air itu pada hari 
tersebut. Ada riwayat lain mengatakan bahwa ia merupakan 
mukjizat karena ia mengeluarkan susu yang mencukupi untuk 
dipakai minum oleh seluruh manusia di hari di mana ia 
minum seluruh air sehingga tidak ada sedikit pun yang tersisa 
darinya. Unta ini merupakan mukjizat di mana Allah Swt. 
sebut dengan sebutan: "naqatullah" (unta Allah). Itu berarti 
bahwa unta tersebut bukan unta biasa, namun ia merupakan 
mukjizat dari Allah Swt.  

Allah Swt. menurunkan perintah kepada Nabi Shaleh agar 
beliau melarang kaumnya untuk mengganggunya atau 
membunuhnya. Beliau memerintahkan mereka untuk 
membiarkannya, makan di bumi Allah Swt. dan tidak 



 108 

menyakitinya. Beliau mengingatkan mereka bahwa ketika 
mereka mencoba untuk mengganggunya, maka mereka akan 
mendapatkan siksaan dalam waktu dekat. 

Mula-mula kaum Tsamud sangat terheran-heran ketika 
melihat unta lahir dari batu-batuan gunung. Ia adalah unta 
yang diberkati di mana susunya cukup untuk ribuan laki-laki, 
wanita, dan anak-anak kecil. Jika unta itu tidur di suatu tempat, 
maka binatang-binatang lain akan menyingkir darinya. Jelas 
sekali ia bukan unta biasa, namun ia merupakan tanda-tanda 
kebesaran dari Allah Swt.. Unta itu hidup di tengah-tengah 
kaum Nabi Shaleh. Berimanlah orang-orang yang beriman di 
antara mereka dan sebagian besar mereka tetap berada dalam 
penentangan dan kekafiran. Kebencian terhadap Nabi Shaleh 
berubah menjadi kebencian kepada unta yang diberkati itu. 
Mulailah mereka membikin persekongkolan untuk melawan 
unta itu. Orang-orang kafir sangat membenci mukjizat yang 
agung ini dan mereka membuat rencana jahat untuk 
melenyapkannya. Sebagaimana biasanya, para tokoh-tokoh 
kaumnya berkumpul untuk membuat, makar. Allah Swt. 
berfirman: 

"Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka, 
Shaleh. Ia berkata: 'Hat kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti 
yang nyata kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina Allah ini 
menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah dia, makan di bumi Allah, 
dan janganlah kamu mengganggunya, dengan gangguan apa pun, 
(yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang pedih. Dan 
ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-
pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Ad dan memberikan 
tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana di tanah-
tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk 
dijadikan rumah;, maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan. Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara 
kaumnya berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah yang 
telah beriman di antara mereka: 'Tahukah kamu bahwa Shaleh 
diutus (menjadi rasul) oleh Tuhannya ?' Mereka menjawab: 
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'Sesungguhnya kami beriman kepada wahyu yang Shaleh diutus 
untuk menyampaikannya.' Orang-orang yang menyombongkan diri 
berkata: 'Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak percaya 
kepada apa yang kamu imani itu." (QS. Al-A'raf: 73-76) 

Nabi Shaleh menyeru kaumnya dengan penuh kasih sayang 
dan cinta. Beliau mengajak mereka untuk hanya menyembah 
Allah Swt. dan mengingatkan mereka bahwa Allah Swt. telah 
mengeluarkan mukjizat bagi mereka, yaitu unta. Mukjizat itu 
sebagai bukti akan kebenaran dakwahnya. Beliau memohon 
kepada mereka agar mereka membiarkan unta itu memakan 
dari hasil bumi, dan setiap bumi adalah bumi Allah Swt. Beliau 
juga mengingatkan mereka agar jangan sampai 
mengganggunya karena yang demikian itu dikhawatirkan 
akan mendatangkan azab bagi mereka. Bahkan beliau 
mengingatkan mereka dengan nikmat-nikmat Allah Swt. yang 
turun kepada mereka: "Bagaimana Dia menjadikan mereka 
penguasa-penguasa yang datang setelah kaum 'Ad, bagaimana 
Dia memberi mereka istana dan gunung-gunung yang terukir 
serta berbagai kenikmatan dan kekuatan." 

Demikianlah yang dilakukan oleh Nabi Shaleh namun 
kaumnya justru menjawabnya dengan jawaban yang aneh. 
Mereka tidak menghiraukan nasihat Nabi mereka. Mereka 
menemui orang-orang yang beriman kepada Nabi Shaleh. 
Mereka bertanya dengan pertanyaan yang tujuan untuk 
merendahkan dan mengejek: "Apakah kalian mengetahui 
bahwa Shaleh seseorang yang diutus dari Tuhannya?" 
Pertanyaan ini tidak pantas dikemukakan setelah mereka 
melihat mukjizat unta. Alhasil, mereka merendahkan pengikut 
Nabi Shaleh dan mengejeknya. 

Sekelompok kecil yang beriman kepada Nabi Shaleh berkata: 
"Sesungguhnya kami percaya dengan apa yang dibawa oleh 
Nabi Shaleh." Perhatikanlah jawaban orang-orang mukmin. 
Jawaban tersebut sangat bertentangan dengan jawaban para 
pembesar dari kaum Nabi Shaleh. Para pembesar itu justru 
meragukan kenabian Shaleh sedangkan orang-orang mukmin 
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itu menegaskan kepercayaan mereka terhadap kebenaran 
yang dibawa oleh Nabi Shaleh. 

Kebenaran yang dibawa oleh Nabi Shaleh tidak berhubungan 
dengan unta itu, namun berhubungan dengan dakwahnya dan 
ajarannya. Mereka mengatakan: "Kami mengimani apa yang 
dibawa oleh Nabi Shaleh," dan mereka tidak mengatakan: 
"Kami beriman kepada untanya." Mereka tidak mengatakan 
bahwa unta itu yang menetapkan kenabian Shaleh. Orang-
orang mukmin lebih memperhatikan kebenaran ajaran yang 
dibawa oleh Nabi Shaleh, bukan memperhatikan mukjizat 
yang luar biasa itu. Melalui dialog tersebut kita dapat melihat 
sikap orang-orang kafir di mana mereka justru merasa mulia 
dengan penentangan terhadap kebenaran: "Orang-orang yang 
menyombongkan diri berkata: 'Sesungguhnya kami adalah 
orang yang tidak percaya kepada apa yang kamu imani itu. " 

Demikianlah penghinaan mereka, kesombongan mereka, dan 
kemarahan mereka. Rasanya sia-sia untuk mencari dalil yang 
dapat memuaskan orang-orang kafir saat berdialog dengan 
mereka. Mereka selalu menolak kebenaran, padahal mereka 
orang-orang yang merdeka dalam memilih kebenaran itu. 

Unta Nabi Shaleh Dibunuh 

Malam mulai menyelimuti kota Tsamud. Gunung-gunung 
yang kokoh menjulang dan melindungi rumah-rumah yang 
terukir di dalamnya. Dinyalakanlah lampu-lampu dalam 
istana yang terukir di gunung itu. Gelas-gelas minuman 
diputarkan di antara mereka. Tidak ada seorang pun dari 
tokoh-tokoh kaum yang tidak hadir di pertemuan penting itu. 
Dimulailah pertemuan dan terjadilah dialog. Salah seorang 
kaflr berkata: 

"Bagaimana kita akan mengikuti saja seorang manusia (biasa) di 
antara kita? Sesungguhnya kalau kita begitu benar-benar dalam 
keadaan sesat dan gila. " (QS. Al-Qamar: 24) 
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Sementara yang lain menjawab: 

"Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita? 
Sebenarnya dia adalah seorang yang amat pendusta lagi sombong. " 
(OS. Al-Qamar: 25) 

Gelas-gelas minuman kembali diputar di antara mereka, dan 
pembicaraan beralih dari Shaleh ke unta Allah Swt. Salah 
seorang kafir berkata: "Jika datang musim panas, maka unta itu 
mendatangi lembah yang dingin sehingga binatang-binatang 
ternak yang lain lari darinya dan kepanasan." Seorang kafir lagi 
berkata: "Jika datang musim dingin unta itu mencari tempat 
penghangat, lalu ia istirahat di situ sehingga binatang-binatang 
ternak kita lari darinya dan menuju tempat yang dingin 
sehingga terancam kematian." 

Gelas-gelas minuman kembali diputar dan bergoyang di 
tangan orang-orang yang meminum. Salah seorang yang 
duduk memerintahkan agar perempuan yang menyanyi 
berhenti dari nyanyiannya karena ia sedang berpikir. 
Kemudian kesunyian menghantui segala penjuru. Orang itu 
mulai berpikir sambil meminum dua gelas minuman keras, 
dan dengan suara pelan ia berkata: "Hanya ada satu cara." 
Orang-orang yang duduk di sekitarnya bertanya: "Bagaimana 
jalan keluarnya?" Tokoh mereka berkata: "Kita harus 
melenyapkan Shaleh dari jalan kita. Yang saya maksud adalah 
untanya. Kita harus membunuh untanya dan setelah itu kita 
akan membunuh Shaleh." Demikanlah cara yang dilakukan 
orang-orang yang kafir sepanjang sejarah. Demikianlah 
senjata yang digunakan oleh mereka dalam menghadapi 
kebenaran. Mereka tidak menggunakan akal sehat atau adu 
argumentasi, tapi mereka justru menggunakan kekuatan fisik. 
Bagi mereka, ini adalah cara yang paling aman. Pembunuhan 
akan menyelesaikan masalah. Namun salah seorang di antara 
mereka berkata: "Bukankah Shaleh mengingatkan kita akan 
azab yang keras jika kita sampai menyakiti unta itu." Namun, 
orang-orang yang duduk di majelis itu segera memadamkan 
suara orang itu dengan dua gelas arak. 
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Kemudian percakapan dimulai tentang Shaleh: "Berapakali 
kita putus asa dan dibuat kecewa olehnya. Sebaik-baik jalan 
adalah membunuhnya. Mula-mula kita membunuh untanya 
setelah itu kita akan menghabisi Shaleh." "Namun siapa 
gerangan yang berani membunuhnya?" Pertanyaan itu 
menciptakan keheningan di antara mereka. Setelah beberapa 
saat, salah seorang mereka mengangkat suara: "Saya mengenal 
seseorang yang dapat membunuhnya." Lalu nama demi nama 
berputar di antara mereka sehingga mereka menyebut 
seorang penjahat yang selalu membuat kerusakan di muka 
bumi dan ia suka mabuk-mabukan. Ia mempunyai kelompok 
penjahat di kota. 

"Dan di kota itu ada sembilan orang laki-laki yang membuat 
kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan." (QS. 
an-Naml: 48) 

Mereka adalah alat-alat kejahatan. Mereka adalah penjahat-
penjahat kota yang terkenal. Mereka sepakat untuk 
melaksanakan kejahatan. Kegelapan semakin menyelimuti 
gunung kemudian datanglah malam tragedi. Unta yang 
diberkati itu sedang tidur dan mendekap anaknya yang kecil 
di dadanya. Anaknya yang kecil itu merasakan kedinginan dan 
mendapatkan kehangatan di sisi ibunya. Sembilan orang 
penjahat tersebut telah menyiapkan senjata mereka, pedang 
mereka dan tombak mereka. Mereka keluar di kegelapan 
malam, dan pemimpin mereka banyak minum khamr 
sehingga ia hampir tidak melihat apa yang di depannya. 

"Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap 
(unta itu) dan membunuhnya." (QS. al-Qamar: 29) 

Sembilan laki-laki itu menyerang unta itu, lalu ia bangkit dan 
bangunlah anaknya dalam keadaan takut. Akhirnya, darah 
unta itu terkucur dan anaknya pun terbunuh. Nabi Shaleh 
mengetahui apa yang terjadi, lalu beliau keluar dalam keadaan 
marah untuk menemui kaumnya. Beliau berkata kepada 
mereka: "Bukankah aku telah mengingatkan agar kalian jangan 
mengganggu unta itu." Mereka menjawab: "Kami memang 
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telah membunuhnya, maka datangkanlah siksaan kepada 
kami jika engkau mampu. Bukankah engkau berkata bahwa 
engkau termasuk utusan Tuhan." Nabi Shaleh berkata kepada 
kaumnya: 

"Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari. Itu 
adalah janji yang tidak dapat didustakan." (QS. Hud: 65) 

Turunnya azab Allah yang Dijanjikan 

Nabi Shaleh memberitahu kaumnya bahwa azab Allah yang 
akan menimpa di atas mereka akan didahului dengan tanda-
tanda, yaitu pada hari pertama bila mereka terbangun dari 
tidur, wajah mereka menjadi kuning dan akan berubah 
menjadi merah pada hari kedua dan hitam pada hari ketiga 
dan pada hari keempat turunlah azab Allah yang pedih. 

Mendengar ancaman azab yang diberitahukan oleh Nabi 
Shaleh kepada kaum kelompok sembilan orang yaitu 
kelompok pembunuh unta merancang melakukan 
pembunuhan ke atas diri Nabi Shaleh mendahului tibanya 
azab yang diancamkan itu. Mereka mengadakan pertemuan 
rahasia dan bersumpah bersama akan melaksanakan 
rancangan pembunuhan itu di waktu malam, di saat orang 
masih tidur nyenyak untuk menghindari tuntutan balas darah 
oleh keluarga Nabi Shaleh, jika diketahui identitas mereka 
sebagai pembunuhnya. Rancangan mereka ini dirahasiakan 
sehingga tidak diketahui dan didengar oleh siapapun kecuali 
kesembilan orang itu sendiri. 

Ketika mereka datang ke tempat Nabi Shaleh bagi 
melaksanakan rancangan jahatnya di malam yang gelap-gelita 
dan sunyi-senyap jatuhlah di atas kepala mereka batu-batu 
besar yang datang dari langit dan yang seketika merebahkan 
mereka di atas tanah dalam keadaan tidak bernyawa lagi. 
Demikianlah Allah telah melindungi rasul-Nya dari perbuatan 
jahat hamba-hamba-Nya yang kafir. 
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Satu hari sebelum hari turunnya azab yang telah ditentukan 
itu, dengan izin Allah berangkatlah Nabi Shaleh bersama para 
mukminin pengikutnya menuju Ramlah, sebuah tempat di 
Palestina, meninggalkan Hijir dan penghuninya, kaum 
Tsamud habis binasa, ditimpa halilintar yang dahsyat 
beriringan dengan gempa bumi yang mengerikan. Kemudian 
datanglah janji Allah Swt. untuk menghancurkan mereka 
setelah tiga hari. Berlalulah tiga hari siksaan atas orang-orang 
kafir dan mereka menunggu-nunggu azab yang datang. Maka 
pada hari keempat langit terpecah melalui teriakan yang keras 
di mana teriakan itu menghancurkan gunung dan 
membinasakan apa saja yang ada di dalamnya. Kemudian 
bumi berguncang dan menghancurkan apa saja yang di 
atasnya. Itu adalah satu teriakan saja yang membuat kaum 
Nabi Shaleh hancur berantakan. Allah Swt. berfirman: 

"Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai 
cobaan bagi mereka, maka tunggulah (tindahan) mereka dan 
bersabarlah. Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya 
air itu terbagi antara mereka (dengan unta bertina itu); tiap-tiap 
giliran minum dihadiri (oleh yang punya giliran). Maka, mereka 
memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap (unta itu) dan 
membunuhnya. Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-
ancaman-Ku. Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu 
suara yang keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti rumput-
rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang 
binatang. " (QS. Al-Qamar: 27-31) 

Mereka hancur semua sebelum mengetahui apa yang terjadi. 
Sedangkan orang-orang yang beriman bersama Nabi Shaleh, 
mereka telah meninggalkan tempat tersebut sehingga mereka 
selamat. 

Pelajaran dari Kisah Nabi Shaleh a.s. 

Pelajaran yang menonjol yang dapat dipetik dari kisah Nabi 
Shaleh ini ialah bahwa dosa dan perbuatan mungkar yang 
dilakukan oleh sekelompok kecil warga masyarakat dapat 
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berakibat negatif yang membinasakan masyarakat itu 
seluruhnya. 

Lihatlah betapa kaum Tsamud menjadi binasa, hancur dan 
bahkan tersapu bersih dari atas bumi karena dosa dan 
pelanggaran perintah Allah yang dilakukan oleh beberapa 
gelintir orang pembunuh unta Nabi Shaleh a.s. 

Di sinilah letaknya hikmah perintah Allah agar kita melakukan 
amar makruf nahi mungkar. Sebab, dengan melaksanakan 
tugas amar makruf nahi mungkar yang merupakan fardu 
kifayah, setidak-tidaknya, jika tidak berhasil mencegah 
kemungkaran yang terjadi dalam masyarakat dan lingkungan 
kita, kita telah membebaskan diri dari dosa karena menyetujui 
atau merestui perbuatan mungkar tersebut. 

 
Bersikap pasif acuh tak acuh terhadap maksiat dan 
kemungkaran yang berlaku di depan mata dapat diartikan 
sebagai persetujuan dan penyekutuan terhadap perbuatan 
mungkar itu. 
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Nabi Ibrahim 
 

Ibrahim (bahasa Arab: میھاربإ  ) merupakan nabi dalam agama 
Samawi. Ia bergelar Khalilullah ( لیلخ  Kesayangan Allah).[1] ,الله 
Ibrahim bersama anaknya, Ismail, terkenal sebagai para 
pendiri Baitullah. Ia diangkat menjadi nabi yang diutus kepada 
kaum Kaldān yang terletak di negeri Ur, yang sekarang dikenal 
sebagai Irak. Ibrahim merupakan sosok teladan utama bagi 
umat Islam dalam berbagai hal. Ibadah Haji dan 
penyembelihan hewan kurban pada Idul Adha merupakan 
beberapa perayaan untuk memperingati sikap berbakti 
Ibrahim terhadap Allah. 

Ibrahim termasuk golongan manusia pilihan di sisi Allah, serta 
termasuk golongan Ulul Azmi. Nama Ibrahim diabadikan 
sebagai nama sebuah surah, serta disebut sebanyak 69 kali di 
Al-Qur'an. 
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Dalam buku yang berjudul "Muhammad Sang Nabi - 
Penelusuran Sejarah Nabi Muhammad Secara Detail,"karya 
Omar Hashem, dikatakan bahwasanya nama Ibrahim berasal 
dari dua suku kata, yaitu ib/ab ( بإ ) dan rahim ( میھار ). Jika 
disatukan maka nama itu memiliki arti "ayah yang 
penyayang." 

Ibrahim merupakan putra Azar (Tarikh) bin Nahur bin Sarugh 
bin Ra'u bin Faligh bin Abir bin Shaleh bin Arfakhsad bin Sam 
bin Nuh. Al-Hafidz Ibnu Asakir meriwayatkan bahwasanya ibu 
kandung Nabi Ibrahim bernama Amilah. Sementara menurut 
al-Kalbiy, ibu kandung Nabi Ibrahim bernama Buna binti 
Karbina bin Kartsi, yang berasal dari Bani Arfakhsyad. 

Azar memiliki tiga putra: Ibrahim, Haran, dan Nahor. Ibrahim 
dilahirkan di sebuah wilayah bernama Faddam Aram, yang 
terletak di kerajaan Babilonia. Ibnu Asakir meriwayatkan 
dalam kitab at-Tarikh dari Ishaq bin Basyar al-Kahiliy 
bahwasanya Nabi Ibrahim dijuluki sebagai "Abu adh-
Dhaifan."Ibrahim memiliki dua putra yang termasuk 
golongan nabi, yakni Nabi Ismail dan Nabi Ishaq, sementara 
Nabi Ya'qub merupakan cucu Ibrahim. Haran juga memiliki 
seorang putra yang termasuk golongan nabi, yakni Nabi Luth. 

Ketika Sarah hendak ditawan raja Mesir untuk dijadikan selir, 
Allah memberi perlindungan kepada Sarah sehingga raja 
Mesir tidak dapat menjadikan Sarah sebagai selir. Setelah 
menyadari bahwa Allah telah menghadirkan berbagai azab 
yang menimpa diri raja Mesir berkenaan dengan Sarah yang 
merupakan istri Ibrahim, ia mengembalikan Sarah kepada 
Ibrahim; kemudian raja Mesir menghadiahkan Hajar sebagai 
budak untuk Sarah sebagai penebusan dosa. Hajar adalah 
seorang permaisuri kerajaan Mesir. 

Para istri Ibrahim dan anak-anak yang dilahirkan oleh mereka 
adalah sebagai berikut:  

• Sarah: Ishaq 
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• Hajar al-Qibthiyah al-Mishtiyah: Ismail 

• Qanthura binti Yaqthan: Zimran, Yaqsyan, Madan, Madyan, 
Syiyaq dan Syuh. 

Berbagai ajaran Ibrahim tercantum dalam lembaran-
lembaran (shuhuf) Ibrahim yang setara dengan lembaran-
lembaran Musa. 

Kami akan membacakan kepadamu maka kamu tidak akan lupa, 
kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui 
perkara yang jelas maupun perkara yang samar. 

dan Kami akan memberi kamu taufik kepada jalan yang mudah oleh 
sebab itu berilah peringatan, karena peringatan itu bermanfaat, 
orang-orang yang berhati-hati akan memperoleh pelajaran; 
sedangkan golongan yang celaka akan menjauhinya yakni golongan 
yang akan memasuki perapian besar kemudian golongan itu tidak 
mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. 

Betapa beruntung orang yang memurnikan diri dan ia ingat nama 
Tuhannya lalu ia sembahyang, namun kalian lebih memilih 
kehidupan duniawi sedang kehidupan Akhirat merupakan yang 
terbaik serta yang abadi. Sesungguhnya ini benar-benar terdapat 
dalam Lembaran-Lembaran terdahulu; Lembaran-Lembaran 
Ibrahim dan Musa. (Al-A’la 87:6-19) 

Bapak Para Nabi 
Nabi Ibrahim a.s. mendapatkan tempat khusus di sisi Allah 
Swt. Ibrahim termasuk salah satu nabi ulul azmi di antara lima 
nabi di mana Allah Swt. mengambil dari mereka satu 
perjanjian yang berat. Kelima nabi itu adalah Nabi Nuh, Nabi 
Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa, dan Nabi Muhammad saw.—
sesuai dengan urutan diutusnya mereka. Ibrahim adalah 
seorang nabi yang diuji oleh Allah Swt. dengan ujian yang jelas. 
Yaitu ujian di atas kemampuan manusia biasa. Meskipun 
menghadapi ujian dan tantangan yang berat, Nabi Ibrahim 
tetap menunjukkan sebagai seorang hamba yang menepati 
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janjinya dan selalu menunjukan sikap terpuji. Allah Swt. 
berfirman: 

"Dan Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji. "(QS. An-Najm: 
37) 

Allah Swt. menghormati Ibrahim dengan penghormatan yang 
khusus. Allah Swt. menjadikan agamanya sebagai agama 
tauhid yang murni dan suci dari berbagai kotoran, dan Dia 
menjadikan akal sebagai alat penting dalam menilai kebenaran 
bagi orang-orang yang mengikuti agama-Nya. Allah Swt. 
berfirman: 

"Dan tidak ada yang bend kepada agama Ibrahim, melainkan orang 
yang memperbodoh dirinya sendiri dan sungguh Kami telah 
memilihnya di dunia dan sesungguhnya Dia di akhirat benar-benar 
termasuk orang yang saleh."(QS. Al-Baqarah: 130) 

Allah Swt. memuji Ibrahim dalam firman-Nya: 

"Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan 
teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah 
dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan). "(QS. 
An-Nahl: 120) 

Termasuk keutamaan Allah Swt. yang diberikan-Nya kepada 
Ibrahim adalah, Dia menjadikannya sebagai imam bagi 
manusia dan menganugrahkan pada keturunannya kenabian 
dan penerimaan kitab (wahyu). Oleh karena itu, kita dapati 
bahwa setiap nabi setelah Nabi Ibrahim as adalah anak-anak 
dan cucu-cucunya. Ini semua merupakan bukti janji Allah Swt. 
kepadanya, di mana Dia tidak mengutus seorang nabi kecuali 
datang dari keturunannya. Demikian juga kedatangan nabi 
yang terakhir, yaitu Nabi Muhammad saw, adalah sebagai 
wujud dari terkabulnya doa Nabi Ibrahim yang diucapkannya 
kepada Allah Swt., di mana ia meminta agar diutus di tengah-
tengah kaum yang umi seorang rasul dari mereka. Ketika kita 
membahas keutamaan Nabi Ibrahim dan penghormatan yang 
Allah Swt. berikan kepadanya, niscaya kita akan mendapatkan 
hal-hal yang menakjubkan. 
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Kita di hadapan seorang manusia dengan hati yang suci. 
Manusia yang ketika diperintahkan untuk menyerahkan diri 
ia pun segera berkata, bahwa aku telah menyerahkan diriku 
kepada Pengatur alam semesta. Ia adalah seorang Nabi yang 
pertama kali menamakan kita sebagai al-Muslimin (orang-
orang yang menyerahkan diri). Seorang Nabi yang doanya 
terkabul dengan diutusnya Muhammad bin Abdillah saw. la 
adalah seorang Nabi yang merupakan kakek dan ayah dari 
pada nabi yang datang setelahnya. Ia seorang Nabi yang 
lembut yang penuh cinta kasih kepada manusia dan selalu 
kembali kepada jalan kebenaran. Allah Swt. berfirman: 

"Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang penyantun 
lagi penghiba dan suka kembali kepada Allah."(QS. Hud: 75) 

"(Yaitu): Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim."(QS. As-Shaffat: 
109) 

Demikianlah Allah Swt. sebagai Pencipta memperkenalkan 
hamba-Nya Ibrahim. Tidak kita temukan dalam kitab Allah 
Swt. penyebutan seorang nabi yang Allah Swt. angkat sebagai 
kekasih-Nya kecuali Ibrahim. Hanya ia yang Allah Swt. 
khususkan dengan firman-Nya: 

"Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya."(QS. An-
Nisa': 125) 

Para ulama berkata bahwa al-Hullah adalah rasa cinta yang 
sangat. Demikianlah pengertian dari ayat tersebut Allah Swt. 
mengangkat Ibrahim sebagai kekasih-Nya. Ini merupakan 
suatu kedudukan yang mulia dan sangat tinggi. Di hadapan 
kedudukan yang tinggi ini, Ibrahim duduk dan merenung: aku 
telah memperoleh dan apa yang aku peroleh. Hati apakah 
yang ada di dalam diri Nabi Ibrahim, rahmat apa yang 
diciptakan, dan kemuliaan apa yang dibentuk, dan cinta apa 
yang diberikan. Sesungguhnya puncak harapan para pejalan 
rohani dan tujuan akhir para sufi adalah "merebut" cinta Allah 
Swt. Bukankah setiap orang membayangkan dan mengangan-
angankan untuk mendapatkan cinta dari Allah Swt. ? 
Demikianlah harapan setiap manusia. 
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Nabi Ibrahim adalah seorang hamba Allah Swt. yang berhak 
diangkat-Nya menjadi al-Khalil (kekasih Allah Swt.). Itu adalah 
derajat dari derajat-derajat kenabian yang kita tidak 
mengetahui nilainya. Kita juga tidak mengetahui bagaimana 
kita menyifatinya. Berapa banyak pernyataan-pernyataan 
manusia berkaitan dengan hal tersebut, namun rasa-rasanya ia 
laksana penjara yang justru menggelapkannya. Kita di 
hadapan karunia Ilahi yang besar yang terpancar dari cahaya 
langit dan bumi. Adalah hal yang sangat mengagumkan bahwa 
setiap kali Nabi Ibrahim mendapatkan ujian dan kepedihan, 
beliau justru menciptakan permata. Adalah hal yang sangat 
mengherankan bahwa hati yang suci ini justru menjadi 
matang sejak usia dini. 

Nabi Ibrahim disebut pula sebagai "Bapak Umat Muslim": 

Dan berjihadlah kalian pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kalian dan Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kalian, agama sebagai suatu kesempitan. 
(Ikutilah) agama bapak leluhur kalian; Ibrahim. Dia telah menamai 
kalian sebagai golongan muslim sejak dahulu, dan (begitu pula) 
dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi terhadap 
dirimu dan supaya kalian menjadi saksi terhadap segenap umat 
manusia, maka dirikan sembahyang, tunaikan zakat dan 
berpeganglah kalian pada tali Allah; Dialah Pelindung kalian, maka 
Dialah sebaik-baik Pelindung serta sebaik-baik Penolong.(Q.S Al-
Hajj 22:78) 

Menemukan Tuhan dan Berdakwah 
Al-Qur'an al-Karim tidak menceritakan tentang proses 
kelahirannya dan masa kecilnya. Kita mengetahui bahwa di 
masa Nabi Ibrahim manusia terbagi menjadi tiga kelompok. 
Kelompok pertama menyembah patung-patung yang terbuat 
dari kayu dan batu. Kelompok kedua menyembah bintang dan 
bulan dan kelompok ketiga menyembah raja-raja atau 
penguasa. Cahaya akal saat itu padam sehingga kegelapan 
memenuhi segala penjuru bumi. Akhirnya, kehausan bumi 
untuk mendapatkan rahmat dan kelaparannya terhadap 

https://id.wikipedia.org/wiki/Surah_Al-Hajj
https://id.wikipedia.org/wiki/Surah_Al-Hajj
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kebenaran pun semakin meningkat. Dalam suasana yang 
demikianlah Nabi Ibrahim dilahirkan. Ia dilahirkan dari 
keluarga yang mempunyai keahlian membuat patung atau 
berhala. Disebutkan bahwa ayahnya meninggal sebelum ia 
dilahirkan kemudian ia diasuh oleh pamannya di mana 
pamannya itu menduduki kedudukan ayahnya. Nabi Ibrahim 
pun memanggil dengan sebutan-sebutan yang biasa ditujukan 
kepada seorang ayah. Ada juga ada yang mengatakan bahwa 
ayahnya tidak meninggal dan Azar adalah benar-benar 
ayahnya. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa Azar 
adalah nama salah satu patung yang cukup terkenal yang 
dibuat oleh ayahnya. Alhasil, Ibrahim berasal dari keluarga 
semacam ini. 

Kepala keluarga Ibrahim adalah salah seorang seniman yang 
terbiasa memahat patung-patung sehingga profesi si ayah 
mendapatkan kedudukan istimewa di tengah-tengah 
kaumnya. Keluarga Nabi Ibrahim sangat dihormati. Dalam 
bahasa kita saat ini bisa saja ia disebut dengan keluarga 
aristokrat. Dari keluarga semacam ini lahir seorang anak yang 
mampu menentang penyimpangan dari keluarganya sendiri, 
dan menentang sistem masyarakat yang rusak serta melawan 
berbagai macam ramalan para dukun, dan menentang 
penyembahan berhala dan bintang, serta segala bentuk 
kesyirikan. Akhirnya, beliau mendapatkan ujian berat saat 
beliau dimasukkan ke dalam api dalam keadaan hidup-hidup. 
Namun sebelum peristiwa tersebut kami ingin memulai kisah 
Nabi Ibrahim sejak masa kecilnya. Nabi Ibrahim adalah 
seseorang yang akalnya cemerlang sejak beliau berusia muda. 
Allah Swt. menghidupkan hatinya dan akalnya dan 
memberinya hikmah sejak masa kecilnya. 

Nabi Ibrahim mengetahui saat beliau masih kecil bahwa 
ayahnya seseorang yang membuat patung-patung yang unik. 
Pada suatu hari, ia bertanya terhadap ciptaan ayahnya 
kemudian ayahnya memberitahunya bahwa itu adalah 
patung-patung dari tuhan-tuhan. Nabi Ibrahim sangat 
keheranan melihat hal tersebut, kemudian timbul dalam 
dirinya—melalui akal sehatnya—penolakan terhadapnya. 
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Uniknya, Nabi Ibrahim justru bermain-main dengan patung 
itu saat ia masih kecil, bahkan terkadang ia menunggangi 
punggung patung-patung itu seperti orang-orang yang biasa 
menunggang keledai dan binatang tunggangan lainya. Pada 
suatu hari, ayahnya melihatnya saat menunggang punggung 
patung yang bernama Mardukh. Saat itu juga ayahnya marah 
dan memerintahkan anaknya agar tidak bermain-main 
dengan patung itu lagi. 

Ibrahim bertanya: "Patung apakah ini wahai ayahku? Kedua 
telinganya besar, lebih besar dari telinga kita." Ayahnya 
menjawab: "Itu adalah Mardukh, tuhan para tuhan wahai 
anakku, dan kedua telinga yang besar itu sebagai simbol dari 
kecerdasan yang luar biasa. "Ibrahim tampak tertawa dalam 
dirinya padahal saat itu beliau baru menginjak usia tujuh 
tahun. 

Injil Barnabas melalui lisan Nabi Isa menceritakan kepada kita, 
bahwa Nabi Ibrahim mengejek ayahnya saat beliau masih 
kecil. Suatu hari, Ibrahim bertanya kepada ayahnya: "Siapa 
yang menciptakan manusia wahai ayahku?" Si ayah menjawab: 
"Manusia, karena akulah yang membuatmu dan ayahku yang 
membuat aku." Ibrahim justru menjawab: "Tidak demikian 
wahai ayahku, karena aku pernah mendengar seseorang yang 
sudah tua yang berkata: "Wahai Tuhanku mengapa Engkau 
tidak memberi aku anak." 

Si ayah berkata: "Benar wahai anakku, Allah yang membantu 
manusia untuk membuat manusia namun Dia tidak 
meletakkan tangan-Nya di dalamnya. Oleh karena itu, 
manusia harus menunjukkan kerendahan di hadapan 
Tuhannya dan memberikan kurban untuk-Nya." Kemudian 
Ibrahim bertanya lagi: "Berapa banyak tuhan-tuhan itu wahai 
ayahku?" Si ayah menjawab: "Tidak ada jumlahnya wahai 
anakku." Ibrahim berkata: "Apa yang aku lakukan wahai 
ayahku jika aku mengabdi pada satu tuhan lalu tuhan yang lain 
membenciku karena aku tidak mengabdi pada-Nya? 
Bagaimana terjadi persaingan dan pertentangan di antara 
tuhan? Bagaimana seandainya tuhan yang membenciku itu 
membunuh tuhanku? Boleh jadi ia membunuhku juga." 
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Si ayah menjawab dengan tertawa: "Kamu tidak perlu takut 
wahai anakku, karena tidak ada permusuhan di antara sesama 
tuhan. Di dalam tempat penyembahan yang besar terdapat 
ribuan tuhan dan sampai sekarang telah berlangsung tujuh 
puluh tahun. Meskipun demikian, belum pernah kita 
mendengar satu tuhan memukul tuhan yang lain." Ibrahim 
berkata: "Kalau begitu terdapat suasana harmonis dan 
kedamaian di antara mereka." Si ayah menjawab: "Benar." 

Ibrahim bertanya lagi: "Dari apa tuhan-tuhan itu diciptakan? 
Orang tua itu menjawab: "Ini dari kayu-kayu pelepah kurma, 
itu dari zaitun, dan berhala kecil itu dari gading. Lihatlah 
alangkah indahnya. Hanya saja, ia tidak memiliki nafas." 
Ibrahim berkata: "Jika para tuhan tidak memiliki nafas, maka 
bagaimana mereka dapat memberikan nafas? Bila mereka 
tidak memiliki kehidupan bagaimana mereka memberikan 
kehidupan? Wahai ayahku, pasti mereka bukan Allah." 
Mendengar ucapan Ibrahim itu, sang ayah menjadi berang 
dan marah sambil berkata: "Seandainya engkau sudah dewasa 
niscaya aku pukul dengan kapak ini." 

Ibrahim berkata: "Wahai ayahku, jika para tuhan membantu 
dalam penciptaan manusia, maka bagaimana mungkin 
manusia menciptakan tuhan? Jika para tuhan diciptakan dari 
kayu, maka membakar kayu merupakan kesalahan besar, 
tetapi katakanlah wahai ayahku, bagaimana engkau 
menciptakan tuhan-tuhan dan membuat baginya tuhan yang 
cukup baik, namun bagaimana tuhan-tuhan membantumu 
untuk membuat anak-anak yang cukup banyak sehingga 
engkau menjadi orang yang paling kuat di dunia?" 

Selesailah dialog antara Ibrahim dan ayahnya dengan 
terjadinya pemukulan oleh si ayah terhadap Ibrahim. 
Kemudian berlalulah hari demi hari dan Ibrahim menjadi 
besar. Sejak usia anak-anak, hati Ibrahim menanam rasa benci 
terhadap patung-patung yang dibuat oleh ayahnya sendiri. 
Ibrahim tidak habis mengerti, bagaimana manusia yang 
berakal membuat patung-patung dengan tangannya sendiri 
kemudian setelah itu ia sujud dan menyembah terhadap apa 
yang dibuatnya. 
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Ibrahim memperhatikan bahwa patung-patung tersebut tidak 
makan dan minum dan tidak mampu berbicara, bahkan 
seandainya ada seseorang yang membaliknya ia tidak mampu 
bangkit dan berdiri sebagaimana asalnya. Bagaimana manusia 
membayangkan bahwa patung-patung tersebut dapat 
mendatangkan bahaya dan memberikan manfaat? Pemikiran 
ini banyak merisaukan Ibrahim dalam tempo yang lama. 
Apakah mungkin semua kaumnya bersalah sementara hanya 
ia yang benar? Bukankah yang demikian ini sangat 
mengherankan? 

Kaum Nabi Ibrahim mempunyai tempat penyembahan yang 
besar yang dipenuhi berbagai macam berhala. Di tengah-
tengah tempat penyembahan itu terdapat mihrab yang 
diletakkan di dalamnya patung-patung yang paling besar. 
Ibrahim mengunjungi tempat itu bersama ayahnya saat ia 
masih kecil. Ibrahim memandang berhala-berhala yang 
terbuat dari batu-batuan dan kayu itu dengan pandangan yang 
menghinakan. Hal ini sangat mengherankan masyarakat pada 
saat itu karena saat memasuki tempat penyembahan itu, 
mereka menampakkan ketundukan dan kehormatan di 
hadapan patung-patung. Bahkan mereka mengangis dan 
memohon berbagai macam hal. Seakan-akan patung-patung 
itu mendengar apa yang mereka keluhkan dan bicarakan. 

Mula-mula pemandangan tersebut membuat Ibrahim tertawa 
kemudian lama-lama Ibrahim marah. Hal yang 
mengherankan baginya bahwa manusia-manusia itu 
semuanya tertipu, dan yang semakin memperumit masalah 
adalah, ayah Ibrahim ingin agar Ibrahim menjadi dukun saat 
ia besar. Ayah Ibrahim tidak menginginkan apa-apa kecuali 
agar Ibrahim memberikan penghormatan kepada patung-
patung itu namun, ia selalu mendapati Ibrahim menentang 
dan meremehkan patung-patung itu. 

Pada suatu hari Ibrahim bersama ayahnya masuk di tempat 
penyembahan itu. Saat itu terjadi suatu pesta dan perayaan di 
hadapan patung-patung, dan di tengah-tengah perayaan 
tersebut terdapat seorang tokoh dukun yang memberikan 
pengarahan tentang kehebatan tuhan berhala yang paling 
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besar. Dengan suara yang penuh penghayatan, dukun itu 
memohon kepada patung agar menyayangi kaumnya dan 
memberi mereka rezeki. Tiba-tiba keheningan saat itu 
dipecah oleh suara Ibrahim yang ditujukan kepada tokoh 
dukun itu: "Hai tukang dukun, ia tidak akan pernah 
mendengarmu. Apakah engkau meyakini bahwa ia 
mendengar?" Saat itu manusia mulai kaget. Mereka mencari 
dari mana asal suara itu. Ternyata mereka mendapati bahwa 
suara itu suara Ibrahim. Lalu tokoh dukun itu mulai 
menampakkan kerisauan dan kemarahannya. Tiba-tiba si 
ayah berusaha menenangkan keadaan dan mengatakan bahwa 
anaknya sakit dan tidak mengetahui apa yang dikatakan. 

Lalu keduanya keluar dari tempat penyembahan itu. Si ayah 
menemani Ibrahim menuju tempat tidurnya dan berusaha 
menidurkannya dan meninggalkannya setelah itu. Namun, 
Ibrahim tidak begitu saja mau tidur ketika beliau melihat 
kesesatan yang menimpa manusia. Beliau pun segera bangkit 
dari tempat tidurnya. Beliau bukan seorang yang sakit. Beliau 
merasa dihadapkan pada peristiwa yang besar. Beliau 
menganggap mustahil bahwa patung-patung yang terbuat dari 
kayu-kayu dan batu-batuan itu menjadi tuhan bagi kaumnya. 
Ibrahim keluar dari rumahnya menuju ke gunung. Beliau 
berjalan sendirian di tengah kegelapan. Beliau memilih salah 
satu gua di gunung, lalu beliau menyandarkan punggungnya 
dalam keadaan duduk termenung. Beliau memperhatikan 
langit. Beliau mulai bosan memandang bumi yang dipenuhi 
dengan suasana jahiliyah yang bersandarkan kepada berhala. 

Tidak lama setelah Nabi Ibrahim memperhatikan langit 
kemudian beliau melihat-lihat berbagai bintang yang 
disembah di bumi. Saat itu hati Nabi Ibrahim—sebagai 
pemuda yang masih belia— merasakan kesedihan yang luar 
biasa. Lalu beliau melihat apa yang di belakang bulan dan 
bintang. Hal itu sangat mengagumkannya. Mengapa manusia 
justru menyembah ciptaan Tuhan? Bukankah semua itu 
muncul dan tenggelam dengan izin-Nya. Nabi Ibrahim 
mengalami dialog internal dalam dirinya. Allah Swt. 
menceritakan keadaan ini dalam surah Al-An'am: 
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"Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar: 
'Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? 
Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang 
nyata.' Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-
tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan di bumi, dan 
Kami (memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk orang-orang 
yang yakin. Ketika malam menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang 
(lalu) dia berkata: 'Inilah Tuhanku,' tetapi tatkala bintang itu 
tenggelam, dia berkata: 'Saya tidak suka kepada yang 
tenggelam.'"(QS. Al-An'am: 74-76) 

Al-Qur'an tidak menceritakan kepada kita peristiwa atau 
suasana yang dialami Ibrahim saat menyatakan sikapnya 
dalam hal itu, tetapi kita dapat merasakan dari konteks ayat 
tersebut bahwa pengumuman ini terjadi di hadapan kaumnya. 
Tampaknya, kaumnya merasa puas dengan hal tersebut. 
Mereka mengira bahwa Ibrahim menolak penyembahan 
berhala dan lebih cenderung pada penyembahan bintang.  

Kita ketahui bahwa di zaman Nabi Ibrahim manusia menjadi 
tiga bagian. Sebagian mereka menyembah berhala sebagian 
lagi menyembah bintang, dan sebagian yang lain menyembah 
para raja. Namun di saat pagi, Nabi Ibrahim mengingatkan 
kaumnya dan membuat mereka terkejut di mana bintang-
bintang yang diyakininya kemarin kini telah tenggelam. 
Ibrahim mengatakan bahwa ia tidak menyukai yang 
tenggelam. Allah Swt. berfirman: 

"Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) 
dia berkata: 'Inilah Tuhanku.'"(QS. al-An'am: 76) 

Ibrahim kembali merenung dan memberitahukan kaumnya 
pada malam kedua bahwa bulan adalah tuhan nya. Kaum Nabi 
Ibrahim tidak mengetahui atau tidak memiliki kapasitas logika 
yang cukup atau kecerdasan yang cukup, bahwa sebenarnya 
Ibrahim ingin menyadarkan dengan cara sangat lembut dan 
dan penuh cinta. Bagaimana mereka menyembah tuhan yang 
terkadang tersembunyi dan terkadang muncul atau terkadang 
terbit dan terkadang tenggelam. Mula-mula kaum Nabi 
Ibrahim tidak mengetahui yang demikian itu. Pertama-tama 
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Ibrahim menyanjung bulan tetapi ternyata bulan seperti 
bintang yang lain, ia pun muncul dan tenggelam: Allah Swt. 
berfirman: 

"Kemudian tatkala dia melihat sebuah bulan terbit dia berkata: 
'Inilah Tuhanku.' Tetapi setelah bulan itu terbenam dia berkata: 
'Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, 
pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat.'"(QS. al-An'am: 77) 

Kita perhatikan di sini bahwa beliau berbicara dengan 
kaumnya tentang penolakan penyembahan terhadap bulan. 
Ibrahim berhasil "merobek" keyakinan terhadap 
penyembahan bulan dengan penuh kelembutan dan 
ketenangan. Bagaimana manusia menyembah tuhan yang 
terkadang tersembunyi dan terkadang muncul. Sungguh, kata 
Ibrahim, betapa aku membayangkan apa yang terjadi padaku 
jika Tuhan tidak membimbingku. Nabi Ibrahim 
mengisyaratkan kepada mereka bahwa beliau memiliki 
Tuhan, bukan seperti tuhan-tuhan yang mereka sembah. 
Namun lagi-lagi mereka belum mampu menangkap isyarat 
Nabi Ibrahim. Beliau pun kembali menggunakan argumentasi 
untuk menundukkan kelompok pertama dari kaumnya, yaitu 
penyembah bintang. Allah Swt. berfirman: 

"Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia berkata: 'Inilah 
Tuhanku. Inilah yang lebih besar.' Maka tatkala matahari itu 
terbenam, dia berkata: 'Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri 
dari apa yang kamu persekutukan. Sesungguhnya aku 
menghadapkan diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit dan 
bumi dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Tuhan.'"(QS. Al-An'am: 78-79) 

Ibrahim berdialog dengan penyembah matahari. Beliau 
memberitahukan bahwa matahari adalah tuhannya karena dia 
yang terbesar. Lagi-lagi Ibrahim memainkan peran yang 
penting dalam rangka menggugah pikiran mereka. Para 
penyembah matahari tidak mengetahui bahwa mereka 
menyembah makhluk. Jika mereka mengira bahwa ia adalah 
besar, maka Allah Swt. Maha Besar. 
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Setelah Ibrahim memberitahukan bahwa matahari adalah 
tuhannya, beliau menunggu saat yang tepat sehingga matahari 
itu tenggelam dan ternyata benar dia bagaikan sembahan-
sembahan yang lain yang suatu saat akan tenggelam. Setelah 
itu Ibrahim memproklamirkan bahwa beliau terbebas dari 
penyembahan bintang. 

Ibrahim mulai memandang dan memberikan pengarahan 
kepada kaumnya bahwa di sana ada Pencipta langit dan bumi. 
Argumentasi Ibrahim mampu memunculkan kebenaran, 
tetapi sebagaimana biasa kebatilan tidak tunduk begitu saja. 
Mereka mulai menampakkan taringnya dan mulai menggugat 
keberadaan dan kenekatan Ibrahim a.s. Mereka mulai 
menentang Nabi Ibrahim dan mulai mendebatnya dan bahkan 
mengancamnya. Allah Swt. berfirman: 

"Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: "Apakah kamu 
hendak membantahku tentang Allah, padahal sesungguhnya Allah 
telah memberi petunjuk kepadaku. Dan aku tidak takut kepada 
(malapetaka dari) sembahan-sembahan yang kamu persekutukan 
dengan Allah, kecuali jika Tuhanku menghendaki sesuatu (dari 
malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu. 
Maka apakah kamu tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) 
? Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kamu 
persekutukan (dengan Allah) padahal kamu tidak takut 
mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah 
sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk 
mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua golongan itu 
yang lebih berhak mendapat keamanan (dari malapetaka), jika kamu 
mengetahui)?'"(QS. Al-An'am: 80-81) 

Kita tidak mengetahui sampai sejauh mana ketajaman 
pergulatan antara Nabi Ibrahim dan kaumnya, dan bagaimana 
cara mereka menakut-nakuti Nabi Ibrahim. Al-Qur'an tidak 
menyinggung hal tersebut. Namun yang jelas, tempat mereka 
yang penuh kebatilan itu mampu dilumpuhkan oleh Al-
Qur'an. Dari cerita tersebut, Al-Qur'an menunjukkan bahwa 
Nabi Ibrahim menggunakan logika seorang yang berpikir 
sehat.Menghadapi berbagai tantangan dan ancaman dari 
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kaumnya, Nabi Ibrahim justru mendapatkan kedamaian dan 
tidak takut kepada mereka. Allah Swt. berfirman: 

"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukan iman 
mereka dengan kelaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang 
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk. "(QS. al-An'am: 82) 

Allah Swt. selalu memberikan hujah atau argumen yang kuat 
kepada Nabi Ibrahim sehingga beliau mampu menghadapi 
kaumnya. Allah Swt. berfirman: 

"Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk 
menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki 
beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi 
Maha Mengetahui. "(QS. al-An'am: 83) 

Ibrahim didukung oleh Allah Swt. dan diperlihatkan kerajaan 
langit dan bumi. Demikianlah Nabi Ibrahim terus melanjutkan 
penentangan pada penyembahan berhala. Tentu saat ini 
pergulatan dan pertentangan antara beliau dan kaumnya 
semakin tajam dan semakin meluas. Beban yang paling berat 
adalah saat beliau harus berhadapan dengan ayahnya, di mana 
profesi si ayah dan rahasia kedudukannya merupakan biang 
keladi dari segala penyembahan yang diikuti mayoritas 
kaumnya. Nabi Ibrahim keluar untuk berdakwah kepada 
kaumnya dengan berkata: 

"Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadah kepadanya? 
Mereka menjawab: 'Kami mendapati bapak-bapak Kami 
menyembahnya." Ibrahim berkata: 'Sesungguhnya kamu dan bapak-
bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata.' Mereka menjawab: 
'Apakah kamu datang kepada kami sungguh-sungguh ataukah kamu 
termasuk orang yang bermain-main?' Ibrahim berkata: 'Sebenarnya 
tuhan kamu adalah Tuhan langit dan bumi yang telah menciptakan-
Nya; dan aku termasuk orang-orang yang dapat memberikan bukti 
atas yang demikian itu.'"(QS. Al-Anbiya': 52-56) 

Selesailah urusan, mulailah terjadi pergulatan antara Nabi 
Ibrahim dan kaumnya. Tentu yang termasuk orang yang 
paling menentang beliau dan marah kepada sikap beliau itu 
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adalah ayahnya dan pamannya yang mendidiknya laksana 
seorang ayah. Akhirnya, si ayah dan si anak terlibat dalam 
pergulatan yang sengit di mana kedua-duanya dipisahkan oleh 
prinsip-prinsip yang berbeda. Anak itu berada di puncak 
kebenaran bersama Allah Swt., sedangkan ayahnya berdiri di 
pihak kebatilan. Ayahnya berkata kepada anaknya: "Sungguh 
besar ujianku kepadamu wahai Ibrahim. Engkau telah 
berkhianat kepadaku dan bersikap tidak terpuji kepadaku." 
Ibrahim menjawab: 

"Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
dapat mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu 
sedikit pun? Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku 
sebagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka 
ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang 
lurus. Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah setan, 
sesungguhnya setan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah. Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu 
akan ditimpa azab dan Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu 
menjadi kawan bagi setan.'"(QS. Maryam: 42-45) 

Sang ayah segera bangkit dan ia tak kuasa lagi untuk 
meledakkan amarahnya kepada Ibrahim: 

"Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai Ibrahim? Jika kamu 
tidak berhenti, maka niscaya kamu akan aku rajam, dan 
tinggalkanlah aku buat waktu yang lama."(QS. Maryam: 46) 

“Jika engkau tidak berhenti dari dakwahmu ini, sungguh aku 
akan merajammu. Aku akan membunuhmmu dengan 
pukulan batu. Demikian balasan siapa pun yang menentang 
tuhan. Keluarlah dari rumahku! Aku tidak ingin lagi 
melihatmu. Keluar!” 

Akhirnya, pertentangan itu membawa akibat pengusiran Nabi 
Ibrahim dari rumahnya, dan beliau pun terancam 
pembunuhan dan perajaman. Meskipun demikian, sikap Nabi 
Ibrahim tidak pernah berubah. Beliau tetap menjadi anak yang 
baik dan Nabi yang mulia. Beliau berdialog dengan ayahnya 
dengan menggunakan adab para nabi dan etika para nabi. 
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Ketika mendengar penghinaan, pengusiran, dan ancaman 
pembunuhan dari ayahnya, beliau berkata dengan lembut: 

"Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan meminta 
ampun bagimu kepada Tuhanku, sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku. Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang 
kamu sent selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, 
mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdoa kepada 
Tuhanku.'"(QS. Maryam: 47-48) 

Nabi Ibrahim pun keluar dari rumah ayahnya. Beliau 
meninggalkan kaumnya dan sesembahan-sembahan selain 
Allah Swt. Beliau menetapkan suatu urusan dalam dirinya, 
beliau mengetahui bahwa di sana ada pesta besar yang 
diadakan di tepi sungai di mana manusia-manusia 
berbondong-bondong menuju kesana. Beliau menunggu 
sampai perayaan itu datang di mana saat itu kota menjadi 
sunyi karena ditinggalkan oleh manusia yang hidup di 
dalamnya dan mereka menuju ke tempat itu. Jalan-jalan yang 
menuju tempat penyembahan menjadi sepi dan tempat 
penyembahan itu pun ditinggalkan oleh penjaganya. Semua 
orang mengikuti pesta itu. 

Dengan penuh hati-hati, Ibrahim memasuki tempat 
penyembahan dengan membawa kapak yang tajam. Ibrahim 
melihat patung-patung tuhan yang terukir dari batu-batu dan 
kayu-kayu. Ibrahim pun melihat makanan yang diletakkan 
oleh manusia di depannya sebagai hadiah dan nazar. Ibrahim 
mendekat pada patung-patung itu. Kepada salah satu patung—
dengan nada bercanda—ia berkata: "Makanan yang ada di 
depanmu hai patung telah dingin. Mengapa engkau tidak 
memakannya. Namun patung itu tetap membisu." Ibrahim 
pun bertanya kepada patung-patung lain di sekitarnya: 

"Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada berhala-berhala 
mereka; lalu ia berkata" Mengapa kalian tidak makan?" (QS. As-
Saffat: 91) 

Ibrahim mengejek patung-patung itu. Ibrahim mengetahui 
bahwa patung itu memang tidak dapat memakannya. Ibrahim 
bertanya kepada patung-patung itu: 
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"Mengapa kamu tidak menjawab?" (QS. As-Saffat: 92) 

Ibrahim pun langsung mengangkat kapak yang ada di 
tangannya dan mulai menghancurkan tuhan-tuhan yang palsu 
yang disembah oleh manusia. Ibrahim menghancurkan 
seluruh patung-patung itu dan hanya menyisakan satu patung, 
lalu beliau menggantungkan kapak itu dilehernya. Setelah 
melaksanakan tugas itu, beliau pergi menuju ke gunung. 
Beliau telah bersumpah untuk membawa suatu bukti yang 
jelas, bahkan bukti praktis tentang kebodohan kaumnya dalam 
menyembah selain Allah Swt. 

Akhirnya, pesta perayaan itu selesai dan manusia kembali ke 
tempat mereka masing-masing. Dan ketika salah seorang 
masuk ke tempat sembahan itu ia pun berteriak. Manusia-
manusia datang menolongnya dan ingin mengetahui apa 
sebab di balik teriakan itu. Dan mereka mengetahui bahwa 
tuhan-tuhan semuanya telah hancur yang tersisa hanya satu. 
Mereka mulai berpikir siapa penyebab semua ini. Akhirnya 
mereka pun mengetahui dan menyadari bahwa ini adalah ulah 
Ibrahim yang telah mengajak mereka untuk menyembah 
Allah Swt. : 

"Mereka berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela 
berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim"." (QS. Al-Anbiya': 60) 

Mereka segera mendatangi Ibrahim. Ketika Ibrahim datang 
mereka bertanya kepadanya: 

"Mereka bertanya: "Apakah benar engkau yang melakukan semua ini 
terhadap tuhan kami wahai Ibrahim?"(QS. Al-Anbiya': 62) 

Ibrahim membalas dengan senyuman lalu ia menunjuk 
kepada tuhan yang paling besar yang tergantung di lehernya 
sebuah kapak. "Tidak!" 

"Ibrahim menjawab: "Sebenarnya patung yang besar itulah yang 
melakukannya, maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka 
dapat berbicara". "(QS. al-Anbiya': 63) 

Para dukun berkata: "Siapa yang harus kita tanya?" Ibrahim 
menjawab: "Tanyalah kepada tuhan kalian." Kemudian mereka 
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berkata: "Bukankah engkau mengetahui bahwa tuhan-tuhan 
itu tidak berbicara." Ibrahim membalas: "Mengapa kalian 
menyembah sesuatu yang tidak mampu berbicara, sesuatu 
yang tidak mampu memberikan manfaat dan sesuatu yang 
tidak mampu memberikan mudarat. Tidakkah kalian mau 
berpikir sebentar di mana letak akal kalian. Sungguh tuhan-
tuhan kalian telah hancur sementara tuhan yang paling besar 
berdiri dan hanya memandanginya. Tuhan-tuhan itu tidak 
mampu menghindarkan gangguan dari diri mereka, dan 
bagaimana mereka dapat mendatangkan kebaikan buat kalian. 
Tidakkah kalian mau berpikir sejenak. Kapak itu tergantung di 
tuhan yang paling besar tetapi anehnya dia tidak dapat 
menceritakan apa yang terjadi. Ia tidak mampu berbicara, 
tidak mendengar, tidak bergerak, tidak melihat, tidak 
memberikan manfaat, dan tidak membahayakan. Ia hanya 
sekadar batu, lalu mengapa manusia menyembah batu? Di 
mana letak akal pikiran yang sehat?" Allah Swt. menceritakan 
peristiwa tersebut dalam firman-Nya: 

"Dan sesungguhnya telah kami anugerahkan kepada Ibrahim 
hidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah Kami 
mengetahui keadaannya. (Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada 
bapaknya dan kaumnya: 'Patung-patung itu apakah ini yang kamu 
tekun beribadat kepadanya ?' Mereka menjawab: "Kami mendapati 
bapak-bapak kami menyembahnya.' Ibrahim menjawab: 
'Sesungguhnya kamu dan bapak-bapakmu berada dalam kesesatan 
yang nyata.' Mereka menjawab: 'Apakah kamu datang kepada kami 
dengan sungguh-sungguh ataukah kamu termasuk orang-orang yang 
bermain-main?' Ibrahim berkata: 'Sebenarnya Tuhan kamu ialah 
Tuhan langit dan bumi yang telah menciptakannya; dan aku 
termasuk orang-orang yang dapat memberikan bukti atas apa yang 
demikian itu. Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu 
daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu pergi 
meninggalkannya.' Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu 
hancur terpotong-potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung-
patung yang lain; agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. 
Mereka berkata: 'Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap 
tuhan-tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 
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lalim.' Mereka berkata: 'Kami mendengar ada seorang pemuda yang 
mencela berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim.' Mereka 
berkata: '(Kalau demikian) Bawalah dia dengan cara yang dapat 
dilihat orang banyak, agar mereka menyaksikannya.' Mereka 
bertanya: 'Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terhadap 
tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?' Ibrahim menjawab: 'Sebenarnya 
patung yang besar itulah yang melakukannya, maka tanyakanlah 
kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara.' Maka mereka telah 
kembali kepada kesadaran mereka dan lalu berkata: 'Sesungguhnya 
kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri sendiri).' 
Kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu berkata): 
Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala-
berhala itu tidak dapat berbicara.' Ibrahim berkata:, maka 
mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat 
memberi manfaat sedikit pun tidak dapat pula memberi mudarat 
kepada kamu?' Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah. Maka apakah kamu tidak memahaminya? Mereka 
berkata: 'Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan kami jika kamu 
benar-benar hendak bertindak.'"(QS. Al-Anbiya': 51-68) 

Nabi Ibrahim mampu menundukkan mereka dengan 
argumen dan logika berpikir yang sehat. Tetapi mereka 
membalasnya dengan menetapkan akan menggantungnya di 
dalam api. Sungguh ini sangat mengherankan. Suatu 
mahkamah yang mengerikan digelar di mana si tertuduh akan 
dihukum dengan pembakaran. 

Demikianlah masalah pergulatan antara pemikiran, atau 
antara nilai-nilai, atau antara prinsip-prinsip selalu terjadi dan 
selalu membara di tengah-tengah masyarakat. Nabi Ibrahim 
sudah berusaha untuk menggugah hati dan pikiran Ketika 
beliau mengisyaratkan kepada tuhan yang paling besar dan 
menuduhnya bahwa ialah yang menghancurkan tuhan-tuhan 
yang lain. Nabi Ibrahim meminta kepada mereka untuk 
bertanya kepada para tuhan itu, tentang siapa yang 
membuatnya hancur. Tetapi para tuhan itu tidak mampu 
berbicara lalu mengapa manusia menyembah sesuatu yang 
tidak mampu berbicara dan tidak mengerti apa-apa. 
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Ketika Nabi Ibrahim berhasil merobohkan argumen mereka, 
maka orang-orang yang sombong bangkit untuk 
menenangkan suasana. Para penentang itu tidak mau manusia 
akan menyembah selain berhala. Mereka pun mengatakan 
akan menggantung dan akan membakar Ibrahim hidup-
hidup. Nabi Ibrahim pun ditangkap lalu disiapkanlah tempat 
pembakaran. Para penentang itu berkata kepada pengikutnya: 
"Bakarlah Ibrahim, dan tolonglah tuhan kalian jika kalian 
benar-benar menyembahnya." Mereka pun terpengaruh 
dengan ucapan tersebut. Mereka pun menyiapkan alat-alat 
untuk membakar Nabi Ibrahim. 

Tersebarlah berita itu di kerajaan dan di seluruh negeri. 
Manusia-manusia berdatangan dari berbagai pelosok, dari 
gunung-gunung, dari berbagai desa, dan dari berbagai kota 
untuk menyaksikan balasan yang diterima bagi orang yang 
berani menentang tuhan, bahkan menghancurkannya. 
Mereka menggali lobang besar yang dipenuhi kayu-kayu, 
batu-batu, dan pohon-pohon lalu mereka menyalakan api di 
dalamnya. Kemudian mereka mendatangkan manjaniq, yaitu 
suatu alat yang dapat digunakan untuk melempar Nabi 
Ibrahim ke dalam api sehingga ia jatuh ke dalam lubang api. 
Mereka meletakkan Nabi Ibrahim setelah mereka mengikat 
kedua tangannya dan kakinya pada manjaniq itu. Api pun 
mulai menyala dan asapnya mulai membumbung ke langit. 
Manusia yang melihat peristiwa itu berdiri agak jauh dari 
galian api itu karena saking panasnya. Lalu, seorang tokoh 
dukun memerintahkan agar Ibrahim dilepaskan ke dalam api. 
Tiba-tiba malaikat Jibril berdiri di hadapan Nabi Ibrahim dan 
bertanya kepadanya: "Wahai Ibrahim, tidakkah engkau 
memiliki keperluan?" Nabi Ibrahim menjawab: "Aku tidak 
memerlukan sesuatu darimu." Nabi Ibrahim pun dilepaskan 
lalu dimasukkan ke dalam kubangan api. Nabi Ibrahim 
terjatuh dalam api. Api pun mulai mengelilinginya, lalu Allah 
Swt. menurunkan perintah kepada api, Allah Swt. berkata: 

"Kami berfirman: Wahai api jadilah engkau dingin dan membawa 
keselamatan kepada Ibrahim."(QS. al-Anbiya': 69) 
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Api pun tunduk kepada perintah Allah Swt. sehingga ia 
menjadi dingin dan membawa keselamatan bagi Nabi 
Ibrahim. Api hanya membakar tali-tali yang mengikat Nabi 
Ibrahim. Nabi Ibrahim dengan tenang berada di tengah-
tengah api seakan-akan beliau duduk di tengah-tengah taman. 
Beliau memuji Allah Swt., Tuhannya dan mengagungkan-Nya. 
Yang ada di dalam hatinya hanya cinta kepada sang Kekasih, 
yaitu Allah Swt. 

Hati Nabi Ibrahim tidak dipenuhi rasa takut atau menyesal 
atau berkeluh kesah. Yang ada dalam hati beliau hanya cinta 
semata. Api pun menjadi damai dan menjadi dingin. 
Sesungguhnya orang-orang yang cinta kepada Allah Swt. tidak 
akan merasakan ketakutan. Para pembesar dan para dukun 
mengamat-amati dari jauh betapa panasnya api itu. Bahkan 
api terus menyala dalam tempo yang lama, sehingga orang-
orang kafir mengira bahwa api itu tidak pernah padam. Ketika 
api itu padam, mereka dibuat terkejut ketika melihat Nabi 
Ibrahim keluar dari kubangan api dalam keadaan selamat. 
Wajah mereka menjadi hitam karena terpengaruh asap api 
sementara wajah Nabi Ibrahim berseri-seri dan tampak 
diliputi dengan cahaya dan kebesaran. Bahkan pakaian yang 
dipakai Nabi Ibrahim pun tidak terbakar, dan beliau tidak 
tersentuh sedikit pun oleh api. Nabi Ibrahim pun keluar dari 
api itu bagaikan beliau keluar dari taman. Lalu orang-orang 
kafir pun berteriak keheranan. Mereka pun mendapatkan 
kekalahan dan kerugian. Allah Swt. berfirman: 

"Mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, maka Kami 
menjadikan mereka itu orang-orang yang paling rugi."(QS. al-
Anbiya': 70) 

Al-Qur'an tidak menceritakan kepada kita tentang usia Nabi 
Ibrahim saat menghancurkan berhala-berhala kaumnya. Al-
Qur'an juga tidak menceritakan berapa usia beliau saat 
memikul tanggung jawab dakwah dan menyeru di jalan Allah 
Swt. Melalui pelacakan nas-nas dapat diketahui bahwa Nabi 
Ibrahim saat itu masih muda belia, ketika melakukan peristiwa 
besar itu. Bukti hal itu adalah, ketika para kaumnya 
mendengar penghancuran berhala, mereka berkata: 
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"Mereka berkata: "Kami mendengar ada seorang pemuda yang 
mencela berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim." (QS. al-
Anbiya': 60) 

Injil Barnabas menceritakan bahwa Nabi Ibrahim 
menghancurkan patung-patung sebelum Allah Swt. 
mewajibkannya berdakwah. Injil Barnabas mengatakan pada 
pasal ke 29 bahwa Nabi Ibrahim mendengar suatu suara yang 
memanggil-manggilnya. Nabi Ibrahim bertanya: "Siapa yang 
memanggilku?" Ketika itu Nabi Ibrahim mendengar suara 
yang berkata: "Aku adalah malaikat Jibril. Nabi Ibrahim 
menjadi takut, tetapi malaikat itu segera menenangkannya 
sambil berkata: "Jangan takut, hai Ibrahim karena engkau 
adalah kekasih Allah Swt., dan ketika engkau menghancurkan 
tuhan-tuhan sembahan manusia, Allah Swt. memilihmu 
sebagai pemimpin para malaikat dan para nabi."Kemudian—
masih kata Injil Barnabas: "Nabi Ibrahim bertanya apa yang 
harus dilakukan untuk menyembah tuhan para malaikat dan 
para nabi?"Jibril menjawab: "Bahwa hendaklah beliau pergi ke 
sumber ini dan mandi, agar dapat mendaki gunung sehingga 
Allah Swt. berbicara dengannya." 

 

Kemudian Nabi Ibrahim mendaki gunung, lalu Allah Swt. 
menyerunya. Nabi Ibrahim menjawab: "Siapa yang 
memanggilku?"Allah Swt. berkata: "Aku adalah Tuhanmu, hai 
Ibrahim."Nabi Ibrahim gemetar ketakutan dan sujud di atas 
bumi dan beliau berkata: "Wahai Tuhanku, bagaimana hamba-
Mu mendengar seruan-Mu sementara ia adalah tanah dan 
abu."Di sanalah Allah Swt. memerintahkannya agar beliau 
bangkit karena Allah Swt. telah memilihnya sebagai hamba-
Nya dan Dia telah memberkatinya dan orang-orang yang 
mengikutinya. 

Riwayat tersebut menentukan waktu pemilihan Nabi Ibrahim 
dan waktu pengangkatannya sewaktu beliau menghancurkan 
berhala dan sesembahan-sesembahan manusia. Demikianlah 
yang diceritakan oleh Al-Qur'an al-Karim dalam firman-Nya: 
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"Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: Tunduh patuhlah!' 
Ibrahim menjawab: 'Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam." 
(QS. Al-Baqarah: 131) 

Alhasil, masa pemilihan Allah Swt. terhadap Nabi Ibrahim 
tidak ditentukan dalam Al-Qur'an, sehingga kita tidak dapat 
memberikan satu jawaban pasti tentang hal itu, tapi yang 
mampu kita utarakan adalah, bahwa Nabi Ibrahim mampu 
membuat argumen yang cukup jelas untuk menghancurkan 
argumen para penyembah berhala. Sebagaimana beliau 
mampu sebelumnya menghancurkan argumen para 
penyembah bintang, sehingga hanya tersisa satu argumen 
yang harus disampaikan kepada para penguasa dan para raja. 
Dengan demikian, orang-orang kafir telah mendapatkan 
seluruh argumen kebenaran. 

Perdebatan dengan Namrudz dan Hijrah 
dari Tanah Leluhur 
Nabi Ibrahim pun akhirnya terlibat adu argumentasi dengan 
raja yang menyangka bahwa dirinya adalah tuhan kaumnya. 
Raja itu menyuruh mereka untuk menyembahnya. Dalam 
rangka menjaga kepentingannya, boleh jadi memang ia 
menyangka bahwa dirinya tuhan. Karena Allah Swt. telah 
memberikannya suatu kerajaan yang besar, ia lupa bahwa ia 
hanya manusia biasa. Kita tidak mengetahui, apakah ia seorang 
raja atas kaum Nabi Ibrahim lalu ia mendengar kisah 
mukjizatnya kemudian ia memanggilnya untuk berdebat 
dengan beliau, atau mungkin ia raja dari daerah lain. Tapi yang 
kita ketahui bahwa pertemuan di antara keduanya 
menyebabkan jatuhnya argumen-argumen orang kafir. Allah 
Swt. menceritakan hal tersebut dengan firman-Nya: 

"Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim 
tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada 
orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: 
'Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan mematikan.' Orang itu 
berkata: 'Saya dapat menghidupkan dan mematikan.' Ibrahim 
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berkata: 'Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, 
maka terbitkanlah dia dari barat,' lalu heran terdiamlah orang kafir 
itu; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
lalim. "(QS. Al-Baqarah: 258) 

Raja itu berkata kepada Nabi Ibrahim: "Aku mendengar bahwa 
Anda mengajak manusia untuk menyembah Tuhan yang baru 
dan meninggalkan tuhan yang lama." Nabi Ibrahim menjawab: 
"Tiada Tuhan lain selain Allah Yang Maha Esa." Si Raja berkata: 
"Apa yang dilakukan oleh tuhanmu yang tidak dapat aku 
lakukan?" Raja yang terkena penyakit sombong dan bangga 
diri itu adalah raja yang tidak tahu diri. Penghormatan 
manusia dan ketertundukkan manusia kepadanya itu justru 
meningkatkan kesombongannya. Nabi Ibrahim mendengar 
apa yang dikatakan oleh si raja. Nabi Ibrahim mengetahui 
segala sesuatunya. Nabi Ibrahim berkata dengan lembut: 

"Tuhanku adalah yang mampu menghidupkan dan mematikan." (QS. 
Al-Baqarah: 258) 

Si Raja membalas: 

"Aku pun menghidupkan dan mematikan." (QS. Al-Baqarah: 258) 

Nabi Ibrahim tidak bertanya bagaimana si raja menghidupkan 
dan mematikan. Nabi Ibrahim tahu bahwa sebenarnya ia 
berbohong. Raja berkata: "Aku mampu menghadirkan 
seseorang yang sedang berjalan lalu aku membunuhnya, dan 
pada kesempatan yang lain aku mampu memaafkan orang 
yang sudah dipastikan untuk dihukum gantung lalu aku 
menyelamatkannya dari kematian. Dengan demikian, aku 
mampu memberi kehidupan dan kematian." 

Mendengar kebodohannya itu, Nabi Ibrahim tertawa dan pada 
saat yang sama beliau merasakan kesedihan. Tetapi Nabi 
Ibrahim ingin mematahkan argumen raja itu yang 
mengatakan bahwa ia mampu menghidupkan dan 
mematikan, padahal sebenarnya ia tidak mampu. Nabi 
Ibrahim berkata: 
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"Sesungguhnya Allah mampu mendatangkan matahari dari timur, 
maka kalau engkau mampu datangkanlah ia dari barat. "(QS. al-
Baqarah: 258) 

Mendengar tantangan Nabi Ibrahim itu, raja menjadi terpaku 
dan terdiam ia merasa tidak mampu. la tidak mampu berkata-
kata lagi. Nabi Ibrahim berkata kepada raja bahwa Allah Swt. 
mampu mendatangkan matahari dari timur, apakah ia 
mampu mendatangkan matahari dari barat. Tentu raja tidak 
mampu mendatangkannya. Alam mempunyai aturan yang 
diatur dan diciptakan oleh Allah Swt. di mana tiada makhluk 
yang lain yang mampu mengubahnya. Jika raja mengklaim 
bahwa ia benar-benar tuhan, maka tentu ia dapat mengubah 
hukum alam tersebut. Saat itu si raja merasa tidak mampu 
memenuhi tantangan itu. Ia justru membisu. Ia tidak 
mengetahui apa yang harus dikatakannya dan apa yang harus 
dilakukannya. Setelah orang-orang kafir diam membisu, Nabi 
Ibrahim meninggalkan istana raja. Kemudian ketenaran Nabi 
Ibrahim tersebar di segala penjuru negeri. Manusia mulai 
ramai-ramai membicarakan mukjizatnya dan keselamatanya 
dari api. Manusia menyinggung bagaimana sikap raja ketika 
mendengar tantangan Nabi Ibrahim, dan bagaimana si raja 
menjadi membisu dan tidak mengetahui apa yang harus 
dikatakannya. 

Nabi Ibrahim tetap melanjutkan dakwahnya di jalan Allah 
Swt.. Nabi Ibrahim mencurahkan tenaga dan upayanya untuk 
membimbing kaumnya. Nabi Ibrahim berusaha menyadarkan 
mereka dengan berbagai cara. Meskipun beliau sangat cinta 
dan menyayangi mereka, mereka malah justru marah 
kepadanya dan malah mengusirnya. Dan tiada yang beriman 
bersamanya kecuali seorang perempuan dan seorang lelaki. 
Perempuan itu bernama Sarah yang kemudian menjadi 
istrinya sedangkan laki-laki itu adalah Luth yang kemudian 
menjadi nabi setelahnya. 

Ketika Nabi Ibrahim mengetahui bahwa tidak seorang pun 
beriman selain kedua orang tersebut, ia menetapkan untuk 
berhijrah. Sebelum beliau berhijrah, ia mengajak ayahnya 
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beriman. Kemudian Nabi Ibrahim mengetahui bahwa 
ayahnya adalah musuh Allah Swt. dan dia tidak akan beriman. 
Nabi Ibrahim pun berlepas diri darinya dan memutuskan 
hubungan dengannya. 

Untuk kedua kalinya dalam kisah para nabi kita mendapati hal 
yang mengagetkan. Dalam kisah Nabi Nuh kita menemukan 
bahwa si ayah seorang nabi dan si anak seorang kafir, 
sedangkan dalam kisah Nabi Ibrahim justru sebaliknya: si ayah 
yang menjadi kafir dan si anak yang menjadi nabi. Dalam 
kedua kisah tersebut kita mengetahui bahwa seorang mukmin 
berlepas diri dari musuh Allah Swt., meskipun dia adalah 
anaknya dan ayahnya. 

Melalui kisah tersebut, Allah Swt. memberitahukan kepada 
kita bahwa hubungan satu-satunya yang harus dipelihara dan 
harus diperhatikan di antara hubungan-hubungan 
kemanusiaan adalah hubungan keimanan, bukan hanya 
hubungan darah. Allah Swt. berfirman dalam surah at-
Taubah: 

"Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk 
bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah 
diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri 
darinya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut 
hatinya lagi penyantun." (QS. At-Taubah: 114) 

Nabi Ibrahim keluar meninggalkan negerinya dan memulai 
petualangannya dalam hijrah. Nabi Ibrahim pergi ke kota yang 
bernama Aur dan ke kota yang lain bernama Haran, kemudian 
beliau pergi ke Palestina bersama istrinya, satu-satunya wanita 
yang beriman kepadanya. Beliau juga disertai Luth, satu-
satunya lelaki yang beriman kepadanya. Allah Swt. berfirman: 

"Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. Dan berkatalah Ibrahim: 
'Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) 
Tuhanku (kepadaku); sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.'" (QS. Al-Ankabut: 26) 
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Setelah ke Palestina, Nabi Ibrahim pergi ke Mesir. Selama 
perjalanan ini Nabi Ibrahim mengajak manusia untuk 
menyembah Allah Swt., bahkan beliau berjuang dalam hal itu 
dengan gigih. Beliau mengabdi dan membantu orang-orang 
yang tidak mampu dan orang-orang yang lemah. Beliau 
menegakkan keadilan di tengah-tengah manusia dan 
menunjukkan kepada mereka jalan yang benar. 

Lahirnya Ismail 
Istri Nabi Ibrahim, Sarah, tidak melahirkan, lalu raja Mesir 
memberikan seorang pembantu dari Mesir yang dapat 
membantunya. Nabi Ibrahim telah menjadi tua dan 
rambutnya memutih di mana beliau menggunakan usianya 
hanya untuk berdakwah di jalan Allah Swt. Sarah berpikir 
bahwa ia dan Nabi Ibrahim tidak akan mempunyai anak, lalu 
ia berpikir bagaimana seandainya wanita yang membantunya 
itu dapat menjadi istri kedua dari suaminya. Wanita Mesir itu 
bernama Hajar. Akhirnya, Sarah menikahkan Nabi Ibrahim 
dengan Hajar, kemudian Hajar melahirkan anaknya yang 
pertama yang dinamakan oleh ayahnya dengan nama Ismail. 
Nabi Ibrahim saat itu menginjak usia yang sangat tua ketika 
Hajar melahirkan anak pertamanya, Ismail. 

Nabi Ibrahim hidup di bumi Allah Swt. dengan selalu 
menyembah-Nya, bertasbih, dan menyucikan-Nya. Kita tidak 
mengetahui, berapajauh jarak yang ditempuh Nabi Ibrahim 
dalam perjalanannya. Beliau adalah seorang musafir di jalan 
Allah Swt. Seorang musafir di jalan Allah Swt. menyadari 
bahwa hari-hari di muka bumi sangat cepat berlalu, kemudian 
ditiupkan sangkakala lalu terjadilah hari kiamat dan kemudian 
hari kebangkitan. 

Pada suatu hari, had Nabi Ibrahim dipenuhi rasa kedamaian, 
cinta, dan keyakinan. Beliau ingin melihat kebesaran Allah 
Swt., Sang Pencipta. Beliau ingin melihat hari kiamat sebelum 
terjadinya. Allah Swt. menceritakan sikapnya itu dalam 
firman-Nya: 
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"Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata: 'Ya Tuhanku, perlihatkanlah 
padaku bagaimana engkau menghidupkan arang yang mati. 'Allah 
berfirman: 'Belum yakinkah kamu?' Ibrahim menjawab: 'Aku telah 
meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan 
imanku).'"(QS. al-Baqarah: 260) 

Hasrat Nabi Ibrahim terhadap hal tersebut dipengaruhi oleh 
keimanan yang luar biasa; keimanan yang dipenuhi cinta 
kepada Allah Swt.. 

Allah Swt. berfirman: 

"(Kalau demikian), ambilah empat ekor burung lalu cincanglah 
semuanya. Allah berfirman: 'Lalu letakkanlah di atas bagian-bagian 
itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu 
dengan segera,"dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana."(QS. al-Baqarah: 260) 

Nabi Ibrahim melakukan apa saja yang diperintahkan oleh 
Allah Swt. Beliau menyembelih empat ekor burung lalu 
memisah-misahkan bagiannya di atas gunung, kemudian ia 
memanggilnya dengan nama Allah Swt. Tiba-tiba bulu-bulu 
dan burung itu bangkit dan bergabung dengan sayap-
sayapnya, kemudian dada dari burung itu mencari kepalanya. 
Akhirnya, bagian-bagian burung yang terpisah kembali 
bergabung. Burung itu pun kembali mendapatkan kehidupan 
lalu burung itu terbang dengan cepat dan kembali ke 
pangkuan Nabi Ibrahim. 

Para ahli tafsir meyakini bahwa eksperimen ini berangkat dari 
kehausan ilmu yang ada pada Nabi Ibrahim, dan sebagian lagi 
mengatakan bahwa beliau ingin melihat kebesaran Allah Swt. 
saat menciptakan makhluk-Nya. Beliau memang sudah 
mengetahui hasilnya, tapi beliau tidak melihat cara 
pembuatan penciptaan makhluk. Sebagian mufasir lain 
mengatakan bahwa beliau merasa puas atas apa yang 
dikatakan oleh Allah Swt. dan beliau tidak jadi menyembelih 
burung. Eksperimen ini menunjukkan tingkat cinta yang 
tinggi yang dicapai oleh seorang musafir di jalan Allah Swt., 
yaitu Nabi Ibrahim. Seorang pecinta akan selalu timbul dalam 
dirinya hasrat, rasa tunduk, dan rasa ingin menambah 
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cintanya. Demikianlah cinta Nabi Ibrahim. Inilah petualangan 
Nabi Ibrahim di mana setiap kali ia melalui perjalanannya, 
maka kehausan cintanya pun meningkat. Pada suatu hari Nabi 
Ibrahim bangun lalu beliau memerintahkan istrinya, Hajar, 
untuk membawa anaknya bersiap-siap untuk melalui 
perjalanan panjang. Setelah beberapa hari, dimulailah 
perjalanan Nabi Ibrahim bersama istrinya Hajar beserta anak 
mereka, Ismail. Saat itu Ismail masih menyusu pada ibunya. 

Nabi Ibrahim berjalan di tengah-tengah tanah yang penuh 
dengan tanaman, melewati gurun dan gunung-gunung. 
Kemudian beliau memasuki tanah Arab. Nabi Ibrahim menuju 
ke suatu lembah yang di dalamnya tidak ada tanaman, tidak 
ada buah-buahan, tidak ada pepohonan, tidak ada makanan 
dan tidak ada air. Lembah itu kosong dari tanda-tanda 
kehidupan. Nabi Ibrahim sampai ke lembah, lalu beliau turun 
dari atas punggung hewan tunggangannya. Lalu beliau 
menurunkan istrinya dan anaknya dan meninggalkan mereka 
di sana. Mereka hanya dibekali dengan makanan dan sedikit 
air yang tidak cukup untuk kebutuhan dua hari. 

Ketika beliau mulai meninggalkan mereka dan berjalan, tiba-
tiba istrinya segera menyusulnya dan berkata kepadanya: 
"Wahai Ibrahim, ke mana engkau pergi? Mengapa engkau 
meninggalkan kami di lembah ini, padahal di dalamnya tidak 
terdapat sesuatu pun."N abi Ibrahim tidak segera menjawab 
dan ia tetap berjalan. Istrinya pun kembali mengatakan 
perkataan yang dikatakan sebelumnya. Namun Nabi Ibrahim 
tetap diam. Akhirnya, si istri memahami bahwa Nabi Ibrahim 
tidak bersikap demikian kecuali mendapat perintah dari Allah 
Swt. Kemudian si istri bertanya: "Apakah Allah Swt. 
memerintahkannya yang demikian ini?" Nabi Ibrahim 
menjawab: "Benar." Istri yang beriman itu berkata: "Kalau 
begitu, kita tidak akan disia-siakan." Nabi Ibrahim menuju ke 
tempat di suatu gunung lalu beliau mengangkat kedua 
tangannya untuk berdoa kepada Allah Swt.: 

"Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di 
dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati. "(QS. Ibrahim: 37) 
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Saat itu Baitullah belum dibangun. Terdapat hikmah yang 
tinggi dalam perjalanan yang penuh dengan mistri ini. Ismail 
ditinggalkan bersama ibunya di tempat ini. Ismail-lah yang 
akan bertanggung jawab bersama ayahnya dalam 
pembangunan Ka'bah. Hikmah Allah Swt. menuntut untuk 
didirikannya suatu bangunan di lembah itu dan dibangun di 
dalamnya Baitullah, di mana kita akan menuju ke sana dan 
menghadap kepadanya saat kita salat. 

Nabi Ibrahim meninggalkan istrinya dan anaknya yang masih 
menyusu di padang sahara. Ibu Ismail menyusui anaknya dan 
mulai merasakan kehausan. Saat itu matahari bersinar sangat 
panas dan membuat manusia mudah merasa haus. Setelah dua 
hari, habislah air dan keringlah susu si ibu. Hajar dan Ismail 
merasakan kehausan, dan makanan telah tiada sehingga saat 
itu mereka merasakan kesulitan yang luar biasa. Ismail mulai 
menangis kehausan dan ibunya meninggalkannya untuk 
mencarikan air. Si ibu berjalan dengan cepat hingga sampai di 
suatu gunung yang bernama Shafa. Ia menaikinya dan 
meletakkan kedua tangannya di atas keningnya untuk 
melindungi kedua matanya dari sengatan matahari. Ia mulai 
mencari-cari sumber air atau sumur atau seseorang yang 
dapat membantunya atau kafilah atau musafir yang dapat 
menolongnya atau berita namuii semua harapannya itu gagal. 
Ia segera turun dari Shafa dan ia mulai berlari dan melalui 
suatu lembah dan sampai ke suatu gunung yang bernama 
Marwah. Ia pun mendakinya dan melihat apakah ada 
seseorang tetapi ia tidak melihat ada seseorang. 

Si ibu kembali ke anaknya dan ia masih mendapatinya dalam 
keadaan menangis dan rasa hausnya pun makin bertambah. Ia 
segera menuju ke Shafa dan berdiri di atasnya, kemudian ia 
menuju ke Marwah dan melihat-lihat. Ia mondar-mandir, 
pulang dan pergi antara dua gunung yang kecil itu sebanyak 
tujuh kali. Oleh karenanya, orang-orang yang berhaji berlari-
lari kecil antara Shafa dan Marwah sebanyak tujuh kali. Ini 
adalah sebagai peringatan terhadap ibu mereka yang pertama 
dan nabi mereka yang agung, yaitu Ismail. 
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Setelah putaran ketujuh, Hajar kembali dalam keadaan letih 
dan ia duduk di sisi anaknya yang masih menangis. Di tengah-
tengah situasi yang sulit ini, Allah Swt. menurunkan rahmat-
Nya. Ismail pun memukul-mukulkan kakinya di atas tanah 
dalam keadaan menangis, lalu memancarlah di bawah kakinya 
sumur zamzam sehingga kehidupan si anak dan si ibu menjadi 
terselamatkan. Si ibu mengambil air dengan tangannya dan ia 
bersyukur kepada Allah Swt. Ia pun meminum air itu beserta 
anaknya, dan kehidupan tumbuh dan bersemi di kawasan itu. 
Sungguh benar apa yang dikatakannya bahwa Allah Swt. tidak 
akan membiarkannya selama mereka berada di jalan-Nya. 

Penyembelihan Ismail 
Kafilah musafir mulai tinggal di kawasan itu dan mereka mulai 
mengambil air yang terpancar dari sumur zamzam. Tanda-
tanda kehidupan mulai mengepakkan sayapnya di daerah itu. 
Ismail mulai tumbuh dan Nabi Ibrahim menaruh kasih sayang 
dan perhatian padanya, lalu Allah Swt. mengujinya dengan 
ujian yang berat. Allah Swt. menceritakan ujian tersebut dalam 
firman-Nya: 

"Dan Ibrahim berkata: Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada 
Tuhanku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku. Ya Tuhanku, 
anugerahkan kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang 
yang saleh. Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak 
yang amat sabar. Maka tatkala anak itu sampai (pada umur 
sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim. Ibrahim berkata: 'Hai 
anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!' Ia menjawab: 
'Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu. Insya 
Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.' 
Tatkala keduanya telah berserah din dan Ibrahim membaringkan 
anaknya atas pelipisnya, (nyatalah kesabaran keduanya). Dan Kami 
panggilah dia: 'Hai Ibrahim, sesungguhnya engkau telah 
membenarkan mimpi itu, sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu 
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dengan seekor sembelihan yang besar. Kami abadikan untuk Ibrahim 
itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian, (yaitu) "Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim". 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang 
beriman. "(QS. As-Saffat: 99-111) 

Perhatikanlah, bagaimana Allah Swt. menguji hamba-hamba-
Nya. Renungkanlah bentuk ujian tersebut. Kita sekarang 
berada di hadapan seorang nabi yang hatinya merupakan hati 
yang paling lembut dan paling penyayang di muka bumi. 
Hatinya penuh dengan cinta kepada Allah Swt. dan cinta 
kepada makhluk-Nya. Nabi Ibrahim mendapatkan anak saat 
beliau menginjak usia senja, padahal sebelumnya beliau tidak 
membayangkan akan memperoleh karunia seorang anak. 

Nabi Ibrahim tidur, dan dalam tidurnya beliau melihat dirinya 
sedang menyembelih anaknya, anak satu-satunya yang 
dicintainya. Timbullah pergolakan besar dalam dirinya. 
Sungguh salah kalau ada orang mengira bahwa tidak ada 
pergolakan dalam dirinya. Nabi Ibrahim benar-benar diuji 
dengan ujian yang berat. Ujian yang langsung berhubungan 
dengan emosi kebapakan yang penuh dengan cinta dan kasih 
sayang. Nabi Ibrahim berpikir dan merenung. Kemudian 
datanglah jawaban bahwa Allah Swt. melihatkan kepadanya 
bahwa mimpi para nabi adalah mimpi kebenaran. Dalam 
mimpinya, Nabi Ibrahim melihat bahwa ia menyembelih anak 
satu-satunya. Ini adalah wahyu dari Allah Swt. dan perintah 
dari-Nya untuk menyembelih anaknya yang dicintainya. 

Sebagai pecinta sejati, Nabi Ibrahim tidak merasakan 
kegelisahan dari hal tersebut. Ia tidak "menggugat"perintah 
Allah Swt. itu. Nabi Ibrahim adalah penghulu para pecinta. 
Nabi Ibrahim berpikir tentang apa yang dikatakan kepada 
anaknya ketika ia menidurkannya di atas tanah untuk 
kemudian menyembelihnya. Lebih baik baginya untuk 
memberitahu anaknya dan hal itu lebih menenangkan hatinya 
daripada memaksanya untuk menyembelih. Akhirnya, Nabi 
Ibrahim pergi untuk menemui anaknya. 
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"Ibrahim berkata: 'Wahai anakku sesungguhnya aku melihat di 
dalam mimpi, aku menyembelihmu, maka bagaimana pendapatmu. 
"(QS. As-Saffat: 102) 

Perhatikanlah bagaimana kasih sayang Nabi Ibrahim dalam 
menyampaikan perintah kepada anaknya. la menyerahkan 
urusan itu kepada anaknya; apakah anaknya akan menaati 
perintah tersebut. Bukankah perintah tersebut adalah perintah 
dari Tuhannya? Ismail menjawab sama dengan jawaban dari 
ayahnya itu bahwa perintah itu datangnya dari Allah Swt. yang 
karenanya si ayah harus segera melaksanakannya: 

"Wahai ayahku kerjakanlah yang diperintahkan Tuhanmu. Insya 
Allah engkau mendapatiku sebagai orang-orang yang sabar."(QS. 
As-Saffat: 102) 

Perhatikanlah jawaban si anak. Ia mengetahui bahwa ia akan 
disembelih sebagai pelaksanaan perintah Tuhan, namun ia 
justru menenangkan hati ayahnya bahwa dirinya akan 
bersabar. Itulah puncak dari kesabaran. Barangkali si anak 
akan merasa berat ketika harus dibunuh dengan cara 
disembelih sebagai pelaksanaan perintah Allah Swt. Tetapi 
Nabi Ibrahim merasa tenang ketika mendapati anaknya 
menantangnya untuk menunjukkan kecintaan kepada Allah 
Swt. 

Kita tidak mengetahui perasaan sesungguhnya Nabi Ibrahim 
ketika mendapati anaknya menunjukkan kesabaran yang luar 
biasa. Allah Swt. menceritakan kepada kita bahwa Ismail 
tertidur di atas tanah dan wajahnya tertelungkup di atas tanah 
sebagai bentuk hormat kepada Nabi Ibrahim agar saat ia 
menyembelihnya Ismail tidak melihatnya, atau sebaliknya. 
Kemudian Nabi Ibrahim mengangkat pisaunya sebagai 
pelaksana perintah Allah Swt.: 

"Tatkala keduanya telah berserah din dan Ibrahim, membaringkan 
anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya)."(QS. As-
Saffat: 103) 

Al-Qur'an menggunakan ungkapan tersebut ketika keduanya 
menyerahkan diri terhadap perintah Allah Swt. Ini adalah 
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wujud Islam yang hakiki. Hendaklah engkau memberikan 
sesuatu untuk Islam sehingga tidak ada sesuatu pun yang 
tersisa darimu. Pada saat pisau siap untuk digunakan sebagai 
perintah dari Allah Swt., Allah Swt. memanggil Ibrahim. 
Selesailah ujiannya, dan Allah Swt. menggantikan Ismail 
dengan suatu kurban yang besar. 

Peristiwa tersebut kemudian diperingati sebagai hari raya oleh 
kaum Muslim, yaitu hari raya yang mengingatkan kepada 
mereka tentang Islam yang hakiki yang dibawa dan di amalkan 
oleh Nabi Ibrahim dan Ismail.  

Tamu Ibrahim 
Ibrahim meninggalkan anaknya dan kembali berdakwah di 
bumi Allah Swt. Nabi Ibrahim berhijrah dari tanah Kaldanin, 
tempat kelahirannya di Irak, dan melalui Yordania dan tinggal 
di negeri Kan'an. Saat berdakwah, beliau tidak lupa bertanya 
tentang kisah Nabi Luth bersama kaumnya. Nabi Luth adalah 
orang yang pertama kali beriman kepadanya. Allah Swt. telah 
memberinya pahala dan telah mengutusnya sebagai Nabi 
kepada kaum yang menentang kebenaran. 

Nabi Ibrahim duduk di luar kemahnya dan memikirkan 
tentang anaknya Ismail, dan kisah mimpinya serta tentang 
tebusan dari Allah Swt. berupa kurban yang besar. Hatinya 
penuh dengan gelora cinta. Nabi Ibrahim tidak mampu 
menghitung pujian yang harus ditujukan kepada Tuhannya. 
Matanya berlinangan air mata sebagai bukti rasa terima kasih 
dan syukur kepada Allah Swt. Mulailah butiran-butiran air 
matanya bercucuran. Nabi Ibrahim mengingat Ismail dan 
mulai rindu kepadanya. 

Dalam situasi seperti itu, turunlah malaikat (Jibril, Israfil, dan 
Mikail) ke bumi Jibril. Mereka berubah wujud menjadi 
manusia yang indah dan tampan. Mereka memegang misi dan 
tugas khusus. Mereka berjalan di depan Nabi Ibrahim dan 
menyampaikan berita gembira padanya, kemudian mereka 
akan mengunjungi kaum Nabi Luth dan memberikan hukum 
atas kejahatan kaumnya. Melihat wajah-wajah yang bersinar 
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itu, Nabi Ibrahim tercengang dan mengangkat kepalanya. 
Nabi Ibrahim tidak mengenal mereka. Mereka mengawali 
ucapan salam. Dan Nabi Ibrahim membalas salam mereka. 
Nabi Ibrahim bangkit dari tempatnya dan menyambut 
mereka. Nabi Ibrahim mempersilakan mereka masuk ke 
dalam rumahnya. Nabi Ibrahim mengira bahwa mereka 
adalah tamu-tamu asing. Nabi Ibrahim mempersilahkan 
mereka duduk, dan kemudian ia meminta izin kepada mereka 
untuk keluar dan menemui keluarganya. Sarah, istrinya, 
bangun ketika Nabi Ibrahim masuk menemuinya. Saat itu 
Sarah sudah mulai tua dan rambutnya mulai memutih. 

Nabi Ibrahim berkata kepada istrinya: "Aku dikunjungi oleh 
tiga orang asing."cIstrinya bertanya: "Siapakah mereka?"cNabi 
Ibrahim menjawab: "Aku tidak mengenal mereka. Sungguh 
wajah mereka sangat aneh. Tak ragu lagi, mereka pasti datang 
dari tempat yang jauh, tetapi pakaian mereka tidak 
menunjukkan mereka berasal dari daerah yang jauh. Oh iya, 
apakah ada makanan yang dapat kita berikan kepada 
mereka?"cSarah berkata: "Separo daging kambing."cNabi 
Ibrahim berkata: "Hanya separo daging kambing. Kalau begitu, 
sembelihlah satu kambing yang gemuk. Mereka adalah tamu-
tamu yang istimewa. Mereka tidak memiliki hewan 
tunggangan atau makanan. Barangkali mereka lapar, atau 
barangkali mereka orang-orang yang tidak mampu." 

Nabi Ibrahim memilih satu kambing besar dan 
memerintahkan untuk disembelih serta menyebut nama Allah 
Swt. saat menyembelihnya. Kemudian disiapkanlah makanan. 
Setelah siap, Nabi Ibrahim memanggil tamu-tamunya untuk 
makan. Istrinya membantu untuk melayani mereka dengan 
penuh kehormatan. Nabi Ibrahim mengisyaratkan untuk 
menyebut nama Allah Swt., kemudian Nabi Ibrahim mulai 
mengawali untuk memakan agar mereka juga mulai makan. 

Nabi Ibrahim adalah orang yang sangat dermawan dan beliau 
mengetahui bahwa Allah Swt. pasti membalas orang-orang 
yang dermawan. Barangkali di rumahnya tidak ada hewan lain 
selain kambing itu, tetapi karena kedermawanannya, beliau 
pun menghidangkan kambing itu untuk tamunya. Nabi 
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Ibrahim memperhatikan sikap tamu-tamunya, namun tak 
seorang pun di antara tamunya yang mengulurkan tangan. 
Nabi Ibrahim mendekatkan makanan itu kepada mereka 
sambil berkata: "Mengapa kalian tidak makan?" Nabi Ibrahim 
kembali ke tempatnya sambil mencuri pandangan, tapi lagi-
lagi mereka masih tidak memakannya. Saat itu Nabi Ibrahim 
merasakan ketakutan. 

Dalam tradisi kaum Badui diyakini bahwa tamu yang tidak 
mau makan hidangan yang disajikan oleh tuan rumah, maka 
ini berarti bahwa ia hendak berniat jelek pada tuan rumah. 
Nabi Ibrahim kembali berpikir dengan penuh keheranan 
melihat sikap tamu-tamunya. Nabi Ibrahim kembali berpikir, 
bagaimana tamu-tamu itu secara mendadak menemuinya di 
mana ia tidak melihat mereka sebelumnya kecuali setelah 
mereka ada di hadapannya. Mereka tidak memiliki binatang 
tunggangan yang mengantarkan mereka. Mereka juga tidak 
membawa bekal perjalanan. Wajah-wajah mereka sangat aneh 
baginya. Mereka adalah para musafir, tetapi anehnya tidak ada 
bekas debu perjalanan. Kemudian Nabi Ibrahim mengajak 
mereka makan, lalu mereka duduk di atas meja makan tetapi 
mereka tidak makan sedikit pun. Bertambahlah ketakutan 
Nabi Ibrahim. 

Beliau mengangkat pandangannya, lalu beliau mendapati 
istrinya Sarah berdiri di ujung kamar. Melalui pandangannya 
yang membisu, Nabi Ibrahim hendak mengatakan bahwa ia 
merasa takut terhadap tamu-tamunya, namun wanita itu tidak 
memahaminya. Nabi Ibrahim berpikir bahwa tamu-tamunya 
itu berjumlah tiga orang dan mereka tampak masih muda-
muda sedangkan ia sudah tua. Para malaikat dapat membaca 
pikiran yang bergolak dalam diri Nabi Ibrahim. Salah seorang 
malaikat berkata padanya: "Janganlah engkau takut." Nabi 
Ibrahim mengangkat kepalanya dan dengan penuh kejujuran 
ia berkata: "Aku mengakui bahwa aku merasa takut. Aku telah 
mengajak kalian untuk makan dan telah menyambut kalian, 
tapi kalian tidak mau memakannya. Apakah kalian 
mempunyai niat buruk kepadaku?" Salah seorang malaikat 
tersenyum dan berkata: "Kita tidak makan wahai Ibrahim, 
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karena kita adalah malaikat-malaikat Allah Swt. dan kami telah 
diutus kepada kaum Luth." 

Mendengar semua itu, istri Nabi Ibrahim tertawa. Ia berdiri 
mengikuti dialog yang terjadi antara suaminya dan meraka. 
Salah seorang malaikat menoleh kepadanya dan memberinya 
kabar gembira tentang kelahiran Ishak. Allah Swt. 
memberimu kabar gembira dengan kelahiran Ishak. Wanita 
tua itu dengan penuh keheranan berkata: 

"Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak 
padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun 
dalam keadaan yang sangat tua pula?"(QS. Hud: 72) 

Dan salah seorang malaikat kembali berkata kepadanya: 

"Dan sesudah Ishak (lahir pula) Ya'qub."(QS. Hud: 71) 

Engkau akan menyaksikan kelahiran cucumu. Berbagai 
perasaan bergolak dalam hati Nabi Ibrahim dan istrinya. 
Suasana di kamar pun berubah dan hilanglah rasa takut dari 
Nabi Ibrahim. Kemudian hatinya dipenuhi dengan 
kegembiraan. Istrinya yang mandul berdiri dalam keadaan 
gemetar, karena berita gembira yang dibawa oleh para 
malaikat itu cukup menggoncangkan jiwanya. Ia adalah wanita 
yang tua dan mandul dan suaminya juga laki-laki tua, maka 
bagaimana mungkin, padahal dia adalah wanita tua. Di 
tengah-tengah berita yang cukup menggoncangkan tersebut, 
Nabi Ibrahim bertanya: 

"Apakah kamu memberi kabar gembira kepadaku padahal usiaku 
telah lanjut, maka dengan cara bagaimanakah (terlaksananya) berita 
gembira yang kamu kabarkan ini?"(QS. Al-Hijr: 54) 

Apakah beliau ingin mendengarkan kabar gembira untuk 
kedua kalinya, ataukah ia ingin agar hatinya menjadi tenang 
dan mendengar kedua kalinya karunia dari Allah Swt. 
padanya? Ataukah Nabi Ibrahim ingin menampakkan 
kegembiraannya kedua kalinya? Para malaikat menegaskan 
padanya bahwa mereka membawa berita gembira yang penuh 
dengan kebenaran. 
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"Mereka menjawab: 'Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu 
dengan benar, maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
berputus asa.'"(QS. Al-Hijr: 55) 

"Ibrahim berkata: 'Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat 
Tuhannya, kecuali orang-orang yang sesat.'"(QS. Al-Hijr: 56) 

Para malaikat tidak memahami perasaan kemanusiaannya, 
maka mereka melarangnya agar jangan sampai berputus asa. 
Nabi Ibrahim memahamkan mereka bahwa ia tidak berputus 
asa tetapi yang ditampakkannya hanya sekadar kegembiraan. 
Kemudian istri Nabi Ibrahim turut bergabung dalam 
pembicaraan bersama mereka. la bertanya dengan penuh 
keheranan: "Apakah aku akan melahirkan sementara aku 
adalah wanita yang sudah tua. Sungguh hal ini sangat 
mengherankan."Para malaikat menjawab: 

"Para malaikat itu berkata: 'Apakah kamu merasa heran tentang 
ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya, 
dicurahkan atas kamu, hai Ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha 
Terpuji lagi Maha Pemurah.'"(QS. Hud: 73) 

Berita gembira itu bukan sesuatu yang sederhana dalam 
kehidupan Nabi Ibrahim dan istrinya. Nabi Ibrahim tidak 
mempunyai anak kecuali Ismail di mana ia meninggalkannya 
di tempat yang jauh, di Jazirah Arab. Istrinya Sarah selama 
puluhan tahun bersamanya dan tidak memberinya anak. Ia 
sendiri yang menikahkan Nabi Ibrahim dengan pembantunya, 
Hajar. Maka dari Hajar lahirlah Ismail, sedangkan Sarah tidak 
memiliki anak. Oleh karena itu, Sarah memiliki kerinduan 
besar terhadap anak. 

Para malaikat berkata padanya: "Sesungguhnya itu terjadi 
dengan kehendak Allah Swt. Demikianlah yang diinginkan-
Nya kepadanya dan pada suaminya." Kemudian saat ia berusia 
senja, ia mendapatkan kabar gembira di mana ia akan 
melahirkan seorang anak, bukan anak biasa tetapi seorang 
anak yang cerdas. Bukan ini saja, para malaikat juga 
menyampaikan kepadanya bahwa anaknya akan mempunyai 
anak (cucunya) dan ia pun akan menyaksikannya. Wanita itu 
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telah bersabar cukup lama kemudian ia memasuki usia senja 
dan lupa. Lalu datanglah balasan Allah Swt. dengan tiba-tiba 
yang menghapus semua ini. Air matanya berlinang saat ia 
berdiri karena saking gembiranya. Sementara itu Nabi 
Ibrahim a.s. merasakan suatu perasaan yang mengherankan. 
Hatinya dipenuhi dengan kasih sayang dan kedekatan. Nabi 
Ibrahim mengetahui bahwa ia sekarang berada di hadapan 
suatu nikmat yang ia tidak mengetahui bagaimana harus 
mensyukurinya. 

Nabi Ibrahim segera bersujud. Saat itu anaknya Ismail ada di 
sana namun ia jauh darinya sehingga tidak melihatnya. Ismail 
ada di sana atas perintah Allah Swt. di mana Dia 
memerintahkannya untuk membawa anaknya bersama 
ibunya dan meninggalkan mereka di suatu lembah yang tidak 
memiliki tanaman dan air. Demikianlah perintah tersebut 
tanpa ada keterangan yang lain. Nabi Ibrahim melaksanakan 
perintah tersebut dengan tulus, dan beliau hanya berdakwah 
dan menyembah Allah Swt. Allah Swt. memberinya kabar 
gembira saat beliau menginjak usia tua dengan kelahiran Ishak 
dari istrinya Sarah, dan setelah kelahirannya disusul dengan 
kelahiran Ya'qub. Nabi Ibrahim bangun dari sujudnya lalu 
pandangannya tertuju pada makanan. Ia merasa tidak mampu 
lagi melanjutkan makan karena saking gembiranya. Ia 
memerintahkan pembantunya untuk mengangkat makanan, 
lalu beliau menoleh kepada para malaikat. Hilanglah rasa takut 
Nabi Ibrahim dan keresahannya menjadi tenang. Nabi 
Ibrahim mengetahui bahwa mereka diutus pada kaum Luth 
sedangkan Luth adalah anak saudaranya yang tinggal 
bersamanya di tempat kelahirannya. 

Nabi Ibrahim mengetahui maksud pengutusan para malaikat 
pada Luth dan kaumnya. Ini berarti akan terjadi suatu 
hukuman yang mengerikan. Karakter Nabi Ibrahim yang 
penyayang dan lembut menjadikannya tidak mampu 
menahan kehancuran suatu kaum. Barangkali kaum Luth akan 
bertaubat dan masuk Islam serta menaati perintah rasul 
mereka. Nabi Ibrahim mulai mendebat para malaikat tentang 
kaum Luth. Nabi Ibrahim berbicara kepada mereka, bahwa 
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boleh jadi mereka akan beriman dan keluar dari jalan 
penyimpangan. Namun para malaikat memahamkannya 
bahwa kaum Luth adalah orang-orang yang jahat, dan bahwa 
tugas mereka adalah mengirim batu-batuan yang panas dari 
sisi Tuhan bagi orang-orang yang melampaui batas. 

Setelah para malaikat menutup pintu dialog itu, Nabi Ibrahim 
kembali berbicara kepada mereka tentang orang-orang 
mukmin dari kaum Luth. Ia bertanya kepada mereka: "Apakah 
kalian akan menghancurkan suatu desa yang di dalamnya 
terdapat tiga ratus orang mukmin?" Para malaikat menjawab: 
"Tidak." Nabi Ibrahim mulai mengurangi jumlah orang-orang 
mukmin dan ia bertanya lagi kepada mereka: "Apakah desa itu 
akan dihancurkan sementara masih ada sejumlah orang-orang 
mukmin ini." Para malaikat menjawab: "Kami lebih 
mengetahui orang-orang yang ada di dalamnya." Kemudian 
mereka memahamkannya bahwa perkara tersebut telah 
ditetapkan dan bahwa kehendak Allah Swt. telah diputuskan 
untuk menghancurkan kaum Luth. Para malaikat memberi 
pengertian kepada Nabi Ibrahim agar beliau tidak terlibat 
lebih jauh dalam dialog itu karena Allah Swt. telah 
memutuskan perintah-Nya untuk mendatangkan azab yang 
tidak dapat ditolak, suatu azab yang tidak dapat dihindari 
dengan pertanyaan Nabi Ibrahim. Namun pertanyaan Nabi 
Ibrahim itu berangkat dari seorang Nabi yang sangat 
penyayang dan penyantun. Allah Swt. berfirman: 

"Dan sesungguhnya utusan-utusan kami (malaikat-malaikat) telah 
datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira, mereka 
mengucapkan: 'Salamun' (Selamatlah), maka tidak lama kemudian 
Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. Maka 
tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim 
memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut kepada 
mereka. Malaikat itu berkata: 'Janganlah kamu takut, sesungguhnya 
kami adalah (malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum Luth. 
Dan istrinya berdiri (di balik tirai) lalu dia tersenyum. Maka kami 
sampaikan kepadanya kabar gembira tentang (kelahiran) Ishak dan 
dari Ishak (akan lahir putranya) Ya'qub. Istrinya berkata: 'Sungguh 
mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak padahal aku 



 157 

adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan 
yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang 
sangat aneh.' Para malaikat itu berkata: 'Apakah kamu merasa heran 
tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-
Nya, dicurahkan atas kamu, hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah 
Maha Pemurah lagi Maha Terpuji.' Maka tatkala rasa takut itu 
hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang kepadanya, dia 
pun bersoal jawab dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang kaum 
Luth. Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang 
penyantun lagi penghiba dan suka kembali kepada Allah. Hai 
Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini sesungguhnya telah datang 
ketetapan Tuhanmu, dan sesungguhnya mereka itu akan didatangi 
azab yang tidak dapat ditolak."(QS. Hud: 69-76) 

Pernyataan malaikat itu sebagai syarat untuk mengakhiri 
perdebatan itu. Ibrahim pun terdiam. 

Doa – Doa Nabi Ibrahim 

Menurut riwayat Al-Baghawy, bahwa Nabi Ibrahim As dan Nabi Ismail 
As membaca doa ini dikala membina Ka’bah. 

 كََّلً ةمَلِسُّْمً ةَّمُأٓ اَنتَِّیرُِّذ نمِوَ كََل نِیْمَلِسْمُ اَنلَْعجْٱوَ اَنَّبرَ
 مُیحَِّرلٱ بُاَّوَّتلٱ تَنَأ كََّنإِ ٓۖ اَنیَْلعَ بُْتوَ اَنكَسِاَنمَ اَنرَِأوَ

“Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami) sesungguhnya 
Engkaulah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan terimalah 
taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Penerima Taubat lagi 
Maha Penyayang."(QS. Al-Baqarah : 128-129) 

Doa orang tua untuk anak cucunya agar rajin sholat 

 لَّْبَقَتوَ اَنَّبرَ ۚ ىتَِّیرُِّذ نمِوَ ةِوَٰلَّصلٱ مَیقِمُ ىنِلَْعجْٱ بِّرَ
 ءِٓاعَُد

”Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap 
mendirikan shalat, ya Tuhan kami perkenankanlah doaku. Ya Tuhan kami, 
beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku dan sekalian orang-orang 
mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)"(QS. Ibrahim : 40 - 41) 
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Menurut keterangan ahli tafsir, Nabi Ibrahim a.s. 
mengucapkan doa ini sesudah beliau (telah) memperoleh anak 
Ismail dan Ishaq. 

َّصلٱبِ ىنِقْحِلَْأوَ امًكْحُ ىلِ بْھَ بِّرَ  نَیحِلِٰ
”(Ibrahim berdoa): Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan 
masukanlah aku kedalam golongan orang-orang yang shaleh. Dan 
jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) 
kemudian. Dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai 
Surga yang penuh kenikmatan."(QS. Asy-Syu’ara : 83-85). 

Dan menurut keterangan ahli tafsir doa inilah yang selalu 
diucapkan oleh Nabi Ibrahim a.s. 

Doa Punya Anak 

 نَیحِلِاَّصلا نَمِ يلِ بْھَ بِّرَ
RABBI HABLII MINASH SHOOLIHIIN  

Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk 
orang-orang yang saleh. (QS: As-Shaffat: 100) 

Menurut keterangan ahli tafsir, Nabi Ibrahim memohon 
dengan doa ini sebelum memperoleh anaknya Ismail. 

Doa Bertawakkal Kepada Allah  

 رُیصِمَلْٱ كَیَْلإِوَ اَنبَْنَأ كَیَْلإِوَ اَنلَّْكوََت كَیَْلعَ اَنَّبَّر
ّلً ةَنْتفِ اَنلَْعجَْت لاَ اَنَّبرَ ةنحتمملا﴿  اَنَل رْفِغْٱوَ ا۟ورَُفكَ نَیذَِّلِ
 مُیكِحَلْٱ زُیزَِعلْٱ تَنَأ كََّنإِ ٓۖ اَنَّبرَ

”Ya Tuhan kami hanya kepada Engkaulah kami bertawakal dan hanya 
kepada Engkaulah kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami 
kembali. Ya Tuhan kami janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah 
bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah kami ya Tuhan kami. 
Sesungguhnya Engkau, Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana."(QS. Al-Mumtahanah :4-5) 



 159 

Teladan 
Nabi Ibrahim merupakan sosok teladan dan panutan utama 
untuk umat Islam dalam hal keimanan, pengabdian, dan 
ketauhidan, kepada Allah. Nabi Muhammad mendapat 
anjuran melalui Firman Allah supaya mengikuti pribadi 
Ibrahim: 

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan 
teladan yang patuh kepada Allah, serta hanif; dan ia bukanlah 
golongan musyrik (QS. An-Nahl 16:120) 

Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim 
dan orang-orang yang bersama dengan ia, ketika mereka berkata 
kepada kaum mereka, "Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian 
dan dari apa yang kalian sembah selain Allah, kami mengingkari 
kalian dan telah nyata antara kami dan kalian terdapat permusuhan 
dan kebencian untuk selama-lamanya sampai kalian beriman kepada 
Allah saja." kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya, 
"Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan untuk kamu dan 
aku tiada dapat menolak sesuatu pun dari Allah terhadap dirimu." 

"Wahai Tuhan kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakal dan 
hanya kepada Engkaulah kami bertobat dan hanya kepada 
Engkaulah kami kembali. 

Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) 
fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah kami Wahai Tuhan 
kami. Sesungguhnya Engkau, Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana." 

Sesungguhnya pada mereka itu ada teladan yang baik untuk kalian, 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan 
pada) Hari kemudian. Dan barang siapa yang berpaling, maka 
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Kaya, Maha Terpuji. (QS. 
Al-Mumtahanah 60:4-6) 

Dan ketika Ibrahim menyatakan kepada bapaknya beserta kaumnya: 
"Sesungguhnya aku berlepas diri terhadap yang kalian sembah, 
terkecuali Tuhan Yang Merancang diriku, Dialah yang menuntun 



 160 

diriku". dan ia menjadikan ini sebagai pedoman dasar pada 
penerusnya, supaya mereka kembali. (QS.Az-Zukhruf 43:26-28) 

Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah dituntun oleh Tuhanku 
kepada jalan yang lurus, yaitu agama yang benar, agama Ibrahim 
yang lurus, dan Ibrahim bukanlah golongan musyrik". 

Katakanlah: "Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhannya semesta alam; tiada sekutu 
terhadap Dia; dan demikian itulah yang diperintahkan kepada 
diriku dan aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri 
(kepada Allah)". 

(QS.Al-An’am 6:161-163) 

Ibadah Haji dan penyembelihan hewan kurban pada Idul 
Adha yang dirayakan setiap tahun, merupakan bentuk 
penghormatan umat Islam di seluruh dunia terhadap 
pengabdian Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail sewaktu 
mendirikan Baitullah:  

Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di 
tempat Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatupun dengan Aku dan sucikanlah rumah-
Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-orang yang 
beribadat dan orang-orang yang ruku' dan sujud. Dan berserulah 
kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang 
kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh, supaya mereka 
menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka 
menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki 
yang Allah telah berikan kepada mereka berupa hewan ternak. Maka 
makanlah sebagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah 
untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir." 

(QS. Al-Hajj 22:26-30) 
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Nabi Luth 
 

Lūth (Arab: طوُل ٌ, Ibrani: טוֹל , Injil: Lot) (sekitar 1950-1870 SM) 
adalah salah satu nabi yang diutus untuk negeri Sadum dan 
Gomorrah.[1] Ia diangkat menjadi nabi pada tahun 1900 SM. 
Ia ditugaskan berdakwah kepada Kaum yang hidup di negeri 
Sadum, Syam, Palestina. Namanya disebutkan sebanyak 27 
kali dalam Al-Quran. Ia meninggal di Desa Shafrah di Syam, 
Palestina. 

Nabi Luth adalah anak keponakan dari Nabi Ibrahim. Ayahnya 
yang bernama Haran (Abara'an) bin Tareh adalah saudara 
kandung dari Ibrahim, ayahnya kembar dengan pamannya 
yang bernama Nahor. Silsilah lengkapnya adalah Luth bin 
Haran bin Azara bin Nahur bin Suruj bin Ra'u bin Falij bin 
'Abir bin Syalih bin Arfahsad bin Syam bin Nuh. 

Ia menikah dengan seorang gadis yang bernama Ado, 
pendapat lain mengatakan ia bernama Walihah. Luth 
memiliki dua anak perempuan Raitsa dan Zaghrata. 
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Kisah Nabi Luth dalam Al-Quran terdapat pada 85 ayat dalam 
12 surah diantaranya surah "Al-Anbiyaa"ayat 74 dan 75 , surah 
"Asy-Syu'ara"ayat 160 sehingga ayat 175 , surah "Hud"ayat 77 
sehingga ayat 83 , surah "Al-Qamar"ayat 33 sehingga 39 dan 
surah "At-Tahrim"ayat 10. 

Nabi Luth Diutuskan kepada Rakyat 
Sadum 

Nabi Luth adalah anak saudara dari Nabi Ibrahim. Ayahnya 
yang bernama Hasan bin Tareh adalah saudara kandung dari 
Nabi Ibrahim. Ia beriman kepada bapa saudaranya Nabi 
Ibrahim mendampinginya dalam semua perjalanan dan 
sewaktu mereka berada di Mesir berusaha bersama dalam 
bidang peternakan yang berhasil dengan baik binatang 
ternaknya berkembang biak sehingga dalam waktu yang 
singkat jumlah yang sudah berlipat ganda itu tidak dapat 
ditampung dalam tempat yang disediakan. Akhirnya 
perkongsian Ibrahim-Luth dipecah dan binatang ternakan 
serta harta milik usaha mereka dibagi dan berpisahlah Luth 
dengan Ibrahim pindah ke Yordania dan bermukim di sebuah 
tempat bernama Sadum. 

Masyarakat Sadum adalah masyarakat yang rendah tingkat 
moralnya, rusak mentalnya, tidak mempunyai pegangan 
agama atau nilai kemanusiaan yang beradab. Kemaksiatan dan 
kemungkaran bermaharajalela dalam pergaulan hidup 
mereka. Pencurian dan perampasan harta milik merupakan 
kejadian hari-hari di mana yang kuat menjadi kuasa sedang 
yang lemah menjadi korban penindasan dan perlakuan 
sewenang-wenang. Maksiat yang paling menonjol yang 
menjadi ciri khas hidup mereka adalah perbuatan homoseks 
(liwat) di kalangan lelakinya dan lesbian di kalangan 
wanitanya. Kedua jenis kemungkaran ini begitu 
bermaharajalela di dalam masyarakat sehinggakan ianya 
merupakan suatu kebudayaan bagi kaum Sadum. 
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Seorang pendatang yang masuk ke Sadum tidak akan selamat 
dari diganggu oleh mereka. Jika ia membawa barang-barang 
yang berharga maka dirampaslah barang-barangnya, jika ia 
melawan atau menolak menyerahkannya maka nyawanya 
tidak akan selamat. Akan tetapi jika pendatang itu seorang 
lelaki yang bermuka tampan dan berparas elok maka ia akan 
menjadi rebutan di antara mereka dan akan menjadi korban 
perbuatan keji lelakinya dan sebaliknya jika si pendatang itu 
seorang perempuan muda maka ia menjadi mangsa bagi pihak 
wanitanya pula. 

Kepada masyarakat yang sudah sedemikian rupa keruntuhan 
moralnya dan sedemikian paras penyakit sosialnya diutuslah 
Nabi Luth sebagai pesuruh dan Rasul-Nya untuk mengangkat 
mereka dari lembah kenistaan ,kejahilan dan kesesatan serta 
membawa mereka alam yang bersih, bermoral dan berakhlak 
mulia. Nabi Luth mengajak mereka beriman dan beribadah 
kepada Allah meninggalkan kebiasaan mungkar menjauhkan 
diri dari perbuatan maksiat dan kejahatan yang diilhamkan 
oleh iblis dan setan.  

Ia memberi penerang kepada mereka bahwa Allah telah 
mencipta mereka dan alam sekitar mereka tidak meredhai 
amal perbuatan mereka yang mendekati sifat dan tabiat 
kebinatangan dan tidak sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan 
dan bahwa Allah akan memberi ganjaran setimpal dengan 
amal kebajikan mereka. Yang berbuat baik dan beramal soleh 
akan diganjar dengan surga di akhirat sedang yang melakukan 
perbuatan mungkar akan dibalaskannya dengan 
memasukkannya ke dalam neraka Jahanam. 

Nabi Luth berseru kepada mereka agar meninggalkan adat 
kebiasaan yaitu melakukan perbuatan homoseks dan lesbian 
karena perbuatan itu bertentangan dengan fitrah dan hati 
nurani manusia serta menyalahi hikmah yang terkandung di 
dalam penciptaan manusia menjadi dua jenis yaitu lelaki dan 
wanita. Juga kepada mereka diberi nasihat dan dianjurkan 
supaya menghormati hak dan milik masing-masing dengan 
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meninggalkan perbuatan perampasan, perompakan serta 
pencurian yang selalu mereka lakukan di antara sesama 
mereka dan terutama kepada pengunjung yang datang ke 
Sadum. Diterangkan bahwa perbuatan-perbuatan itu akan 
merugikan mereka sendiri, karena akan menimbulkan 
kekacauan dan ketidak amanan di dalam negeri sehingga 
masing-masing dari mereka tidak merasa aman dan tenteram 
dalam hidupnya. 

"Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul. Ketika saudara mereka 
Luth, berkata kepada mereka: Mengapa kamu tidak bertakwa? 
Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah 
kepadaku."(QS. Asy-Syu'ara: 160-163) 

Demikianlah Nabi Luth melaksanakan dakwahnya sesuai 
dengan tugas risalahnya. Ia tidak henti-henti menggunakan 
setiap kesempatan dan dalam tiap pertemuan dengan 
kaumnya secara berkelompok atau secara berseorangan 
mengajak agak mereka beriman dan percaya kepada Allah 
menyembah-Nya melakukan amal soleh dan meninggalkan 
perbuatan maksiat dan mungkar. Akan tetapi keruntuhan 
moral dan kerusakan akhlak sudah sangat berakar di dalam 
pergaulan hidup mereka dan pengaruh hawa nafsu dan 
penyesatan setan sudah begitu kuat menguasai tindak-tanduk 
mereka, maka dakwah dan ajakkan Nabi Luth yang 
dilaksanakan dengan kesabaran dan ketekunan tidak 
mendapat tanah yang subur di dalam hati dan pikiran mereka 
dan berlalu laksana suasana teriakan di tengah-tengah padang 
pasir. Telinga-telinga mereka sudah menjadi pekak bagi 
ajaran-ajaran Nabi Luth sedang hati dan pikiran mereka sudah 
tersumbat rapat dengan ajaran-ajaran setan dan iblis. 

Allah Swt. berfirman: 

"Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika ia berkata kepada kaumnya: 
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan keji itu sedang kamu 
melihat(nya). Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk 
(memenuhi) nafsu(mu), bukan mendatangi wanita? Sebenarnya 
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kamu adalah kaum yang tidak dapat mengetahui (akibat 
perbuatanmu)."(QS. An-Naml: 54-55) 

Nabi Luth menyampaikan dakwah kepada mereka dengan 
penuh ketulusan dan kejujuran, namun apa gerangan jawaban 
dari kaumnya: 

"Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: 'Usirlah 
Luth beserta keluarganya dari negerimu; karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang (mendakwahkan dirinya) bersih.'"(QS. 
an-Naml: 56) 

Mengapa mereka menjadikan sesuatu yang patut dipuji 
menjadi sesuatu yang tercela yang kemudian harus diusir dan 
dikeluarkan. Tampak bahwa jiwa kaum Nabi Luth benar-
benar sakit dan mereka justru menganiaya diri mereka sendiri 
serta bersikap angkuh terhadap kebenaran. Akhirnya, kaum 
pria cenderung kepada sesama jenis mereka, bukan malah 
cenderung kepada wanita. Sungguh aneh ketika mereka 
menganggap kesucian dan kebersihan sebagai kejahatan yang 
harus disirnakan. Mereka orang-orang yang sakit yang justru 
menolak obat dan memeranginya. Tindakan kaum Nabi Luth 
membuat hati beliau bersedih. Mereka melakukan kejahatan 
secara terang-terangan di tempat-tempat mereka. Ketika 
mereka melihat seorang asing atau seorang musafir atau 
seorang tamu yang memasuki kota, maka mereka 
menangkapnya. Mereka berkata kepada Nabi Luth, 
"sambutlah tamu-tamu perempuan dan tinggalkanlah untuk 
kami kaum pria." Mulailah perilaku mereka yang keji itu 
terkenal. 

Nabi Luth memerangi mereka dalam jihad yang besar. Nabi 
Luth mengemukakan argumentasi. Hari demi hari, bulan 
demi bulan, dan tahun demi tahun berlalu, dan Nabi Luth 
terus berdakwah. Namun tak seorang pun yang mengikutinya 
dan tiada yang beriman kepadanya kecuali keluarganya, 
bahkan keluarganya pun tidak beriman semuanya. Istri Nabi 
Luth kafir seperti istri Nabi Nuh: 
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"Allah membuat istri Nuh dan istri Luth perumpamaan bagi orang-
orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang 
hamba yang saleh di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu 
berkhianat kepada kedua suaminya, maka kedua suaminya itu tidak 
dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah; dan 
dikatakan (kepada keduanya): 'Masuklah ke neraka bersama orang-
orang yang masuk neraka.'"(QS. At-Tahrim: 10) 

Jika rumah adalah tempat istirahat yang di dalamnya 
seseorang mendapatkan ketenangan, maka Nabi Luth tersiksa, 
baik di luar rumah maupun di dalamnya. Kehidupan Nabi 
Luth dipenuhi dengan mata rantai penderitaan yang keras 
namun beliau tetap sabar atas kaumnya. Berlalulah tahun 
demi tahun tetapi tak seorang pun yang beriman kepadanya, 
bahkan mereka mulai mengejek ajarannya dan mengatakan 
apa saja yang ingin mereka katakan: 

"Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika kamu termasuk orang-
orang yang benar."(QS. Al-'Ankabut: 29) 

Kaum Luth merasa dan kesal hati mendengar dakwah dan 
nasihat-nasihat Nabi Luth yang tidak putus-putus itu dan 
minta agar ia menghentikan aksi dakwahnya atau menghadapi 
pengusir dirinya dari sadum bersama semua keluarganya. dari 
pihak Nabi Luth pun sudah tidak ada harapan lagi masyarakat 
Sadum dapat terangkat dari lembah kesesatan dan keruntuhan 
moral mereka dan bahawa meneruskan dakwah kepada 
mereka yang sudah buta-tuli hati dan pikiran serta mensia-
siakan masa. Obat satu-satunya, menurut pikiran Nabi Luth 
untuk mencegah penyakit akhlak itu yang sudah parah itu 
menular kepada tetangga-tetangga dekatnya, ialah dengan 
membinasakan mereka dari atas bumi sebagai pembalasan ke 
atas terhadap kekerasan kepala mereka juga untuk menjadi 
ibrah dan pengajaran umat-umat di sekelilingnya. beliau 
memohon kepada Allah agar kepada kaumnya masyarakat 
Sadum diberi pengajaran berupa azab di dunia sebelum azab 
yang menanti mereka di akhirat kelak. 
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Para Malaikat Tamunya Nabi Ibrahim 
Bertamu kepada Nabi Luth. 

Permohonan Nabi Luth dan doanya diperkenankan dan 
dikabulkan oleh Allah Swt. Dikirimkanlah kepadanya tiga 
orang malaikat menyamar sebagai manusia biasa. Mereka 
adalah malaikat yang bertamu kepada Nabi Ibrahim dengan 
membawa berita gembira atas kelahiran Nabi Ishaq, dan 
memberitahu kepada mereka bahwa dia adalah utusan Allah 
dengan tugas menurunkan azab kepada kaum Luth penduduk 
Kota Sadum. Dalam kesempatan pertemuan mana Nabi 
Ibrahim telah mohon agar penurunan azab atas kaum Sadum 
ditunda, kalau-kalau mereka kembali sedar mendengarkan 
dan mengikuti ajakan Luth serta bertaubat dari segala maksiat 
dan perbuatan mungkar. Juga dalam pertemuan itu Nabi 
Ibrahim memohon agar anak saudaranya, Luth diselamatkan 
dari azab yang akan diturunkan keatas kaum Saum 
permintaan tersebut oleh para malaikat itu diterima dan 
dijamin bahwa Luth dan keluarganya tidak akan terkena azab. 

Para malaikat itu sampai di Sadum dengan menyamar sebagai 
lelaki remaja yang berparas tampan dan bertubuh yang elok 
dan bagus. Dalam perjalanan mereka hendak memasuki kota, 
mereka berselisih dengan seorang gadis yang cantik dan ayu 
sedang mengambil dari sebuah sumur. Para malaikat atau 
lelaki remaja itu bertanya kepada si gadis kalau-kalau mereka 
diterima ke rumah sebagai tetamu. Si gadis tidak berani 
memberi keputusan sebelum ia beruding terlebih dahulu 
dengan keluarganya. Maka ditinggalkanlah para lelaki remaja 
itu oleh si gadis seraya ia pulang ke rumah cepat-cepat untuk 
memberitahu ayahnya. 

Si ayah adalah Nabi Luth sendiri mendengar laporan putrinya 
menjadi bingung jawaban apa yang harus ia berikan kepada 
para pendatang yang ingin bertamu ke rumahnya untuk 
beberapa waktu, namun menerima tamu-tamu remaja yang 
berparas tampan akan mengundang risiko gangguan 
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kepadanya dan kepada tamu-tamunya dari kaumnya yang 
tergila-gila oleh remaja-remaja yang mempunyai tubuh bagus 
dan wajah elok. Sedang kalau hal yang demikian itu terjadi ia 
sebagai tuan rumah harus bertanggungjawab terhadap 
keselamatan tamunya, padahal ia merasa bahwa ia tidak akan 
berdaya menghadapi kaumnya yang bengis-bengis dan haus 
maksiat itu. 

Timbang punya timbang dan pikir punya pikir akhirnya 
diputuskan oleh Nabi Luth bahwa ia akan menerima mereka 
sebagai tamu di rumahnya apa pun yang akan terjadi sebagai 
akibat keputusannya ia pasrahkan kepada Allah yang akan 
melindunginya. Lalu pergilah ia sendiri menjemput tamu-
tamu yang sedang menanti di pinggir kota dan diajaklah 
mereka bersama-sama ke rumah pada saat Kota Sadum sudah 
diliputi kegelapan dan manusianya sudah nyenyak tidur di 
rumah masing-masing. 

Nabi Luth berusaha dan berpesan kepada istrinya dan kedua 
putrinya agar merahasiakan kedatangan tamu-tamu, jangan 
sampai terdengar dan diketahui oleh kaumnya. Akan tetapi 
istri Nabi Luth yang memang sehaluan dan sependirian 
dengan penduduk Sadum telah membocorkan berita 
kedatangan para tamu dan terdengarlah oleh pemuka-
pemuka mereka bahwa Luth ada tetamu terdiri daripada 
remaja-remaja yang tampan parasnya dan memiliki tubuh 
yang sangat menarik bagi para penggemar homoseks. Allah 
Swt. berfirman: 

"Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada 
Luth, dia merasa susah dan merasa sempit dadanya karena 
kedatangan mereka, dan dia berkata: 'Ini adalah hari yang amat 
sulit.' Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergesa-gesa. Dan 
sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang 
keji."(QS. Hud: 77-78) 

Terjadilah apa yang dikhawatirkan oleh Nabi Luth. Begitu 
tersiar dari mulut ke mulut berita kedatangan tamu-tamu 
remaja di rumah Luth, berdatanglah mereka ke rumahnya 
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untuk melihat para tamunya dan memuaskan nafsunya. Nabi 
Luth tidak membuka pintu bagi mereka dan berseru agar 
mereka kembali ke rumah masing-masing dan jangan 
mengganggu tamu-tamu yang datangnya dari jauh yang 
sepatutnya dihormati dan dimuliakan. Mereka diberi nasihat 
agar meninggalkan adat kebiasaan yang keji itu yang 
bertentangan dengan fitrah manusia dan kodrat alam di mana 
Tuhan telah menciptakan manusia berpasangan antara lelaki 
dengan perempuan untuk menjaga kelangsungan 
perkembangan umat manusia sebagai makhluk yang termulia 
di atas bumi. 

Mulailah terjadi hari yang sangat keras. Kaum Nabi Luth 
bergegas menuju padanya. Nabi Luth bertanya pada dirinya 
sendiri: "Siapa gerangan yang memberitahu mereka?" 
Kemudian ia menoleh ke kanan dan ke kiri untuk mencari 
istrinya namun ia tidak menemuinya. Maka bertambahlah 
kesedihan Nabi Luth. 

Kaum Nabi Luth berdiri di depan pintu rumah. Nabi Luth 
keluar kepada mereka dengan penuh harap, bagaimana 
seandainya mereka diajak berpikir secara sehat? Bagaimana 
seandainya mereka diajak menggunakan fitrah yang sehat? 
Bagaimana seandainya mereka tergugah dengan 
kecenderungan yang sehat terhadap jenis lain yang Allah Swt. 
ciptakan untuk mereka? Bukankah di dalam rumah mereka 
terdapat kaum wanita? Seharusnya wanitalah yang menjadi 
kecenderungan mereka, bukan malah mereka cenderung 
kepada sesama pria. 

"Dia berkata: 'Hai kaumku, inilah putri-putri (negeriku) mereka 
lebih suci bagimu, maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah 
kamu mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. Tidak adakah di 
antaramu seorang yang berakal."(QS. Hud: 78) 

"Inilah putri-putri (negeriku)." Apa yang dimaksud dengan 
pernyataan tersebut? Nabi Luth ingin berkata kepada mereka: 
"Di hadapan kalian terdapat wanita-wanita di bumi. Mereka 
lebih suci bagi kalian dalam bentuk kesucian jiwa dan fisik. 
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Ketika kalian cenderung kepada mereka, maka 
kecenderungan itu merupakan pelaksanaan dari fitrah yang 
sehat." "Maka bertakwalah kalian kepada Allah." Nabi Luth 
berusaha menjamah jiwa mereka dari sisi takwa setelah 
menjamahnya dari sisi fitrah. Bertakwalah kepada Allah Swt. 
dan ingatlah bahwa Allah Swt. mendengar dan melihat serta 
akan murka dan menyiksa orang-orang yang durhaka. 
Seharusnya orang yang berakal sehat menghindari murka-
Nya. 

"Dan janganlah kalian mencemarkan namaku terhadap 
tamuku ini." Ini adalah usaha gagal dari beliau yang mencoba 
menggugah kemuliaan dan tradisi mereka sebagai orang badui 
yang harus menghormati tamu, bukan malah 
menghinakannya. "Tidak adakah di antar kamu seorang yang 
berakal?" Tidakkah di antara kalian terdapat orang yang 
mempunyai pikiran yang sehat? Tidakkah di antara kalian 
terdapat laki-laki yang berakal? Apa yang kalian inginkan jika 
memang terwujud, maka itu hakikat kegilaan. Akal adalah 
sarana yang tepat bagi kalian untuk mengetahui kebenaran. 
Sesungguhnya perkara tersebut sangat jelas kebenarannya jika 
kalian memperhatikan fitrah, agama, dan harga diri." 
Kaumnya menunggu hingga beliau selesai dari nasihatnya 
yang singkat lalu mereka tertawa terbahak-bahak. Kalimat 
Nabi Luth yang suci itu tidak mampu mengubah pendirian 
jiwa yang sakit, hati yang beku, dan pikiran yang bodoh: 

"Mereka menjawab: 'Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami 
tidak mempunyai keinginan terhadap putri-putrimu; dan 
sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami 
kehendaki.'"(QS. Hud: 79) 

Demikianlah tampak dengan jelas bahwa kebenaran 
tersembunyi di balik pengaburan, suatu hal yang diketahui 
oleh dunia semuanya. Mereka tidak mengatakan kepadanya 
apa yang mereka inginkan karena dunia mengetahuinya dan 
selanjutnya ia juga mengetahui, yakni isyarat yang buruk pada 
perbuatan yang buruk. 
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Nabi Luth merasakan kesedihan dan kelemahannya di tengah-
tengah kaumnya. Dengan marah Nabi Luth memasuki 
rumahnya dan menutup pintu rumahnya. Ia berdiri 
mendengarkan tertawa dan celaan serta pukulan terhadap 
pintu rumahnya. Sementara itu, orang-orang asing yang 
dijamu oleh Nabi Luth tampak duduk dalam keadaan tenang 
dan terpaku. Nabi Luth merasakan keheranan dalam dirinya 
ketika melihat ketenangan mereka. Dan pukulan-pukulan 
yang ditujukan pada pintu semakin kencang. Mulailah kayu-
kayu pintu itu tampak rusak dan lemah, lalu Nabi Luth 
berteriak dalam keadaan kesal: 

"Luth berkata: 'Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk 
menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang 
kuat (tentu aku lakukan).'"(QS. Hud: 80) 

Nabi Luth berharap akan mendapatkan kekuatan sehingga 
dapat melindungi para tamunya. Beliau mengharapkan 
seandainya terdapat benteng yang kuat yang dapat 
melindunginya, yaitu benteng Allah Swt. yang di dalamnya 
para nabi dan kekasih-kekasih-Nya dilindungi. Berkenaan 
dengan hal itu, Rasulullah berkata saat membaca ayat tersebut: 
"Allah Swt. menurunkan rahmat atas Nabi Luth. Ia berlindung 
pada benteng yang kokoh." Ketika penderitaan mencapai 
puncaknya dan Nabi Luth mengucapkan kata-katanya yang 
terbang laksana burung yang putus asa, para tamunya 
bergerak dan tiba-tiba bangkit. Mereka memberitahunya 
bahwa ia benar-benar akan terlindung di bawah benteng yang 
kuat: 

"Para utusan (malaikat) berkata: 'Hai Luth sesungguhnya kami 
adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-sekali mereka tidak akan 
dapat mengganggu kamu."(QS. Hud: 81) 

Jangan berkeluh kesah wahai Luth dan jangan takut. Kami 
adalah para malaikat, dan kaum itu tidak akan mampu 
menyentuhmu. Tiba-tiba pintu terbelah. Jibril bangkit dan ia 
menunjuk dengan tangannya secara cepat sehingga kaum itu 
kehilangan matanya. Lalu mereka tampak serampangan di 
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dalam dinding dan mereka keluar dari rumah dan mereka 
mengira bahwa mereka memasukinya. Jibril a.s. 
menghilangkan mata mereka. Allah Swt. berfirman: 

"Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) 
tamunya (kepada mereka), lalu kami butakan mata mereka, maka 
rasakanlah azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan 
sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa azab yang 
kekal."(QS. al-Qamar: 37-38) 

Kehancuran Kota Sadum 

Para malaikat menoleh kepada Nabi Luth dan memerintahkan 
kepadanya untuk membawa keluarganya di tengah malam 
dan keluar. Mereka mendengar suara yang sangat mengerikan 
dan akan menggoncangkan gunung. Siksa apa ini? Ini adalah 
siksa dari bentuk yang aneh. Para malaikat memberitahunya 
bahwa istrinya termasuk orang-orang yang menentangnya. 
Istrinya adalah seorang kafir seperti mereka, sehingga jika 
turun azab kepada mereka, maka ia pun akan menerimanya. 

Keluarlah wahai Luth karena keputusan Tuhanmu telah 
ditetapkan. Nabi Luth bertanya kepada malaikat: "Apakah 
sekarang akan turun azab kepada mereka?" Para malaikat 
memberitahunya bahwa mereka akan terkena azab pada 
waktu Subuh. Bukankah waktu Subuh itu sangat dekat? Allah 
berfirman Swt.: 

"Pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut kamu 
di akhir malam dan janganlah ada seorang pun di antara kalian 
yang tertinggal, kecuali istrimu Sesungguhnya dia akan ditimpa 
azab yang menimpa mereka karena sesungguhnya saat jatuhnya azab 
kepada mereka adalah di waktu subuh; bukankah subuh itu sudah 
dekat?"(QS. Hud: 81) 

Nabi Luth keluar bersama anak-anak perempuannya dan 
istrinya. Mereka keluar di waktu malam. Dan tibalah waktu 
Subuh. Kemudian datanglah perintah Allah Swt.: 
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"Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth 
itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka 
dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, yang 
diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari 
orang-orang yang lalim. "(QS. Hud: 82-83) 

Nabi Luth keluar dari rumahnya sehabis tengah malam, 
bersama keluarganya terdiri dari seorang istri dan dua 
putrinya berjalan cepat menuju keluar kota, tidak menoleh ke 
kanan mahupun ke kiri sesuai dengan petunjuk para malaikat 
yang menjadi tamunya. Akan tetapi si istri yang menjadi 
musuh dalam selimut bagi Nabi Luth tidak tergamak 
meninggalkan kaumnya. Ia berada di belakang rombongan 
Nabi Luth berjalan perlahan-lahan tidak secepat langkah 
suaminya dan tidak henti-henti menoleh ke belakang karena 
ingin mengetahui apa yang akan menimpa atas kaumnya, 
seakan-akan meragukan kebenaran ancaman para malaikat 
yang telah didengarnya sendiri. Dan begitu langkah Nabi Luth 
beserta kedua putrinya melewati batas Kota Sadum, sewaktu 
fajar menyingsing, bergetarlah bumi dengan dahsyatnya di 
bawah kaki rakyat Sadum, tidak terkecuali istri Nabi Luth yang 
munafik itu. Getaran itu mendahului suatu gempa bumi yang 
kuat dan hebat disertai angin yang kencang dan hujan batu 
sijjil yang menghancurkan dengan serta-merta Kota Sadum 
beserta semua penghuninya. Demikianlah mukjizat dan ayat 
Allah yang diturunkan untuk menjadi pengajaran dan ibrah 
bagi hamba-hamba-Nya yang mendatang. 

Para ulama berkata: "Jibril menghancurkan dengan ujung 
sayapnya tujuh kota mereka. Jibril mengangkat semuanya ke 
langit sehingga para malaikat mendengar suara ayam-ayam 
mereka dan gonggongan anjing mereka. Jibril membalikkan 
tujuh kota itu dan menumpahkannya ke bumi. Saat terjadi 
kehancuran, langit menghujani mereka dengan batu-batu dari 
neraka Jahim. Yaitu batu-batu yang keras dan kuat yang 
datang silih berganti. Neraka Jahim terus menghujani mereka 
sehingga kaum Nabi Luth musnah semuanya. Tiada seorang 
pun di sana. Semua kota-kota hancur dan ditelan bumi 
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sehingga terpancarlah air dari bumi. Hancurlah kaum Nabi 
Luth dan hilanglah kota-kota mereka. Nabi Luth mendengar 
suara-suara yang mengerikan. Istrinya melihat sumber suara 
dan dia pun musnah.” 

Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 
istrinya; dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 
(QS Al-A'raf: 83) 

Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu. 
(QS Al-A'raf: 84) 

Allah Swt. berfirman tentang kota-kota Luth: 

"Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di 
negeri kaum Luth itu. Dan Kami tidak mendapati di negeri itu, 
kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang berserah diri. Dan 
Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang 
takut kepada siksa yang pedih. "(QS. Ad-Dzariyat: 35-37) 

"Dan sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang masih 
tetap (dilalui manusia)."(QS. Al-Hijr: 76) 

"Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk Mekah) benar-benar akan 
melalui (behas-bekas) mereka di waktu pagi, dan diwaktu malam. 
Maka apakah kamu tidak memikirkannya."(QS. As-Saffat: 137-138) 

Yakni ia adalah bukti kekuasaan Allah Swt. yang zahir. Para 
ulama berkata: "Bahwa kota-kota yang tujuh menjadi danau 
yang aneh di mana airnya asin dan deras airnya lebih besar 
dari derasnya air laut yang asin. Dan di dalam danau ini 
terdapat batu-batu tarnbang yang mencair. Ini 
mengisyaratkan bahwa batu-batu yang ditimpakan pada kaum 
Nabi Luth menyerupai butiran-butiran api yang menyala. Ada 
yang mengatakan bahwa danau yang sekarang bernama al-
Bahrul Mayit yang terletak di Palestina adalah kota-kota kaum 
Nabi Luth." 

Tamatlah riwayat kaum Nabi Luth dari bumi. Akhirnya, Nabi 
Luth menemui Nabi Ibrahim. Beliau menceritakan berita 
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tentang kaumnya. Beliau heran ketika mendengar bahwa Nabi 
Ibrahim juga mengetahuinya. Nabi Luth terus melanjutkan 
misi dakwahnya di jalan Allah Swt. seperti Nabi Ibrahim. 
Mereka berdua tetap menyebarkan Islam di muka bumi. 

Doa – Doa Nabi Luth Mohon 
Perlindungan 

 نَوُلمَعَْی اَّممِ ىلِھَْأوَ ىنِجَِّن بِّرَ
 (Luth berdoa) : “Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku dari 
(akibat) perbuatan yang mereka kerjakan."(QS. Asy-Syu’araa :169) 

Menurut keterangan ahli tafsir, doa inilah yang diucapkan 
Luth untuk memohon supaya beliau dan keluarganya 
dipelihara Allah dari tindakan kaumnya yang buruk itu. 

“Tuhanku, tolonglah aku terhadap kaum yang berbuat kerusakan.” 

Menurut keterangan ahli tafsir, Nabi Luth berdoa dengan doa 
ini sesudah kaumnya meminta supaya mereka beri bencana 
oleh Allah sekiranya kalau Luth benar-benar seorang Nabi.  
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Nabi Ismail 
 

Ismail (bahasa Arab: لیعامسإ ) (sekitar 1911-1779 SM) adalah 
seorang nabi dalam kepercayaan agama Islam. Ismail adalah 
putra dari Ibrahim dan Hajar, kakak tiri dari Ishaq. Ia diangkat 
menjadi nabi pada tahun 1850 SM. Ia tinggal di Amaliq dan 
berdakwah untuk penduduk Al-Amaliq, bani Jurhum dan 
Qabilah Yaman. Namanya disebutkan sebanyak 12 kali dalam 
Al-Quran. Ia meninggal pada tahun 1779 SM di Mekkah. 

Secara tradisional ia dianggap sebagai "Bapak Bangsa Arab", 
sedangkan menurut Sa'id bin Yahya al Umawiy dalam 
kitabnya al Maghazi menuliskan bahwa Ismail belajar bahasa 
Arab dari bangsa Arab yang singgah di Makkah dari kalangan 
di mana ia diutus sebagai nabi. Maka bisa diambil kesimpulan 
bahwa Ismail bukanlah nenek moyang bangsa Arab. 
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Ismail berasal dari dua kata "dengarkan"(ishma' عمتسا ) dan 
"Tuhan"(al/il لیا ), yang artinya "Dengarkan (doa kami wahai) 
Tuhan."Ismail bin Ibrahim menikah dengan Imarah binti Sa'd 
bin Usamah bin Aqil al-Amaliqiy, kemudian ayahnya 
memerintahkan Ismail untuk menceraikan Imarah, lalu 
menikah lagi dengan Sayyidah binti Madhadh bin Amr al-
Jurhumiy. Pernikahan dengan Meriba dan Malchut, diketahui 
memiliki sejumlah anak dan hanya ada seorang anak wanita 
yang bernama Bashemath. Menurut Umar bin Abdul Aziz 
bahwa bangsa Arab Hijaz seluruh nasabnya kembali pada 
kedua anaknya Nabit dan Qaidzar. 

Nabi Ismail adalah putra Nabi Ibrahim dengan istri mudanya 
yakni Siti Hajar. Telah diterangkan pada kisah Nabi Ibrahim 
yang dihadiahi raja Mesir berupa seorang budaknya. Atas 
persetujuan Siti Sarah akhirnya Nabi Ibrahim mau mengawini 
Siti Hajar. Dengan demikian Siti Hajar bukan menjadi budak 
bagi Nabi Ibrahim. 

Dari rahim Siti Hajar lahir seorang laki-laki yang kemudian 
diberi nama Ismail. Dari turunan Nabi Ismaillah kelak lahir 
seorang nabi yang menjadi panutan umat seluruh dunia, yaitu 
nabi Muhammad SAW.  

Seperti ayahnya, Nabi Ismail juga mengadakan dakwah untuk 
mengajak orang Makkah segera menunaikan kewajibannya 
yaitu menyembah Allah dan memuliakan nama-Nya. Hal ini 
dilakukan sebab semua penduduk Makkah waktu itu sudah 
menyimpang dari ajaran Nabi Ibrahim.  

Dari Nabi Ismail akhirnya bukti kebesaran dan keagungan 
Allah hingga kini masih ada. Seperti sumur Zam-Zam, dan 
bangunan Ka'bah. Dari Nabi Ismail lah sehingga kurban pada 
hari raya Idul Adha diabadikan oleh orang Islam hingga kini.  

Doa yang dipinta oleh Nabi Ibrahim dikabulkan Allah. Sebab 
dari keturunannya semua menjadi pemimpin kaum masing-
masing dan menjadi pesuruh Allah.  
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Putra yang dilahirkan dari rahim Siti Hajar menurunkan 
pemimpin dan Rasul. Diantara keturunannya ialah Nabi Besar 
Muhammad saw. Sedangkan dari rahim Siti Sarah terlahir 
keturunan yang menjadi pemimpin dan rasul pula. Sehingga 
sangat tepat jika Nabi Ibrahim mendapat julukan "Bapak para 
nabi".  

Nabi Ibrahim dan Anak Istrinya Hijrah  

Setelah Nabi Ibrahim mengawini Siti Hajar dan melahirkan 
seorang anak laki-laki (Ismail) ternyata membuat 
Kecemburuan dihati Siti Sarah, la sangat iri dengan anak yang 
dilahirkan Siti Hajar sebab sampai usia tua ia belum juga 
dikaruniai seorang anak. Sedangkan Siti Hajar yang baru 
dinikahi Nabi Ibrahim, telah dikaruniai anak.  

Meskipun demikian Siti Sarah tidak berhenti memohon pada 
Allah. Sebab ia meyakini jika suatu saat doanya pasti terkabul. 
Dan hal ini menjadi kenyataan sebab dikala lanjut usia ia diberi 
kabar oleh tiga malaikat yang menyamar sebagai manusia. 
Ketiga malaikat itu mengabarkan bahwa Siti Sarah akan 
mempunyai anak laki-laki 

Mendengar berita ini Siti Sarah tertawa geli sebab ia sudah tua 
dan merasa dirinya telah mandul. Akhirnya khabar itu 
menjadi kenyataan. Karena suka citanya anak laki-laki yang 
dilahirkan diberi nama Ishaq yang artinya tertawa.  

Kita kembali pada masalah hijrahnya Siti Hajar beserta 
anaknya. Kala itu Nabi Ismail masih berupa bayi sudah dibawa 
oleh ayahnya (Nabi Ibrahim) beserta ibunya pindah dari 
negeri Syam dengan tujuan yang tak pasti. Kepergian mereka 
disebabkan oleh kecemburuan Siti Sarah yang merasa iri 
dengan Siti Hajar.  
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"Wahai Ibrahim, jika kau masih mencintai aku dan Siti Hajar 
aku meminta suatu persyaratan. Sebab selama ini aku belum 
mempunyai seorang anakpun. Sedangkan dia (Siti Hajar) 
sudah dikaruniai anak. Jika mereka masih tinggal satu atap 
denganku, maka membuat hatiku hancur, "kata Siti Sarah 
kepada Ibrahim pada suatu malam. Mendengar permintaan 
ini, Nabi Ibrahim sangat terkejut. Sebab sebelumnya tidak ada 
perselisihan antara dua istrinya. Kemudian Nabi Ibrahim 
menanyakan maksud ucapan Siti Sarah.  

"Wahai Dinda, bukanlah kemauanku menikahi Siti Hajar. Tapi 
semua itu kulakukan karena permintaanmu. Dan mengapa 
sekarang mempunyai pikiran seperti itu?" tanya Nabi Ibrahim 
pada Siti Sarah. Yang ditanya tidak langsung menjawab. Di 
dasar hatinya juga menyesal setelah berkata demikian. 
Meskipun demikian disisi lain ia merasa iri jika melihat Ismail 
ditimang Nabi Ibrahim.  

"Bukan maksudku untuk mengusir kalian. Namun demi 
kebaikan kita bersama, aku minta engkau meninggalkan saya 
untuk memberi tempat tersendiri bagi adikku Hajar. Sebab 
setiap aku melihat engkau menimang Ismail hatiku terasa 
hancur," kata Siti Sarah sejurus kemudian. Karena Nabi 
Ibrahim adalah seorang utusan dan kepercayaan Allah, maka 
ia tidak mau melihat istri tuanya tersiksa. la juga menyadari 
bahwa ini adalah suatu ujian bagi dirinya dan anaknya. la 
terima dengan lapang dada.  

"Baiklah jika hal ini yang dinda inginkan. Aku juga tidak tega 
melihat dirimu menderita, besok pagi-pagi aku dan mereka 
akan berangkat, "kata Nabi Ibrahim pada Siti Sarah.  

Pembicaraan Nabi Ibrahim dengan Siti Sarah tidak diketahui 
oleh Siti Hajar sebab kamar yang ditidurinya berjauhan 
letaknya. Setelah menidurkan Ismail, Siti Hajar pun tertidur 
pulas. Sehingga semua pembicaraan Nabi Ibrahim dan Siti 
Sarah tidak sempat terdengar olehnya.  
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Setelah keesokan harinya, pagi-pagi benar Nabi Ibrahim 
membicarakan hal itu dengan Siti Hajar. la mengatakan bahwa 
Siti Sarah menyuruh demikian untuk kebaikan bersama. 
Sehingga tidak melukai hati Siti Hajar.  

Semua perbekalan yang diperlukan telah disiapkan. 
Kemudian mereka minta diri pada Siti Sarah. Melihat hal ini 
Siti Sarah meneteskan air mata seraya berkata: "Aku minta 
maaf terhadap kalian. Sebab aku telah melukai hatimu, 
adikku," katanya pada Siti Hajar. Siti Hajar juga meneteskan air 
mata ketika hendak berangkat. ia berkata: Tidak apalah 
engkau, ini adalah suatu ujian bagi kami yang diberikan Allah. 
Aku mengharapkan engkau tetap sehat wal-afiat setelah 
sepeninggalanku, "katanya pada Siti Sarah. Kemudian mereka 
berpelukan. Siti Sarah mengecup pipi dan kening Nabi Ismail 
yang masih bayi.  

"Semoga Tuhan bersama kalian, dan sekali lagi aku minta 
maaf, "kata Siti Sarah sambil melambaikan tangannya dan 
dibalas pula oleh Siti Hajar.  

Nabi Ibrahim dan Hajar yang menggendong Ismail berjalan 
menuruti kakinya melangkah. Mereka berjalan tanpa ada 
tujuan pasti. Walaupun diterpa angin gurun dan panasnya 
matahari, namun mereka tetap berjalan. Hingga di suatu 
tempat, Nabi Ibrahim mendapat wahyu dari Allah agar 
berhenti disitu.  

Dinda! "Allah menyuruh kita berhenti dan tinggal disini, "kata 
Nabi Ibrahim pada istrinya. Istrinya terkejut sebab daerah 
yang menjadi tempat tinggalnya itu masih lengang dan tidak 
ada sumber air sedikitpun.  

"Duhai suamiku, berarti kita tinggal disini dan menjadikan 
daerah yang sepi ini perkampungan baru, "katanya sambil 
meneteskan air mata. Sebab dalam hatinya ia takut dan ngeri 
tinggal pada daerah gurun yang sangat panas jika siang hari 
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dan sangat dingin jika malam hari. Nabi Ibrahim sebenarnya 
tidak tega mendengar ucapan ini.  

"Sebenarnya aku juga tidak tahu hidup di sini, namun Allah 
telah mewahyukan demikian. Kita tidak dapat berbuat apa-
apa. Sabarlah dan berdoalah pada Allah agar semua kesusahan 
dapat diatasi, "kata Nabi Ibrahim menghibur. Meskipun 
demikian dalam lubuk hatinya sangat kasihan pada 
penderitaan istrinya.  

Kemudian Nabi Ibrahim memasang tenda untuk tempat 
berlindung mereka dari terik matahari. Sesuai dengan 
perkataan jika ia telah menemukan tempat untuk dijadikan 
tempat tinggalnya, maka akan segera kembali lagi pada Siti 
Sarah guna menjenguk dan mengabarinya.  

"Istriku, sekarang tenda sudah terbentang dan kalian tidak 
akan terkena terik matahari lagi. Maka aku akan kembali ke 
negeri Syam untuk mengabari kakakmu sekalian menjenguk 
kesehatannya, "kata Nabi Ibrahim kepada istrinya. Mendengar 
hal ini Siti Hajar terkejut. 

"Dengan siapa aku akan memecahkan persoalan. Dan kepada 
siapa engkau akan menitipkan kami? "tanyanya sambil 
meneteskan air mata. Hal ini membuat hati Nabi Ibrahim 
trenyuh. Meskipun demikian ia tetap berpegang pada Allah. 
Dan ia yakin bahwa Allah akan menjaga istri serta anaknya jika 
ditinggalkan kelak.  

"Aku akan menitipkan kalian pada Allah Tuhanku, "kata Nabi 
Ibrahim pada istrinya. Siti Hajar hanya menundukkan 
kepalanya saja seraya meneteskan air matanya. "Jika Tuhan 
telah menghendaki demikian kita harus menerimanya dengan 
lapang dada, "kata Siti Hajar dengan iba.  

Nabi Ibrahim dengan berat hati meninggalkan anak dan 
istrinya ditengah gurun pasir.  
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"Dinda, aku minta pamit. Semoga Allah menjaga kalian, dan 
jagalah anak kita, "kata Nabi Ibrahim minta diri dan berpesan 
agar selalu menjaga anaknya. Kemudian ia mengatakan kelak 
akan mendatangi anak dan istrinya.  

"Silahkan pergi suamiku, aku berdoa agar Allah menjaga 
keselamatanmu di perjalanan hingga di rumah engkau (Siti 
Sarah), salamku buatnya, "kata Siti Hajar merelakan kepergian 
suaminya. Kemudian Nabi Ibrahim mengecup kening 
anaknya. Dan berangkatlah ia meninggalkan dua insan di 
tengah panasnya gurun pasir.  

Terjadinya Sumur Zam-Zam  

Setelah kepergian Nabi Ibrahim, maka Siti Hajar yang 
mengurus anaknya sendiri. Sebab tiada lagi tempat berbagi 
suka maupun duka. la hanya menyerahkan semuanya pada 
Allah, la yakin bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakan pada 
hambanya yang menderita.  

Seperti biasanya, hari itu terik matahari seakan-akan 
memanggang bumi. Di dalam tenda suhu sangat panas. Hal ini 
membuat Nabi Ismail yang masih bayi tidak tahan. Akhirnya 
ia menangis sejadi-jadinya. Siti Hajar yang berperasaan halus 
segera menyusui anaknya dengan penuh kasih sayang  

Kisah, cerita, dan Sejarah Nabi Ismail a.s. - Setelah puas 
menetek ibunya. Ismail yang masih kecil terdiam dan tertidur. 
Rasa dahaga yang telah hilang membuatnya tertidur pulas. 
Kini rasa dahaga itu menyerang sang ibu. Setelah 
membaringkan bayinya, Siti Hajar berusaha mencari sumber 
air untuk melenyapkan rasa dahaganya. la memandang ke 
bukit yang agak jauh dari tendanya. Tampak disana warna 
hijau seperti air. Sambil berlari ia menuju bukit itu. Namun 
sesampainya disana ia tidak menemukan air sedikitpun. 
Kemudian Siti Hajar menoleh ke belakang dan matanya 
tertuju pada sebuah tempat lain yang tampak biru seperti air. 
la menuju tempat yang dilihatnya, Namun yang dijumpainya 
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itu bukalah air. Hanya penglihatannya saja yang diliputi 
fatamorgana.  

Setelah mencari air ke sana kemari tidak ditemukan akhirnya 
Siti Hajar kembali ke perkemahannya. la mendapatkan Nabi 
Ismail menangis sejadi-jadinya. Siti Hajar segera menyusui 
kembali namun air susunya sudah tidak lagi sederas 
sebelumnya. Meskipun demikian Nabi Ismail terdiam dan 
tertidur pulas lagi.  

Setelah menidurkannya kembali, Siti Hajar berusaha mencari 
air lagi. Seperti semula ia berlari menuju tempat yang satu ke 
tempat yang lain. Hingga ia berlari-lari kesana kemari 
sebanyak tujuh kali, sementera dahaga semakin menggigit 
tenggorokannya. Akhirnya ia kembali ke perkemahannya dan 
mendapatkan Nabi Ismail menangis. la hanya berdoa pada 
Allah disela-sela tangisnya.  

"Ya Allah yang Maha Mendengar dan Mengetahui. Tolonglah 
hambamu yang lemah ini. Kami tidak tahan dengan ujian yang 
berat ini, "kata Siti Hajar sambil menyusui anaknya. Namun 
air susu itu sudah tidak keluar lagi. Kemudian ia 
membaringkan Ismail disisinya dan terus berdoa. Ismail yang 
masih bayi itu menangis semakin keras dan menghentak-
hentakkan kakinya ke tanah.  

Sungguh Allah Maha Mendengar dan menolong hamba-Nya 
yang berada dalam kesusahan. Dengan kekuasaan-Nya maka 
tanah yang dihentak-hentakkan oleh kaki Nabi Ismail tiba-tiba 
memancarkan air yang sejuk dan jernih. Ketika itu Siti Hajar 
belum mengetahui sumber air yang ada didekatnya karena 
sangat khusuknya berdoa. Setelah merasakan pakaiannya 
basah barulah tersadar. Begitu melihat air yang memancar 
dari tanah bekas hentakan kaki Ismail segera bersujud.  

"Ya, Allah Engkau telah Mendengarkan dan menolong kami, 
Alhamdulillah ya Allah, "katanya sambil mengangkat 
tangannya ke atas. Kemudian ia menggerak-gerakkan 
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tangannya untuk mengumpulkan air yang meluap. Dengan 
segera ia berkata :  

"Zam-Zam" yang artinya kumpullah! "Air itu pun berkumpul 
sehingga tidak meluap lagi. Dengan segera ia mengambil 
dengan telapak tangan untuk dituangkan ke mulut anaknya. la 
sendiri meminumnya sepuas-puasnya.  

Air yang memancarkan di tengah gurun pasir itu tidak habis-
habisnya, namun setelah Siti Hajar menyuruh air itu 
berkumpul, maka dengan kekuasaan Allah airpun berkumpul. 
Hingga kini sumur itu masih ada dan menjadi bukti kekuasaan 
Allah dan kebesaran Allah. 

Orang menyebutnya dengan nama sumur "Zam-Zam".  

Adanya sumur air yang memancar terus menerus tanpa 
berhenti itu membuat burung-burung mengitari di atas tenda 
Siti Hajar. Semakin lama semakin banyak burung-burung itu. 
Sudah menjadi tanda bagi kafilah-kafilah yang berdagang dan 
melewati padang pasir jika ada burung yang banyak mengitari 
suatu tempat pasti ada sumber air di bawahnya.  

Melihat hal yang demikian itu sehingga berbondong-
bondonglah kafilah menuju ke tempat tersebut. Setelah tiba 
disana betapa terkejutnya ketika sumber air yang 
memancarkan ternyata milik seorang wanita dengan anaknya 
yang masih bayi.  

Para kafilah yang butuh air itu meminta izin agar 
diperbolehkan mengambilnya. Siti. Hajar dengan senang hati 
mempersilahkan para kafilah meminum sepuas-puasnya.  

"Wahai, mengapa engkau ada di tengah-tengah padang pasir 
yang panas dan lengang ini sendirian ? "tanya mereka sambil 
melepaskan lelah.  

"Saya adalah istri seorang pesuruh Allah yang bernama 
Ibrahim. Dan ini merupakan ujian dari Allah. Seberat apapun 



 185 

pasti akan kami terima dengan lapang dada. Sebab ujian 
tersebut merupakan kenikmatan bagi kami, "jawab Siti Hajar 
dengan jujur. Karena para kafilah merasa iba melihat bayi 
yang digendongnya, maka mereka memberi roti sebagai 
imbalan karena diperbolehkan meminta airnya.  

"Suami saya saat ini sedang pergi ke negeri Syam untuk 
menemui istri tertuanya. Dan saya adalah istri keduanya, "kata 
Siti Hajar sembari menerima roti.  

Karena merasa kasihan melihat Siti Hajar hanya berdua 
dengan anaknya yang masih bayi, akhirnya mereka 
mendirikan tenda di situ. Mungkin juga karena ditempat itu 
ada sumber air yang tidak lain adalah sumur Zam-Zam.  

Kian lama semakin banyak tenda-tenda yang didirikan. Dalam 
waktu yang relatif singkat di tempat itu telah berubah menjadi 
suatu perkampungan.  

Perkampungan itu diberi nama Makkah. Karena pada 
perkampungan itu terletak sumber air, maka menjadi lintasan 
utama bagi para kafilah. Meskipun para kafilah telah membuat 
rumah di dusun kecil itu, mereka tetap melakukan 
aktivitasnya yaitu pedagang.  

Sejalan dengan perkembangan jaman, maka Ismail pun 
bertambah dewasa. Orang-orang kampung itu memilihnya 
untuk jadi pemimpinya. Sebab hal ini ditilik jasa ibunya yang 
telah mengizinkan meminum air dan bertempat tinggal di 
daerah itu.  

Meskipun usianya yang masih bocah, Ismail memiliki karakter 
dan kepribadian yang dapat dijadikan contoh bagi 
penduduknya. Semua yang dikatakan Nabi Ismail selalu 
dituruti.  

Setelah lama berada di negeri Syam, akhirnya Nabi Ibrahim 
kembali mendatangi istri dan anaknya yang telah lama 
ditinggalkannya ditengah-tengah ganasnya padang pasir. 



 186 

Setelah meminta izin pada Siti Sarah akhirnya ia pergi 
meninggalkan negeri Syam. Berhari-hari Nabi Ibrahim 
berjalan di atas pasir yang panas. Namun hal ini tidak 
menjadikannya putus asa. Sebab ia membayangkan Ismail 
sudah tumbuh dewasa.  

Betapa terkejutnya Nabi Ibrahim ketika memasuki dusun 
yang terpencil. la mengingat-ingat bahwa dulu pernah 
ditinggalkannya seorang wanita dan anaknya. Dalam hatinya 
menyebutkan bahwa daerah itu adalah tempat Nabi Ismail dan 
Siti Hajar ditinggal, mengapa kini menjadi suatu dusun yang 
ramai.  

Dengan memberanikan diri Nabi Ibrahim memasuki dusun 
tersebut dan bertanya pada salah satu penduduk yang 
dijumpainya.  

"Wahai saudaraku, saya ingin bertanya sesuatu, apakah nama 
dusun ini, "tanya Nabi Ibrahim kepada penduduk itu. Orang 
itu menjawab : "Dusun ini bernama Makkah. Dan tuan 
tentunya bukan penduduk sini? "kata orang itu kepada 
Ibrahim.  

"Adakah sesuatu yang bisa saya bantu, "kata orang itu 
menambahkan dan sekaligus menawarkan jasa. Nabi Ibrahim 
merenung sesaat. Kemudian katanya : "Saya dari negeri Syam 
yang jauh tempatnya. Dan saya kesini mencari istri dan anak 
saya. Mereka kutinggalkan beberapa tahun yang lalu. Ketika 
itu keadaan masih sepi dan hanya mereka yang berada di 
tengah-tengah padang pasir ini. Menurut naluri saya, di 
tempat inilah mereka kutinggalkan, "kata Nabi Ibrahim 
menjelaskan dan menyebutkan nama anak dan istrinya.  

Orang itu sangat terkejut begitu mendengar nama anak dan 
istri Nabi Ibrahim. Kemudian katanya : "Mereka merupakan 
panutan bagi kami. Merekalah yang memiliki kampung ini. 
Mari saya tunjukkan rumahnya! "kata orang itu dan mengajak 
Nabi Ibrahim ke rumah Siti Hajar.  
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Pertemuan yang mengharukan itu akhirnya terjadi. Nabi 
Ibrahim tercengang begitu melihat anaknya. Begitu pula 
dengan Ismail, la hanya terdiam sambil melihat wajah Nabi 
Ibrahim. Yang ia dengar selama ini mengenai ayahnya hanya 
dari cerita ibunya belaka. Kini mereka sudah dipertemukan 
kembali.  

"Wahat Ismail anakku, benarkah kau ini Ismail yang telah 
kutinggalkan bersama ibumu dahulu, "kata Nabi Ibrahim 
kepada anaknya. Kemudian Nabi Ismail menoleh pada ibunya 
seakan bertanya, apakah benar yang di hadapannya itu 
ayahnya. Ibunya yang tahu dari sinar mata Nabi Ismail 
menganggukkan kepalanya. Dengan segera Ismail menubruk 
ayahnya sambil merangkulnya.  

"Ismail, maafkan ayah yang telah meninggalkan kalian terlalu 
lama. Hal itu bukan kemauanku namun aku diberi wahyu 
Allah untuk menyebarkan dakwahku di negeri Syam, "kata 
Nabi Ibrahim. Nabi Ismail meskipun masih bocah namun 
berpikir dewasa. la memaklumi keadaan ayahnya.  

Doa Nabi Ibrahim ketika meninggalkan istri dan anaknya 
dikabulkan Allah. Sebab kenyataannya kini padang pasir yang 
lengang dan ngeri itu sudah menjadi suatu perkampungan 
ramai. Di sana banyak penduduk yang memelihara ternak 
mulai dari onta sampai kambing gibas.  

Adapun doa Nabi Ibrahim ketika itu telah diabadikan dalam Al 
Qur'an surat Ibrahim ayat 37 sampai 38 :  

"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kau telah menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanaman di dekat 
Rujah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang 
demikian itu) agar mereka mendirikan sholat, maka jadikanlah hati 
sebagian manusia cenderung kepada mereka dan berilah mereka 
rezeki dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka dapat bersyukur. 
Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami 
sembunyikan dan apa yang kami lahirkan dan tidak ada satupun 
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yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang 
ada di langit". (Ibrahim 37 - 38)  

Wahyu untuk Menyembelih Ismail  

Suatu malam Nabi Ibrahim bermimpi diperintah Allah untuk 
menyembelih anaknya. Begitu terbangun, beliau duduk 
termenung sebab belum puas untuk menikmati hidupnya 
bersama anaknya, tiba-tiba Allah menyuruh untuk 
menyembelih Ismail.  

Di lain ia tidak tega, namun hatinya mengatakan bahwa mimpi 
itu adalah wahyu Allah yang harus dilaksanakan. Perang batin 
ini berlangsung hingga lama namun, ia tetap memutuskan 
untuk menuruti wahyu Allah. Kemudian didatanginya Ismail 
yang kala itu masih bocah dan sedang bermain dengan kawan 
sebayanya.  

"Ismail anakku, aku mendapat wahyu dari Allah Tuhan kita 
untuk menguji kesabaranku dan kesabaranmu, "kata Nabi 
Ibrahim sambil membelai anaknya. Nabi Ibrahim sebenarnya 
tidak sampai hati mengatakan maksudnya kepada anaknya. 
Namun demi wahyu Allah ia harus mengatakannya juga. Nabi 
Ismail yang tidak mengerti kata-kata ayahnya lalu 
menanyakan.  

"Wahai ayah, apa yang kau maksudkan dengan perkataanmu 
itu. Terangkan kepadaku, "kata Ismail yang masih belum 
mengerti arah tujuan pembicaraan ayahnya. Dengan 
menghela napas, Nabi Ibrahim menjawab. "Anakku, 
sesungguhnya aku telah disuruh Allah untuk menyembelih 
kamu. Tentu hal ini sangat berat bagi kita. Namun mimpi itu 
merupakan wahyu, aku harus melaksanakannya juga, "kata 
Nabi Ibrahim menerangkan ihwal mimpinya.  

"Jika memang itu kehendak Allah, maka kita harus 
menerimanya dengan rela hati, meskipun menyakitkan, 
"jawab Ismail.  
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Kemudian mereka berdua pulang kerumahnya. Nabi Ibrahim 
menyatakan maksudnya pada Siti Hajar. Semula Siti Hajar 
terkejut dengan ucapan Nabi Ibrahim. Sebab anak satu-
satunya harus direlakan untuk kurban sebagaimana dalam 
mimpi suaminya.  

"Istriku, sesungguhnya akupun tak rela jika anak kita harus 
mati sebagai kurban. Namun apa boleh buat semua itu sudah 
diwahyukan Allah kepadaku. Bukan tidak mungkin Allah 
sedang menguji kesabaran kita, "kata Nabi Ibrahim 
menjelaskan pada  

Sejenak mereka terdiam. Mereka memikirkan sesuatu yang 
mengarah pada pengurbanan Ismail. Kemudian istrinya 
menjawab, "Jika itu memang keputusan Allah, kita tidak dapat 
menolaknya, "kata Siti Hajar, air matanya berlinang di pipinya. 

"Kapan engkau akan melakukan kurban terhadap Ismail, 
"tanya Siti Hajar kepada Nabi Ibrahim yang ada disampingnya. 
Meskipun demikian ia tetap menabahkan hatinya menerima 
ujian yang dianggapnya paling berat ini. Bagaimana tidak 
berat sebab Ismail yang baru bertemu dengan ayahnya harus 
dikurbankan. Siti Hajar hanya meminta pada Allah dalam 
hatinya agar ditabahkan dirinya menerima ujian ini.  

"Jika engkau telah merelakan, maka qurban itu akan kulakukan 
besok pagi setelah aku sembahyang. Hal ini sesuai dengan 
wahyu yang kuterima melalui mimpi, "kata Nabi Ibrahim 
menjelaskan. Suaranya sangat pelan hampir tidak dapat 
didengarkan.  

Kemudian mereka tidur bertiga. Malam itu Nabi Ibrahim 
bermimpi seperti yang sudah ia alami. Yaitu untuk 
menetapkan hatinya mengurbankan Ismail besok pagi.  

Keesokan harinya, pagi-pagi benar tepatnya tanggal 10 
Dzulhijjah sesudah shalat, Nabi Ibrahim mengajak anaknya 
pada suatu tanah lapang. Dengan bertakbir sepanjang jalan ia 
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membimbing Nabi Ismail kemudian didudukkan pada sebuah 
lempengan batu.  

"Wahai anakku, tetapkan hatimu. Karena ini merupakan ujian 
yang berat buat kita. Bersabarlah, niscaya Allah akan 
mendengarkan doa kita. Sebab Allah menyukai orang-orang 
yang sabar, "kata Nabi Ibrahim sambil merebahkan Nabi 
Ismail pada batu itu.  

Kemudian Nabi Ibrahim bertakbir sembari menghunus 
pedangnya dari pinggang. Pedang yang mengkilat terterpa 
sinar matahari tidak menggoyahkan hati Nabi Ismail. Nabi 
Ismail tetap meng-Esakan Allah dengan menyebut:  

"La ilalah llallah, hu Allah hu akbar".  

Sedangkan Nabi Ibrahim terus menyebut kebesaran Allah 

"Allahu Akbar Allahhu Akbar Allahu Akbar”. Kemudian 
pedang itu ditempelkan pada leher Nabi Ismail. Pada saat-saat 
yang mengerikan itu, sebelum pedang melukai leher Nabi 
Ismail datanglah malaikat sambil membawa seekor kambing 
gibas. Kemudian ia berkata : "Wahai Ibrahim, sungguh tabah 
dan sabar hatimu dalam menghadapi ujian yang sangat besar 
ini," kata malaikat sambil menyerahkan kambing yang 
dibawanya. Kemudian Nabi Ibrahim berkata ; "Wahai Jibril, 
sesungguhnya aku tidak akan berlari dan bersembunyi 
menghadapi ujian ini. Begitu pula dengan Ismail. Mengapa 
kau datang sambil membawa kambing itu? "tanya Nabi 
Ibrahim.  

Kemudian malaikat itu menerangkan bahwa persembahan 
Nabi Ibrahim dengan mengorbankan anaknya sendiri telah 
diterima oleh Allah. Sedangkan sebagai gantinya ialah 
kambing. Maka sampai sekarang umat Islam yang mampu 
setiap Idul Adha, mereka akan mengurbankan sebagian harta 
mereka berupa kambing.  



 191 

Hal ini sudah menjadi syari'at agama Islam. Sebab dengan 
adanya kurban itu berarti kita ingat lagi pada kesabaran Nabi 
Ibrahim dan Nabi Ismail dalam menghadapi ujian yang sangat 
berat. Selain itu bertujuan untuk menghormati kedua. 
Mengenai pembicaraan mimpi Nabi Ibrahim sampai pada 
penyembelihan Ismail telah diabadikan dalam Al Qur'an surat 
Ash Shoffat ayat 102 sampai 107 yang berbunyi:  

Maka tatkala anak itu sudah sampai (pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata : "Hai anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. 
Maka pikirkanlah pada pendapatmu ? "Ismail menjawab : "Hai 
bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, Insya 
Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar". 
(As-Saffat: 102)  

Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan 
anaknya alas pelipis (nya), nyatalah kesabaran keduanya". (Ash-
Shaffat: 103)  

Dan Kami memanggil dia : "Hai Ibrahim", (As-Saffat: 104) 
Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu, sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (Ash-Shaffat: 105)  

Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. (As-Saffat : 
106)  

Dan Kami tebus anak itu dengan sembelihan yang besar. (As-Saffat: 
107)  

Dengan datangnya malaikat, maka penyembelihan terhadap 
Ismail tidak jadi dilakukan sebab diganti dengan seekor 
kambing gibas yang besar. Nyatalah sudah kesabaran 
keduanya dalam menghadapi ujian yang sangat berat. Dengan 
kesabaran itulah akhirnya Allah berfirman dalam surat As-
Saffat ayat 108 yang artinya :  

"Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) dikalangan 
orang-orang yang datang kemudian". (As-Saffat: 108)  
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Maksud dari firman Allah itu ialah menyebutkan nama 
Ibrahim bagi setiap umat Islam yang datang ke Makkah untuk 
berhaji. Selain itu nama Ibrahim juga disebut dalam sholat 
khususnya pada saat Attahiyat.  

Sedangkan Nabi Ismail digolongkan orang-orang yang sabar 
sesuai dengan firman Allah surat Al-Anbiyaa' ayat 85 sampai 
86 yang berarti:  

"Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris, dan Dzulkifli. Semua mereka 
termasuk orang-orang yang sabar"(Al-Anbiyaa': 85)  

"Kami telah memasukkan mereka dalam rahmat Kami. 
Sesungguhnya mereka termasuk orang-orang yang saleh". (Al-
Anbiyaa': 86)  

Dari kisah di atas kita dapat menjadikan contoh tauladan 
dengan kesabaran Nabi Ismail dalam menghadapi ujian yang 
seberat apapun. Dengan kesabaran itulah kita akan semakin 
dikasihani oleh Allah.  

Selain itu Nabi Ismail dipastikan dalam golongan nabi oleh 
Allah. Hal hi disebutkan dalam Al Qur'an surat Shaad ayat 48 :  

Dan ingatlah akan Ismail, llyasa' dan Dzulkifli. Semuanya termasuk 
orang-orang yang paling baik. (Shaad: 48) 

Pembangunan Ka'bah  

Setelah ujian berupa perintah untuk menyembelih anaknya 
dilakukan, kini Nabi Ibrahim mendapat wahyu lagi yaitu 
untuk mendirikan Ka'bah. Wahyu itu diterima oleh Nabi 
Ibrahim ketika sedang menyebarkan dakwahnya di daerah 
lain.  

Diceritakan bahwa setelah melakukan ujian pertama yang 
berat dan lulus serta diterima Allah, maka Nabi Ibrahim pamit 
untuk pergi lagi guna menyebarkan ajarannya. Perpisahan 
terjadi lagi antara mereka.  
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Setelah sekian lama berada ditempat lain Nabi Ibrahim 
mendapat wahyu dari Allah agar membangun Ka'bah di 
Makkah. Setelah mendapat wahyu itu bergegaslah Nabi 
Ibrahim kembali menemui anak dan istrinya di Makkah.  

Berhari-hari ia melakukan perjalanan sebagai kafilah menuju 
Makkah. Setelah tiba, ia sangat gembira begitu mendapatkan 
anaknya dan istrinya dalam keadaan sehat. Anaknya tumbuh 
dengan sehat sehingga memiliki tubuh yang kekar dan kuat.  

Nabi Ibrahim menjelaskan ihwal mimpinya kepada Nabi 
Ismail. Nabi Ismail mendukung perkataan ayahnya. Sebab ia 
mengetahui bahwa apa yang dikatakan ayahnya merupakan 
wahyu dari Allah. Dan ini juga merupakan ujian bagi kedua 
insan itu.  

Nabi Ibrahim menunjukkan tempat yang hendak dijadikan 
berdirinya Baitullah itu. Dalam mimpinya ia disuruh Allah 
untuk mendirikan Ka'bah di dekat sumur Zam-Zam. Maka 
akhirnya keduanya berangkat menuju ke tempat yang telah 
ditunjuk Nabi Ibrahim.  

Batu yang besar-besar dan sudah berbentuk diangkat dan 
diletakkan oleh kedua nabi itu dengan tangannya sendiri. 
Sedikit demi sedikit, akhirnya bangunan itu berdiri dengan 
megahnya.  

Setiap selesai mengerjakan pekerjaan mereka selalu berdoa 
kepada Allah. "Ya, Allah yang Tuhan kami terimalah 
persembahan kami, Engkau Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui. Jadikanlah kami berdua orang yang tunduk dan 
patuh kepada-Mu".  

Di bagian tertentu kedua anak dan bapak itu meletakkan batu 
besar yang berwarna hitam mengkilat. Sebelum diletakkan 
pada tempatnya terlebih dahulu diciumnya batu itu sambil 
mengelilingi bangunan Ka'bah yang telah berdiri megah.  
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Batu itu dinamakan Hajar Aswad. Penciuman batu dan 
kelilingnya Nabi Ibrahim beserta anaknya kini sudah menjadi 
sunat rukun haji. Sebab dengan adanya perbuatan keliling dan 
mencium batu itu secara tidak langsung menghormati Nabi 
Ibrahim dan Nabi Ismail yang telah membangun Ka'bah 
dengan tangannya sendiri.  

Selain itu merupakan hal yang tak dapat dilupakan betapa 
besar kekuasaan Allah yang telah menyuruh kedua nabi itu 
untuk membangunnya. Sehingga menjadi bukti bagi umat 
yang kafir  

Kemudian Allah mengajarkan pada kedua nabi itu cara 
mengerjakan ibadat-ibadat kepada-Nya. ibadah-ibadah itu 
akhirnya menjadi tradisi turun temurun hingga nabi akhir 
zaman yaitu Muhammad SAW. Diantara ibadat-ibadat yang 
diajarkan Allah kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail adalah : 
Mengerjakan Shalat, Mengerjakan Puasa, Mengerjakan Zakat, 
dan Mengerjakan Haji 

Dan yang paling penting adalah menyeru pada umat kafir agar 
mau kembali pada ajaran yang benar. Mereka (umat) itu diajak 
pada agama Tauhid (Islam) sebab ajarannya sangat benar. 
Selain itu pula Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail diharuskan 
menjaga kebersihan Ka'bah dari segala kotoran seperti kotoran 
yang bisa membuat najis, dan kotoran berupa ma'nawi seperti 
berdirinya berhala. Dengan adanya Ka'bah berarti semua 
penyembahan terhadap berhala harus dilupakan dan 
dihentikan. Kemudian Allah mewahyukan kepada Ibrahim 
agar memanggil semua umat untuk datang ke Ka'bah seperti 
yang telah diabadikan Al Qur'an surat Al Hajj ayat 27 sampai 
28.  

Dan berserulah (hai Ibrahim) kepada manusia untuk mengerjakan 
haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki 
dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru 
yang jauh. (Al-Hajj: 27)  
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Supaya mereka mempersaksikan berbagai manfaat bagi mereka yang 
menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki 
yang Allah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka 
makanlah sebagian dari padanya dan (sebagian lagi) berikanlah 
pada untuk dimakan yang sengsara lagi fakir. (Al-Hajj: 28)  

Nabi ibrahim setelah mendapatkan wahyu, ia melakukan 
panggilan pada empat penjuru. Mula-mula sebelah timur 
Ka'bah kemudian utara, selatan dan sebelah barat. Dan 
panggilan itu dikabulkan Tuhan, sehingga sekarang umat 
Islam yang mampu akan melaksanakan perintah-Nya seperti 
naik haji.  

Kisah Nabi Ismail dan Istrinya 

Nabi Ismail menikah dengan seorang wanita dari suku 
Jurhum. Pada suatu ketika, Nabi Ibrahim datang ke Mekkah 
untuk mengunjungi anaknya, yaitu Nabi Ismail. Akan tetapi, 
Nabi Ismail saat itu sedang tidak berada di rumah. Ia sedang 
pergi berburu. Nabi Ibrahim menemui istri Nabi Ismail dan 
bertanya ke mana suaminya dan apa pekerjaannya. 

Maka istri Nabi Ismail menceritakan bahwa suaminya pergi 
berburu dan kehidupan mereka sangat sulit. Maka Nabi 
Ibrahim berkata kepadanya, “Apabila suamimu datang, 
sampaikan salam dariku dan katakan agar ia mengganti palang 
pintu rumahnya.” 

Kemudian Nabi Ibrahim segera pulang. Tatkala Nabi Ismail 
telah datang, ia seakan merasakan sesuatu, maka ia bertanya 
kepada istrinya. 

Istrinya lalu bercerita, “Tadi ada seorang tua datang yang 
sifatnya demikian (ia menyebutkan sifat-sifat Nabi Ibrahim). 
Ia bertanya tentang engkau dan aku kabarkan kepadanya. Dia 
juga bertanya tentang kehidupan kita dan aku kabarkan bahwa 
sesungguhnya kita dalam kesulitan. Dia menitip salam 
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untukmu dan mengatakan agar engkau mengganti palang 
pintu rumahmu.” 

Maka Nabi Ismail pun berkata, “Dia adalah ayahku, dan 
engkaulah yang dimaksud dengan palang pintu itu. 
Kembalilah engkau kepada orang tuamu (Nabi Ismail 
menceraikan istrinya)!” 

Kemudian Nabi Ismail menikah lagi dengan wanita lain. 
Setelah itu, Nabi Ibrahim datang lagi pada waktu yang lain, 
dan Nabi Ismail juga kebetulan sedang pergi berburu. Maka 
Nabi Ibrahim menemui istri Nabi Ismail dan bertanya tentang 
Nabi Ismail. Maka istrinya bersyukur kepada Allah dan juga 
menceritakannya. 

Kemudian Nabi Ibrahim menanyakan tentang kehidupan 
mereka. Istri Nabi ismail menceritakan bahwa kehidupan 
mereka penuh dengan nikmat dan kebaikan. Istri Nabi ismail 
tersebut adalah seorang wanita yang baik, yang bersyukur 
kepada Allah dan juga kepada suaminya. Kemudian Nabi 
Ibrahim berkata kepadanya, “Jika suamimu datang, 
sampaikanlah salam kepadanya dan katakan kepadanya agar 
ia mengokohkan palang pintu rumahnya.” 

Setelah itu, Nabi Ibrahim pun segera pulang. 

Maka tatkala Nabi Ismail pulang, ia bertanya kepada istrinya, 
“Apakah tadi ada yang mengunjungimu? 

Istrinya menjawab, “Tadi datang kepadaku seorang tua yang 
keadaannya demikian….” 

Nabi Ismail bertanya, “Apakah ada sesuatu yang ia katakan 
kepadamu?” 

Istrinya menjawab, “Dia bertanya kepadaku tentang dirimu, 
dan aku pun menceritakannya. Dan ia bertanya pula tentang 
kehidupan kita, maka aku sampaikan bahwa kita berada dalam 
kenikmatan, dan aku mengucapkan syukur memuji Allah.” 
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Nabi Ismail bertanya lagi, “Kemudian apalagi yang ia katakan?” 

Istrinya menjawab, “Ia menitipkan salam untukmu dan 
memerintahkanmu untuk mengokohkan palang pintu 
rumahmu.” 

Nabi Ismail lantas berkata, “Dia adalah ayahku, dan engkau 
adalah palang pintu itu. Ia memerintahkan agar aku tetap 
mempertahankanmu (sebagai istri).” 

Pelajaran yang bisa diambil dari kisah ini adalah banyak 
berkeluh kesah kepada manusia adalah perbuatan tercela. 
Jangan suka menceritakan aib keluarga, apalagi terhadap 
orang yang baru dikenal. Bersyukur kepada Allah serta 
bersyukur kepada manusia adalah akhlak yang terpuji. 
Termasuk sifat istri shalihah adalah bersyukur kepada Allah 
kemudian bersyukur kepada suami. 

Ismail diberi keturunan yang banyak dan anak-anaknya 
menjadi pemimpin kaum bernama Rab Musta’ribah. 

Nabi Ismail meninggal pada usia 137 tahun. Tapi masih dalam 
perdebatan tempat ia wafat karena ada yang menyebut beliau 
wafat di Palestina dan ada yang berpendapat Ismail wafat di 
Mekah. 

  



 198 

Nabi Ishaq 
 

Ishaq (Ibrani: ִקחָצְי , Standar Yiẓḥaq Tiberian Yiṣḥāq ; Arab: 
قاحَسْإِ َ, ʾIsḥāq) (sekitar 1761 SM - 1638 SM)[1][2] adalah putra 

kedua Nabi Ibrahim setelah Ismail yang beribu Sarah dan 
merupakan orang tua dari Nabi Yaqub.[3] 

Ishaq diutus untuk masyarakat Kana'an. Kisah Nabi Ishaq 
sangat sedikit diceritakan dalam Al-Qur'an. Nabi Ishaq 
disebutkan dalam Al-Qur'an sebanyak 15 kali. Sedangkan 
keutamaan Nabi Ishaq disebutkan 9 kali dan kenabian Ishaq 10 
kali. Dikatakan bahwa ia memiliki 2 anak dan meninggal di Al 
Khalil. 

Nama Ishaq berasal dari bahasa Yahudi Yiṣḥāq yang berarti 
tertawa / tersenyum. Kata itu didapatkan dari ibunya, Sarah 
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yang tersenyum tidak percaya ketika mendapatkan kabar 
gembira dari malaikat Jibril. 

Ishaq bin Ibrahim bin Azar bin Nahur bin Suruj bin Ra'u bin 
Falij bin 'Abir bin Syalih bin Arfakhsyad bin Syam bin Nuh. 
Ishaq menikah dengan Rifqa binti Batnail bin Nahur bin Tarih, 
menikah pada tahun 2088 SM. Dari pernikahan ini Ishaq 
memiliki dua anak kembar Yaqub dan Al-Aish ('Aysu). 

Kelahiran Nabi Ishaq 

Suatu hari malaikat mendatangi Ibrahim, istri Nabi Ibrahim 
mendengar pembicaraan antara malaikat dengan Nabi 
Ibrahim. Ia pun datang menghampiri mereka dengan 
keheranan terhadap kabar yang mereka bawa. Ia bingung 
bagaimana mungkin ia akan melahirkan, padahal ia 
merupakan wanita yang telah tua dan juga mandul, saat itu 
usianya telah mencapai 90 tahun. Sementara itu suaminya 
juga telah berusia lanjut.Hal tersebut juga tertulis dalam Al-
Quran yang berbunyi sebagai berikut 

Istri berkata :“Sungguh mengherankan, apakah aku akan 
melahirkan anak padahal aku adalah seorang perempuan 
tua,dan ini suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua pula? 
Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat aneh"(QS. 11 
:72) 

Maka malaikat pun berkata;mereka berkata “Demikianlah 
Tuhanmu memfirmankan”, sesungguhnya Dialah yang maha 
bijaksana lagi maha mengetahui"(QS. 51 : 30) 

Mendengar berita itu, Nabi Ibrahim a.s. pun menjadi tenang 
dan berbahagia,mereka sangat bersyukur kepada Allah Swt. 
atas adanya kabar tersebut. 

Dan yang dinanti-nantinya ternyata akan tiba. Selang 
beberapa waktu,maka datanglah apa yang dinantikan itu, yaitu 
Siti Sarah melahirkan seorang anak yang kemudian diberi 
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nama Ishaq oleh Nabi Ibrahim a.s. Saat itu,usia Nabi Ibrahim 
a.s. telah 100 tahun. Nabi Ishaq a.s. lahir empat belas tahun 
setelah kelahiran Nabi ismail as 

Tentang Kelahiran Nabi Ishaq ini juga dikisahkan dalam Al-
Quran ayat 69 sehingga 74 dari surah Hud. 

"Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah 
datang kepada Ibrahim membawa khabar gembira mereka 
mengucapkan "selamat". Ibrahim menjawab: Selamatlah" maka tidak 
lama kemudian Ibrahim menjamukan daging anak sapi yang 
dipanggang. 

70. Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya 
,Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut 
kepada mereka, malaikat itu berkata "Jangan kamu takut 
sesungguhnya kami adalah (malaikat-malaikat) yang diutus untuk 
kaum Luth." 

71. dan istrinya berdiri di sampingnya lalu di tersenyum. Maka Kami 
sampaikan kepadanya berita gembira akan (kelahiran) Ishaq dan 
sesudah Ishaq (lahir pula) Ya'qub. 

72. Istrinya berkata "sungguh mengherankan apakah aku akan 
melahirkan anak padahal aku adalah seorang perempuan tua dan 
suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua juga? Sesungguhnya ini 
benar-benar sesuatu yang aneh.  

73.Para malaikat itu berkata "Apakah kamu merasa heran tentang 
ketetapan Allah? (itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya 
dicurahkan atas kamu hai ahlulbait! sesungguhnya Allah Maha 
Terpuji lagi Maha Pemurah.  

74.Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira 
telah datang kepadanya dia pun bersoal jawab dengan (malaikat-
malaikat) Kami tentang kaum Luth." ( Hud : 69   74 ) 
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Ishaq dalam Al-Quran dan Hadits 

Selain ayat-ayat yang tersebut di atas yang membawa berita 
akan lahirnya, terdapat beberapa ayat yang menetapkan 
kenabiannya di antaranya ialah ayat 49 surah "Maryam" 
sebagai berikut: 

"Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa yang meerka 
sembah selain Allah Kami anugerahkan kepadanya Ishaq dan Ya'qub. Dan masing-
masingnya Kami angkat menjadi nabi." 

Dan ayat 112 dan 113 surah "As-Saffat" sebagai berikut : 

"112. Dan Kami dia khabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq seorang nabi yang 
termasuk orang-orang yang soleh. 

113.Kami limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishaq. Dan di antara anak cucunya 
ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang zalim terhadap dirinya dengan nyata." 

Al Qur’anul karim tidak menyebutkan secara panjang lebar 
kisah Nabi Ishaq a.s., demikian pula tentang kaum yang 
kepada mereka diutus Nabi Ishaq. Namun Allah memuji Nabi 
Ishaq a.s. di beberapa tempat dalam Al-Quran, antara lain 
sebagai berikut : 

“dan ingatlah hamba-hamba kami:Ibrahim,Ishaq,dan Ya'qub yang mempunyai perbuatan 
perbuatan yang besar dan ilmu ilmu yang tinggi. Sesungguhnya kami telah mensucikan 
mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu 
mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat.Dan sesungguhnya mereka pada sisi kami 
benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik (QS : 38 : 45 – 47) 

Sementara itu dalam sabdanya, Nabi Muhammad saw. juga 
memuji Nabi Ishaq a.s. : 

“yang mulia putra yang mulia,putra yang mulia dan putra yang mulia adalah Yusuf putra 
Ya’qub, putra Ishaq, putra Ibrahim" (Hr. Bukhari dan muslim) 

Ahli kitab menyebutkan bahwa Nabi Ishaq a.s. ketika menikah 
dengan Rafqah binti batu’il saat ayahnya yaitu Ibrahim a.s. 
masih hidup, saat itu usianya telah mencapai 40 tahun. Dan 
istrinya juga sempat menjadi mandul seperti ibunya, maka 
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Nabi Ishaq a.s. pun berdoa memohon kepada Allah untuknya, 
sehingga istrinya pun hamil dan melahirkan putra kembar 
yang pertama bernama ‘Iishuu.Orang-orang arab 
menyebutnya ‘Ish; ia merupakan nenek moyang dari bangsa 
romawi. Yang kedua bernama Ya’qub. Disebut Ya’qub karena 
ia terlahir dalam keadaan memegang tumit saudaranya. Putra 
Ishaq yang bernama Ya’qub inilah yang nantinya menjadi 
Nabi dan rasul Allah dan Nabi Ya’qub akan mendapat 
keturunan yang banyak, di antaranya Nabi Yusuf a.s. yang 
menjadi menjadi Nabi dan rasul. Dari Nabi Ishaq a.s. inilah 
menurunkan Nabi-Nabi dari Bani Israil yang kemudian 
sampai pada Isa a.s. Setelah Nabi isa a.s., kemudian diakhiri 
dengan Nabi muhammad saw. dari keturunan Nabi Ismail a.s. 

 

Kontroversi Penyembelihan Ismail vs 
Ishaq 

Menurut keimanan Kristen dan Yahudi putra yang 
dikorbankan oleh Ibrahim adalah Ishaq, tetapi menurut 
keimanan Islam putra yang dikorbankan adalah Ismail. 
Perbedaan dua keimanan ini tidak mungkin benar kedua-
duanya, pasti salah-satunya saja yang benar, karena memang 
dalam masalah siapakah yang dikorbankan bukanlah masalah 
akidah, namun kebenaran siapakah yang dikorbankan 
membawa konsekuensi yang teramat besar, terutama bagi 
orang-orang Kristen dan Yahudi, pasalnya kebenaran ini 
berhubungan langsung dengan keakuratan kitab suci dalam 
mengisahkan kejadian yang sesungguhnya. 

Al-Qur'an menyatakan secara tidak langsung bahwa putra 
Nabi Ibrahim a.s. yang dikorbankan adalah Ismail, sementara 
menurut Talmud dan Bible yaitu kitab agama Yahudi dan 
Kristen, menyebutkan secara langsung dan tegas bahwa putra 
Nabi Ibrahim yang dikorbankan adalah Ishaq. 
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Kajian secara teliti dan jujur, baik berdasarkan Al Qur'an, Bible 
dan Talmud akan diperoleh kesimpulan yang sama bahwa 
putra Nabi Ibrahim yang dikorbankan adalah Ismail as bukan 
Ishaq as seperti yang diaku-aku oleh orang-orang Yahudi dan 
Kristen selama ini. Penyebutan nama Ishaq dalam Bible dan 
Talmud secara tata bahasa berkualitas sebagai sisipan para 
penulis kitab karena kedengkiannya, mari kita kaji secara 
ilmiah dan obyektif. 

MENURUT AL-QUR’AN 

ayat 100-113 Surat Ash-Shaffat 

100.    Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang 
termasuk orang-orang yang saleh. 

101.    Maka kami beri dia khabar gembira dengan seorang anak yang 
amat sabar. 

102.    Maka tatkala anak itu sampai ( pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku 
Sesungguhnya Aku melihat dalam mimpi bahwa Aku me-
nyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapat mu!"ia menjawab: 
“Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepada-mu; 
insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
sabar”. 

103.    Tatkala keduanya Telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis (nya),(nyatalah kesabaran 
keduanya) 

104.    Dan kami panggillah dia: “Hai Ibrahim, 

105.    Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu 
sesungguhnya demikianlah kami memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik. 

106.    Sesungguhnya Ini benar-benar suatu ujian yang nyata. 

107.    Dan kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. 
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108.    Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian 

109.    (yaitu) "Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim”. 

110.    Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. 

111.    Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba kami yang beriman. 

112.    Dan kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang saleh. 

113.    Kami limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishaq dan 
diantara anak cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang 
zalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata. 

Ayat ini tidak mencantumkan nama anak yang dikorbankan 
Ibrahim as. namun bukan berarti tidak bisa diketahui siapa 
anak tersebut. Inilah ketinggian sastra Alqur’an, walaupun 
nama tak disebut, namun makna yang hakiki tetap bisa 
diketahui. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan, karena 
inilah kalimat kunci agar kita bisa mengetahui bahwa anak  
Nabi Ibrahim adalah Nabi Ismail : 

Pada ayat ke 112 Allah berfirman di dalam ayat ini terdapat 
huruf   و (wauw) ‘Athf  litartibi wa litisholi, maknanya, huruf 
wauw yang menghubungkan dua peristiwa yang berbeda, 
secara berurutan sesuai tertib/urutan waktunya, yaitu 
peristiwa pertama tentang penyembelihan anak Nabi Ibrahim 
as yang telah dewasa yaitu Nabi Ismail as dan dilanjutkan 
dengan peristiwa kedua, yaitu kelahiran Ishaq as. 

 

Dasar yang menetapkan bahwa anak itu Ismail as. adalah 
kalimat  ھیلع  di ayat 113 . Kata  ھیلع   di sini adalah milik Nabi 
Ismail  dan bukan Nabi Ibrahim, mengapa demikian, karena 
pada kelanjutan ayat Allah berfirman : Dzurriyati hima 
dhamir ِامَـھ  adalah milik Ismail dan Ishaq, karena mereka 
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adalah saudara seayah, sehingga anak cucu mereka yang 
disebut Allah, bukan anak cucu Ibrahim dan Ishaq, karena 
keduanya adalah bapak beranak, jadi yang tepat adalah anak 
cucu Ibrahim dari putra beliau Ismail dan Ishaq. Coba 
perhatikan jawaban anak Nabi Ibrahim yang hendak 
dikorbankan itu pada ayat 102: 

Ia menjawab: “Wahai ayah, lakukanlah apa yang telah 
diperintahkan kepadamu, Insya Allah ayah akan mendapatiku 
sebagai anak yang sabar ( نم نیربصلا   ) 

Dalam ayat-ayat selanjutnya mengisahkan dialog antara Nabi 
Ibrahim dengan Ismail tentang perintah penyembelihan 
Ismail, dan beliau berdua berhasil melalui ujian yang nyata 
tersebut dengan amat sabar, dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
mengganti Ismail dengan seekor sembelihan yang besar . 

Setelah al-Qur’an mengisahkan kisah antara Nabi Ibrahim 
dengan putranya Ismail, dalam ayat selanjutnya yaitu QS. As-
Saffat: 112 Al-Qur’an mengisahkan bahwa Allah Subhanahu 
Wa Ta’ala memberikan kabar baik akan datangnya seorang 
anak lagi yang bernama Ishaq : 

“Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq seorang 
nabi yang termasuk orang-orang yang saleh”. (QS. As-Saffat:112) 

Ayat tersebut memberikan gambaran yang sangat jelas bahwa 
kabar gembira akan lahirnya Ishaq adalah setelah kisah kabar 
gembira akan lahirnya Ismail dan kisah perintah 
penyembelihannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Al-
Qur’an menyatakan Ismail-lah yang akan disembelih bukan 
Ishaq. 

MENURUT BIBLE 

Nabi Ibrahim dan Istrinya Sarah adalah dari bangsa yang 
sama, Sarah mempunyai budak bernama Hajar dari Mesir. 
Dalam pernikahannya dengan Sarah Nabi Ibrahim belum 
dikaruniai anak padahal umur mereka sudah mencapai sekitar 
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80 tahun. Akhirnya Sarah memutuskan agar Ibrahim 
menikahi budaknya yaitu Hajar. 

 

“Adapun Sarai, istri Abram itu, tidak beranak. Ia mempunyai 
seorang hamba perempuan, orang Mesir, Hagar namanya. 

Berkatalah Sarai kepada Abram: “Engkau tahu, TUHAN tidak 
memberi aku melahirkan anak. Karena itu baiklah hampiri 
hambaku itu; mungkin oleh dialah aku dapat memperoleh 
seorang anak."Dan Abram mendengarkan perkataan Sarai. 

Jadi Sarai, istri Abram itu, mengambil Hagar, hamba-nya, 
orang Mesir itu, — yakni ketika Abram telah sepuluh tahun 
tinggal di tanah Kanaan –, lalu memberikannya kepada 
Abram, suaminya, untuk menjadi istri-nya."(Kejadian 16:1-3) 

Bersama Hajar Nabi Ibrahim mempunyai anak yang 
kemudian dinamainya Ismail, ketika itu Nabi Ibrahim 
berumur 86 tahun : 

Abram berumur delapan puluh enam tahun, ketika Hagar 
melahirkan Ismael baginya. (Kejadian 16:16) 

Dan ketika Nabi Ibrahim berumur 99 tahun, Allah Swt. 
menjanjikan seorang anak lagi namun dari pihak Sarah : 

 “Ketika Abram berumur sembilan puluh sembilan tahun, 
maka TUHAN menampakkan diri kepada Abram"( Kejadian 
17:1) 

Aku akan memberkatinya, dan dari padanya juga Aku akan 
memberikan kepadamu seorang anak laki-laki, bahkan Aku 
akan memberkatinya, sehingga ia menjadi ibu bangsa-bangsa; 
raja-raja bangsa-bangsa akan lahir dari padanya.”(Kejadian 
17:16) 
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Dan setahun kemudian lahirlah anak dari Sarah yang diberi 
nama Ishaq, dua tahun kemudian Nabi Ibrahim mengadakan 
perjamuan besar untuk menyapih Ishaq, sehingga ketika Ishaq 
berumur 2 tahun Ismail berumur 16 tahun, namun Sarah 
berubah pikiran setelah mempunyai anak, ia menyuruh Nabi 
Ibrahim untuk mengusir Hajar dan Ismail dari rumah-nya, 
maka Hajar dan Ismail meninggalkan rumah Sarah. 

Setelah itu Allah berfirman kepada Nabi Ibrahim : 

Firman-Nya: “Ambillah anakmu yang tunggal itu, yang 
engkau kasihi, yakni Ishaq, pergilah ke tanah Moria dan 
persembahkanlah dia di sana sebagai korban bakaran pada 
salah satu gunung yang akan Kukatakan kepadamu."(Kejadian 
22:2) 

Dalam ayat tersebut dikisahkan secara jelas dan gamblang 
bahwa Bible mengisahkan Ishaqlah yang dikorbankan untuk 
disembelih bukan Ismail. 

Satu-satunya dasar bagi orang-orang Yahudi dan Kristen 
mengimani Ishaq yang dikorbankan adalah penyebutan nama 
Ishaq dalam kitab mereka yaitu dalam Kejadian 22:2. 

“Ambillah anakmu yang tunggal itu, yang engkau kasihi, yakni 
Ishaq". (Kejadian 22:2) 

Setelah dikaji, kalimat "yakni Ishaq" dalam ayat tersebut 
mempunyai kejanggalan yang teramat serius, alasannya : 

Pertama : kalimat “yakni Ishaq" pada susunan tersebut adalah 
mubazir, karena kalimat tersebut telah sempurna justru bila 
tanpa “yakni Ishaq": 

Ambillah anakmu yang tunggal itu, yang engkau kasihi, 

Dengan susunan tersebut tentu Nabi Ibrahim sudah paham 
siapa yang disebut sebagai anak tunggal yang dikasihinya. Apa 
mungkin seorang ayah tidak tahu siapa anak tunggalnya? 
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Kedua : Kalimat “yakni Ishaq" kontradiksi dengan kalimat 
sebelumnya yang menyatakan : 

Ambillah anakmu yang tunggal itu, yang engkau kasihi 

Karena ketika itu, Ismail telah lebih dahulu lahir sebagai anak 
Nabi Ibrahim, penyebutan Ishaq sebagai anak tunggal dalam 
ayat tersebut tidak sesuai dengan sejarah dan itu berarti 
mengingkari Ismail sebagai anak sah Ibrahim. 

“Inilah keturunan Ismael, anak Abraham, yang telah 
dilahirkan baginya oleh Hagar, perempuan Mesir, hamba Sara 
itu."(Kejadian 25:12) 

Tentu saja menyebut Ishaq sebagai anak tunggal berarti 
mengingkari Ismail sebagai anak Ibrahim, mengingkari Ismail 
sebagai anak Ibrahim berarti mengingkari ayat-ayat dalam 
Bible itu sendiri. 

ISHAQ ANAK TUNGGAL  

Firman-Nya: “Ambillah anakmu yang tunggal itu, yang 
engkau kasihi"(Kejadian 22:2) 

Siapakah anak tunggal yang dimaksud dalam ayat tersebut bila 
bukan Ishaq? 

Ibrahim hanya mempunyai dua orang anak, yaitu Ismail dan 
Ishaq, Ishaq bisa disebut sebagai anak tunggal bila Ismail 
sebagai anak pertama telah meninggal, tetapi kenyataannya 
Ismail belum meninggal. Ismail bisa disebut sebagai anak 
tunggal bila Ishaq belum lahir, keadaan yang kedua inilah yang 
paling mungkin. 

Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa peristiwa perintah 
penyembelihan terhadap Ismail adalah sebelum Allah  
memberikan kabar gembira yang kedua kalinya kepada Nabi 
Ibrahim akan lahirnya seorang anak lagi yaitu Ishaq, seperti 
disebutkan dalam QS. 37:101-11. 
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Al-Qur’an menyatakan bahwa : 

“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu" (QS.As-Saffat:102) 

Yang dimaksud pada umur sanggup adalah ketika seseorang 
sudah bisa untuk mencari kayu bakar, mengembala kambing, 
mencari air dan lain-lain, dan ketika Ismail mencapai pada 
umur sanggup Ishaq belumlah lahir, jadi ketika itu Ismail 
adalah anak tunggal Nabi Ibrahim. 

Kisah ini jika kita kembalikan pada kitab Kejadian, sangat 
bersesuaian, dimana pada usia Ismail yang sudah lebih dari 10 
tahun itu, beliau sudah cukup mengerti untuk berpikir dan 
tengah beranjak menuju kepada fase kedewasaan. 

Ibrahim yang mendapatkan perintah dari Allah itu, 
melakukan dialog tukar pikiran dengan putranya mengenai 
pengorbanan yang diminta oleh Allah terhadap diri anaknya 
ini. Lalu bagaimana dengan penuturan Taurat, kita lihat 
dibawah ini : 

Kejadian 22:2 

“Firman-Nya: “Ambillah anakmu yang tunggal itu, yang 
engkau kasihi, yakni Ishak, pergilah ke tanah Moria dan 
persembahkanlah dia di sana sebagai korban bakaran pada 
salah satu gunung yang akan Kukatakan kepadamu.” 

Dari sini saja kita sudah dapat mengambil kesimpulan bahwa 
Kitab Kejadian 22:2 sudah mengalami distorsi dengan 
penyebutan anak tunggal itu adalah Ishak (Isaac). 

Kejadian 16:16 

“Abram berumur delapan puluh enam tahun, ketika Hagar 
melahirkan Ismael baginya.” 
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Kejadian 21:5 

“Adapun Abraham berumur seratus tahun, ketika Ishak, 
anaknya, lahir baginya.” 

Berdasarkan kedua ayat itu, maka anak Ibrahim yang lahir 
lebih dahulu ialah Ismail; Jika Kejadian 22:2 menerangkan 
bahwa firman Tuhan kepada Ibrahim untuk mengorbankan 
“anak tunggal”, jelas pada waktu itu anak Ibrahim baru satu 
orang. Lalu kemana anak yang satunya lagi? Padahal kedua 
anak tersebut masih sama-sama hidup! 

Jadi seharusnya ayat yang menerangkan kelahiran Ishaq itu 
letaknya sesudah ayat pengorbanan. Jadi setelah ayat yang 
menceritakan pengorbanan barulah diikuti oleh ayat 
kelahiran Ishaq. Inilah yang disebut dengan “tahrif" oleh Al-
Qur’an, yaitu mengubah letak ayat dari tempatnya yang asli 
ketempat lain sebagaimana yang disitir oleh QS. An-Nisa’ ayat 
46 : 

“Diantara orang-orang Yahudi itu, mereka mengubah perkataan dari tempatnya…” 

Dengan begitu semakin jelas saja bahwa Taurat memang 
mengandung tahrif (pengubahan, penambahan, pengurangan 
dsb), dan jelas pula bahwa kitab yang sudah diubah-ubah itu 
tidak dapat dikatakan otentik dari Tuhan melainkan 
merupakan kitab yang terdistorsi oleh ulah tangan-tangan 
manusia. 

Orang Kristen berargumen bahwa penyebutan Ishaq sebagai 
anak tunggal Ibrahim tidak lain karena Ismail terlahir dari 
budak dan merupakan anak tidak sah. Hal ini tidak beralasan, 
sebab Kitab Kejadian 16:3 secara jelas menyebutkan bahwa 
sebelum Hajar melahirkan Ismail, ia telah di nikahi secara sah 
oleh Ibrahim. 

Kejadian 16:3 
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“Jadi Sarai, istri Abram itu, mengambil Hagar, hambanya, 
orang Mesir itu, —yakni ketika Abram telah sepuluh tahun 
tinggal di tanah Kanaan—,lalu memberikannya kepada 
Abram, suaminya, untuk menjadi istrinya.” 

Adapula orang Kristen yang membantah dengan merujuk 
Kejadian 21:12 bahwa yang dimaksud dengan keturunan 
Ibrahim adalah yang berasal dari benih Sarah : 

“Tetapi Allah berfirman kepada Abraham: “Janganlah sebal 
hatimu karena hal anak dan budakmu itu; dalam segala yang 
dikatakan Sara kepadamu, haruslah engkau 
mendengarkannya, sebab yang akan disebut keturunanmu 
ialah yang berasal dari Ishak”. (Kejadian 21:12) 

Tetapi pernyataan ini tertolak sendiri dengan ayat berikutnya 
yaitu Kejadian 21:13 

Kejadian 21:13 

“Tetapi keturunan dari hambamu itu juga akan Kubuat 
menjadi suatu bangsa, karena iapun anakmu” 

Sehingga yang dimaksud oleh ayat Kejadian 21:13 bukan soal 
“Ishaq adalah anak asli keturunan Ibrahim dan menjadi anak 
tunggalnya" namun karena masalah warisan Ibrahim 
sebagaimana isi dari ayat Kejadian 21:9-10 

Kejadian 21:9-10 

“Pada waktu itu Sara melihat, bahwa anak yang dilahirkan 
Hagar, perempuan Mesir itu bagi Abraham, sedang main 
dengan Ishak, anaknya sendiri. Berkatalah Sara kepada 
Abraham: “Usirlah hamba perempuan itu beserta anaknya, 
sebab anak hamba ini tidak akan menjadi ahli waris bersama-
sama dengan anakku Ishak.” 

Seandainya Kristen berargumentasi bahwa Ismail diusir 
Ibrahim, atau karena Ibrahim membenci Ismail “itu adalah 
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kedustaan para pendeta Yahudi yang mengedit Taurat!” 
Ibrahim tidaklah mengusir Hajar (Kejadian 21:11 itu ayat editan 
Yahudi saja). Bahkan sebenarnya hubungan antara Ibrahim, 
Ismail, dan Ishak sangat erat. Taurat mencatat setelah Ibrahim 
wafat, anak-anaknya (termasuk Ismail) menguburkan ayahnya 
bersama-sama. Ini menandakan hubungan keakraban mereka. 

Kejadian 25:7-9 

“Abraham mencapai umur seratus tujuh puluh lima tahun, lalu 
ia meninggal. Dan anak-anaknya, Ishak dan Ismael, 
menguburkan dia dalam gua Makhpela.” 

Bila memang benar Sarah cemburu dan mengusir mereka, itu 
adalah masalah lain. Namun yang terpenting adalah Ibrahim, 
Ismail, dan Ishak saling mencintai satu sama lain. Kita bisa 
sama-sama melihat hubungan antara Ishak dan Ismail yang 
sangat akrab, melalui pernikahan antara anak Ishak (Esau bin 
Ishak) dan anak Ismail (Mahalat bin Ismail dan Basmat bin 
Ismail). 

Kejadian 28: 8-9 

“maka Esaupun menyadari, bahwa perempuan Kanaan itu 
tidak disukai oleh Ishak, ayahnya. Sebab itu ia pergi kepada 
Ismael dan mengambil Mahalat menjadi istrinya, di samping 
kedua istrinya yang telah ada. Mahalat adalah anak Ismael 
anak Abraham, adik Nebayot.” 

Kejadian 36:2-3 

“Esau mengambil Basmat, anak Ismael, adik Nebayot.” 

Kejadian 21:8-10 kontradiksi dengan Kejadian 21:14-21 

Kejadian 21:14-21 

14. Keesokan harinya pagi-pagi Abraham mengambil roti serta 
sekirbat air dan memberikannya kepada Hagar. Ia meletakkan 
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itu beserta anaknya di atas bahu Hagar, kemudian 
disuruhnyalah perempuan itu pergi. Maka pergilah Hagar dan 
mengembara di padang gurun Bersyeba. 

15. Ketika air yang dikirbat itu habis, dibuangnyalah anak itu 
ke bawah semak-semak, 

16. dan ia duduk agak jauh, kira-kira sepemanah jauhnya, 
sebab katanya: “Tidak tahan aku melihat anak itu mati." 
Sedang ia duduk di situ, menangislah ia dengan suara nyaring. 

17. Allah mendengar suara anak itu, lalu Malaikat Allah berseru 
dari langit kepada Hagar, kata-Nya kepadanya: “Apakah yang 
engkau susahkan, Hagar? Janganlah takut, sebab Allah telah 
mendengar suara anak itu dari tempat ia terbaring. 

18. Bangunlah, angkatlah anak itu, dan bimbinglah dia, sebab 
Aku akan membuat dia menjadi bangsa yang besar.” 

19. Lalu Allah membuka mata Hagar, sehingga ia melihat 
sebuah sumur; ia pergi mengisi kirbatnya dengan air, 
kemudian diberinya anak itu minum. 

20. Allah menyertai anak itu, sehingga ia bertambah besar; ia 
menetap di padang gurun dan menjadi seorang pemanah. 

21. Maka tinggallah ia di padang gurun Paran, dan ibunya 
mengambil seorang istri baginya dari tanah Mesir. 

Kejadian 21:8-10 menceritakan Ismail sudah dewasa (berumur 
14 tahun lebih) dan bermain dengan Ishak yang masih balita, 
hal ini membuat Sarah marah dan mengusir Ismail. 

Keesokan harinya, inilah yang aneh, cerita Kejadian 21:14-21 
justru menceritakan hal yang bertentangan dengan ayat yang 
sebelumnya diceritakan. 

Kenapa bertentangan ? 
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Karena dalam Kejadian 21:14-21 digambarkan seolah-olah 
Ismail masih seorang bayi yang digendong dibahu ibunya, 
kemudian Ismail yang menurut kitab Kejadian sendiri saat itu 
sudah berusia 16 tahun yang notabene sudah cukup dewasa 
kembali digambarkan bagai anak kecil yang mesti dibaringkan 
dibawah semak-semak (Kejadian 21:15) lalu diperintahkan 
untuk diangkat, digendong (Kejadian 21:18). 

Masa iya sih Hagar harus menggendong seorang anak laki-laki 
“dewasa"yang berusia 16 tahun, apa tidak terbalik seharusnya 
Ismail yang menggendong Hagar ? 

Kemudian disambung pada Kejadian 21:20 seolah Ismail 
masih sangat belia sekali sehingga dikatakan “Allah menyertai 
anak itu, sehingga ia bertambah besar; ia menetap di padang 
gurun dan menjadi seorang pemanah”. 

Jadi dari sini saja sudah terlihat telah terjadi kerusakan dan 
manipulasi sejarah dan fakta yang ada pada ayat-ayat Taurat, 
jelas sudah Taurat adalah kitab suci editan para pendeta 
Yahudi. 

Dalam satu perdiskusian agama dimilis Islamic Network 
beberapa tahun yang lampau, seorang rekan Kristen 
membantah kalimat “untuk diangkat, digendong "yang 
termuat didalam kitab Kejadian ini adalah dalam bentuk 
kiasan, jadi disana jangan diartikan secara harfiah, karena 
maksud yang ada pada ayat itu bahwa nasib hidup dan makan 
dari Ismail ada dipundak Hagar. 

Padahal jika kita mau melihat ke dalam konteks ayat-ayat 
aslinya, akan nyatalah bahwa apa yang dimaksudkan dengan 
bentuk kiasan tersebut sama sekali tidak menunjukkan seperti 
itu. 

Mari kita kupas : 

Kejadian 21:14 (Alkitab LAI 1974) 
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“Keesokan harinya pagi-pagi Abraham mengambil roti serta 
sekirbat air dan memberikannya kepada Hagar. Ia meletakkan 
itu beserta anaknya di atas bahu Hagar, kemudian 
disuruhnyalah perempuan itu pergi. Maka pergilah Hagar dan 
mengembara di padang gurun Bersyeba. 

Tidak lupa dikutip juga beberapa terjemahan ayat diatas di 
dalam beberapa versi alkitab yakni Douay Rheims Bible 
(DRB), English Standard Version (ESV), dan King James 
Version (KJV) : 

(DRB) So Abraham rose up in the morning, and taking bread and a 
bottle of water, put it upon her shoulder, and delivered the boy, and 
sent her away. And she departed, and wandered in the wilderness of 
Bersabee. 

(ESV) So Abraham rose early in the morning and took bread and a 
skin of water and gave it to Hagar, putting it on her shoulder, along 
with the child, and sent her away. And she departed and wandered 
in the wilderness of Beersheba. 

(KJV) And Abraham rose up early in the morning, and took bread, 
and a bottle of water, and gave it unto Hagar, putting it on her 
shoulder, and the child, and sent her away: and she departed, and 
wandered in the wilderness of Beersheba. 

Jadi menurut Taurat, Abraham mengambil roti serta sekirbat 
air dan memberikannya kepada Hagar. Ia meletakkan itu 
beserta anaknya di atas bahu Hagar, kemudian disuruhnyalah 
perempuan itu pergi 

Lihat kalimat bahasa Inggris tidak menyebutkan Hagar dan 
Ismail tetapi hanya menyebutkan kata “…and sent HER away: 
and SHE departed, and wandered”[1] 

Jadi jelas yang diusir dan berjalan di sana adalah Hagar 
sendirian, sebab Ismail ada dalam gendongan Hagar. Mustahil 
anak berusia 16 tahun digendong!! 
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Lalu kita lanjutkan pada kalimat berikutnya : 

Kejadian 21:15 Alkitab LAI 1974 

“Ketika air yang dikirbat itu habis, dibuangnyalah anak itu ke 
bawah semak-semak,” 

(DRB) And when the water in the bottle was spent, she cast the boy 
under one of the trees that were there. 

(ESV) When the water in the skin was gone, she put the child under 
one of the bushes. 

(KJV) And the water was spent in the bottle, and she cast the child 
under one of the shrubs. 

Jadi semakin jelas, ketika bekal air di dalam kirbat sudah habis, 
lalu Ismail (yang secara jelas disebut sebagai THE CHILD dan 
THE BOY) yang digendong itu diturunkan dari tubuhnya dan 
dibaringkan dibawah pohon. 

Apakah masih mau bersikeras dengan mengatakan kalau kata 
“menggendong atau memikul"THE CHILD disana bukan 
dalam arti yang sebenarnya ? 

Lalu kita lihat sendiri pada ayat-ayat berikutnya dimana Hagar 
akhirnya mendapatkan mata air dan memberi minum kepada 
anaknya (THE CHILD) yang menangis kehausan lalu anak 
tersebut dibawah bimbingan Tuhan beranjak dewasa, jadi 
anak itu pada masa tersebut belumlah dewasa, padahal usianya 
kala itu sudah hampir 17 tahun. 

Hal yang aneh Kejadian pasal 22 

Ada 3 poin utama yang harus diperhatikan mengenai lokasi 
tempat tinggal : 

• Hajar dan Ismail melewati Bersyeba (kejadian 21:14), 
kemudian tiba dan berdomisili di Paran (Kejadian 21:21) 
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• Ibrahim sedang berada di Bersyeba (Kejadian 21:33) 

• Sarah dan Ishak berdomisili di Hebron, Sarah wafat di 
Hebron (kejadian 23:2) 

Pada pasal 22, langsung disebutkan bahwa Nabi Ibrahim 
mendapat perintah untuk menyembelih anak tunggalnya. 
Artinya Ibrahim masih berada di Bersyeba. 

Kejadian pasal 22 

1. Setelah semuanya itu Allah mencoba Abraham. Ia berfirman 
kepadanya: “Abraham,"lalu sahutnya: “Ya, Tuhan.” 

2. Firman-Nya: “Ambillah anakmu yang tunggal itu, yang 
engkau kasihi, yakni Ishak, pergilah ke tanah Moria dan 
persembahkanlah dia di sana sebagai korban bakaran pada 
salah satu gunung yang akan Kukatakan kepadamu.” 

3. Keesokan harinya pagi-pagi bangunlah Abraham, ia 
memasang pelana keledainya dan memanggil dua orang 
bujangnya beserta Ishak, anaknya; ia membelah juga kayu 
untuk korban bakaran itu, lalu berangkatlah ia dan pergi ke 
tempat yang dikatakan Allah kepadanya. 

4. Ketika pada hari ketiga Abraham melayangkan 
pandangannya, kelihatanlah kepadanya tempat itu dari jauh. 

5. Kata Abraham kepada kedua bujangnya itu: “Tinggallah 
kamu di sini dengan keledai ini; aku beserta anak ini akan 
pergi ke sana; kami akan sembahyang, sesudah itu kami 
kembali kepadamu.” 

6. Lalu Abraham mengambil kayu untuk korban bakaran itu 
dan memikulkannya ke atas bahu Ishak, anaknya, sedang di 
tangannya dibawanya api dan pisau. Demikianlah keduanya 
berjalan bersama-sama. 
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7. Lalu berkatalah Ishak kepada Abraham, ayahnya: 
“Bapa."Sahut Abraham: “Ya, anakku."Bertanyalah ia: “Di sini 
sudah ada api dan kayu, tetapi di manakah anak domba untuk 
korban bakaran itu?” 

8. Sahut Abraham: “Allah yang akan menyediakan anak 
domba untuk korban bakaran bagi-Nya, anakku." 
Demikianlah keduanya berjalan bersama-sama. 

9. Sampailah mereka ke tempat yang dikatakan Allah 
kepadanya. Lalu Abraham mendirikan mezbah di situ, 
disusunnyalah kayu, diikatnya Ishak, anaknya itu, dan 
diletakkannya di mezbah itu, di atas kayu api. 

10. Sesudah itu Abraham mengulurkan tangannya, lalu 
mengambil pisau untuk menyembelih anaknya. 

11. Tetapi berserulah Malaikat TUHAN dari langit kepadanya: 
“Abraham, Abraham."Sahutnya: “Ya, Tuhan.” 

12. Lalu Ia berfirman: “Jangan bunuh anak itu dan jangan kau 
apa-apakan dia, sebab telah Kuketahui sekarang, bahwa 
engkau takut akan Allah, dan engkau tidak segan-segan untuk 
menyerahkan anakmu yang tunggal kepada-Ku.” 

13. Lalu Abraham menoleh dan melihat seekor domba jantan 
di belakangnya, yang tanduknya tersangkut dalam belukar. 
Abraham mengambil domba itu, lalu mengorbankannya 
sebagai korban bakaran pengganti anaknya. 

14. Dan Abraham menamai tempat itu: “TUHAN 
menyediakan”; sebab itu sampai sekarang dikatakan orang: 
“Di atas gunung TUHAN, akan disediakan.” 

15. Untuk kedua kalinya berserulah Malaikat TUHAN dari 
langit kepada Abraham, 

16. kata-Nya: “Aku bersumpah demi diri-Ku sendiri—
demikianlah firman TUHAN—: Karena engkau telah berbuat 
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demikian, dan engkau tidak segan-segan untuk menyerahkan 
anakmu yang tunggal kepada-Ku, 

17. maka Aku akan memberkati engkau berlimpah-limpah dan 
membuat keturunanmu sangat banyak seperti bintang di 
langit dan seperti pasir di tepi laut, dan keturunanmu itu akan 
menduduki kota-kota musuhnya. 

18. Oleh keturunanmulah semua bangsa di bumi akan 
mendapat berkat, karena engkau mendengarkan firman-Ku.” 

19. Kemudian kembalilah Abraham kepada kedua bujangnya, 
dan mereka bersama-sama berangkat ke Bersyeba; dan 
Abraham tinggal di Bersyeba. 

Bila kita simak dengan seksama, maka Kejadian pasal 22 
memiliki dua keganjilan yakni : 

Kejanggalan pertama: Kejadian pasal 22 ini mengisahkan 
seolah-olah Ishak berada di Bersyeba. Padahal tidak ada anak 
Ibrahim yang berdomisili di Bersyeba. Ishak dan ibunya justru 
tinggal di Hebron. 

Kejanggalan Kedua : Setelah selesai ritual, pada Kejadaian 
22:19 Ibrahim dan Ishak pulang ke Bersyeba. Jadi seolah-olah 
Sarah berdomisili di Bersyeba. Padahal Taurat mencatat Sarah 
berdomisili di Hebron hingga wafatnya (Kejadian 23:1-2). 

Kesimpulannya : 

Seandainya Ishak yang disembelih, seharusnya Kejadian pasal 
22 menceritakan kepulangan Ibrahim ke Hebron, tempat 
tinggal Sarah, untuk membawa Ishak yang hendak 
dikurbankan. Kemudian setelah acara ritual pengurbanan 
selesai, mestinya Ibrahim mengembalikan Ishak kepada 
ibunya di Hebron. BUKAN DI BERSYEBA. Kedengkian 
pendeta Yahudi mengedit taurat sudah terlalu jelas di depan 
mata. Pendeta Yahudi mengedit nama tempat Paran (lokasi 
tempat tinggal Ismail) menjadi nama tempat tinggal Ishak. 
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Namun pendeta Yahudi terburu-buru mengedit Paran 
menjadi Bersyeba, padahal harusnya Hebron. Serapat-
rapatnya menutupi kebenaran akhirnya ketahuan juga, itulah 
perumpamaan untuk pengedit Taurat. 

 

  



 221 

Nabi Ya’qub  
 

Ya'qub (Ibrani: ַבקֹעֲי  Yaʿaqob, bahasa Arab: بوقعی  Yaʿqūb) adalah 
seorang nabi yang merupakan putra Ishaq bin Ibrahim. Ya'qub 
memiliki seorang saudara kembar bernama Ishau. Ya'qub, 
yang kemudian dinamai Nabi Ya’qub (Ibrani: ִלאֵרָשְׂי  Yiśrāʾēl, 
bahasa Arab: لیئارسا  Isrāʾīl), merupakan figur yang dikenal 
sebagai leluhur "kedua belas suku." 

Ya'qub dan Ishau dilahirkan oleh istri Ishaq yang bernama 
Ribkah, sewaktu Ishaq berusia 60 tahun. Kedua anak kembar 
ini terlahir dengan tubuh Ishau sebagai yang pertama kali 
keluar diikuti tubuh Ya'qub dalam keadaan tangan 
menggenggam tumit kakaknya. Ishaq sangat menyayangi 
Ishau, sebab Ishaq menganggap Ishau sebagai putra sulung 
yang kelak menerima warisan anugerah dari ayahnya. 
Sementara itu, Ya'qub merupakan cucu kesayangan Ibrahim, 
sebab Ya'qub senang tinggal di rumah untuk berada dekat serta 
belajar dari dirinya. Ya'qub juga menjadi anak kesayangan 
ibunya, Ribkah, sebab si putra bungsu gemar membantu serta 
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rajin mengurus rumah untuk meringankan pekerjaan orang 
tua. 

Sebagian besar cerita nabi Yaqub disarikan dari Taurat karena 
cerita nabi Yaqub dalam Al-Quran sangat terbatas. 

Ya'qub dan Ishau 

Pada mulanya kedua cucu Ibrahim ini memiliki kesamaan satu 
sama lain, keduanya belajar ilmu kepada sang kakek di masa 
tuanya. Ishau mengagumi sang kakek karena harta kekayaan 
berlimpah berserta kedudukan duniawi terhormat yang 
disegani oleh banyak orang; sementara itu Ya'qub memuji 
Allah yang menganugerahkan banyak karunia untuk sang 
kakek sehingga ia berdoa kiranya Allah berbuat hal yang sama 
untuk dirinya. Seiring waktu berlalu, Ya'qub menjadi semakin 
tekun beribadah kepada Allah, sesuai yang diajarkan oleh 
Ibrahim. Di sisi lain, Ishau beranggapan bahwa untuk 
mengikuti kesuksesan sang kakek, ia harus meninggalkan 
rumah leluhurnya lalu berangkat mengembara seorang diri 
namun tetap berbakti terhadap orang tua sebagaimana 
perjalanan Ibrahim ketika meninggalkan negeri Haran. Akan 
tetapi Ishau memiliki tujuan berbeda, Ibrahim meninggalkan 
tanah leluhur untuk melaksanakan perintah Allah, sedangkan 
Ishau berniat mendapat banyak harta benda serta kemewahan 
duniawi. Sebagai bukti sikap berbakti terhadap orang tua, 
khususnya sang ayah, Ishau memburu banyak hewan untuk 
diberikan kepada Ishaq yang gemar makan daging. Sikap 
berbakti Ishau menambah keyakinan pada diri Ishaq bahwa ia 
akan menyerahkan warisan anugerah untuk anak tertuanya. 

Ketika mendengar bahwa sang kakek merupakan manusia 
yang ditakdirkan menjumpai maut, Ishau merasa heran serta 
tidak percaya bahwa orang sehebat Ibrahim harus 
menghadapi maut yang kemudian meninggalkan segala 
pencapaian di dunia. Ishau memutuskan pergi untuk 
melupakan kepedihan ini. Ishau, yang membanggakan diri 
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sebagai keturunan Ibrahim, bertekad membalas kepada 
Namrudz yakni orang yang pernah ingin membunuh sang 
kakek. Ishau pergi berbekal pedang sambil mencari tempat 
dimana Namrudz berada. Ketika mendapati Namrudz sedang 
berburu di padang rumput, Ishau seketika menikam tubuh 
Namrudz dari belakang kemudian Namrudz membalas 
hantaman keras ke tubuh Ishau. Namrudz terkejut melihat 
Ishau, yang mengingatkan dirinya tentang Ibrahim. Kemudian 
Ishau mengutuk Namrudz, juga Ishau menyatakan ia sedang 
membalaskan atas hal yang pernah diperbuat terhadap sang 
kakek. Meski mendapat serangan keras di tubuhnya, Ishau 
berhasil membunuh Namrudz, kemudian Ishau melarikan 
diri terhadap bala tentara Namrudz yang datang dan mengejar 
dirinya. 

Sementara Ishau memutuskan pergi, Ya'qub tetap berada di 
rumah sehingga ditanyai oleh Ibrahim tentang sebab 
keberadaannya ini. Ya'qub menjawab bahwa ia percaya bahwa 
Allah selalu menyertai sang kakek sehingga Ya'qub ingin 
berada dekat dengannya. Mendengar ucapan ini, Ibrahim 
memberkati Ya'qub, seraya menyatakan bahwa ia akan 
mewarisi bagian warisan anugerah; yakni berkat langka dari 
sisi Allah untuk Ibrahim, yang telah diwariskan kepada Ishaq. 
Ya'qub takjub mendengar hal ini, sebab ia bukanlah anak 
sulung yang memiliki kelebihan di mata Ishaq, namun 
Ibrahim menenangkan cucunya dengan berkata bahwa berkat 
anugerah itu berasal dari sisi Allah, terlebih lagi terdapat 
perjanjian bahwa Ya'qub telah lama ditetapkan sebagai pewaris 
keluarga Ibrahim, sehingga Ya'qub ditakdirkan mewarisi 
anugerah istimewa di dunia maupun di Akhirat. Ya'qub juga 
turut bersaksi bersama putra-putra Ibrahim tentang agama 
yang Allah wariskan untuk mereka. 

Ketika Ishau pulang dari pertarungan melawan Namrudz, ia 
merasa sekarat serta kelelahan, kemudian ia menjumpai 
Ya'qub sedang memasak sup kacang merah untuk para tamu 
yang berkabung atas Ibrahim yang telah meninggal dunia. 
Ishau yang kelaparan mendesak seraya berteriak meminta 
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makanan kepada Ya'qub. Oleh sebab Ishau tidak percaya 
adanya kebangkitan orang mati, ia takut akan segera mati, 
sehingga ia menyatakan bersedia memberikan apapun untuk 
nyawanya. 

Sewaktu Ya'qub memperingatkan kepada Ishau tentang 
adanya kehidupan Akhirat sesudah mati, Ishau justru secara 
zalim mengingkari bahwa kelak Allah membangkitkan orang-
orang mati, sebab Ishau telah mengingkari ajaran Ibrahim 
bahwa kekayaan berkat berasal dari sisi Allah. Sebagai 
hukuman atas sikap zalim Ishau ini, Allah memindahkan hak 
waris Ibrahim kepada orang yang Allah perkenan yakni 
Ya'qub, keturunan Ibrahim yang meneladani dan mewarisi 
Ibrahim. Oleh karena telah memperoleh banyak Ilmu dari 
Ibrahim, Ya'qub telah meyakini bahwa berkat dunia beserta 
Akhirat berasal dari sisi Allah. Ya'qub juga memahami bahwa 
pemilik hak kesulungan kelak berhak untuk menerima 
warisan anugerah. 

Ya'qub bersedia memberi makanan setelah Ishau bersumpah 
menjual hak anak sulung sebagai ganti makanan tersebut, agar 
sumpah ini menjadi bukti jaminan kepada dirinya; lalu Ishau 
seketika menyetujui persyaratan ini akibat belum memahami 
keistimewaan hak anak sulung. Setelah menghabiskan 
makanan ini, Ishau merasa terlahir kembali seraya bersuka 
cita, sejak saat ini pula Ishau menamakan diri sebagai Edom, 
istilah yang bermakna si merah sesuai dengan warna makanan 
yang ia makan. 

 

Pewaris Ishaq 

Setelah memiliki hak anak sulung dari Ishau, Ya'qub secara sah 
memperoleh keistimewaan sebagai anak sulung Ishaq. 
Sementara itu, nama Ishau semakin dikenal di antara 
penduduk Kana'an atas keberaniannya mengalahkan 
Namrudz seorang diri. Makam Ibrahim sering dikunjungi oleh 
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Ishau lantaran ia menyesal tidak turut dalam perkabungan. 
Makam tersebut terletak di wilayah suku Hiti, yakni salah satu 
suku bangsa keturunan Kana'an. Sewaktu suku Hiti mendapati 
keberadaan Ishau di sekitar mereka, mereka hendak 
menikahkan putri-putri mereka kepada Ishau yang 
merupakan seorang cucu Ibrahim, agar Ishau menjadi sekutu 
bagi suku Kana'an tersebut dalam perang. Perkawinan ini 
menimbulkan kekecewaan mendalam bagi kedua orang tua 
Ishau. Melalui perkawinan ini, Ishau telah melanggar amanat 
dari Ibrahim yang pernah berwasiat agar keturunannya tidak 
kawin dengan orang dari keturunan Kana'an. Sepeninggal 
Ibrahim, Ya'qub berpindah ke rumah Nabi Sam, putra nabi 
Nuh, untuk memperdalam ilmu agama maupun ibadah 
kepada Allah. 

Ishaq sering meratap ketika melihat putra kesayangannya 
turut dalam kebiasaan bangsa Kana'an yang meninggalkan 
kewajiban ibadah, bahkan melanggar pengajaran Ibrahim 
untuk selalu berpegang kepada perintah maupun bimbingan 
Allah. Diliputi kepedihan hati, Ishaq ditimpa penyakit berat 
disertai penglihatan mata yang memburuk. Menganggap 
bahwa penyakit ini merupakan pertanda kematian, Ishaq 
berniat untuk mewariskan berkat anugerah untuk putra 
sulungnya, Ishau, sebelum maut menjemput. Namun Ishaq 
belum mengetahui bahwa hak kesulungan pada Ishau telah 
beralih ke Ya'qub. Ishaq meminta putra sulungnya, Ishau, agar 
membuat hidangan daging untuk sang ayah sebelum 
melakukan pemberkatan. Sekalipun Ishaq menyebut Ishau 
sebagai putra sulung; akan tetapi Allah lebih berkenan 
terhadap kesalehan Ya'qub, sehingga Allah mengutus sesosok 
malaikat agar membantu Ya'qub memperoleh hak sebagai 
pewaris berkat Ibrahim. Walau Ishaq tidak dapat mengenali 
putra sulungnya sewaktu Ya'qub menyerahkan hidangan 
daging kepada sang ayah; kehadiran malaikat Allah 
meyakinkan Ishaq agar memberkati Ya'qub. Selain itu, Ribkah 
juga turut memberkati Ya'qub, putra kesayangannya. 



 226 

Tatkala Ishau datang menemui sang ayah untuk menerima 
anugerah waris, Ishaq merasa bersalah bahwa ia telah 
memberkati orang yang bukan putra sulungnya, Ishau. Akan 
tetapi Ishaq berubah pikiran sewaktu Ishau menyatakan 
bahwa ia telah menjual hak anak sulung kepada Ya'qub, 
dengan demikian Ishaq menyadari bahwa Allah turut 
mengatur takdir yang sedang terjadi. Sebagaimana Allah 
berjanji mengaruniakan berkat ganda berupa karunia di dunia 
maupun Akhirat untuk Ibrahim, maka Ishaq memperoleh 
berkat tersebut sebagai pewaris utama atau "putra sulung" 
Ibrahim, yang kemudian berkat tersebut diwariskan kepada 
Ya'qub yakni "putra sulung" Ishaq. Ishau merasa sangat 
menyesal telah menjual hak kesulungan yang membuatnya 
seakan kehilangan harapan untuk mewarisi harta kekayaan 
ayahnya. Mendapati Ishau berupaya keras seraya sujud 
menyembah bahkan mengemis kepada sang ayah tentang 
bagian berkat warisan, pada akhirnya Allah berbelas kasihan 
serta memberi sebagian berkat bagi putra Ishaq ini. 

Walaupun dirinya sendiri yang telah menjual hak 
kesulungannya, Ishau sangat meratapi bagian warisan yang 
menurutnya dirampas oleh Ya'qub. Ishau berniat untuk 
membunuhnya ketika sang ayah telah wafat. Sewaktu 
mendengar ucapan serapah ini, Ribkah menasehati Ya'qub 
agar berpindah sementara waktu di rumah pamannya yakni 
Laban, di negeri Haran. Walaupun sebelumnya Ya'qub 
menyatakan berani untuk melawan Ishau namun, ia lebih 
memilih menuruti saran sang ibu supaya menikahi seorang 
anak perempuan Laban, agar Ya'qub terhindar dari 
pernikahan dengan keturunan Kana'an. Kemudian Ishaq dan 
Ribkah melepas keberangkatan Ya'qub dengan mengakui 
bahwa Allah telah menyertai Ya'qub, serta menegaskan 
haknya sebagai anak sulung yang secara sah mendapat warisan 
berkat istimewa dari Ibrahim. Ishaq juga secara khusus 
berpesan kepada Ya'qub agar tidak mengawini perempuan 
keturunan Kana'an melainkan mengawini seorang perempuan 
yang masih memiliki hubungan kerabat dengan keluarga 
Ibrahim. Tatkala mendengar kabar bahwa ayahnya tidak 
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berkenan terhadap wanita-wanita Kana'an, Ishau memutuskan 
pergi ke rumah pamannya, yakni Ismail bin Ibrahim, supaya 
mengawini seorang anak perempuan Ismail. Ishau tidak 
berniat pergi ke Haran, sebab ia mengetahui bahwa Ibrahim 
pernah melarang Ishaq agar tidak pergi ke Haran. 

 
Keberangkatan ke Negeri Haran 

Sewaktu meninggalkan negeri Palestina, Ishaq memperbekali 
banyak harta benda maupun hewan ternak untuk Ya'qub 
sebagai bagian warisan anak sulung. Sementara itu, Ishau 
merasa geram ketika mendengar kabar bahwa Ya'qub 
berangkat sambil mengangkut perbekalan berlimpah dari 
kedua orang tuanya, kemudian Ishau bersiasat untuk 
merampas bagian waris duniawi yang telah diserahkan Ishaq 
kepada Ya'qub. Maka Ishau mengutus budak-budak Ishaq agar 
pergi menyampaikan pesan kepada Ya'qub. 

Sewaktu gerombolan ini menyusul Ya'qub, mereka 
menyampaikan pesan bahwa Ishaq memerintahkan Ya'qub 
agar menyerahkan kembali muatan perbekalan kepada Ishau 
melalui mereka, supaya Ishau tidak mendengki ataupun 
supaya Ishau tidak berangkat mengejar Ya'qub ke negeri 
Haran. Di sisi lain, Ya'qub bersyukur telah menerima berkat 
anugerah Allah yang disampaikan melalui orang tuanya; yang 
cukup menjadi bekal jaminan hidup di dunia serta di 
Akhirat.Ya'qub menyerahkan seluruh harta perbekalan ini 
kepada para budak Ishaq untuk kemudian diserahkan kepada 
Ishau sehingga Ya'qub harus berjalan tanpa mengangkut bekal 
apapun ketika sampai di rumah pamannya selain 
Perlindungan Allah yang selalu menyertai Ya'qub dimanapun 
ia berada, supaya kelak ia pulang dalam keadaan selamat di 
negeri ayahnya. 

Pada saat kondisi tubuh yang terlalu lelah ia tertidur dalam 
istirahatnya di bawah batu karang besar. Di tengah-tengah 
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perjalanan ini, Ya'qub mendapat sebuah mimpi nubuat yang 
bermakna Allah berjanji bahwa keturunan Ya'qub akan 
berjumlah sangat banyak memenuhi bumi apabila ia tetap 
setia melaksanakan perintah-perintah Allah. Selain itu, Ya'qub 
memperoleh nubuat bahwa ia akan memberkati dua belas 
putranya sehingga kelak Ya'qub akan disebut sebagai leluhur 
kedua belas suku. Kemudian Ya'qub mendirikan tanda 
peringatan di tempat ia telah bermimpi, ia juga berikrar 
kepada Allah bahwa ia akan bersegera mengadakan 
persembahan khusus di tempat tersebut apabila Allah 
menyertai serta memperkenan Ya'qub pulang ke negeri 
ayahnya dalam keadaan selamat. 

Setelah selama berhari hari, siang dan juga malam melalui 
perjalanan yang penuh liku, akhirnya Nabi Ya’qub tiba di pintu 
gerbang kota Fadan A’ram. Hatinya lega ketika telah melihat 
binatang-binatang peliharaan berkeliaran di atas padang 
rumput, dilihatnya juga burung burung bertebaran di udara, 
serta para penduduk kota yang sedang melakukan aktifitas 
mencari nafkah untuk mencukupi kehidupan masing-masing. 

Beberapa saat kemudian, Ya’qub tiba di salah satu 
persimpangan jalan, kemudian ia berhenti sebentara untuk 
bertanya kepada salah satu warga untuk bertanya dimanakah 
tempat tinggal saudara ibunya yang bernama Laban. Karena 
laban merupakan salah satu orang kaya raya yang memiliki 
peternakan yang terbesar di kota itu jadi tidak sulit bagi 
penduduk untuk mengetahui namanya. Salah satu warga yang 
ditanyainya bisa tahu segera siapa Laban kemudian 
menunjukkan jarinya ke arah seorang gadis cantik yang 
sedang mengembala ternaknya yaitu kambing, ia berkata 
kepada Ya’qub : “Kebetulan sekali, itulah dia putrinya Laban 
yang akan dapat membawamu ke rumah ayahnya, ia bernama 
Rahil” 

Setelah mendengar apa yang dikatakan salah satu warga itu, 
Nabi Ya’qub pun kemudian pergi mendatangi gadis cantik itu, 
diiringi dengan hati yang berdebar. Lalu dengan suara yang 
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terputus-putus, Ya’qub memperkenalkan diri kepada gadis 
cantik itu, ia menjelaskan bahwa ia merupakan saudara 
sepupunya sendiri. Ibunya yang bernama Rifqah merupakan 
saudara kadung dari gadis yang bernama Rahil itu. Kemudian 
Ya’qub menjelaskan kepada Rahil bahwa tujuannya datang ke 
Fadam A’raam bertujuan untuk menemui ayahnya yang 
bernama Laban untuk menyampaikan pesan dari Nabi Ishaq 
yang merupakan ayah dari Nabi Ya’qub. Gadis yang bernama 
Rahil itu pun menyambut baik penjelasan dari Nabi Ya’qub, 
kemudian dipersilahkan untuk mengikutinya menuju 
rumahnya atau tempat dimana Laban tinggal. 

Cerita Nabi Ya’qub a.s. setelah bertemu dengan Laban, Nabi 
Ya’qub berpelukan dengannya sebagai tanda kegembiraan 
akan pertemuan yang tidak pernah diduga, kemudian air mata 
pun mengalur ke pipi masing-masing karena haru bercampur 
suka cita. Selanjutnya Laban menyiapkan kamar khusus untuk 
keponakannya itu, dan berpesan kepada Nabi Ya’qub agar 
menganggap sebagai rumah sendiri. Kemudian setelah 
beberapa minggu tinggal di rumah Laban, Nabi Ya’qub 
menyampaikan pesan dari ayahnya, yaitu agar mereka berdua 
menjadi besan dengan jalan menikahkan salah satu putri 
Laban dengan Nabi Ya’qub. Pesan dari ayah Nabi Ya’qub 
tersebut diterima dengan baik dan laban menyetujui dengan 
pesan tersebut untuk menikahkan putrinya dengan Nabi 
Ya’qub. Namun sebelum itu, ada satu syarat, yaitu Nabi Ya’qub 
harus bersedia membantu Laban dalam menjalankan bisnis 
peternakannya selama tujuh tahun terlebih dulu. Nabi Ya’qub 
pun menyetujui syarat yang diajukan oleh calon mertuanya, ia 
pun mau bekerja mengurus peternakan yang terbesar di 
kotanya itu. 
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Menikahi Laiya dan Rahil 

Setelah tujuh tahun berlalu, Nabi Ya’qub menagih janji laban 
yang mengizinkan menikahi salah satu putrinya jika sudah 
bekerja mengurus ternak selama tujuh tahun. Laban tidak 
ingkar janji, namun laban menawarkan agar menikahi putri 
pertamanya yang bernama Laiya, atau kakak dari Rahil. 
Namun Nabi Ya’qub menginginkan menikahi Rahil karena 
Rahil lebih cantik, dan sudah terlanjur menyukainya sejak 
pertemuan pertamanya. Laban memahami dan mengerti apa 
yang dirasakan Nabi Ya’qub, namun adat yang berlaku saat itu 
tidak mengizinkan seorang adik mendahului kakaknya 
menikah. Jadi sebagai jalan tengah agar tidak mengecewakan 
Nabi Ya’qub dan tidak melanggar adat yang berlaku saat itu, 
Laban menyarankan agar Nabi Ya’qub menerima Laiya 
sebagai istri pertama, dan Rahil sebagai istrri kedua yang akan 
dinikahkan suatu saat nanti setelah Ya’qub menjalani kerja di 
peternakan selama tujuh tahun. 

Nabi Ya’qub yang begitu menghormati Laban dan merasa 
berhutang budi, yang telah menerima di rumahnya sebagai 
keluarga, melayaninya dengan baik dan tidak membeda-
bedakan, bahkan dianggap seperti anak kandung sendiri tidak 
bisa berbuat apa apa, selain menerima saran itu. Pernikahan 
dengan dengan Laiya pun dilaksanakan dan kontrak kerja 
selama tujuh tahun pun ditandatangani. 

Setelah tujuh tahun kedua berlalu, akhirnya Nabi Ya’qub 
dinikahkan dengan Rahil, gadis yang sangat ia cintai dan selalu 
dikenang sejak pertemuan pertama ketika ia baru memasuki 
kota Fadan A’raam. Pernikahan Nabi Ya'qub dengan dua orang 
wanita bersaudara, yaitu kakak dan ini tidak melanggar aturan, 
baik menurut agama maupun adat saat itu. 

Seperti yang difirmankan Allah Swt. : “Diharamkan atas kamu 
(mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; 
saudara-saudaramu yang perempuan; saudara-saudara 
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang 
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perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 
yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 
yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara-
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); 
anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dan istri yang 
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan 
istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa 
kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) istri-istri 
anak kandungmu (menantu); dan menghidupkan (dalam 
perkawinan) dua perempuan yang bersudara, kecuali yang 
telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha 
pengampun lagi maha penyanyang” 

Labar memberi hadiah kepada kedua putrinya yang telah 
menjadi istri Nabi Ya’qub a.s. seorang hamba sahaya untuk 
membantu mengurus rumah mereka. Dan dari kedua istrinya 
serta hamba sahaya yang bernama Zulfah dan Balhah yang 
juga dinikahi oleh Nabi Ya’qub a.s. dan beliau dikarunia dua 
belas anak, yang semuanya disebut dalam Al-Qur’an adalah 
Al-Asbaath. 

Bertahun-tahun kemudian, Ya'qub memiliki kekayaan yang 
berlimpah di negeri Haran karena senantiasa berpegang 
kepada perintah-perintah Allah dimanapun ia berada serta ia 
tidak mengikuti kebiasaan penduduk yang ada di sekitarnya. 
Selama hidup di negeri ini pula, Ya'qub mendapat dua belas 
anak dari keempat istrinya. Kesebelas putra Ya'qub adalah 
Rubin, Simeon, Lawwy, Yahudah, Dan, Gad, Asyer, Naftali, 
Zebulon, Yisakhar, dan Yusuf; sementara seorang putrinya 
bernama Dinah. Ketika Allah berfirman agar kembali ke 
rumah ayahnya, Ya'qub menjadi seorang hartawan kaya raya 
dengan banyak anak, banyak ternak, juga banyak budak 
sewaktu meninggalkan negeri Haran, meski ia tanpa 
membawa muatan perbekalan sewaktu pertama kali tiba di 
negeri tersebut. 

Laiya melahirkan Rabin, Syam’un, Lawi, Yahuza, Yasakir, 
Zebulon. Rahil melahirkan Yusuf dan Bunyamin. Rahil 
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meninggal dunia pada waktu melahirkan Bunyumin. Zulfar 
melahirkan Daan dan Naftali. Dan Balhah melahirkan Yad dan 
Asyir. Mereka semua disebut Al Asbaath artinya qabila Bani 
Israil, karena masing-masing dari mereka mempunyai 
keturunan yang banyak. 

Pada suatu masa terjadilah perang antara raja dengan keluarga 
Nabi Ya’qub a.s. Nabi Ya’qub mempercayakan kepada anaknya 
yang bernama Syam’un untuk menghadapi serangan dari raja 
itu. Kemudian kemenangan anda di pihak Nabi Ya’qub, lalu ia 
beserta anak-anaknya masuk ke dalam benteng pertahanan 
yang telah hancur, kemudian harga yang ada pada pihak yang 
kalah dijadikan sebagai harta rampasan perang. 

Bertahun-tahun kemudian, Ya'qub memiliki kekayaan yang 
berlimpah di negeri Haran karena senantiasa berpegang 
kepada perintah-perintah Allah dimanapun ia berada serta ia 
tidak mengikuti kebiasaan penduduk yang ada di sekitarnya. 
Selama hidup di negeri ini pula, Ya'qub mendapat dua belas 
anak dari keempat istrinya. Kesebelas putra Ya'qub adalah 
Rubin, Simeon, Lawwy, Yahudah, Dan, Gad, Asyer, Naftali, 
Zebulon, Yisakhar, dan Yusuf; sementara seorang putrinya 
bernama Dinah. Ketika Allah berfirman agar kembali ke 
rumah ayahnya, Ya'qub menjadi seorang hartawan kaya raya 
dengan banyak anak, banyak ternak, sewaktu meninggalkan 
negeri Haran, meski ia tanpa membawa muatan perbekalan 
sewaktu pertama kali tiba di negeri tersebut. 

 

Nabi Ya’qub Menerima Wahyu dari 
Allah 

Beberapa waktu kemudian Nabi Ya’qub a.s. hijrah ke Palestina 
untuk menemui pamannya. Ia berjalan pada malam hari dan 
beristirahat pada siang harinya. Dalam perjalanan hijrah itu, 
beliau tertidur di atas sebuah batu, kemudian bermimpi. 
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Dalam mimpi itu Nabi Ya’qub as menerima wahyu dari Allah 
yang berbunyi “Aku Allah, tiada Tuhan melainkan aku. Aku 
Tuhan engkau dan Tuhan bapak engkau. Aku telah 
mewariskan bumi yang suci (Baitul Maqdis) untukmu dan 
keturunanmu, dan aku memberi berkat padanya dan aku 
berikan engkau kitab dan pelajaran serta hikmah dan 
keNabian” 

Pada usia yang telah lanjut, Nabi Ya’qub mengikuti putranya 
di Mesir yang yang juga seorang Nabi, yaitu Nabi Yusuf yang 
menjadi pembesar di Negerinya. Nabi Ya’qub tinggal di mesir 
dan menurunkan banyak keturunan di Mesir. Dari sinilah asal 
muasal bangsa Israel tersebar di Negeri Mesir yang kemudian 
dibebaskan oleh Nabi Musa a.s. dari penjajahan Fir’aun. Nabi 
Ya’qub meninggal dunia atau wafat pada usia 147 tahun di 
negeri Mesir. 

Dalam Al-Qur’an telah dinyatakan bahwa Nabi Ya’qub a.s. 
telah memberikan wasiat kepada putra-putranya, setelah 
beliau mendekati ajalnya, Firman Allah dalam Al-Quran 
adalah sebagai berikut : 

“adakah kamu hadir ketika Ya’qub kedatangan (tanda-tanda) maut, 
ketika ia berkata kepada anak-anaknya : “Apakah yang kamu sembah 
sepeninggalku?" Mereka menjawab :“Kami akan menyembah 
Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, 
(yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh 
kepada-Nya" (QS. 2 : 133) 

Ya'qub disebut pula sebagai Israel, leluhur umat Bani Israel. 
Nama Nabi Ya’qub disebut sebanyak dua kali di Al-Qur'an, 
serta memiliki banyak keturunan yang termasuk golongan 
nabi.  
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Nabi Yusuf 
 

Yusuf (Arab فسوی  ) (sekitar 1745-1635 SM) adalah salah satu nabi 
agama Islam. Ia juga merupakan salah satu dari 12 putra 
Yaʿqub dan merupakan buyut dari Ibrahim. Ia diangkat 
menjadi nabi pada tahun 1715 SM dan ia ditugaskan berdakwah 
kepada Kanʻān dan Hyksos di Mesir. Namanya disebutkan 
sebanyak 27 kali di dalam Al-Quran. Ia memiliki 2 anak laki 
dan 1 anak perempuan dan ia wafat di Nablus Palestina. 

Yusuf adalah cucu dari Ishaq, silsilah lengkapnya adalah Yusuf 
bin Yaʿqub bin Ishaq bin Ibrahim bin Azar bin Nahur bin Suruj 
bin Ra'u bin Falij bin 'Abir bin Syalih bin Arfahsad bin Syam 
bin Nuh. Yusuf merupakan putra ketujuh (ada sumber 
mengatakan anak kesebelas) Yaʿqub dan Yusuf mempunyai 
ibu yang dikenali sebagai Rahil (Rahel) dengan adiknya, 
Bunyamin (Benyamin). Yusuf menikah dengan seorang gadis 
yang bernama Ashenath kemudian memiliki dua orang anak 
yang bernama Manessa (Manasye) dan Ephraim (Efraim). 
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Sedangkan Ibnu Katsir dalam kitabnya yang berjudul 
Qishashul Anbiya’ menuliskan bahwa Yusuf menikahi Ra’il 
binti Ra’ayil (Zulaikha), janda dari Qithfir, kemudian lahirlah 
dua orang putra, yakni Afrayim dan Mansa. 

Asal Usul 

Nabi Yusuf a.s. merupakan putra urutan ke tujuh dari dua belas 
putra putri Nabi Ya’qub a.s. Merupakan anak dari istri Nabi 
Ya’qub yang bernama Rahil. Nabi Yusuf dianugrahi wajah 
yang sangat tampan oleh Allah Swt., juga dengan tubuh yang 
tegap sehingga bisa membuat para wanita terpesona 
kepadanya. 

Kisah cerita Nabi Yusuf a.s. ada dalam satu surat penuh dalam 
Al-Quran yang bernama Surat Yusuf. Disebutkan bahwa sebab 
turunnya surat Yusuf adalah karena orang-orang Yahudi 
meminta kepada Rasulullah saw. untuk menceritakan kepada 
mereka kisah Nabi Yusuf a.s. Kisah Nabi Yusuf a.s. telah 
mengalami perubahan pada sebagian dant erdapat beberapa 
penambahan. Kemudian Allah Swt. menurunkan satu surat 
penuh yang secara terperinci menceritakan kisah Nabi Yusuf 
a.s. Allah Swt. berfirman :  

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu 
sebelum (kami mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang yang 
belum mengetahui."(QS. 12 : 3) 

Pada suatu waktu Nabi Yusuf a.s. bermimpi melihat sebelas 
bintang, mathari, dan bulan semuanya sujud kepadanya, dan 
mimpinya itu disampaikan kepada ayahnya yaitu Nabi Ya’qub 
a.s., sebagaimana tersebut dalam Al-Qur’an berikut ini : 

“(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya : “Wahai ayahku, 
sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan 
bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku” 
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“Ayah berkata : “Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu 
itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar 
(untuk membinasakan)mu. Sesungguhnya setan itu adalah musuh 
yang nyata bagi manusia"(QS. 12 : 4 – 5) 

Nabi Ya’qub as mengingatkannya agar jangan sampai Nabi 
Yusuf a.s. menceritakan mimpinya kepada saudara-
saudaranya. Sesungguhnya saudara-saudara Nabi Yusuf a.s. 
tidak menyukainya karena kedekatannya dengan ayahnya dan 
mereka tidak simpati dengan perhatian Nabi Ya’qub a.s. 
kepadanya. Nabi Yusuf a.s. bukanlah saudara kandung mereka 
di mana Nabi Ya’qub a.s. menikahi istri kedua yang tidak 
melahirkan baginya anak-anak kemudian lahirlah darinya 
Nabi Yusuf a.s. dan saudara kandungnya. Nabi Ya’qub a.s. 
merasa bahwa anaknya itu akan mengemban suatu urusan 
besar, yaitu kenabian yang berada di sekitarnya. 

 

Cerita Nabi Yusuf dan Saudara-
Saudaranya 

Nabi Yusuf adalah putra ke tujuh daripada dua belas putra-
putri Nabi Ya'qub. Ia dengan adiknya yang bernama 
Benyamin adalah beribukan Rahil, saudara sepupu Nabi 
Ya'qub. Ia dikurniakan Allah rupa yang bagus, paras tampan 
dan tubuh yang tegap yang menjadikan idaman setiap wanita 
dan kenangan gadis-gadis remaja. Ia adalah anak yang 
dimanjakan oleh ayahnya, lebih disayang dan dicintai 
dibandingkan dengan saudara-saudaranya yang lain, 
terutamanya setelah ditinggal wafat ibu kandungnya Rahil 
semasa ia masih berusia dua belas tahun. 

Perlakuan yang diskriminatif dari Nabi Ya'qub terhadap anak-
anaknya telah menimbulkan rasa iri-hati dan dengki di antara 
saudara-saudara Yusuf yang lain, yang merasakan bahawa 
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mereka dianak-tirikan oleh ayahnya yang tidak adil sesama 
anak, memanjakan Yusuf lebih daripada yang lain. 

Rasa jengkel mereka terhadap kepada ayahnya dan iri-hati 
terhadap Yusuf membangkitkan rasa setia kawan antara 
saudara-saudara Yusuf, persatuan dan rasa persaudaraan yang 
akrab di antara mereka. 

Dalam pertemuan rahasia yang mereka adakan untuk 
merundingkan nasib yang mereka alami dan mengatur aksi 
yang harus mereka lakukan bagi menyadarkan ayahnya, 
menuntut perlakuan yang adil dan saksama, berkata salah 
seorang dari mereka: "Tidakkah kamu merasakan bahwa 
perlakuan terhadap kita sebagai anak-anaknya tidak adil dan 
berat sebelah? Ia memanjakan Yusuf dan mencintai serta 
menyayangi lebih daripada kita, seolah-olah Yusuf dan 
Benyamin sahajalah anak-anak kandungnya dan kita anak-
anak tirinya, padahal kita adalah lebih tua dan lebih cakap 
daripada mereka berdua serta kitalah yang selalu 
mendampingi ayah, mengurus segala keperluannya dan 
keperluan rumah tangganya. Kita merasa heran mengapa 
hanya Yusuf dan Benyamin sahaja yang menjadi 
keistimewaan di sisi ayah. Apakah ibunya lebih dekat kepada 
hati ayah berbanding dengan ibu kita? Jika memang itu 
alasannya, maka apakah salah kita? Bahwa kita lahir daripada 
ibu yang mendapat tempat kedua di hati ayah ataukah paras 
Yusuf yang lebih tampan dan lebih baik dari paras dan wajah 
kita yang memang sudah demikian diciptakan oleh Tuhan dan 
sesekali bukan kehendak atau hasil usaha kita? Kita amat 
sesalkan atas perlakuan dan tindakan ayah yang salah dan 
keliru ini serta harus melakukan sesuatu untuk mengakhiri 
keadaan yang pincang serta menjengkelkan hati kami semua." 

Seorang saudara lain berkata menyambung: "Soal cinta atau 
benci simpati atau antipati adalah soal hati yang tumbuh 
laksana jari-jari kita, tidak dapat ditanyakan mengapa yang 
satu lebih rendah dari yang lain dan mengapa ibu jari lebih 
besar dari jari kelingking. Yang kita sesalkan ialah bahwa ayah 
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kita tidak dapat mengawal rasa cintanya yang berlebih-lebihan 
kepada Yusuf dan Benyamin sehingga menyebabkannya 
berlaku tidak adil terhadap kami semua selaku sesama anak 
kandungnya. Keadaan yang pincang dalam hubungan kita 
dengan ayah tidak akan hilang, jika penyebab utamanya tidak 
kita hilangkan. Dan sebagaimana kamu ketahui bahwa 
penyebab utamanya dari keadaan yang menjengkel hati ini 
ialah adanya Yusuf di tengah-tengah kita.  

Dia adalah penghalang bagi kita untuk dapat menerobos ke 
dalam lubuk hati ayah kita dan dia merupakan dinding tebal 
yang memisahkan kita dari ayah kita yang sangat kita cintai. 
Maka jalan satu-satunya untuk mengakhiri kerisauan kita ini 
ialah dengan melenyapkannya dari tengah-tengah kita dan 
melemparkannya jauh-jauh dari pergaulan ayah dan keluarga 
kita. Kita harus membunuh dengan tangan kita sendiri atau 
mengasingkannya di suatu tempat di mana terdapat binatang-
binatang buas yang akan melahapnya sebagai mangsa yang 
empuk dan lazat. Dan kita tidak perlu meragukan lagi bahwa 
bila Yusuf sudah lenyap dari mata dan pergaulan ayah, ia akan 
kembali mencintai dan menyayangi kita sebagai anak-
anaknya yang patut mendapat perlakuan adil dan saksama 
dari ayah dan suasana rumah tangga akan kembali menjadi 
rukun, tenang dan damai, tiada sesuatu yang merisaukan hati 
dan menyesakkan dada." 

Berkata Yahudza, putra keempat dari Nabi Ya'qub dan yang 
paling cakap dan bijaksana di antara sesama saudaranya:"Kita 
semuanya adalah putra-putra Ya'qub pesuruh Allah dan anak 
dari Nabi Ibrahim, pesuruh dan kekasih Allah. Kami semua 
adalah orang-orang yang beragama dan berakal waras. 
Membunuh adalah sesuatu perbuatan yang dilarang oleh 
agama dan tidak diterima oleh akal yang sehat, apa lagi yang 
kami bunuh itu atau serahkan jiwanya kepada binatang buas 
itu adalah saudara kita sendiri, sekandung, sedarah, sedaging 
yang tidak berdosa dan tidak pula pernah melakukan hal-hal 
yang menyakitkan hati atau menyentuh perasaan. Dan bahwa 
ia lebih dicintai dan disayangi oleh ayah, itu adalah suatu yang 
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berada di luar kekuasaannya dan sesekali tidak dapat 
ditimpakan dosanya kepadanya. Maka menurut pikiran 
Yahudza ialah dengan jalan yang terbaik untuk melenyapkan 
Yusuf ialah melemparkannya ke dalam sebuah sumur yang 
kering yang terletak di sebuah persimpangan jalan tempat 
kafilah-kafilah dan para musafir berhenti beristirahat 
memberi makan dan minum kepada binatang-binatang 
kendaraannya. Dengan cara demikian terdapat kemungkinan 
bahwa salah seorang daripada musafir itu menemukan Yusuf, 
mengangkatnya dari dalam sumur dan membawanya jauh-
jauh sebagai anak pungut atau sebagai hamba sahaya yang 
akan diperjual-belikan. Dengan cara aku kemukakan ini, kami 
telah dapat mencapai tujuan kami tanpa melakukan 
pembunuhan dan merenggut nyawa adik kami yang tidak 
berdosa." 

Pikiran dan cadangan yang dikemuka oleh Yahudza itu 
mendapat sambutan baik dan disetujui bulat oleh saudara-
saudaranya yang lain dan akan melaksanakannya pada waktu 
dan kesempatan yang tepat. Pertemuan secara rahasia itu 
bersurai dengan janji dari masing-masing saudara hadir, akan 
menutup mulut dan merahsiakan rancangan jahat ini seketat-
ketatnya agar tidak bocor dan tidak didengar oleh ayah 
mereka sebelum pelaksanaannya. 

 

Nabi Yusuf Bermimpi 

Pada malam di mana para saudaranya mengadakan 
pertemuan sulit yang mana untuk merancangkan muslihat 
dan rancangan jahat terhadap diri adiknya yang ketika itu Nabi 
Yusuf sedang tidur nyenyak, mengawang di alam mimpi yang 
sedap dan mengasyikkan, tidak mengetahui apa yang oleh 
takdir direncanakan atas dirinya dan tidak terbayang olehnya 
bahwa penderitaan yang akan dialaminya adalah akibat dari 
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perbuatan saudara-saudara kandungnya sendiri, yang 
diilhamkan oleh sifat-sifat cemburu, iri hati dan dengki. 

Pada malam yang naas itu Nabi Yusuf melihat dalam 
mimpinya seakan-akan sebelas bintang, matahari dan bulan 
yang berada di langit turun dan sujud di depannya. Terburu-
buru setelah bangun dari tidurnya, ia datang menghampiri 
ayahnya, menceritakan kepadanya apa yang ia lihat dan alami 
dalam mimpi. 

Tanda gembira segera tampak pada wajah Ya'qub yang 
berseri-seri ketika mendengar cerita mimpi Yusuf, putranya. 
Ia berkata kepada putranya: "Wahai anakku! Mimpimu adalah 
mimpi yang berisi dan bukan mimpi yang kosong. Mimpimu 
memberikan tanda yang membenarkan firasatku pada dirimu, 
bahwa engkau dikurniakan oleh Allah kemuliaan, ilmu dan 
kenikmatan hidup yang mewah. Mimpimu adalah suatu berita 
gembira dari Allah kepadamu bahwa hari depanmu adalah 
hari depan yang cerah penuh kebahagiaan, kebesaran dan 
kenikmatan yang berlimpah-limpah. Akan tetapi engkau 
harus berhati-hati, wahai anakku ,janganlah engkau ceritakan 
mimpimu itu kepada saudaramu yang aku tahu mereka tidak 
menaruh cinta kasih kepadamu, bahkan mereka mengiri 
kepadamu karena kedudukkan yang aku berikan kepadamu 
dan kepada adikmu Benyamin. Mereka selalu berbisik-bisik 
jika membicarakan halmu dan selalu menyindir-nyindir 
dalam percakapan mereka tentang kamu berdua.  

Aku khawatir, kalau engkau ceritakan kepada mereka kisah 
mimpimu akan makin meluaplah rasa dengki dan iri-hati 
mereka terhadapmu dan bahkan tidak mungkin bahwa 
mereka akan merancang perbuatan jahat terhadapmu yang 
akan membinasakan engkau. Dan dalam keadaan demikian 
setan tidak akan tinggal diam, tetapi akan makin membakar 
semangat jahat mereka dan mengorbankan rasa dengki dan iri 
hati yang bersemayam dalam dada mereka. Maka berhati-
hatilah, hai anakku, jangan sampai cerita mimpimu ini bocor 
dan didengar oleh mereka." 
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Isi cerita tersebut di atas terdapat dalam Al-Quran, dalam 
surah "Yusuf" yat 4 sehingga ayat 10 yang berbunyi sebagai 
berikut: 

4.Maksudnya:"(Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada ayahnya : 
"Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas buah 
bintang, matahari dan bulan, kulihat semuanya sujud kepadaku".  

5. Ayahnya berkata: "Hai anakku ,janganlah kamu ceritakan 
mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat 
muslihat (untuk membinasakanmu). Sesungguhnya setan itu adalah 
musuh yang nyata bagi manusia." 

6. Dan demikianlah Tuhanmu memilih kamu (untuk menjadi Nabi) 
dan diajarkannya kepada kamu sebahagian dari takdir mimpi-
mimpi dan disempurnakannya nikmat-Nya kepadamu dan kepada 
keluarga Ya'qub sebagaimana Dia telah menyempurnakan 
nikmatnya kepada dua orang bapamu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim 
dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.  

7. Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada 
(kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang yang bertanya.  

8. (Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara 
kandungnya (Benyamin) lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita 
sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). 
Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata." 

9. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah (yang tidak 
dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja dan 
sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik." 

10. Seorang daripada mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh 
Yusuf, tetapi masukkanlah ia ke dalam sumur, supaya dia dipungut 
oleh beberapa orang musafir jika kamu hendak berbuat." ( Yusuf :4   
10 ) 
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Dimasukan ke Dalam Sumur 

Pada esok harinya setelah semalam suntuk saudara kandung 
Yusuf bertemu merundingkan siasat dan merancang 
penyingkiran adiknya yang merupakan saingan yang berat 
dalam merebut hati si ayah, datanglah mereka menghadapi 
Nabi Ya'qub ayahnya meminta izin membawa Yusuf 
berekreasi bersama mereka di luar kota. Berkata juru cakap 
mereka kepada si ayah: "Wahai ayah yang kami cintai! Kami 
berhajat berekreasi dan berkelah di luar kota beramai-ramai 
dan ingin sekali bahawa adik kami Yusuf turut serta dan tidak 
ketinggalan, menikmati udara yang cerah di bawah langit biru 
yang bersih. Kami akan bawa bekal makanan dan minuman 
yang cukup untuk santapan kami selama sehari berada di luar 
kota untuk bersuka ria dan bersenang-senang, menghibur hati 
yang lara dan melapangkan dada yang sesak, seraya 
memperkuat rasa persaudaraan dan semangat kerukunan di 
antara sesama saudara." 

Berkata Ya'qub kepada putra-putranya: "Sesungguhnya akan 
sangat merungsingkan pikiranku bila Yusuf berada jauh dari 
jangkauan mataku, apalagi akan turut serta bersamamu keluar 
kota, di lapangan terbuka, yang menurut pendengaranku 
banyak binatang buas seperti serigala yang banyak berkeliaran 
di sana. Aku khawatir bahwa kamu akan lengah menjaganya, 
karena kesibukan kamu bermain-main sendiri sehinggakan 
menjadikannya mangsa bagi binatang-binatang buas itu. 
Alangkah sedihnya aku bila hal itu terjadi. Kamu mengetahui 
betapa sayangnya aku kepada Yusuf yang telah ditinggalkan 
oleh ibunya." 

Putra-putranya menjawab: "Wahai ayah kami! Tidak masuk di 
akal, bahwa Yusuf akan diterkam oleh serigala atau lain 
binatang buas di depan mata kami sekumpulan ini? Padahal 
tidak ada di antara kami yang bertubuh lemah atau berhati 
penakut. Kami sanggup menolak segala gangguan atau 
serangan dari mana pun datangnya, apakah itu binatang buas 
atau makhluk lain. Kami cukup kuat serta berani dan kami 
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menjaga Yusuf sebaik-baiknya, tidak akan melepaskannya dari 
pandangan kami walau sekejap pun. Kami akan 
mempertaruhkan jiwa raga kami semua untuk 
keselamatannya dan di manakah kami akan menaruh wajah 
kami bila hal-hal yang mengecewakan ayah mengenai diri 
Yusuf." 

Akhirnya Nabi Ya’qub tidak ada alasan untuk menolak 
permintaan anak-anaknya membawa Yusuf berekreasi 
melepaskan Yusuf di tangan saudara-saudaranya yang 
diketahui mereka tidak menyukainya dan tidak menaruh 
kasih sayang kepadanya. Ia berkat kepada anak anaknya: 
"Baiklah jika kamu memang sanggup bertanggung jawab atas 
keamanan dan keselamatannya sesuai dengan kata-kata kamu 
ucapkan itu, maka aku izinkan Yusuf menyertaimu, semoga 
Allah melindunginya bersama kamu sekalian." 

Pada esok harinya berangkatlah rombongan putra-putra 
Ya'qub kecuali Benyamin, menuju ke tempat rekreasi atau 
yang sebenarnya menuju tempat di mana menurut rancangan, 
Yusuf akan ditinggalkan. Setiba mereka di sekitar telaga yang 
menjadi tujuan, Yusuf segera ditanggalkan pakaiannya dan 
dicampakkannya di dalam telaga itu tanpa menghiraukan 
jeritan tangisnya yang sedikit pun tidak mengubah hati abang-
abangnya yang sudah kehilangan rasa cinta kepada adik yang 
tidak berdosa itu. Hati mereka menjadi lega dan dada mereka 
menjadi lapang karena rancangan busuknya telah berhasil 
dilaksanakan dan dengan demikian akan terbukalah Hati 
Ya'qub seluas-luasnya bagi mereka, dan kalaupun tindakan 
mereka itu akan menyedihkan ayahnya, maka lama-kelamaan 
akan hilanglah kesedihan itu bila mereka pandai 
menghiburnya untuk melupakan dan melenyapkan bayangan 
Yusuf dari ingatan ayahnya. 

Pada petang hari pulanglah mereka kembali ke rumah tanpa 
Yusuf yang di tinggalkan seorang diri di dasar telaga yang 
gelap itu, dengan membawa serta pakaiannya setelah disirami 
darah seorang kelinci yang sengaja dipotong untuk keperluan 
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itu, mereka menghadap Nabi Ya'qub seraya menangis 
mencucurkan air mata dan bersandiwara seakan-akan dan 
susah hati berkatalah mereka kepada ayahnya:"Wahai ayah! 
Alangkah sial dan naasnya hari ini bagi kami, bahwa 
kekhawatiran yang ayah kemukakan kepada kami tentang 
Yusuf kepada kami telah pun terjadi dan menjadi kenyataan 
bahwa firasat ayah yang tajam itu tidak meleset. Yusuf telah 
diterkam oleh seekor serigala dikala kami bermain lumba lari 
dan meninggalkan Yusuf seorang diri menjaga pakaian. Kami 
cukup hati-hati menjaga adik kami sesuai dengan pesanan 
ayah, namun karena menurut pengamatan kami pada saat itu, 
tidak ada tanda-tanda atau jejak binatang-binatang buas di 
sekitar tempat kami bermain, kami sesekali tidak melihat 
adanya bahaya dengan meninggalkan Yusuf sendirian 
menjaga pakaian kami yang tidak jauh dari tempat kami 
bermain bahkan masih terjangkau oleh pandangan mata kami. 
Akan tetapi serigala yang rupanya sudah mengintai adik kami 
Yusuf itu, bertindak begitu cepat menggunakan kesempatan 
lengahnya kami, waktu bermain sehingga tidak keburu kami 
menolong menyelamatkan jiwa adik kami yang sangat kami 
sayangi dan cintai itu. Oh ayah! Kami sangat sesalkan diri kami 
yang telah gagal menepati janji dan kesanggupan kami kepada 
ayah ketika kami minta izin membawa Yusuf, namun apa yang 
hendak dikatakan bila takdir memang menghendaki yang 
demikian. Inilah pakaian Yusuf yang berlumuran dengan 
darah sebagai bukti kebenaran kami ini, walau pun kami 
merasakan bahwa ayah tidak akan mempercayai kami 
sekalipun kami berkata yang benar." 

Nabi Ya'qub yang sudah memperolehi firasat tentang apa yang 
akan terjadi ke atas diri Yusuf putra kesayangannya dan 
mengetahui bagaimana sikap abang-abangnya terhadap Yusuf 
adiknya, tidak dapat berbuat apa-apa selain berpasrah kepada 
takdir Illahi dan seraya menekan rasa sedih, cemas dan marah 
yang sedang bergelora di dalam dadanya, berkatalah beliau 
kepada putra-putranya: "Kamu telah memperturutkan hawa 
nafsumu dan mengikut apa yang dirancangkan oleh setan 
kepadamu. Kamu telah melakukan suatu perbuatan yang akan 
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kamu akan rasa sendiri akibatnya kelak jika sudah terbuka 
tabir asapnya yang patut dimintai pertolong-Nya dalam segala 
hal dan peristiwa. 

Isi cerita ini telah dapat dibacakan di dalam Al-Quran pada 
surah "Yusuf" ayat 11 sehingga 18 sebagai berikut: 

"11. Mereka berkata : "Wahai ayah kami! apa sebabnya kamu tidak 
mempercayai kami terhadap Yusuf ,padahal sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang mengingini kebaikan baginya." 

12. Biarkan lah ia pergi bersama kami besok, agar dia (dapat) 
bersenang-senang dan (dapat) bermain-main dan sesungguhnya 
kami pasti menjaganya." 

13. Berkata Ya'qub: "Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf 
amat menyedihkan dan aku khawatir kalau-kalau dia dimakan 
serigala sedang kamu lengah daripadanya." 

14. Mereka berkata: "Jika ia benar-benar dimakan serigala, sedang 
kami adalah golongan (yang kuat) ,sesungguhnya kami kalau 
demikian adalah orang-orang yang rugi." 

15. Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya 
ke dalam telaga (lalu mereka masukkan dia) dan (di waktu dia sudah 
dalam telaga )Kami wahyukan kepada (Yusuf): "Sesungguhnya kamu 
akan menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang 
mereka tidak ingat lagi.  

16. Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di petang hari 
sambil menangis.  

17. Mereka berkata: "Wahai ayah kami! Sesungguhnya kami pergi 
berlumba-lumba dan kami tinggalkan Yusuf dekat barang-barang 
kami, lalu dia dimakan serigala dan kamu sesekali tidak akan 
percaya kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang 
benar."  

18. Mereka datang membawa baju kemejanya (yang berlumuran) 
dengan darah palsu. Ya'qub berkata: "Sebenarnya diri kamu 
sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu maka 
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kesabaran yang baik itulah (kesabaran). Dan Allah sajalah yang 
dimohon perlindungannya terhadap apa yang kamu ceritakan." 

 

Dijual sebagai Budak 

Yusuf sedang berada di dalam sumur itu seorang diri, diliputi 
oleh kegelapan dan kesunyian yang mencekam. Ia melihat ke 
atas dan ke bawah ke kanan dan ke kiri memikirkan 
bagaimana ia dapat mengangkatkan dirinya dari sumur itu, 
namun ia tidak melihat sesuatu yang dapat menolongnya. Ia 
hanya dapat melihat bayangan tubuhnya dalam air yang cetek 
di bawah kakinya. Sungguh suatu ujian yang amat berat bagi 
seorang semuda Yusuf yang masih belum banyak 
pengalamannya dalam penghidupan, bah baru pertama kali ia 
berpisah dari ayahnya yang sangat menyayangi dan 
memanjakannya. Lebih-lebih terasa beratnya ujian itu ialah 
karena yang melemparkannya ke dasar telaga itu adalah 
abang-abangnya sendiri, putra-putra ayahnya. 

Yusuf di samping memikirkan nasibnya yang sedang dialami, 
serta bagaimana ia menyelamatkan dirinya dari bahaya 
kelaparan sekiranya ia lama tidak tertolong, ia selalu 
mengingat ayahnya ketika melihat abang-abangnya kembali 
pulang ke rumah tanpa dirinya bersama mereka. 

Tiga hari berselang, sejak Yusuf dilemparkan ke dalam sumur, 
dan belum nampak tanda-tanda yang memberi harapan 
baginya dapat keluar dari kurungannya, sedangkan bahaya 
kelaparan sudah mulai membayangi dan sudah nyaris 
berputus asa ketika sekonyong-konyong terdengar olehnya 
suara sayup-sayup, suara aneh yang belum pernah 
didengarnya sejak ia dilemparkan ke dalam telaga itu. Makin 
lama makin jelaslah suara-suara itu yang akhirnya terdengar 
seakan anjing menggonggong suara orang-orang bercakap 
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dan tertawa terbahak-bahak dan suara jejak kaki manusia dan 
binatang sekitar telaga itu. 

Ternyata apa yang terdengar oleh Yusuf, ialah suara-suara 
yang timbul oleh sebuah kafilah yang sedang berhenti di 
sekitar sumur, di mana ia terkurung untuk beristirahat sambil 
mencari air untuk diminum bagi mereka dan binatang-
binatang mereka. alangkah gembiranya Yusuf ketika keetika ia 
sedang memasang telinganya dan menengar suara ketua 
kafilah memerintahkan orangnya melepaskan gayung 
mengambil air dari telaga itu. Sejurus kemudian dilihat oleh 
Yusuf Sebuah gayung turun ke bawah dan begitu terjangkau 
oleh tangannya dipeganglah kuat-kuat gayung itu yang 
kemudian ditarik ke atas oleh sang musafir seraya berteriak 
mengeluh karena beratnya gayung yang ditarik itu. 

Para musafir yang berada di kafilah itu terperanjat dan takjub 
ketika melihat bahawa yang memberatkan gayung itu 
bukannya air, tetapi manusia hidup berparas tampan, 
bertubuh tegak dan berkulit putih bersih. Mereka berunding 
apa yang akan diperbuat dengan hamba Allah yang telah 
diketemukan di dalam dasar sumur itu, dilepaskannya di 
tempat yang sunyi itu atau dikembalikan kepada keluarganya. 
Akhirnya bersepakatlah mereka untuk dibawa ke Mesir dan 
dijual di sana sebagai hamba sahaya dengan harga, yang 
menurut tafsiran mereka akan mencapai harga yang tinggi, 
karena tubuhnya yang baik dan parasnya yang tampan. 

Setibanya kafilah itu di Mesir, dibawalah Yusuf di sebuah pasar 
khusus, di mana manusia diperdagangkan dan diperjual-
belikan sebagai barang dagangan atau sebagai binatang-
binatang ternkan. Yusuf lalu ditawarkan di depan umum 
dilelangkan. Dan karena para musafir yang membawanya itu 
khawatir akan terbuka pertemuan Yusuf maka mereka enggan 
mempertahankan sampai mencapai harga yang tinggi, tetapi 
melepaskannya pada tawaran pertama dengan harga yang 
rendah dan tidak memadai. Padahal seorang seperti Nabi 
Yusuf tidak dapat dinilai dengan uang bahkan dengan emas 



 248 

seisi bumi pun tidak seimbang sebagai manusia yang besar dan 
makhluk Allah yang agung seperti Nabi Yusuf yang oleh Allah 
telah digariskan dalam takdirnya bahawa ia akan 
melaksanakan misi yang suci dan menjalankan peranan yang 
menentukan dalam pergaulan hidup umat manusia. 

Nabi Yusuf dalam pelelangan itu dibeli oleh ketua polis Mesir 
bernama Fathifar sebagai penawar pertama, yang merasa 
berbahagia memperoleh seorang hamba yang berparas bagus, 
bertubuh kuat dan air muka yang memberi kesan bahawa 
dalam manusia yang dibelikan itu terkandung jiwa yang besar, 
hati suci bersih dan bahwa ia bukanlah dari kualiti manusia 
yang harus diperjual-belikan. 

Kata Fathifar kepada istrinya ketika mengenalkan Yusuf 
kepadanya: "Inilah hamba yang aku baru beli dari pelelangan. 
Berilah ia perlakuan dan layanan yang baik kalau-kalau kelak 
kami akan memperolehi manfaat darinya dan memungutnya 
sebagai anak kandung kita. Aku dapat firasat dari paras 
mukanya dan gerak-geriknya bahwa ia bukanlah dari 
golongan yang harus diperjual-belikan, bahkan mungkin 
sekali bahwa ia adalah dari keturunan keluarga yang 
berkedudukan tinggi dan orang-orang yang beradab. 

Nyonya Fathifar, istri Ketua Polis Mesir menerima Yusuf di 
rumahnya, sesuai dengan pesanan suaminya. dilayani sebagai 
salah seorang daripada anggota keluarganya dan sesekali tidak 
diperlakukannya sebagai hamba belian. Yusuf pun dapat 
menyesuaikan diri dengan keadaan rumah tangga Futhifar. Ia 
melakukan tugas sehari-harinya di rumah dengan penuh 
semangat dan dengan kejujuran serta disiplin yang tinggi. 
Segala kewajiban dan tugas yang diperintahkan kepadanya, 
diurus dengan senang hati seolah-olah dari perintah oleh 
orang tuanya sendiri. Demikianlah, maka makin lama makin 
disayanglah akan Yusuf di rumah Ketua Polis Mesir itu 
sehingga merasa seakan-akan berada di rumah keluarga dan 
orang tuanya sendiri. 
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Tentang isi cerita di atas, dapat dibaca dalam surah "Yusuf" 
ayat 19 sehingga ayat 21 sebagai berikut:   

"19. Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu 
mereka menyuruh seorang mengambil air mereka, maka dia 
menurunkan timbanya, dia berkata: "Oh! Kabar gembira, ini seorang 
anak muda!" Kemudian mereka menyembunyikan dia sebagai 
barang dagangan. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan.  

20. Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu 
beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya 
kepada Yusuf  

21. Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya: 
"Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi 
dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak. "Dan 
demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada 
Yusuf di muka bumi (Mesir) dan agar kami ajarkan kepadanya takdir 
mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya."(Surah Yusuf : 19   21) 

Dalam Godaan Zulaikha 

Yusuf hidup tenang dan tenteram di rumah Futhifar, Ketua 
Polisi Mesir, sejak ia menginjakkan kakinya di rumah itu. Ia 
mendapat kepercayaan penuh dari kedua majikannya, suami-
istri, mengurus rumah-tangga mereka dan melaksanakan 
perintah dan segala keperluan mereka dengan sesungguh hati, 
ikhlas dan kejujuran, tiada menuntut upah dan balasan atas 
segala tenaga dan jerih payah yang dicurahkan untuk 
kepentingan keluarga. Ia menganggap dirinya di rumah itu 
bukan sebagai hamba bayaran, tetapi sebagai seorang dari 
anggota keluarga. demikian pula anggapan majikannya, 
suami-istri terhadap dirinya. 

Ketenangan hidup dan kepuasan hati yang didapat oleh Yusuf 
selama ia tinggal di rumah Futhifar, telah mempengaruhi 
kesehatan dan pertumbuhan tubuhnya. Ia yang telah 
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dikaruniai oleh Tuhan kesempurnaan jasmani dengan 
kehidupan yang senang di rumah Futhifar, makin terlihat 
tambah segar wajahnya, tambah elok parasnya dan tambah 
tegak tubuhnya, sehingga ia merupakan seorang pemuda 
remaja yang gagah perkasa yang menggiurkan hati setiap 
wanita yang melihatnya, tidak terkecuali Zulaikha, istri 
Futhifar, majikannya sendiri, bahkan bukan tidak mungkin 
bahwa ia akan menjadi rebutan lelaki, andai kata ia hidup di 
kota Sadum di tengah-tengah kaum Nabi Luth ketika itu. 

Pergaulan sehari-hari di bawah satu atap rumah antara Yusuf 
pemuda remaja yang gagah perkasa dan Zulaikha, seorang 
wanita muda cantik dan ayu, tidak akan terhindar dari risiko 
terjadinya perbuatan maksiat, bila tidak ada kekuatan iman 
dan takwa yang menyekat hawa nafsu yang ammarah bissu. 
Demikian lah akan apa yang terjadi terhadap Yusuf dan istri 
Ketua Polis Mesir. 

Pada hari-hari pertama Yusuf berada di tengah-tengah 
keluarga, Zulaikha tidak menganggapnya dan 
memperlakukannya lebih dari sebagai pembantu rumah yang 
cekap, tangkas, giat dan jujur, berakhlak dan berbudi pekerti 
yang baik. Ia hanya mengagumi sifat-sifat luhurnya itu serta 
kecakapan dan ketangkasan kerjanya dalam menyelesaikan 
urusan dan tugas yang pasrahkan kepadanya. Akan tetapi 
memang rasa cinta itu selalu didahului oleh rasa simpati. 

Simpati dan kekaguman Zulaikha terhadap cara kerja Yusuf, 
lama-kelamaan berubah menjadi simpati dan kekaguman 
terhadap bentuk badan dan paras mukanya. Gerak-gerik dan 
tingkah laku Yusuf diperhatikan dari jauh dan diliriknya 
dengan penuh hati-hati. Bunga api cinta yang masih kecil di 
dalam hati Zulaikha terhadap Yusuf makin hari makin 
membesar dan membara tiap kali ia melihat Yusuf berada 
dekatnya atau mendengar suaranya dan suara langkah 
kakinya. Walaupun ia berusaha memadamkan api yang 
membara di dadanya itu dan hedak menyekat nafsu birahi 
yang sedang bergelora dalam hatinya, untuk menjaga 
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maruahnya sebagai majikan dan mepertahankan sebagai istri 
Ketua Polis, namun ia tidak berupaya menguasai perasaan hati 
dan hawa nafsunya dengan kekuatan akalnya. Bila ia duduk 
seorang diri, maka terbayanglah di depan matanya akan paras 
Yusuf yang elok dan tubuhnya yang bagus dan tetaplah 
melekat bayangan itu di depan mata dan hatinya, sekalipun ia 
berusaha untuk menghilangkannya dengan mengalihkan 
perhatiannya kepada urusan dan kesibukan rumah tangga. 
Dan akhirnya menyerahlah Zulaikha kepada kehendak dan 
panggilan hati dan nafsunya yang mendapat dukungan setan 
dan iblis dan diketepikanlahnya semua pertimbangan 
maruah, kedudukan dan martabat serta kehormatan diri 
sesuai dengan tuntutan dengan akal yang sihat. 

Zulaikha menggunakan taktik, memancing-mancing Yusuf 
agar ia lebih dahulu mendekatinya dan bukannya dia dulu 
yang mendekati Yusuf demi menjaga kehormatan dirinya 
sebagai istri Ketua Polis. Ia selalu berdandan dan berhias rapi, 
bila Yusuf berada di rumah, merangsangnya dengan wangi-
wangian dan dengan memperagakan gerak-gerik dan tingkah 
laku sambil menampakkan, seakan-akan dengan tidak sengaja 
bagian tubuhnya yang biasanya menggiurkan hati orang lelaki. 

Yusuf yang tidak sadar bahwa Zulaikha, istri Futhifar, 
mencintai dan mengandungi nafsu syahwat kepadanya, 
menganggap perlakuan manis dan pendekatan Zulaikha 
kepadanya adalah hal biasa sesuai dengan pesanan Futhifar 
kepada istrinya ketika dibawa pulang dari tempat perlelangan. 
Ia berlaku biasa sopan santun dan bersikap hormat dan tidak 
sedikit pun terlihat dari haknya sesuatu gerak atau tindakan 
yang menandakan bahwa ia terpikat oleh gaya dan aksi 
Zulaikha yang ingin menarik perhatiannya dan menggiurkan 
hatinya. Yusuf sebagai calon Nabi telah dibekali oleh Allah 
dengan iman yang mantap, akhlak yang luhur dan budi 
pekerti yang tinggi. Ia tidak akan terjerumus melakukan 
sesuatu maksiat yang sekaligus merupakan perbuatan atau 
suatu tindakan khianat terhadap orang yang telah 
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mempercayainya memperlakukannya sebagai anak dan 
memberinya tempat di tengah-tengah keluarganya. 

Sikap dingin dan acuh tak acuh dari Yusuf terhadap rayuan 
dan tingkah laku Zulaikha yang bertujuan membangkitkan 
nafsu syahwatnya menjadikan Zulaikha bahkan tambah panas 
hati dan bertekad dan berusaha terus sampai maksudnya 
tercapai. Jika aksi samar-samar yang ia lakukan tetap tidak 
dimengertikan oleh Yusuf yang dianggapnya berdarah dingin 
itu, maka akan dilakukannya secara berterus terang dan kalau 
perlu dengan cara paksaan sekalipun. 

Zulaikha, tidak tahan lebih lama menunggu reaksi dari Yusuf 
yang tetap bersikap dingin, acuh tak acuh terhadap rayuan dan 
ajakan yang samar-samar daripadanya. Maka kesempatan 
ketika si suami tidak ada di rumah, masuklah Zulaikha ke bilik 
tidurnya seraya berseru kepada Yusuf agar mengikutinya. 
Yusuf segera mengikutinya dan masuk ke bilik di belakang 
Zulaikha, sebagaimana ia sering melakukannya bila dimintai 
pertolongannya melakukan sesuatu di dalam bilik. Sekali-kali 
tidak terlintas dalam pikirannya bahwa perintah Zulaikha kali 
itu kepadanya untuk masuk ke biliknya bukanlah perintah 
biasa untuk melekukan sesuatu yang biasa diperintahkan 
kepadanya. Ia baru sedar ketika ia berada di dalam bilik, pintu 
dikunci oleh Zulaikha, tabir disisihkan seraya berbaring 
berkatalah ia kepada Yusuf: "Ayuh, hai Yusuf! Inilah aku sudah 
siap bagimu, aku tidak tahan menyimpan lebih lama lagi rasa 
rinduku kepada sentuhan tubuhmu. Inilah tubuhku 
kuserahkan kepadamu, berbuatlah sekehendak hatimu dan 
sepuas nafsumu." 

Seraya memalingkan wajahnya ke arah lain, berkatalah 
Yusuf:"Semoga Allah melindungiku dari godaan setan. Tidak 
mungkin wahai tuan putriku aku akan melakukan maksiat dan 
memenuhi kehendakmu. Jika aku melakukan apa yang tuan 
putri kehendaki, maka aku telah mengkhianati tuanku, suami 
tuan putri, yang telah melimpahkan kebaikannya dan kasih 
sayangnya kepadaku. Kepercayaan yang telah 
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dilimpahkannya kepadaku, adalah suatu amanat yang tidak 
patut aku cederai. Sesekali tidak akan kubalas budi baik tuanku 
dengan pengkhianatan dan penodaan nama baiknya. Selain itu 
Allah pun akan murka kepadaku dan akan mengutukku bila 
bila aku lakukan apa yang tuan putri mintakan daripadaku. 
Allah Maha Mengetahui segala apa yang diperbuat oleh 
hambanya. 

Segera mata Zulaikha melotot dan wajahnya menjadi merah, 
tanda marah yang meluap-luap, akibat penolakan Yusuf 
terhadap ajakannya. Ia merasakan dirinya dihina dan 
diremehkan oleh Yusuf dengan penolakannya, yang 
dianggapnya suatu perbuatan kurang ajar dari seorang 
pelayan terhadap majikannya yang sudah merendahkan diri, 
mengajaknya tidur bersama, tetapi ditolak mentah-mentah. 
Padahal tidak sedikit pembesar pemerintah dan orang-orang 
berkedudukan telah lama merayunya dan ingin sekali 
menyentuh tubuhnya yang elok itu, tetapi tidak dihiraukan 
oleh Zulaikha. 

Yusuf melihat mata Zulaikha yang melotot dan wajahnya yang 
menjadi merah, menjadi takut akan terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan, dan segera lari menuju pintu yang tertutup, 
namun Zulaikha cepat-cepat bangun dari ranjangnya 
mengejar Yusuf yang sedang berusaha membuka pintu, 
ditariknyalah kuat-kuat oleh Zulaikha bagian belakang 
kemejanya sehingga terkoyak. Tepat pada masa mereka 
berada di belakang pintu sambil tarik menarik, datanglah 
Futhifar mendapati mereka dalam keadaan yang 
mencurigakan itu. 

Dengan tiada memberi kesempatan Yusuf membuka mulut, 
berkatalah Zulaikha cepat-cepat kepada suaminya yang masih 
berdiri tercengang memandang kepada kedua orang 
kepercayaan itu: "Inilah dia Yusuf, hamba yang engkau puja 
dan puji itu telah berani secara kurang ajar masuk ke bilikku 
dan memaksaku memenuhi nafsu syahwatnya. Berilah ia 
ganjaran yang setimpal dengan perbuatan biadabnya. Orang 
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yang tidak mengenal budi baik kami ini harus dipenjarakan 
dan diberi siksaan yang pedih." 

Yusuf mendengar laporan dan tuduhan palsu Zulaikha kepada 
suaminya, tidak dapat berbuat apa-apa selain memberi 
keterangan apa yang terjadi sebenarnya. Berkatalah ia kepada 
majikannya, Futhifar:"Sesungguhnya dialah yang 
menggodaku, memanggilkan aku ke biliknya, lalu memaksaku 
memenuhi nafsu syahwatnya. Aku menolak tawarannya itu 
dan lari menyingkirkannya, namun ia mengejarku dan 
menarik kemejaku dari belakang sehingga terkoyak." 

Futhifar dalam keadaan bingung. Siapakah di antara kedua 
orang yang benar? Yusuf kah yang memang selama hidup 
bersama di rumahnya belum pernah berkata dusta, atau 
Zulaikhakah yang dalam pikirannya tidak mungkin akan 
mengkhianatinya? Dalam keadaan demikian itu tibalah 
sekonyong-konyong seorang dari keluarga Zulaikha, yaitu 
saudaranya sendiri yang dikenal bijaksana, pandai dan selalu 
memberi pertimbangan yang tepat bila dimintai pikiran dan 
nasihatnya. Atas permintaan Futhifar untuk memberinya 
pertimbangan dalam masalah yang membingungkan itu, 
berkatalah saudaranya: "Lihatlah, bila kemeja Yusuf terkoyak 
bahgian belakangnya, maka ialah yang benar dan istrimu yang 
dusta. Sebaliknya bila koyak kemejanya di bagian hadapan 
maka dialah yang berdusta dan istrimu yang berkata benar." 

Berkatalah Futhifar kepada istrinya setelah persoalannya 
menjadi jelas dan tabir rahasianya terungkap: "Beristighfarlah 
engkau hai Zulaikha dan mohonlah ampun atas dosamu. 
Engkau telah berbuat salah dan dusta pula untuk menutupi 
kesalahanmu. Memang yang demikian itu adalah sifat-sifat 
dan tipu daya kaum wanita yang sudah kami kenal." Kemudian 
berpalinglah dia mengadap Yusuf dan berkata kepadanya: 
"Tutuplah rapat-rapat mulutmu wahai Yusuf, dan ikatlah 
lidahmu, agar masalah ini akan tetap menjadi rahasia yang 
tersimpan sekeliling dinding rumah ini dan jangan sesekali 
sampai keluar dan menjadi rahasia umum dan buah mulut 
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masyarakat. Anggap saja persoalan ini sudah selesai sampai di 
sini." 

Ada sebuah peribahasa yang berbunyi: "Tiap rahasia yang 
diketahui oleh dua orang pasti tersiar dan diketahui oleh orang 
ramai." Demikianlah juga peristiwa Zulaikha dengan Yusuf 
yang dengan ketat ingin ditutupi oleh keluarga Futhifar tidak 
perlu menunggu lama untuk menjadi rahasia umum. pada 
mulanya orang berbisik-bisik dari mulut ke mulut, 
menceritakan kejadian itu, tetapi makin hari makin meluas 
dan semakin menyebar ke tiap-tiap pertemuan dan menjadi 
bahan pembicaraan di kalangan wanita-wanita dari golongan 
atas dan menengah. Kecaman-kecaman yang bersifat sindiran 
mahupun yang terang-terangan mulai dilontarkan orang 
terhadap Zulaikha, istri Ketua Polis Negara, yang telah 
dikatakan bercumbu-cumbuan dengan pelayannya sendiri, 
seorang hamba belian dan yang sangat memalukan kata 
mereka bahwa pelayan bahkan menolak ajakan majikannya 
dan tatkala melarikan diri darinya dikejarkannya sampai 
bahagian belakang kemejanya terkoyak. 

Kecaman-kecaman sindiran-sindiran dan ejekan-ejekan orang 
terhadap dirinya akhirnya sampailah di telinga Zulaikha. Ia 
menjadi masyangul dan sedih hati bahwa peristiwanya dengan 
Yusuf sudah menjadi buah mulut orang yang dengan 
sendirinya membawa nama baik keluarga dan nama baik 
suaminya sebagai Ketua Polis Negara yang sangat disegani dan 
dihormati. Zulaikha yang sangat marah dan jengkel terhadap 
wanita-wanita sekelasnya, istri-istri pembesar yang tidak 
henti-hentinya dalam pertemuan mereka menyinggung 
namanya dengan ejekan dan kecaman sehubungan dengan 
peristiwanya dengan Yusuf. 

Untuk mengakhiri desas-desus dan kasak-kusuk kaum wanita 
para istri pembesar itu, Zulaikha mengundang mereka ke 
suatu jamuan makan di rumahnya, dengan maksud membuat 
kejutan memperlihatkan kepada mereka Yusuf yang telah 
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menawankan hatinya sehingga menjadikan lupa akan maruah 
dan kedudukan sebagai istri Ketua Polis Negara. 

Dalam pesta itu para undangan diberikan tempat duduk yang 
empuk dan masing-masing diberikan sebilah pisau yang tajam 
untuk memotong daging dan buah-buahan yang tersedia dan 
sudah dihidangkan. 

Setelah masing-masing tamu menduduki tempatnya dan 
disilakannya menikmati hidangan yang sudah tersedia di 
depannya, maka tepat pada masa mereka sibuk mengupas 
buah yang ada di tangan masing-masing, dikeluarkanlah Yusuf 
oleh Zulaikha berjalan sebagai peragawan di hadapan wanita-
wanita yang sedang sibuk memotong buah-buahan itu. Tanpa 
disadari para tamu wanita yang sedang memegang pisau dan 
buah-buahan di tangannya seraya ternganga mengagumi 
keindahan wajah dan tubuh Yusuf mereka melukai jari-jari 
tangannya sendiri dan sambil menggeleng-geleng kepala 
kehairanan, maka berkatalah mereka: "Maha Sempurnalah 
Allah. Ini bukanlah manusia. Ini adalah seorang malaikat yang 
mulia." 

Zulaikha bertepuk tangan tanda gembira melihat usaha 
kejutannya berhasil dan sambil menunjuk ke jari-jari wanita 
yang teriris dan mencucurkan darah itu berkatalah ia: "Inilah 
dia Yusuf, yang menyebabkan aku menjadi bual-bualan 
ejekanmu dan sasaran kecaman-kecaman orang Tidakkah 
kami setelah melihat Yusuf dengan mata kepala memberi uzur 
kepadaku, bila ia menawan hatiku dan membangkitkan hawa 
nafsu syahwatku sebagai seorang wanita muda yang tidak 
pernah melihat orang yang setampan parasnya, seindah 
tubuhnya dan seluhur akhlak Yusuf? Salahkah aku jika aku 
tergila-gila olehnya, sampai lupa akan kedudukanku dan 
kedudukan suamiku? Kamu yang hanya melihat Yusuf 
sepintas lalu sudah kehilangan kesedaran sehingga bukan 
buah-buahan yang kamu kupas tetapi jari-jari tanganmu yang 
terhiris. Maka herankan kalau aku yang berkumpul dengan 
Yusuf di bawah satu bumbung, melihat wajah dan tubuhnya 
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serta mendengar suaranya pada setiap saat dan setiap detik 
sampai kehilangan akal sehingga tidak dapat mengawal nafsu 
syahwatku menghadapinya? Aku harus mengaku divdepan 
kamu bahawa memang akulah yang menggodanya dan 
merayunya dan dengan segala daya upaya ingin memikat 
hatinya dan mengundangnya untuk menyambut cintaku dan 
melayani nafsu syahwatku. Akan tetapi dia bertahan diri, tidak 
menghiraukan ajakanku dan bersikap dingin terhadap rayuan 
dan godaanku. Ia makin menjauhkan diri, bila aku mencuba 
mendekatinya dan memalingkan pandangan matanya dari 
pandanganku bila mataku menentang matanya. Aku telah 
merendahkan diriku sebagai istri Ketua Polis Negara kepada 
Yusuf yang hanya seorang hamba sahaya dan pembantu 
rumah, namaku sudah terlanjur ternoda dan menjadi ejekan 
orang karenanya, maka bila tetap membangkang dan tidak 
mau memperturutkan kehendakku, aku tidak akan ragu-ragu 
akan memasukkannya ke dalam penjara sepanjang waktu 
sebagai pengajaran baginya dan imbalan bagi kecemaran 
namaku karenanya." 

Mendengar kata-kata ancaman Zulaikha terhadap diri Yusuf 
menggugah hati para wanita yang menaruh simpati dan rasa 
kasihan kepada diri Yusuf. Mereka menyayangkan bahwa 
tubuh yang indah dan wajah yang tampan serta manusia yang 
berbudi pekerti dan berakhlak luhur itu tidak patut 
dipenjarakan dan dimasukkan ke tempat orang-orang yang 
melakukan jenayah dan penjahat. 

Berkata salah seorang yang menghampirinya: "Wahai Yusuf! 
Mengapa engkau berkeras kepala menghadapi Zulaikha yang 
menyayangimu dan mencintaimu? Mengapa engkau menolak 
ajakan dan seruannya terhadapmu? Suatu keuntungan besar 
bagimu, bahwa seorang wanita cantik seperti Zulaikha yang 
bersuamikan seorang pembesar negara tertarik kepadamu dan 
menginginkan pendekatanmu. Ataukah mungkin engkau 
adalah seorang lelaki yang lemah syahwat dan karena itu tidak 
tertarik oleh kecantikan serta keelokan seorang wanita muda 
seperti Zulaikha." 
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Berkata seorang tamu wanita lain :"Jika sekiranya kamu tidak 
tertarik kepada Zulaikha karena kecantikannya, maka 
berbuatlah untuk kekayaannya dan kedudukan suaminya. 
sebab jika engkau dapat menyesuaikan dirimu kepada 
kehendak Zulaikha dan mengikuti segala perintahnya niscaya 
engkau akan dianugerahi harta yang banyak dan mungkin 
pangkatmu pun akan dinaikkan." 

Berucap seorang tamu lain memberi nasihat:"Wahai Yusuf! 
pikirkanlah baik-baik dan camkanlah nasihatku ini: Zulaikha 
sudah berketetapan hati harus mencapai tujuannya dan 
memperoleh akan apa yang dikehendakinya darimu. Ia sudah 
terlanjur diejek dan dikecam orang dan sudah terlanjur 
namanya menjadi bualan di dalam masyarakat karena engkau 
maka dia mengancam bila engkau tetap berkeras kepala dan 
tidak melunakkan sikapmu terhadap tuntutannya, pasti ia 
akan memasukkan engkau ke dalam penjara sebagai penjahat 
dan penjenayah. Engkau mengetahui bahwa suami Zulaikha 
adalah Ketua Polis Negara yang berkuasa memenjarakan 
seseorang ke dalam tahanan dan engkau mengetahui pula 
bahwa Zulaikha sangat berpengaruh kepada suaminya. 
Sayangilah wahai Yusuf dirimu yang masih muda remaja dan 
tampan ini dan ikutilah perintah Zulaikha agar engkau selamat 
dan terhindar dari akibat yang kami tidak menginginkan ke 
atas dirimu." 

Kata-kata nasihat dan bujukan para wanita,Tamu Zulaikha itu 
didengar oleh Yusuf dengan telinga kanan dan keluar ke 
telinga kirinya. Tidak satu pun daripadanya yang dapat turun 
ke lubuk hatinya atau menjadi bahan penimbangannya. Akan 
tetapi walaupun ia percaya kepada dirinya, tidak akan 
terpengaruh oleh bujukan dan nasihat-nasihat itu, ia merasa 
khawatir, bahwa jika masih tinggal lama di tengah-tengah 
pergaulan itu akhirnya mungkin ia akan terjebak dan masuk 
ke dalam perangkap tipu daya dan tipu muslihat Zulaikha dan 
kawan-kawan wanitanya. 
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Berdoalah Nabi Yusuf memohon kepada Allah agar memberi 
ketetapan iman dan keteguhan tekad kepadanya supaya tidak 
tersesat oleh godaan setan dan tipu muslihat kaum wanita 
yang akan menjerumuskannya ke dalam lembah kemaksiatan 
dan perbuatan mungkar. Berucaplah ia di dalam doanya: "Ya 
Tuhanku! sesungguhnya aku lebih suka dipenjarakan 
berbanding aku berada di luar tetapi harus memperturutkan 
hawa nafsu para wanita itu. Lindungilah aku wahai Tuhanku 
dari pergaulan orang-orang yang hendak membawaku ke 
jalan yang sesat dan memaksaku melakukan perbuatan yang 
Engkau tidak ridai. Bila aku dipenjarakan akan kubulatkan 
pikiranku serta ibadahku kepadamu wahai Tuhanku. 
Jauhkanlah daripadaku rayuan dan tipu daya wanita-wanita 
itu, supaya aku tidak termasuk dari orang-orang yang bodoh 
dan sesat." 

Futhifar, Menteri Negara, Suami Zulaikha mengetahui dengan 
pasti bahwa Yusuf bersih dari tuduhan yang dilemparkan 
kepadanya. Ia juga sadar bahwa istrinyalah yang menjadi 
biang keladi dalam peristiwa yang sampai mencemarkan 
nama baik keluarganya. Akan tetapi ia tidak dapat berbuat 
selain mengikuti nasihat istrinya yang menganjurkan agar 
Yusuf dipenjarakan. Karena dengan memasukkan Yusuf ke 
dalam tahanan, pendapat umum akan berubah dan berbalik 
akan menuduh serta menganggap Yusuflah yang bersalah 
dalam peristiwa itu dan bukannya Zulaikha. Dengan demikian 
mereka berharap nama baiknya akan pulih kembali dan desas-
desus serta kasak-kasuk masyarakat tentang rumah tangganya 
akan berakhir. Demikianlah, maka perintah dikeluarkan oleh 
Futhifar dan masuklah Yusuf ke dalam penjara sesuai dengan 
doanya. 

Isi cerita di atas dapat dibaca dalam Al-Quran surah Yusuf ayat 
22 sehingga ayat 35 : 

"22. Dan tatkala ia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah 
dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik.  
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23. Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia 
menutup pintu-pintu seraya berkata: "Marilah kesini ". Yusuf 
berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik."Sesungguh orang-orang yang 
zalim tidak akan beruntung.  

24. Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan 
itu) dengan Yusuf dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) 
dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) 
Tuhannya. Demikian agar Kami memalingkan daripadanya 
kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk 
hamba-hamba Kami yang terpilih.  

25. Dan kedua-duanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita 
itu menarik baju kemeja Yusuf dari belakang hingga koyak dan 
kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu. Wanita 
itu berkata:" Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud 
berbuat serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau dihukum 
dengan azab yang pedih?" 

26. Yusuf berkata:"Dia menggodaku untuk menundukkan diriku 
(kepadanya). "Dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberi 
kesaksiannya: "Jika bajunya koyak dihadapan, maka wanita itu 
benar, dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta.  

27. Dan jika bajunya koyak dibelakang, mka wanita itulah yang 
dusta dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar".  

28. Maka tatkala suami wanita itu melihat baju kemeja Yusuf koyak 
dari belakang berkatalah dia: "Sesungguhnya kejadian itu adalah 
diantara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu besar".  

29. Hai Yusuf: "Berpalinglah dari ini dan kamu (hai istriku) mohon 
ampunlah atas doamu itu karena kamu sesungguhnya termasuk 
orang-orang yang berbuat salah".  

30. Dan wanita-wanita di kota itu berkata: "Istri Al-Aziz menggoda 
bujangnya untuk menundukkan dirinya kepadanya, sesungguhnya 
cintanya kepada bujangan itu adalah sangat mendalam. 
Sesungguhnya kami memandangnya dalam kesesatan nyata." 
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31. Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan mereka, 
diundangnyalah wanita-wanita itu dan disediakannya bagi mereka 
tempat duduk dan diberikannya kepada masing-masing mereka 
sebilah pisau (untuk memotong jamuan) kemudian dia berkata 
(kepada Yusuf):"Keluarlah (tampakkanlah dirimu) kepada mereka". 
Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada 
(keindahan rupa) nya dan mereka melukai (jari) tangannya dan 
berkata :"Maha sempurna Allah, ini bukanlah manusia. 
Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah malaikat yang mulia".  

32. Wanita itu (Zulaikha) berkata:"Itulah dia orang yang kamu cela 
aku karena (tertarik) kepadanya dan sesungguhnya aku telah 
menggoda dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi 
dia menolak. Dan sesungguhnya jika dia tidak mentaati apa yang 
aku perintahkan kepadanya nescaya dia akan dipenjarakan dan dia 
akan termasuk orang-orang yang hina".  

33. Yusuf berkata:"Wahai Tuhanku penjara lebih aku sukai daripada 
memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika tidak Engkau 
hindarkan dariku tipu daya mereka tentu akan aku cenderung untuk 
(memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-
orang yang bodoh".  

34. Maka Tuhannya memperkenankan doa Yusuf dan Dia 
menghindarkan Yusuf dari tipu daya mereka. Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.  

35. Kemudian ambil pikiran kepada mereka setelah melihat tanda-
tanda (kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya 
sampai sesuatu waktu". ( Yusuf : 25   35 ) 

Catatan penting mengenai nama Zulaikha : 

Penting untuk diketahui bahwa nama Zulaikha di atas sampai 
saat ini masih diragukan kebenarannya. Karena di AlQur’an 
sendiri tidak dijelaskan mengenai namanya.  
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Masuk Dalam Penjara 

Yusuf dimasukkan ke dalam penjara bukannya karena ia telah 
melakukan kesalahan atau kejahatan, tetapi karena sewenang-
wenangnya penguasa yang memenjarakannya untuk 
menutupi dosanya sendiri dengan menempelkan dosa itu 
kepada orang yang dipenjarakan. Akan tetapi bagi Nabi Yusuf, 
penjara adalah tempat yang aman untuk menghindari segala 
godaan dan tipu daya yang akan menjerumuskannya ke dalam 
kemaksiatan dan perbuatan mungkar. Bagi Yusuf hidup di 
dalam sebuah penjara yang gelap dan sempit, dimana gerak 
bandanya dan pandangan matanya dibatasi, adalah lebih baik 
dan lebih disukai dari hidup di alam bebas di mana jiwanya 
tertekan dan hatinya tidak merasa aman dan tenteram. Di 
dalam penjara Yusuf dapat membulatkan pikirannya dan 
jiwanya beribadah dan menyembah kepada Allah. 

Disamping itu ia dapat melakukan dakwah di dalam penjara, 
memberi bimbingan dan nasihat kepada pesalah, agar mereka 
yang telah berdosa melakukan kejahatan, bertaubat dan 
kembali menjadi orang-orang yang baik, sedang kepada 
tahanan yang tidak berdosa yang menjadi korban perbuatan 
penguasa yang sewenang-wenang dihiburkan agar mereka 
bersabar dan bertakwa, bertawakal serta beriman memohon 
kepada Allah mengakhiri penderitaan dan kesengsaraan 
mereka. 

Bersama dengan Yusuf, dipenjarakan pula dua orang pegawai 
istana Raja dengan tujuan hendak meracunkan Raja atas 
perintah dan dengan kerjasama dengan pihak musuh istana. 
Dua pemuda pegawai yang dipenjara itu, seorang penjaga 
gudang makanan dan seorang sebagai pelayan meja istana. 

Pada suatu hari pagi datanglah kedua pemuda tahanan itu ke 
tempat Nabi Yusuf mengisahkan bahwa mereka telah 
mendapat mimpi. Si pelayan melihat ia seakan-akan berada di 
tengah sebuah kebun anggur memegang gelas, seperti gelas 
yang sering digunakan minumkan oleh Raja, majikannya lalu 
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diisinya gelas itu dengan perahan buah anggur. Sedang 
pemuda penjaga gudang melihat dalam mimpi nya seolah-
olah mendukung di atas kepalanya sebuah keranjang yang 
berisi roti, roti manna disambar oleh sekelompok burung dan 
di bawahnya terbang. Kedua pemuda tahanan itu 
mengharapkan dari Nabi Yusuf agar memberi tafsiran bagi 
mimpi mereka itu. 

Nabi Yusuf yang telah dikaruniai kenabian dan ditugaskan 
oleh Allah menyampaikan risalah-Nya kepada hamba-
hamba-Nya memulai dakwahnya kepada kedua pemuda yang 
datang menanyakan tafsiran mimpi nya, mengajak mereka 
beriman kepada Allah Yang Maha Esa, meninggalkan 
persembahan kepada berhala-berhala yang mereka ada-
adakan sendiri dengan memberi nama-nama kepada berhala-
berhala itu sesuka hati mereka. untuk membuktikan kepada 
kedua pemuda itu bahwa ia adalah seorang Nabi dan pesuruh 
Allah, berkata Nabi Yusuf: "Aku tahu dan dapat menerangkan 
kepada kamu, makanan apa yang akan kamu terima, apa 
jenisnya dan berapa banyaknya demikian pula jenisnya dan 
macam mana minuman yang akan kamu terima. 

Demikian pula dapat aku memberi tafsiran bagi mimpi 
seorang termasuk kedua mimpimu. Itu semua adalah ilmu 
yang dikurniakan oleh Allah kepadaku. Aku telah 
meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan mengingkari adanya hari kiamat kelak. Aku telah 
mengikuti agama bapak-bapaku, Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub. 
Tidaklah sepatutnya kami menyekutukan sesuatu bagi Allah 
yang telah mengurniakan rahmat dan nikmat-Nya atas kami 
dan atas manusia seluruhnya tetapi kebanyakan manusia tidak 
menghargai nikmat Allah itu dan tidak mensyukuri-Nya. 
Cobalah pikirkan wahai teman-temanku dalam penjara mana 
yang lebih baik dan lebih masuk akal, penyembahan kepada 
beberapa tuhan yang berbeda-beda atau penyembahan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Perkasa? Tuhan telah 
memerintahkan janganlah kamu menyembah selain dari Dia. 
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Itulah agama yang benar dan lurus, tetapi banyak orang tidak 
mengetahui dan tidak mahu mengerti." 

"Adapun mengenai mimpimu", Nabi Yusuf melanjutkan 
ceritanya, "Maka takbirnya bahwa engkau, wahai pemuda 
pelayan, segera akan dikeluarkan dari penjara dan akan 
dipekerjakan kembali seperti sedia kala, sedangkan engkau 
wahai pemuda penjaga gudang akan dihukum mati dengan 
disalib dan kepalamu akan menjadi makanan burung-burung 
yang mematuknya. Demikianlah takbir mimpimu yang telah 
menjadi hukum Allah bagi kamu berdua." 

Berkata Nabi Yusuf selanjutnya kepada pemuda yang 
diramalkan akan keluar dari penjara: "Wahai temanku, 
pesanku kepadamu, bila engkau telah keluar dan kembali 
bekerja di istana sebutlah namaku di hadapan Raja, 
majikanmu. Katakanlah padanya bahwa aku dipenjarakan 
sewenang-wenangnya, tidak berdosa dan tidak bersalah. Aku 
hanya dipenjara untuk kepentingan menyelamatkan nama 
keluarga Ketua Polis Negara dan atas anjuran istrinya belaka. 
Janganlah engkau lupakan pesananku ini, wahai temanku yang 
baik." 

Kemudian, maka sesuai dengan takbir Nabi Yusuf, selang tidak 
lama keluarlah surat pengampunan Raja bagi pemuda pelayan 
dan hukuman salib bagi pemuda penjaga gudang 
dilaksanakan. Akan tetapi pesanan Nabi Yusuf kepada pemuda 
pelayan, tidak disampaikan kepada Raja setelah ia diterima 
kembali bekerja di istana. Syaitan telah menjadikannya lupa 
setelah ia menikmati kebebasan dari penjara dan dengan 
demikian tetaplah Nabi Yusuf berada di penjara beberapa 
tahun lamanya, penghibur para tahanan yang tidak berdosa 
dan mendidik serta berdakwah kepada tahanan yang telah 
bersalah melakukan kejahatan dan perbuatan-perbuatan yang 
buruk, agar mereka menjadi orang-orang yang baik dan 
bermanfaat bagi sesama manusia dan menjadi hamba-hamba 
Allah yang beriman dan bertauhid. 



 265 

Isi cerita ini ada tersebut di dalam Al-Quran pada surah 
"Yusuf"ayat 36 hingga ayat 42 :  

"36.  Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua 
orang pemuda. Berkatalah salah seorang di antara keduanya: 
"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memerah anggur." Dan 
yang lain berkata:"Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku 
membawa roti di atas kepalaku dan sebagiannya dimakan burung. 
"Beritakan kepada kami takbirnya, sesungguhnya kami memandang 
kamu termasuk orang-orang yang pandai (menakbir mimpi).  

37.  Yusuf berkata: "Sebelum sampai kepada kamu berdua makanan 
yang akan diberikan kepadamu melainkan aku telah dapat 
menerangkan jenis makanan itu sebelum makanan itu sampai 
kepadamu. Yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang 
diajarkan oleh Tuhanku kepadaku. Sesungguhnya aku telah 
meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah, sedang mereka ingkar kepada hari kemudian.  

38.  Dan aku mengikuti agama bapak-bapakku, yaitu Ibrahim, Ishaq 
dan Ya'qub. Tiadalah patut bagi kami (para nabi) mempersekutukan 
sesuatu apa pun dengan Allah. Yang demikian itu adalah dari 
kurniaan Allah kepada kami dan kepada manusia seluruhnya, tetapi 
kebanyakan manusia itu tidak mensyukurinya.  

39.  Hai kedua temanku dalam penjara, manakah yang baik, tuhan-
tuhan yang bermacam-macam itu ataukah allah Yang Maha Esa lagi 
Maha Perkasa?  

40.  Kamu tidak menyembah yang selain Allah melainkan hanya 
(menyembah nama-nama yang kamu dan nenek moyang kamu 
membuat-buatnya, Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun 
tentang nama-nama itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. 
Dia telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. 
Itulah agama yang lurus tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.  

41.  Hai kedua temanku dalam penjara adapun salah seorang 
diantara kamu berdua akan memberi minum tuannya dengan arak 
adapun yang seorang lagi maka ia akan disalib lalu burung 
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memakan sebahagian dari kepalanya. Telah diputuskan perkara 
yang kamu berdua menanyakannya (kepadaku)".  

42.  Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan 
selamat di antara mereka berdua: "Terangkanlah keadaanku kepada 
tuanmu". Maka setan menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan 
Yusuf) kepada tuannya. Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam 
penjara beberapa tahun lamanya."(Yusuf : 36   42) 

 

Dibebaskan dari Penjara 

Pada suatu hari berkumpullah di istana raja Mesir, para 
pembesar, penasihat dan para arif bijaksana yang sengaja 
diundang oleh untuk memberi takbir mimpi yang telah 
merunsingkan dan menakutkan hatinya. Ia bermimpi seakan-
akan melihat tujuh ekor sapi betina lain yang kurus-kurus. 
Disamping itu ia melihat pula dalam mimpinya tujuh butir 
gandum hijau disamping tujuh butir yang lain kering. 

Tidak seorang dari pembesar-pembesar yang didatangkan itu 
yang dapat memberi tafsiran takbir bagi mimpi Raja bahkan 
sebahagian dari mereka menganggapnya sebagai mimpi 
kosong yang tiada berarti dan menganjurkan kepada Raja 
melupakan saja mimpi itu dan menghilangkannya dari 
pikirannya. 

Pelayan Raja, pemuda teman Yusuf dalam penjara, pada masa 
pertemuan Raja dengan para tamunya, lalu teringat olehnya 
pesan Nabi Yusuf kepadanya sewaktu ia akan dikeluarkan dari 
penjara dan bahwa takbir yang diberikan oleh Nabi Yusuf bagi 
mimpinya adalah tepat, telah terjadi sebagaimana telah 
ditakdirkan. Ia lalu memberanikan diri menghampiri Raja dan 
berkata:"Wahai Paduka Tuanku! Hamba mempunyai seorang 
teman kenalan di dalam penjara yang pandai mentakbirkan 
mimpi. Ia adalah seorang yang cekap, ramah dan berbudi 
pekerti luhur. Ia tidak berdosa dan tidak melakukan kesalahan 
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apa pun. Ia dipenjara hanya atas fitnahan dan tuduhan palsu 
belaka. Ia telah memberi takbir bagi mimpiku sewaktu hamba 
berada dalam tahanan bersamanya dan ternyata takbirnya 
tepat dan benar sesuai dengan apa yang hamba alami. Jika 
Paduka Tuan berkenan, hamba akan pergi mengunjunginya di 
penjara untuk menanyakan dia tentang takbir mimpi Paduka 
Tuan." 

Dengan izin Raja, pergilah pelayan mengunjungi Nabi Yusuf 
dalam penjara. Ia menyampaikan kepada Nabi Yusuf kisah 
mimpinya Raja yang tidak seorang pun dari anggota kaki 
tangannya dan para penasihatnya dapat memberikan takbir 
yang memuaskan dan melegakan hati majikannya. Ia 
mengatakan kepada Nabi Yusuf bahwa jika Raja dapat 
dipuaskan dengan pemberian bagi takbir mimpinya, mungkin 
sekali ia akan dikeluarkan dari penjara dan dengan demikian 
akan berakhirlah penderitaan yang akan dialami bertahun-
tahun dalam kurungan. 

Berucaplah Nabi Yusuf menguraikan takbirnya bagi mimpi 
Raja: "Negara akan menghadapi masa makmur, subur selama 
tujuh tahun, di mana tumbuh-tumbuhan dan semua tanaman 
gandum, padi dan sayur mayur akan mengalami masa menuai 
yang baik yang membawa hasil makanan berlimpah-ruah, 
kemudian menyusuk musim kemarau selama tujuh tahun 
berikutnya dimana sungai Nil tidak memberi air yang cukup 
bagi ladang-ladang yang kering, tumbuh-tumbuhan dan 
tanaman rusak dimakan hama sedang persediaan bahan 
makanan, hasil tuaian tahun-tahun subur itu sudah habis 
dimakan. Akan tetapi, Nabi Yusuf melanjutkan keterangannya, 
setelah mengalami kedua musim tujuh tahun itu akan tibalah 
tahun basah di mana hujan akan turun dengan lebatnya 
menyirami tanah-tanah yang kering dan kembali menghijau 
menghasilkan bahan makanan dan buah-buahan yang lezat 
yang dapat diperah untuk diminum." 

"Maka jika takbirku ini menjadi kenyataan,"Nabi Yusuf berkata 
lebih lanjut," seharusnya kamu menyimpan baik-baik apa 
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yang telah dihasilkan dalam tahun-tahun subur, serta 
berhemat dalam pemakaiannya untuk persiapan menghadapi 
masa kering, agar supaya terhindarlah rakyat dari bencana 
kelaparan dan kesengsaraan." 

Raja setelah mendengar dari pelayannya apa yang diceritakan 
oleh Nabi Yusuf tentang mimpinya merasakan bahwa takbir 
yang didengarkan itu sangat masuk akal dan dapat dipercayai 
bahwa apa yang telah diramalkan oleh Yusuf akan menjadi 
kenyataan. Ia memperoleh kesan bahwa Yusuf yang telah 
memberi takbir yang tepat itu adalah seorang yang pandai dan 
bijaksana dan akan sangat berguna bagi negara jika ia 
didudukkan di istana menjadi penasihat dan pembantu 
kerajaan. Maka disuruhnyalah kembali si pelayan ke penjara 
untuk membawa Yusuf menghadap kepadanya di istana. 

Nabi Yusuf yang sudah cukup derita hidup sebagai orang 
tahanan yang tidak berdosa, dan ingin segera keluar dari 
kurungan yang mencekam hatinya itu, namun ia enggan 
keluar dari penjara sebelum peristiwanya dengan istri Ketua 
Polis Negara dijernihkan lebih dahulu dan sebelum tuduhan 
serta fitnahan yang ditimpakan ke atas dirinya diterangkan 
kepalsuannya. Nabi Yusuf ingin keluar dari penjara sebagai 
orang yang suci bersih dan bahwa dosa yang diletakkan 
kepada dirinya adalah fitnahan dan tipu-daya yang bertujuan 
menutupi dosa istri Ketua Polis Negara sendiri. 

Raja Mesir yang sudah banyak mendengar tentang Nabi Yusuf 
dan terkesan oleh takbir yang diberikan bagi mimpinya secara 
terperinci dan menyeluruh makin merasa hormat kepadanya, 
mendengar tuntutannya agar diselesaikan lebih dahulu soal 
tuduhan dan fitnahan yang dilemparkan atas dirinya sebelum 
ia dikeluarkan dari penjara. Hal mana menurut pikiran Raja 
menandakan kejujurannya, kesucian hatinya dan kebesaran 
jiwanya bahwa ia tidak ingin dibebaskan atas dasar 
pengampunan tetapi ingin dibebaskan karena ia bersih dan 
tidak bersalah serta tidak berdosa. 
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Tuntutan Nabi Yusuf diterima oleh Raja Mesir dan segera 
dikeluarkan perintah mengumpulkan para wanita yang telah 
menghadiri jamuan makan Zulaikha dan teriris ujung jari 
tangan masing-masing ketika melihat wajahnya. Di hadapan 
Raja mereka menceritakan tentang apa yang mereka lihat dan 
alami dalam jamuan makan itu serta percakapan dan soal 
jawab yang mereka lakukan dengan Nabi Yusuf. Mereka 
menyatakan pesan mereka tentang diri Nabi Yusuf bahwa ia 
seorang yang jujur, soleh, bersih dan bukan dialah yang salah 
dalam peristiwanya dengan Zulaikha. Zulaikha pun dalam 
pertemuan itu, mengakui bahwa memang dialah yang berdosa 
dalam peristiwanya dengan Yusuf dan dialah yang 
menganjurkan kepada suaminya agar memenjarakan Yusuf 
untuk memberikan gambaran palsu kepada masyarakat bahwa 
dialah yang salah dan bahwa dialah yang memperkosa 
kehormatannya. 

Hasil pertemuan Raja dengan para wanita itu diumumkan agar 
diketahui oleh seluruh lapisan masyarakat dan dengan 
demikian terungkaplah tabir yang meliputi peristiwa Yusuf 
dan Zulaikha. Maka atas, perintah Raja, dikeluarkanlah Nabi 
Yusuf dari penjara secara hormat, bersih dari segala tuduhan. 
Ia pergi langsung ke istana Raja memenuhi undangannya. 

Bacalah isi cerita ini dalam Al-Quran surah "Yusuf"ayat 43 
sehingga ayat 53 :  

"43.  Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): 
"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 
kurus-kurus dan tujuh butir (gandum) yang hijau dan tujuh butir 
lainnya yang kering. Hai orang-orang yang terkemuka, 
terangkanlah kepadaku tentang takbir mimpiku itu, jika kamu dapat 
menakbirkan mimpi." 

44.  Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong dan 
kami sesekali tidak tahu metakbirkan mimpi".  

45.  Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka berdua 
dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya; "Aku 
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akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) 
menakbirkan mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya) ".  

46.  (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf ia berseru): "Yusuf, 
hai orang yang sgt dapat dipercaya, terangkanlah kepada kami 
tentang tujuh ekor sapi yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh butir (gandum) yang 
hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada 
orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya".  

47.  Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan di butirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.  

48.  Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, 
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya 
(tahun sulit) kecuali sedikit dari (benih gandum) yang kamu simpan.  

49.  Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia 
diberi hujan (dengan cukup) dan di masa mereka memeras anggur".  

50.  Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku". Maka tatkala utusan itu 
datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: "Kembalilah kepada tuanmu 
dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita yang 
telah melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku, Maha 
Mengetahui tipu daya mereka".  

51.  Raja berkata: "(kepada wanita-wanita itu), Bagaimana keadaan 
kamu ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 
(kepadamu)? "Mereka berkata: "Maha sempurnalah Allah, kami tidak 
mengetahui sesuatu keburukkan darinya". Berkata (Zulaikha) istri 
Al-Aziz: "Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang 
menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku) dan 
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar".  

52.  Yusuf berkata: "Yang demikian itu agar dia (Al-Aziz) 
mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak meredhai tipu daya 
orang-orang yang berkhianat.  
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53.  dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". (Yusuf : 43 53) 

Diangkat sebagai Wakil Raja Mesir 

Raja Mesir yang telah banyak mendengar tentang Nabi Yusuf 
dari pelayannya, teman Nabi Yusuf dalam penjara, dari 
kesaksian wanita-wanita, tamu Zulaikha dalam jamuan makan 
dan dari Zulaikha sendiri, makin bertambah rasa hormatnya 
dan kagumnya terhadap Nabi Yusuf setelah berhadapan muka 
dan bercakap-cakap dengan beliau sekeluarnya dari penjara. 

Kecerdasan otak Nabi Yusuf, pengetahuannya yang luas, 
kesabaran, kejujurannya, keramah-tamahannya dan akhlak 
serta budi pekerti luhurnya, menurut pikiran Raja akan sangat 
bermanfaat bagi kerajaannya bila Nabi Yusuf diserahi 
pimpinan negara dan rakyat. Maka kepada Nabi Yusuf dalam 
pertemuan pertamanya dengan Raja ditawarkan agar ia tinggal 
di istana mewakili Raja menyelenggarakan pemerintahan 
serta pengurusan negara serta memimpin rakyat Mesir yang 
diramalkan akan menghadapi masa-masa sukar dan sulit. 

Nabi Yusuf tidak menolak tawaran Raja Mesir itu. Ia 
menerimanya asal saja kepadanya diberi kekuasaan penuh 
dalam bidang keuangan dan bidang pengedaran bahan 
makanan, karena menurut pertimbangan Nabi Yusuf, kedua 
bidang yang berkaitan antara satu sama lain itu merupakan 
kunci dari kesejahteraan rakyat dan kestabilan negara. Raja 
yang sudah mempunyai kepercayaan penuh terhadap diri 
Nabi Yusuf, terhadap kecerdasan otaknya, kejujuran serta 
kecakapannya menyetujui pikiran beliau dan memutuskan 
untuk menyerahkan kekuasaannya kepada Nabi Yusuf dalam 
suatu upacara penobatan yang menurut lazimnya dan 
kebiasaan yang berlaku. 
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Pada hari penobatan yang telah ditentukan, yang dihadiri oleh 
para pembesar negeri dan pemuka-pemuka masyarakat, Nabi 
Yusuf dikukuhkan sebagai wakil Raja, dengan mengenakan 
pakaian kerajaan dan di lehernya di kalung dengan kalung 
emas, kemudian raja di hadapan para hadirin melepaskan 
cincin dari jari tangannya lalu dipasangkannya ke jari tangan 
Nabi Yusuf, sebagai tanda penyerahan kekuasaan kerajaan. 

Setelah selesai penobatan dan serah terima jabatan Nabi Yusuf 
a.s. maka Raja Mesir berkenan untuk mengawinkan Yusuf 
dengan Zulaikha (Ra'il) janda majikannya yang telah mati 
ketika Nabi Yusuf a.s. masih dalam penjara. 

Kemudian setelah Nabi Yusuf bergaul dengan istrinya ia 
berkata: "Tidakkah ini lebih baik dari apa yang anda kehendaki 
dahulu itu." Jawab Zulaikha (Raa'il): "Wahai orang yang jujur 
baik, jangan mencelaku. Anda mengetahui bahwa aku dahulu 
sedemikian muda dan cantik, dalam keadaan serba mewah, 
sedang suamiku lemah, tidak dapat memuaskan istri dan 
dijadikan oleh Allah sedemikian tampannya, maka aku kalah 
dengan hawa nafsuku". Demikianlah keadaannya, karena itu 
Nabi Yusuf a.s. masih bertemu dengan Zulaikha dalam 
keadaan gadis, dan mendapat dua orang putra darinya, 
Ifratsim dan Minsya bin Yusuf. 

Demikianlah rahmat dan kurniaan Tuhan yang telah memberi 
kedudukan tinggi dan kerajaan besar kepada hamba-Nya Nabi 
Yusuf setelah mengalami beberapa penderitaan dan ujian 
yang berat, yang dimulai dengan pelemparannya ke dalam 
sebuah sumur oleh saudara-saudaranya sendiri, kemudian 
dijual-belikannya sebagai hamba dalam suatu penawaran 
umum dan pada akhirnya setelah ia mulai merasa ketenangan 
hidup di rumah Ketua Polis Mesir datanglah godaan dan 
fitnahan yang berat bagi dirinya di mana nama baiknya 
dikaitkan dengan suatu perbuatan maksiat yang menyebabkan 
ia meringkuk dalam penjara selama bertahun-tahun. 
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Sebagai penguasa yang bijaksana, Nabi Yusuf memulakan 
tugasnya dengan mengadakan lawatan ke daerah-daerah yang 
termasuk dalam kekuasaannya untuk berkenalan dengan 
rakyat jelata serta daerah yang diperintahnya dari dekat, 
sehingga segala rancangan dan peraturan yang akan diadakan 
dapat memenuhi keperluan dan sesuai dengan iklim dan 
keadaan daerah. 

Dalam masa tujuh tahun pertama Nabi Yusuf menjalankan 
pemerintahan di Mesir, rakyat merasakan hidup tenteram, 
aman dan sejahtera. Barang-barang keperluan cukup 
terbahagi merata dijangkau oleh semua lapisan masyarakat 
tanpa terkecuali. Dalam pada itu Nabi Yusuf tidak lupa akan 
peringatan yang terkandung dalam mimpi Raja Mesir, bahwa 
akan datang masa tujuh tahun yang sukar dan sulit. Maka 
untuk menghadapi masa itu, Nabi Yusuf mempersiapkan 
gudang dan kepuk-kepuk bagi penyimpanan bahan makanan 
untuk musim kemarau yang akan datang. 

Berkat pengurusan yang bijaksana dari Nabi Yusuf, maka 
setelah masa hijau dan subur berlalu dan masa kemarau kering 
tiba, rakyat Mesir tidak sampai mengalami krisis makanan 
atau derita kelaparan. Persediaan bahan makanan yang 
dihimpun di waktu masa hijau dan subur dapat mencukupi 
keperluan rakyat selama masa kering, bahkan masa dapat 
menolong masyarakat Mesir yang sudah kekurangan bahan 
makanan dan menghadapi bahaya kelaparan. 

Kisah pengangkatan Nabi Yusuf sebagai penguasa Mesir 
diceritakan dalam Al-Quran dalam surah "Yusuf" ayat 54 
sehingga ayat 57 yang berbunyi sebagai berikut:  

"54.  Dan Raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih 
dia sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja telah 
bercakap-cakap dengan dia, dia berkata: "Sesungguhnya kamu 
(mulai hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi 
dipercayai padz sisi kami)".  
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55.  Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir) 
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi 
berpengetahuan".  

56.  Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di 
negeri Mesir (dia berkuasa penuh) pergi menuju ke mana saja ia 
kehendaki di bumi Mesir itu. Kami melimpahkan rahmat Kami 
kepada sesiapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak mensia-siakan 
pahala orang-orang yang berbuat baik.  

57.  Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik bagi orang-
orang beriman dan selalu bertakwa."(Yusuf : 54   57 ) 

 

PERTEMUAN YUSUF DENGAN SAUDARA-
SAUDARANYA 

Kemudian datanglah orang berduyun-duyun dari kota dan 
desa-desa pinggiran Mesir, bahkan dari negara-negara yang 
berhampiran Mesir yang sudah kekurangan bahan makanan 
bagi rakyatnya. Mereka datang bagi mengharapkan 
pertolongan Nabi Yusuf untuk memberi kesempatan membeli 
gandum serta lain-lain bahan makanan yang masih tersedia 
dalam gudang-gudang pemerintah. 

Di antara para pendatang yang ingin berbelanja di Mesir 
terdapat rombongan orang-orang Palestin, termasuk di antara 
mereka adalah saudara-saudara Nabi Yusuf sendiri, penyebab 
utama bagi penderitaan yang telah dialaminya. Nabi Yusuf 
segera mengenal mereka tetapi sebaliknya mereka tidak 
mengenal akan Nabi Yusuf yang pernah dilemparkan ke 
dalam telaga. Bahkan tidak terlintas dalam pikiran mereka 
bahwa Yusuf masih hidup, apa lagi menjadi orang besar 
memimpin negara Mesir sebagai wakil Raja yang berkuasa 
mutlak. 

Atas pertanyaan Nabi Yusuf berkatalah juru cakap rombongan 
putra-putra Ya'qub: "Wahai Paduka Tuan, kami adalah putre-
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putra Ya'qub yang kesemuanya adalah dua belas orang yang 
termuda di antara kami putra ayah yang bungsu kami 
tinggalkan rumah untuk menjaga ayah kami yang talah lanjut 
usia dan buta pula. Seorang saudara lain telah lama 
meninggalkan rumah dan hingga kami tidak mengetahui di 
mana dia berada. Kami datang kemari atas perintah ayah kami, 
agar memohon pertolongan dan bantuan Paduka Tuan yang 
budiman, kiranya dapat memberi kesempatan 
memperkenankan kami membeli gandum dari persediaan 
pemerintahan tuan, bagi memenuhi keperluan kami yang sgt 
mendesak, sehubungan dengan krisis bahan makanan yang 
menimpa daerah kami." 

Berkata Nabi Yusuf menjawab keterangan-keterangan 
saudaranya itu: "Sesungguhnya kami meragukan identitas 
kamu dan menyangsikan keteranganmu ini. Kami tidak dapat 
mengabaikan adanya kemungkinan bahwa kamu adalah mata-
mata yang dikirim oleh musuh-musuh kami untuk 
mengadakan kekecohan dan kekacauan di negeri kami 
karenanya kami menghendaki memberi bukti-bukti yang kuat 
atas kebenaran kata-katamu atau membawa saksi-saksi yang 
kami percaya bahwa kamu adalah betul-betul putra-putra 
Ya'qub." 

"Paduka Tuan Yang bijaksana", menyambut jurucakap itu, 
"Kami adalah orang-orang musafir gharib di negeri tuan, tidak 
seorang pun di sini mengenal kami atau kami kenal, maka 
sukar sekali bagi kami pada masa ini memberi bukti atau 
membawa saksi sebagaimana Paduka Tuan serukan. Maka 
kami hanya berpasrah kepada Paduka Tuan untuk memberi 
jalan kepada kami dengan cara bagaimana kami dapat 
memenuhi seruan paduka itu." 

"Baiklah", Nabi Yusuf berkata, "Kali ini kami memberi 
kesempatan kepada kamu untuk membeli gandum dari 
gudang kami secukupnya keperluaan kamu sekeluarga dengan 
syarat bahwa kamu harus kembali ke sini secepat mungkin 
membawa saudara bungsu yang kamu tinggalkan di rumah. 
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Jika syarat ini tidak dipenuhi, maka kami tidak akan melayani 
keperluan kamu akan gandum untuk masa selanjutnya." 
Berkata abang kepada Yusuf yang tidak mengenalinya itu: 
"Paduka Tuan kami mengira bahwa ayah kami tidak akan 
mengizinkan kami membawa adik bungsu kami ke sini, 
karena ia adalah kesayangan ayah kami yang sangat dicintai 
dan dia adalah penghibur ayah yang menggantikan 
kedudukan saudara kami Yusuf, sejak ia keluar dari rumah 
menghilangkan tanpa meninggalkan bekas. Akan tetapi 
bagaimana pun untuk kepentingan kami sekeluarga, akan 
kami usahakan sedapat mungkin membujuk ayah agar 
mengizinkan kami membawa adik kami Benyamin kemari 
dalam kesempatan yang akan datang." 

Sejak awal Nabi Yusuf melihat wajah-wajah saudaranya yang 
datang memerlukan gandum, tidak ada niat sedikit pun dalam 
hatinya hendak mempersukarkan misi mereka sebagai balas 
dendam atas perbuatan yang mereka telah lakukan terhadap 
dirinya. Soal jawab yang dilakukan dengan mereka hanya 
sekadar ingin mengetahui keadaan ayah dan adik bungsunya, 
Benyamin yang sudah bertahun-tahun ditinggalkan dan 
hanya sekadar taktik untuk mempertemukan kembali dengan 
ayah dan saudara-saudaranya yang sudah lama terpisah. 

Kemudian Nabi Yusuf memerintahkan pegawai-pegawainya 
mengisi karung-karung saudaranya dengan gandum dan 
bahan makanan yang mereka perlu. Sedang barang-barang 
emas dan perak yang mereka bawa untuk harga gandum dan 
bahan makanan itu, diisikan kembali ke dalam karung-karung 
mereka secara diam-diam tanpa mereka ketahui. 

Setibanya kembali di Palestin berceritalah mereka kepada 
ayahnya Ya'qub tentang perjalanan mereka dan bagaimana 
Yusuf menerima mereka, yang dipujinya sebagai penguasa 
yang bijaksana, adil, sabar, rendah hati dan sangat ramah-
tamah. Tanpa sedikit kesukaran pun mereka telah diberikan 
hajat mereka dari gandum yang diisikan sekali oleh pegawai-
pegawai Yusuf ke dalam karung mereka. Disampaikan pula 
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oleh mereka kepada ayahnya, bahwa mereka diharuskan oleh 
Yusuf membawa adik bungsu mereka ke Mesir, bila mereka 
datang lagi untuk membeli gandum dan bahan makanan. 
Tanpa membawa adik termasuk itu, mereka tidak akan 
dilayani dan diperkenankan membeli gandum yang mereka 
perlukan. Karenanya mereka dari jauh-jauh mohon agar 
mereka diperkenankan membawa adik mereka Benyamin bila 
mereka harus kembali ke Mesir untuk membeli gandum. 

Berkata Nabi Ya'qub serta merta setelah mendengar cerita 
putra-putranya: "Tidak,sesekali tidak akan kuberikan izinkan 
kepadamu untuk membawa Benyamin jauh dariku. Aku tidak 
akan mempercayakan Benyamin kepadamu setelah apa yang 
terjadi dengan diri Yusuf adikmu. Kamu telah berjanji akan 
menjaganya baik-baik, bahkan sanggup mengorbankan jiwa-
ragamu untuk keselamatannya. 

Akan tetapi apa yang telah terjadi adalah sebaliknya. Kamu 
pulang ke rumah dalam keadaan selamat, sedang adikmu 
Yusuf, kamu lepaskan menjadi mangsa serigala. Cukuplah apa 
yang telah kualami mengenai diri Yusuf dan janganlah 
terulang lagi kali ini mengenai diri Benyamin". 

Ketika karung-karung yang dibawa kembali dari Mesir 
dibongkar, ternyata didalamnya terdapat barang-barang emas 
dan perak yang telah mereka bayarkan untuk harga gandum 
yang dibeli. Maka seraya tercengang bercampur gembira, 
berlari-larilah mereka menyampaikan kehairanan mereka 
kepada ayahnya. Mereka berkata: "Wahai ayah! Kami tidak 
berdusta dalam cerita kami tentang itu penguasa Mesir orang 
baik hati. Lihatlah barang-barang emas dan perak yang telah 
kami bayarkan untuk ganti gandum yang kami terima, 
dipulangkan kembali ke dalam karung-karung kami tanpa 
kami mengetahui. Jadi apa yang kami bawa ini adalah 
pemberian percuma dari penguasa Mesir yang sgt murah hati 
itu." 
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Dengan diperolehnya gandum, bantuan percuma dari putra 
yang tidak mereka kenali, keluarga Ya'qub menjadi tenang dan 
merasa buat beberapa waktu, bahwa api di dapur rumah akan 
tetap menyala. akan tetapi persediaan yang terbatas itu tidak 
bertahan lama jika tidak disusul dengan pengisian stok baru 
selama musim kemarau belum berakhir. Demikianlah maka 
Nabi Ya'qub yang melihat persediaan gandumnya makin hari 
makin berkurangan sedangkan tanda-tanda krisis makanan 
belum nampak, terpaksalah ia mengutus putra-putranya 
kembali ke Mesir untuk memperoleh bekalan untuk kedua 
kalinya dari Yusuf wakil Raja negeri itu. Dan karena putra-
putra Ya'qub tidak akan berangkat ke Mesir tanpa Benyamin, 
sesuai janji mereka kepada Yusuf, maka terpaksa pulalah 
Ya'qub mengikut sertakan putra bungsunya Benyamin dalam 
rombongan abang-abangnya. 

Dengan iringan doa serta nasihat si ayah, berangkatlah kafilah 
putra-putra Ya'qub yang terdiri dari sebelas orang Setiba 
mereka di perbatasan kota berpisahlah menjadi beberapa 
kelompok memasuki kota dari arah yang berlainan sesuai 
dengan pesan ayah mereka untuk menghindari timbulnya iri 
hati penduduk serta prasangka dan tuduhan bahwa mereka 
adalah mata-mata musuh. 

Setibanya di istana kerajaan mereka diterima oleh adik 
mereka sendiri Yusuf yang belum mereka kenal kembali, 
dengan penuh ramah-tamah dan dihormati dengan jamuan 
makan. Bagi mereka disediakan tempat penginapan untuk 
setiap dua orang sebuah rumah, sedang adik bungsu Yusuf, 
Benyamin diajak bersamanya menginap di dalam istana. 

Sewaktu berada berduaan dengan Yusuf, Benyamin 
mencucurkan air mata seraya berkata kepada abangnya yang 
belum dikenal kembali: "Andaikan abangku Yusuf masih 
hidup, nescaya engkau akan menempatkan aku bersamanya di 
sebuah rumah tersendiri sebagaimana saudara-saudaraku 
yang lain." Yusuf lalu menghiburkan hati adiknya dengan kata-
kata: "Sukakah engkau bila aku menjadi abangmu 
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menggantikan abangmu yang hilang itu?" Benyamin 
menjawab: "Tentu namun sayang sekali bahwa engkau tidak 
dilahirkan oleh ayahku Ya'qub dan ibuku Rahil." 

Mendengar kata-kata si adik yang merawankan hati itu, 
bercucuran air mata Yusuf, lalu memeluk adiknya sambil 
mengaku bahwa dia adalah Yusuf, abangnya yang hilang itu. Ia 
menceritakan kepada adiknya penderitaan-penderitaan yang 
telah dialami sejak ia dicampakkan ke dalam sumur, diperjual-
belikan sebagai hamba sahaya, ditahannya dalam penjara 
selama bertahun-tahun tanpa dosa dan akhirnya berkat 
rahmat dan kurniaan Tuhan diangkatlah ia sebagai wakil raja 
yang berkuasa mutlak. Yusuf mengakhiri beritanya dengan 
berpesan kepada adiknya, agar merahasiakan apa yang telah ia 
dengarkan dan jangan sampai diketahui oleh saudara-
saudaranya yang lain. 

Alangkah gembiranya Benyamin mendengar cerita abangnya 
yang selalu dikenangnya sejak ia hilang meninggalkan rumah 
bersama-sama saudara-saudaranya berkelah beberapa tahun 
yang lalu. Ia segera memeluk abangnya kembali seraya 
berkata: "Aku tidak dapat bayangkan betapa gembiranya ayah 
bila ia mendengar bahwa engkau masih hidup dalam keadaan 
segar bugar, sehat wal afiat, menguasai suatu kerajaan besar, 
tinggal didalam istana yang diliputi oleh segala kemewahan 
dan kemegahan. Sebab sejak engkau menghilang ayah kami 
tidak pernah terlihat gembira. Ia selalu diliputi oleh rasa sedih 
dan duka, tidak pernah sedikit pun bayanganmu terlepas dari 
ingatannya. Demikianlah keadaan ayah kami hai Yusuf sejak 
engkau menghilangkan rumah dan menghilang, sampai-
sampai menjadi putih matanya karena kesedihan dan 
tangisnya yang tidak ada hentinya." 

Kisah pertemuan Yusuf dengan saudaranya dikisahkan dalam 
Al-Quran pada surah "Yusuf" ayat 58 sehingga 69 yang 
bermaksud :  
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"58.  Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka 
masuk ke (tempat)nya. Maka Yusuf mengenal mereka, sedang mereka 
tidak kenal (lagi) kepadanya. 

59.  Dan tatkala Yusuf menyiapkan bahan makanannya, ia berkata: 
"Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu 
(Benyamin), tidaklah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan 
sukatan dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu?  

60.  Jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan 
mendapat sukatan lagi dariku dan jangan kamu mendekatiku”. 

61.  Mereka berkata: "Kami akan memujuk ayah kami untuk 
membawanya (ke mari) dan sesungguhnya kami benar-benar akan 
melaksanakannya”. 

62.  Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya: "Masukkanlah barang-
barang (penukar kepunyaan) mereka ke dalam karung-karung 
mereka, supaya mereka mengetahui apabila mereka telah kembali 
kepada keluarganya, mudah-mudahan mereka kembali lagi”. 

63.  Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka 
(Ya'qub), mereka berkata: "Wahai ayah kami, kami tidak mendapat 
sukatan (gandum) lagi, (jika tidak membawa saudara kami), sebab 
itu biarkanlah saudara kami (Benyamin) pergi bersama kami supaya 
kami mendapat sukatan dan sesungguhnya kami akan benar-benar 
menjaganya”. 

64.  Berkata Ya'qub: "Bagaimana aku akan mempercayakannya 
(Benyamin) kepadamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan 
saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?" Maka Allah adalah 
sebaik-baik penjaga dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para 
penyayang. 

65.  Tatkala mereka membuka barang-barangnya, mereka 
menemukan kembali barang-barang (penukaran) mereka 
dikembalikan kepada mereka. Mereka berkata: "Wahai ayah kami, 
apa lagi yang kami inginkan. Ini barang-barang kami dikembalikan 
kepada kami dan kami akan dapat memberi makan keluarga kami 
dan kami akan dapat memelihara saudara kami dan kami akan 
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mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat seekor unta. Itu 
adalah sukatan yang mudah (bagi Raja Mesir)”. 

66.  Ya'qub berkata : "Aku sesekali tidak akan melepaskannya (pergi) 
bersama-sama kamu sebelum kamu memberikan janji yang teguh atas 
nama Allah bahwa kamu akan pasti membawanya kepadaku 
kembali, Kecuali jika kamu dikepung musuh". Tatkala mereka 
memberi janji mereka, maka Ya'qub berkata: "Allah adalah saksi 
terhadap yang kami ucapkan (ini)”. 

67.  Dan Ya'qub berkata: "Hai anak-anakku, janganlah kamu masuk 
bersama-sama dari satu pintu gerbang dan masuklah dari pintu 
gerbang yang berlainan namun demikian aku tidak dapat 
melepaskan kamu barang sedikit pun daripada (takdir) Allah. 
Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; kepada-Nya 
aku bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang 
bertawakal berserah diri”. 

68.  Dan tatkala mereka masuk menurut yang diperintahkan ayah 
mereka,maka (cara yang mereka lakukan itu) tiadalah melepaskan 
mereka sedikit pun daripada (takdir) Allah, akan tetapi itu hanya 
suatu keinginan pada diri Ya'qub yang telah ditetapkannya. Dan 
sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena Kami telah 
mengajarkan kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. 

69.  Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf membawa 
saudaranya (Benyamin) ke tempatnya. Yusuf berkata: 
"Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, maka janganlah kamu 
berdukacita terhadap apa yang mereka telah lakukan." 

 

Menahan Benyamin sebagai Tahanan 

Yusuf menerima saudara-saudaranya sebagai tamu selama 
tiga hari tiga malam. Setelah selesai masa bertamu bersiap-
siaplah mereka untuk pulang kembali ke negerinya, sesudah 
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karung-karung mereka diisi dengan penuh (gandum) dam 
bahan-bahan makanan lain yang mereka perlukan. 

Setelah berjabat tangan, meminta diri dari Yusuf, bergeraklah 
kafilah mereka menuju pintu gerbang ke luar kota. Tetapi 
sebelum kafilah sempat melewati batas kota, tiba-tiba 
beberapa pengawal istana yang berkuda mengejar mereka dan 
memerintah agar berhenti dan dilarang meneruskan 
perjalanan, sebelum diadakan pemeriksaan terhadap barang-
barang mereka bawa. Para pengawal mengatakan bahwa 
sebuah piala gelas minum raja telah hilang dan mungkin salah 
seorang dari mereka yang mencurinya. 

Kafilah berhenti di tempat dan dengan hairan berkatalah 
jurucakap mereka: "Demi Allah kami datang kemari bukannya 
untuk mengacau dan sangat tidak mungkin bahwa salah 
seorang dari kami akan mencuri piala itu. Kami adalah putra-
putra Ya'qub pesuruh Allah. Kami sudah merasa berhutang 
budi kepada raja dan banyak berterima kasih atas bantuan 
yang telah diberikan kepada kami. Masakan kami akan 
membalas kebaikan hati raja dengan mencuri barang-
barangnya? Namun untuk membenarkan kata-kata kami, 
kami tidak berkeberatan karung-karung dan barang-barang 
kami dibongkar dan digeledah sepuas-puasnya. Dan bila 
ternyata ada salah seorang dari kami yang kedapatan piala itu 
di dalam kumpulan barang-barangnya, kami rela 
menyerahkannya kepada raja untuk diberi ganjaran yang 
setimpal." 

Penggeledahan dilakukan oleh para pengawal, barang-barang 
serta karung-karung diturunkan dari atas punggung unta, 
dibongkar dan diperiksa. Sejurus kemudian berteriaklah salah 
seorang pengawal dengan memegang piala di tangannya 
seraya berkata: "Inilah dia piala yang hilang." 

Para anggota rombongan terkejut, mengangakan mulut, 
sambil memandang satu dengan yang lain keheran-heranan, 
seakan-akan masing-masing bertanya di dalam diri sendiri, 
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gerangan musibah apakah yang menimpa mereka ini? sangat 
berat bahkan tidak mungkin, mereka akan percaya bahwa 
salah seorang dari rombongan bersaudara itu melakukan 
perbuatan yang akan mencemarkan nama baik mereka. 
Namun yang mereka saksikan dengan mata kepalanya 
masing-masing tidak dapat dimungkiri dan ditolak 
kebenarannya. 

Bertanya pemimpin rombongan kepada pengawal, dari mana 
mereka dapatkan piala itu. Mereka menunjukkan kepada salah 
satu bagasi, yang ternyata bahwa bagasi itu adalah kepunyaan 
adik bungsu mereka Benyamin. Maka sesuai dengan 
persetujuan yang telah disepakati, ditahanlah Benyamin dan 
tidak diizinkan menyertai rombongan itu pulang. 

Pada masa itu terbayanglah dihadapan mereka wajah Ya'qub 
ayah mereka, yang sedang buta dan mengidap penyakit 
karena tidak henti-hentinya mengenang dan mengingat 
Yusuf. Ayah yang dengan susah payah dan dengan rasa berat 
melepaskan Benyamin menyertai mereka ke Mesir karena 
khawatir berulangnya kembali tragedi Yusuf akan dialami oleh 
adik bungsunya Benyamin. Bagaimana harus mereka hadapi 
ayah mereka yang telah diberikan janji yang teguh atas nama 
Allah akan membawa Benyamin kembali? Dan apakah akan 
percaya ayah mereka bila diberitahu bahwa Benyamin telah 
ditahan di Mesir karena mencuri piala raja? Tidakkah berita 
itu kelak akan menjadikan penyakit ayah mereka makin parah, 
bahkan mungkin akan membinasakannya dan mengakhiri 
hayatnya? 

Selagi pertanya-pertanya itu berputar di dalam pikiran abang-
abangnya, Benyamin termenung seorang diri, tidak berkata 
sepatah kata pun. Ia ternganga keheranan, bagaimana piala itu 
boleh didapati di dalam bagasinya. Padahal ia sesekali tidak 
merasa menyentuhnya. Ia ingin menolak tuduhan dan 
menyangkal dakwaan terhadap dirinya, namun akan merasa 
sia-sia belaka, bahkan akan menambah menjengkelkan para 
pengawal yang telah mengeluarkan piala dari bagasinya 
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sebagai bukti yang nyata yang tidak dapat dibantah. Ia hanya 
berpasrah kepada Allah Yang Mengetahui bahwa ia bersih dari 
tuduhan mencuri. 

Anggota rombongan ramai-ramai mendatangi Yusuf, 
memohon kebijaksanaannya agar menerima salah seorang 
dari mereka untuk menggantikan Benyamin sebagai tahanan. 
Berkata mereka: "Wahai Paduka Tuan! kami sedar bahwa adik 
bungsu kami bersalah dan kami tidak dapat memungkiri 
kenyataan yang telah kami saksikan dengan mata kepala kami 
ketika piala ditemukan di dalam bagasinya. Akan tetapi 
memohon kebijaksanaan dan belas kasihan Tuan agar adik 
kami Benyamin meninggalkan Mesir dan sebagai gantinya 
Paduka Tuan dapat menuju salah seorang dari kami sebagai 
tahanan. Sebab bila rombongan kami tiba di tempat tanpa 
Benyamin, hal itu akan sangat menyedihkan ayah kami, 
bahkan mungkin dapat membinasakan jiwanya. Ayah kami 
yang sudah lanjut usia, hampir mencapai satu abad, berada 
dalam keadaan sakit, sejak kehilangan putra kesayangannya 
Yusuf. Adalah adik kami Benyamin ini yang menjadi 
penghibur hatinya yang dirundung duka dan sedih sepanjang 
hayatnya. Ia bahkan tidak mengizinkan kami membawanya 
kemari kalau tidak karena terpaksa telah berkurangnya 
persediaan gandum di rumah. Maka sangat kami harapkan 
belas kasihan Paduka Tuan kepada ayah kami dengan 
melepaskan Benyamin dan menahan salah seorang daripada 
kami sebagai gantinya." 

Yusuf menolong permohonan abang-abangnya dan 
berpegang teguh pada persepakatan yang telah sama 
dipersetujui, bahwa barang siapa kedapatan piala di dalam 
bagasinya akan ditahan, apa lagi menurut syariat Nabi Ya'qub 
bahwa barang siapa yang mencuri maka hukumannya ialah si 
pencuri dijadikan hamba satu tahun lamanya. 

Dalam permusyawaratan yang telah dilakukan oleh abang-
abang Yusuf telah gagal memperoleh persetujuannya 
melepaskan Benyamin dari tahanan, berkatalah Yahudza, 
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saudara tertua di antara mereka: "Aku tidak mempunyai muka 
untuk menghadap ayah tanpa Benyamin. Kami telah 
mendurhakai ayah dengan melemparkan Yusuf ke dalam 
sumur sehinggakan menjadi ayah menderita sepanjang hayat 
dan kini akan menambahkan lagi penderitaan ayah dengan 
meninggalkan Benyamin seorang diri disini tanpa kami 
mengetahui nasib apa yang akan dialaminya sedang kami 
telah berjanji dan bersumpah akan membawanya kembali jika 
apa pun yang akan kami hadapi untuk menjaga 
keselamatannya. Karenanya aku akan tinggal disini buat 
sementara dan tidak akan pulang ke rumah sebelum ayah 
memanggilku dan mengizinkanku kembali. Pergilah kamu 
segera pulang kembali dan ceritakanlah kepada ayah apa yang 
telah terjadi dengan sebenarnya dan bila ayah tidak 
mempercayaimu, disebabkan pengalamannya dengan Yusuf, 
maka biarlah ia menanya kepada kafilah-kafilah dan orang -
orang yang telah menyaksikan peristiwa penggeledahan 
dengan mata kepala mereka sendiri di tempat kami ditahan. 

Berangkatlah kafilah Ya'qub kembali ke tanah airnya dengan 
hanya terdiri dari sembilan orang, meninggalkan di belakang 
mereka abang sulungnya Yahudza dan adik bungsunya 
Benyamin. Setiba mereka di rumah hanya dengan sembilan 
orang dan menghadap ayahnya menceritakan apa yang telah 
terjadi pada diri Benyamin dan Yahudza. Nabi Ya'qub berkata 
seraya berpaling dari mereka dan mengusap dada: "Oh 
alangkah sedihnya hatiku karena hilangnya Yusuf yang masih 
terbayang wajahnya di depan mataku. Kini kamu tambah lagi 
penderitaanku dengan meninggalkan Benyamin di negeri 
orang untuk kedua kalinya kamu melanggar janjimu dan 
sumpahmu sendiri dan untuk kedua kalinya aku kehilangan 
putra yang sangat aku sayangi dan hanya dirimu sendirilah 
yang memandang baik perbuatan itu. Semoga Allah memberi 
kesabaran kepadaku dan mempertemukan ku kembali dengan 
anak-anakku semuanya." 

Berkata putra-putranya menjawab: "Wahai ayah! Demi Allah 
engkau akan mengidap penyakit yang berat dan akan 
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binasalah engkau bila engkau terus menerus mengenangkan 
Yusuf dan tidak berusaha menghilangkan bayangannya dari 
pikiranmu." 

Menjawab teguran putra-putranya itu berucaplah Ya'qub: 
"Sesungguhnya hanya kepada Allah aku mengadukan nasibku, 
kesusahan dan kesedihanku. Aku mengetahui dari Allah apa 
yang kamu tidak mengetahuinya." 

Kemudian, mengenai diri Benyamin yang ditahan oleh 
pengawal-pengawal kerajaan, maka sepeninggalan abang-
abangnya, oleh Yusuf diberitahu bahwa piala raja yang 
terdapat di dalam bagasinya, adalah perbuatan pengawal-
pengawalnya yang memang sengaja diperintah oleh beliau 
untuk diisikan ke dalam bagasi Benyamin itu dengan maksud 
menahannya tinggal bersamanya di dalam istana. Ia 
membesarkan hati adiknya dengan meramalkan bahwa akan 
tiba kelak suatu saat di mana ia dengan adiknya dan seluruh 
keluarga akan bertemu dan berkumpul kembali. 

Bacalah tentang isi cerita di atas ayat 70 sehingga 86 dari surah 
"Yusuf" yang bermaksud :  

"70.  Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanan 
mereka, Yusuf memasukkan piala tempat minum ke dalam karung 
saudaranya. kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan: 
"Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
mencuri”. 

71.  Mereka menjawab sambil menghadap kepada penyeru-penyeru 
itu: "Barang apakah yang hilang dari kamu?” 

72.  Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan 
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya.” 

73.  Saudara-saudara Yusuf menjawab: "Demi Allah sesungguhnya 
kamu mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat 
kerusakkan di negeri (ini) dan kami bukanlah orang-orang mencuri”. 
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74.  Mereka berkata: "Tetapi apakah balasan jikalau kamu betul-betul 
pendusta?” 

75.  Mereka menjawab: "Balasannya ialah pada siapa ditemukan 
(barang yang hilang) dalam karungnya, maka dia sendirilah 
balasannya". Demikianlah kami memberi pembalasan kepada orang-
orang yang zalim. 

76.  Maka mulailah Yusuf memeriksa karung-karung mereka sebelum 
(memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian dia 
mengeluarkan piala raja itu dari karung saudaranya. Demikianlah 
Kami atur untuk (mencapai) maksud Yusuf. Tiadalah patut Yusuf 
mneghukum saudaranya menurut undang-undang raja, kecuali 
Allah menghendakinya. Kami tinggikan darjat orang yang Kami 
kehendaki, dan diatas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada 
lagi Yang Maha Mengetahui. 

77.  Mereka berkata: "Jika ia mencuri maka sesungguhnya telah 
pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu". Maka Yusuf 
menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya dan tidak 
menampakkannya kepada mereka. Dia berkata: "(Dalam hatinya) 
kamu lebih buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu terangkan itu”. 

78.  Mereka berkata: "Wahai Al-Aziz! Sesungguhnya ia mempunyai 
ayah yang sudah lanjut usianya, lantaran itu ambil salah seorang 
dari kami sebagai gantinya. Sesungguhnya kami melihat kamu 
termasuk orang-orang yang berbuat baik”. 

79.  Berkata Yusuf: "Aku mohon perlindungan Allah dari menahan 
seorang kecuali orang yang kami ketemukan harta benda kami 
padanya, jika kami berbuat demikian, maka benar-benarlah kami, 
orang-orang yang zalim”. 

80.  Maka tatkala mereka berputus asa dari (keputusan) Yusuf, 
mereka menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. 
Berkatalah yang tertua di antara mereka: "Tidakkah kamu 
mengetahui bahwa sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji dari 
kami dengan nama Allah dan sebelum itu kamu telah mensia-siakan 
Yusuf. Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai 
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ayahku mengizinkan kepadaku. Dan Dia adalah hakim sebaik-
baiknya”. 

81.  "Kembalilah kepada ayahmu dan berkatalah: "Wahai ayah kami! 
Sesungguhnya anak kamu telah mencuri dan kami hanya 
menyatakan apa yang kami ketahui dan sesekali tidak dapat menjaga 
(mengetahui) barang yang ghaib. 

82  Dan tanyalah penduduk negeri yang kami berada di situ dan 
kafilah yang kami datang bersamanya dan sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang benar”. 

83.  Ya'qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang memandang 
baik perbuatan (yang buruk itu). Maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku). Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka 
semua kepadaku sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana’. 

84.  Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya 
berkata: "Aduhai dukacitaku terhadap Yusuf. Dan kedua matanya 
menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah seorang yang 
menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya). 

85.  Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa kamu mengingati 
Yusuf, sehingga kamu mengidap penyakit yang berat atau termasuk 
orang-orang yang binasa”. 

86.  Ya'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 
mengadu kesusahan dan kesedihan hatiku, dan aku mengetahui dari 
Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya". 

 

Pertemuan Kembali Keluarga Ya'kub 

Sejak kembalinya kafilah putra-putranya dari Mesir tanpa 
Benyamin dan Yahudza, maka duka nestapa dan kesedihan 
Ya'qub makin mendalam dan menyayat hati. Ia tidak 
merasakan tidur bermalam-malam, mengenangkan ketiga 
putranya yang tidak berketentuan tempat dan nasibnya. Ia 
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hanya merasa terhibur bila ia sedang menghadap kepada 
Allah, bersAlat, bersujud seraya memohon kepada Allah agar 
mengaruniakannya kesabaran dan keteguhan iman 
menghadapi ujian dan cobaan yang sedang ia alami. 

Ia kadangkala berkhalwat seorang diri melepaskan air 
matanya bercucuran sebebas-bebasnya untuk melegakan 
dadanya yang sesak. 

Fisik Nabi Ya'qub makin hari makin menjadi lemah, tubuhnya 
semakin kurus hingga tinggal kulit melekat pada tulang, 
ditambah pula dengan kebutaan matanya yang menjadi putih. 
Hal mana menjadikan putra-putranya khawatir terhadap 
kelangsungan hidupnya. Mereka menegurnya dengan 
mengatakan: "Wahai ayah! Ayah adalah seorang Nabi dan 
pesuruh Allah yang dari-Nya wahyu diturunkan dan darinya 
kami mendapat tuntutan dan ajaran beriman. Sampai bilakah 
ayah bersedih hati dan mencucurkan air mata mengenangkan 
Yusuf dan Benyamin. Tidak cukupkah sudah bahwa banda 
ayah hanya tinggal kulit di atas tulang dan mata ayah menjadi 
buta? Kami sangat khawatir bahwa ayah akan menjadi binasa 
bila tidak menyedarkan diri dan berhenti mengenangkan 
Yusuf dan Benyamin". 

Ya'qub menjawab teguran putra-putranya itu mengatakan: 
"Kata-kata teguranmu bahkan menambahkan kesedihan 
hatiku dan bahkan membangkitkan kembali kenangan-
kenanganku pada masa yang lalu, di mana semua anak-anak 
ku berkumpul di depan mataku. Aku berkeyakinan bahwa 
Yusuf masih hidup dan suara hatiku membisikkan kepadaku 
bahwa ia masih berkeliaran di atas bumi Allah ini, namun di 
mana ia berada dan nasib apa yang ia alami, hanya Allahlah 
yang mengetahuinya. Bila kamu benar-benar sayang 
kepadaku dan ingin melegakan hatiku serta menghilangkan 
rasa sedih dan dukacitaku, pergilah kamu merantau mencari 
jejak Yusuf dan berusahalah sampai menemuinya dan setidak-
tidaknya mendapat keterangan di mana ia berada sekarang 
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dan jangan sesekali berputus asa karena hanya orang-orang 
kafirlah yang berputus asa dari rahmat Allah". 

Seruan Ya'qub dipertimbangkan oleh putra-putranya dan 
diterimanyalah sarananya, setidak-tidaknya ia sekadar 
membesarkan hati si ayah dan meredakan rasa 
penderitaannya yang berlarut-larutan. Dan sekalipun mereka 
merasa tidak mungkin mendapat Yusuf dalam keadaan hidup, 
namun bila mereka berhasil memujuk penguasa Mesir 
mengembalikan Benyamin, maka hal itu sudah cukup 
merupakan penghibur bagi ayah mereka serta ubat yang dapat 
meringankan rasa sakit hatinya. 

Rancangan perjalanan dirundingkan dan terpilihlah Mesir 
sebagai tujuan pertama dari perjalanan mereka mencari jejak 
Yusuf sesuai dengan seruan Ya'qub dengan maksud 
sampingan ialah membeli gandum untuk mengisi persediaan 
yang sudah berkurang. 

Tibalah kafilah putra-putra Ya'qub di Mesir untuk ketiga 
kalinya dan dalam pertemuan mereka dengan Yusuf, wakil 
raja Mesir yang berkuasa, berkatalah jurucakap mereka: 
"Wahai Paduka Tuan! Keadaan hidup yang sukar dan melarat 
di negeri kami yang disebabkan oleh krisis bahan makanan 
yang belum teratasi memaksa kami datang kembali untuk 
ketiga kalinya mengharapkan bantuan dan murah hati paduka 
tuan, kedatangan kami kali ini juga untuk mengulang 
permohonan kami kepada paduka tuan dapatlah kiranya adik 
bungsu kami Benyamin dilepaskan untuk kami bawa kembali 
kepada ayahnya yang sudah buta kurus kering dan sakit-
sakitan sejak Yusuf, abang Benyamin hilang. Kami sgt 
mengharapkan kebijaksanaan paduka tuan agar melepaskan 
permohonan kami ini, kalau-kalau dengan kembalinya 
Benyamin kepada pangkuan ayahnya dapat meringankan 
penderitaan batinnya serta memulihkan kembali kesihatan 
badannya yang hanya tinggal kulit melekat pada tulangnya." 
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Kata-kata yang diucapkan oleh abang-abangnya 
menimbulkan rasa haru pada diri Yusuf dan tepat mengenai 
sasaran di lubuk hatinya, menjadikan ia merasakan bahwa 
masanya telah tiba untuk mengenalkan dirinya kepada 
saudara-saudaranya dan dengan demikian akan dapat 
mengakhiri penderitaan ayahnya yang malang itu. Berucaplah 
Yusuf kepada saudara-saudaranya secara mengejek: "Masih 
ingatkah kamu apa yang telah kamu lakukan terhadap adikmu 
Yusuf, tatkala kamu memperturutkan hawa nafsu 
melemparkannya ke dalam sumur di suatu tempat yang 
terpencil? Dan masih teringatkah olehmu tatkala seorang 
darimu memegang Yusuf dengan tangannya yang kuat, 
menanggalkan pakaiannya dari tubuhnya lalu dalam keadaan 
telanjang bulat ditinggalkannya lah ia seorang diri di dalam 
sumur yang gelap dan kering itu, lalu tanpa menghiraukan 
ratap tangisnya, kamu kembali pulang ke rumah dengan rasa 
puas seakan-akan kamu telah membuang sebuah benda atau 
seekor binatang yang tidak patut dikasihani dan dihiraukan 
nasibnya?" 

Mendengar kata-kata yang diucapkan oleh wakil raja Mesir itu, 
tercenganglah para saudara Yusuf, bertanya-tanya kepada diri 
sendiri masing-masing, seraya mamandang antara satu 
dengan yang lain, bagaimana peristiwa itu sampai 
diketahuinya secara terperinci, padahal tidak seorang pun dari 
mereka pernah membocorkan berita peristiwa itu kepada 
orang lain, juga kepada Benyamin pun yang sedang berada di 
dalam istana raja. Kemudian masing-masing dari mereka 
menyorotkan matanya, mulutnya dan seluruh tubuhnya dari 
kepala sampailah ke kaki. Dicarinya ciri-ciri khas yang mereka 
ketahui berada pada tubuh Yusuf semasa kecilnya. Lalu 
berbisik-bisiklah mereka dan sejurus kemudian keluarlah dari 
mulut mereka secara serentak suara teriakan : "Engkaulah 
Yusuf". 

"Benar", Yusuf menjawab, "Akulah Yusuf dan ini adalah adikku 
setunggal ayah dan ibu, Benyamin. Allah dengan rahmat-Nya 
telah mengakhiri segala penderitaanku dan segala ujian berat 
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yang telah aku alami dan dengan rahmat-Nya pula kami telah 
dikaruniai nikmat rezeki yang melimpah ruah dan 
penghidupan yang sejahtera. Demikianlah barangsiapa yang 
bersabar, bertaqwa serta bertawakal tidak akan luput dari 
pahala dan ganjarannya." 

Setelah mendengar pengakuan Yusuf, berubahlah wajah 
mereka menjadi pucat. Terbayang di depan mata mereka apa 
yang mereka perbuat terhadap diri adik mereka Yusuf yang 
berada di depan mereka sebagai wakil raja Mesir yang 
berkuasa penuh. Mereka gelisah tidak dapat membayangkan 
pembalasan apa yang akan mereka terima dari Yusuf atas dosa 
mereka itu. 

Berkatalah saudara-saudara Yusuf dengan nada yang rendah: 
"Sesungguhnya kami telah berdosa terhadap dirimu dan 
bertindak kejam ketika kami melemparkan kamu ke dasar 
telaga. Kami lakukan perbuatan kejam itu, terdorong oleh 
hawa nafsu dan bisikan setan yang terkutuk. Kami sgt sesalkan 
peristiwa yang terjadi itu yang berakibat penderitaan bagimu 
dan bagi ayah kami.Akan tetapi kini nampak kepada kami 
kelebihanmu di atas diri kami dan bagaimanz Allah telah 
mengaruniakan nikmat-Nya kepadamu sebagai ganti 
penderitaan yang disebabkan oleh perbuatan kami yang 
durhaka terhadap dirimu. Maka terserah kepadamu untuk 
tindakan pembalasan apakah yang akan engkau timpakan di 
atas diri kami yang telah berdosa dan mendurhakaimu". 

Berucaplah Yusuf menenteramkan hati saudara-saudaranya 
yang sedang ketakutan: "Tidak ada manfaatnya menyesalkan 
apa yang telah terjadi dan menggugat kejadian-kejadian yang 
telah lalu. Cukuplah sudah bila itu semua menjadi pengajaran 
bahwa mengikuti hawa nafsu dan suara setan selalu akan 
membawa penderitaan dan mengakibatkan kebinasaan di 
dunia dan di akhirat. Mudah-mudahan Allah mengampuni 
segala dosamu, karena Dialah Yang Maha Penyayang serta 
Maha Pengampun. Pergilah kamu sekarang juga kembali 
kepada ayah dengan membawa baju kemejaku ini. Usapkanlah 
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ia pada kedua belah matanya yang insya-Allah akan menjadi 
terang kembali, kemudian bawalah ia bersama semua keluarga 
ke sini secepat mungkin." 

Maka bertolaklah kafilah putra-putra Ya'qub dengan diliputi 
rasa haru bercampur gembira, kembali menuju ke Palestin 
membawa berita gembira bagi ayah mereka yang sedang 
menanti hasil usaha pencarian Yusuf yang disarankannya. Dan 
selagi kafilah sudah mendekati akhir perjalanannya dan 
hampir memasuki Palestin ayah mereka Nabi Ya'qub 
memperoleh firasat bahwa pertemuan dengan Yusuf, putra 
kesayangannya sudah berada di ambang pintu. Firasat itu 
diperolehnya sewaktu ia berkhalwat seorang diri di mihrab 
tempat ibadahnya bermunajat kepada Allah, berzikir dan 
bersujud seraya melepaskan air matanya bercucuran dan 
suara tangisnya menggema di seluruh sudut rumah, 
sekonyong-konyong suara tangisnya berbalik menjadi gelak 
ketawa, air matanya berhenti bercucuran dan keluarlah ia dari 
mihrabnya berteriak: "Aku telah mencium bau tubuh Yusuf 
dan aku yakin bahwa aku akan menemuinya dalam waktu 
dekat. Ini bukan khayalan dan bukannya pula bawaan 
kelemahan ingatan yang selalu kamu tuduhkan kepadaku." 

Sejurus kemudian berhentilah kafilah di depan pintu rumah 
turunlah putra-putra Ya'qub dari atas unta masing-masing, 
beramai-ramai masuk ke dalam rumah dan berpeluknyalah 
ayah sambil mengusapkan baju kemeja Yusuf pada kedua 
belah matanya. Seketika itu pula terbuka lebarlah kedua belah 
mata Ya'qub, bersinar kembali memandang wajah putra-
putranya dan mendengar kisah perjalanan putra-putranya dan 
bagaimana mereka telah menemukan Yusuf bersama adiknya 
Benyamin. Disampaikan pula kepada ayah seruan dan 
undangan Yusuf agar semua sekeluarga berhijrah ke Mesir dan 
bergabung menjadi satu di dalam istananya. Dan segera 
berkemas-kemaslah Ya'qub sekeluarga menyiapkan diri untuk 
berhijrah ke Mesir. 
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Dirangkulnyalah si ayah oleh Yusuf seraya mencucurkan air 
mata setiba Ya'qub di halaman istana bersama seluruh 
keluarga. Demikian pula ayah tidak ketinggalan mencucurkan 
air mata, namun kali ini adalah air mata suka dan gembira. 
Semuanya pada merebahkan diri bersujud sebagai tanda 
syukur kepada Allah serta penghormatan bagi Yusuf, 
kemudian dinaikkannyalah ayah dan ibu tirinya yang juga 
saudara ibunya ke atas singgasana seraya berkata: "Wahai 
ayahku! Inilah dia takbir mimpiku yang dahulu itu, menjadi 
kenyataan. Dan tidak kurang-kurang rahmat dan kurniaan 
Allah kepadaku yang telah mengangkatku dari dalam sumur, 
mengeluarkan aku dari penjara dan mempertemukan kami 
semua setelah setan telah merusakkan perhubungan 
persaudaraan antara aku dan saudara-saudaraku. 
Sesungguhnya Allah Maha Lembut terhadap apa yang Dia 
kehendaki dan sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana". Kemudian Yusuf mengangkat kedua 
tangannya berdoa: "Ya Tuhanku! Engkau telah 
menganugerahkan kepadaku sebahagian kerajaan dan 
mengajarkan kepadaku pengentahuan serta kepandaian 
mentakbir mimpi. Ya Tuhanku Pencipta langit dan bumi! 
Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah 
aku dalam keadaan Islam, beriman dan bertakwa dan 
gabungkanlah aku dengan orang-orang yang soleh." 

Bacalah ayat 87 sehingga 101 dari surah "Yusuf", tentang isi 
cerita di atas sebagai berikut :  

"87.  Berkatalah Ya'qub: "Hai anak-anakku, pergilah kamu maka 
carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu 
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa 
dari rahmat Allah, melainkan kamu kafir.” 

88.  Maka ketika mereka masuk ke (Tempat) Yusuf, mereka berkata : 
"Hai Al-Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan 
dan kami datang membawa barang-barang yang tidak berharga, 
maka sempurnakanlah sukatan untuk kami dan bersedekahlah 
kepada kami, sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-
orang yang bersedekah.” 
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89.  Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahui (keburukan) apa yang 
kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak 
mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?” 

90.  Mereka berkata: "Apakah kamu ini benar-benar Yusuf? "Yusuf 
menjawab: "Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah 
telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami". Sesungguhnya 
barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah 
tidak mensia-siakan pahala orang-orang yang berbuat baik”. 

91.  Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya Allah telah 
melebihkan kamu atas kami dan sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang bersalah (berdosa)”. 

92.  Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tidak ada cercaan terhadap 
kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu) dan Dia adalah 
Maha Penyayang di antara para penyayang”. 

93.  Pergilah kamu dengan membawa baju kemejaku ini, lalu 
lekatkanlah ia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali, dan 
bawalah keluargamu semuanya kepadaku”. 

94.  Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir) berkata ayah 
mereka: "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf sekiranya kamu 
tidak menuduh aku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)”. 

95.  Keluarganya berkata: "Demi Allah kamu sesungguhnya masih 
dalam kekeliruanmu yang dahulu”. 

96.  Tatkala telah tiba pembawa berita gembira itu, maka 
diletakkannya baju itu ke wajah Ya'qub, lalu kembalilah dia dapat 
melihat. Berkata Ya'qub: "Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa 
aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya”. 

97.  Mereka berkata: "Wahai ayah kami! Mohonkanlah ampun bagi 
kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang bersalah (berdosa)”. 

98.  Ya'qub berkata: "Kelak aku akan memohonkan ampun bagimu 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”. 
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99.  Maka tatkala mereka masuk ke (tempat ) Yusuf, Yusuf merangkul 
ibu bapanya dan dia berkata: "Masuklah kamu di negeri Mesir, 
insya-Allah dalam keadaan aman”. 

100.  Dan ia menaikkan kedua ibu bapanya ke atas singahsana. Dan 
mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. Dan 
berkata Yusuf: "Wahai ayahku! Inilah takbir mimpiku yang dahulu 
itu, sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan. 
Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia 
membebaskan aku dari penjara dan ketika membawa kamu dari 
dusun padang pasir, setelah setan merusakkan (hubungan) antaraku 
dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut 
terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 

101.  Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan 
kepadaku sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku 
sebahagian takbir mimpi (ya Tuhanku) Pencipta langit dan bumi. 
Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku 
dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang 
yang soleh."( Yusuf : 87   101 ) 

Itulah kisah Nabi Yusuf as yang dimulai dengan penderitaan 
yang bertubi tubi yang ia terima dengan tabah dan penuh 
kesabaran. Namun segala penderitaannya lenyap dan Allah 
mengangkat Nabi Yusuf a.s. menjadi pembesar di Mesir dan 
akhirnya beliau menjadi raja. Nabi Yusuf a.s. meninggal dunia 
pada usia 110 Tahun. 

Pelajaran yang Didapat dari Kisah Nabi 
Yusuf  

Banyak ajaran yang dapat dipetik dari Kisah Nabi Yusuf yang 
penuh dengan pengalaman hidup yang kontriversi itu. Di 
antaranya ialah :  

Bahwasanya penderitaan seseorang yang nampaknya 
merupakan suatu musibah dan bencana, pada hakikatnya 
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dalam banyak hal bahkan merupakan rahmat dan barakah 
yang masih terselubung bagi penderitaannya. Sering kali, 
penderitaan yang dianggap sebagai musibah ternyata menjadi 
awal dari kebahagiaan dan kesejahteraan yang tidak pernah 
diduga sebelumnya. Demikianlah apa yang telah dialami oleh 
Nabi Yusuf dengan pelemparan dirinya ke dalam sebuah 
sumur oleh saudara-saudaranya sendiri, disusuli dengan 
pemenjaraannya oleh para penguasa Mesir. Semuanya itu 
merupakan jalan yang harus ditempuh oleh beliau untuk 
mencapai puncak kebesaran dan kemuliaan sebagai nabi serta 
tingkat hidup yang mewah dan sejahtera sebagai seorang 
penguasa dalam sebuah kerajaan yang besar yang dengan 
kekuasaannya sebagai wakil raja, dapat menghimpunkan 
kembali seluruh anggota keluarganya setelah sekian lama 
berpisah dan bercerai-berai. 

Maka seseorang mukmin yang percaya kepada takdir, tidak 
sepatutnya merasa kecewa dan berkecil hati bila tertimpa 
sesuatu musibah dalam harta kekayaannya, kesihatan 
jasmaninya atau keadaan keluarganya. Ia harus menerima 
percobaan Allah itu dengan penuh kesabaran dan tawakal 
seraya memohon kepada Yang Maha Kuasa agar 
melindunginya dan mengampuni segala dosanya, kalau-kalau 
musibah yang ditimpakan kepadanya itu merupakan 
peringatan dari Allah kepadanya untuk bertaubat. 

Dan sebaliknya bila seorang mukmin memperoleh nikmat 
dan karunia Allah berupa perluasan rezeki, kesempurnaan 
kesehatan dan kesejahteraan keluarga, ia tidak sepatutnya 
memperlihatkan sukacita dan kegembiraan yang berlebih-
lebihan. Ia bahkan harus bersyukur kepada Allah dengan 
melipat gandakan amal solehnya sambil menyedarkan diri 
bahwa apa yang diperolehnya itu kadang-kadang boleh 
tercabut kembali bila Allah menghendakinya. Lihatlah 
sebagaimana teladan Nabi Yusuf yang telah kehilangan iman 
dan tawakalnya kepada Allah sewaktu berada seorang diri di 
dalam sumur mahupun sewaktu merengkok di dalam penjara, 
demikian pula sewaktu dia berada dalam suasana 
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kebesarannya sebagai Penguasa Kerajaan Mesir, ia tidak 
disilaukan oleh kenikmatan duniawinya dan kekuasaan besar 
yang berada di tangannya. Dalam kedua keadaan itu ia tidak 
melupakan harapan, syukru dan pujaan kepada Allah dan 
sedar bahwa dirinya sebagai makhluk yang lemah tidak 
berkuasa mempertahankan segala kenikmatan yang 
diperolehnya atau menghindarkan diri dari musibah dan 
penderitaan yang Allah limpahkan kepadanya. Ia 
mengembalikan semuanya itu kepada takdir dan kehendak 
Allah Yang Maha Kuasa. 

Nabi Yusuf telah memberi contoh dan teladan bagi kemurnian 
jiwanya dan keteguhan hatinya tatkala menghadapi godaan 
Zulaikha, istri ketua Polis Mesir, majikannya. Ia diajak berbuat 
maksiat oleh Zulaikha seorang istri yang masih muda belia, 
cantik dan berpengaruh, sedang ia sendiri berada dalam 
puncak kemudahannya, di mana biasanya nafsu berahi 
seseorang masih berada di tingkat puncaknya. Akan tetapi ia 
dapat menguasai dirinya dan dapat mengawal nafsu 
kemudahannya, menolak ajak istri yang menjadi majikannya 
itu, karena ia takut kepada Allah dan tidak mahu mengkhianati 
majikannya yang telah berbuat budi kepadanya dirinya dan 
memperlakukannya seolah-olah anggota keluarganya sendiri. 
Sebagai akibat penolakannya itu ia rela dipenjarakan demi 
mempertahankan keluhuran budinya, keteguhan imannya 
dan kemurnian jiwanya. 

Nabi Yusuf memberi contoh tentang sifat seorang kesatria 
yang enggan dikeluarkan dari penjara sebelum persoalannya 
dengan Zulaikha dijernihkan. Ia tidak mahu dikeluarkan dari 
penjara karena memperoleh pengampunan dari Raja, tetapi ia 
ingin dikeluarkan sebagai orang yang bersih, suci dan tidak 
berdosa. Karenanya ia sebelum menerima undangan raja 
kepadanya untuk datang ke istana, ia menuntut agar diselidiki 
lebih dahulu tuduhan-tuduhan palsu dan fitnahan-fitnahan 
yang dilekatkan orang kepada dirinya dan dijadikannya alasan 
untuk memenjarakannya. Terpaksalah raja Mesir yang 
memerlukan Yusuf sebagai penasihatnya, memerintahkan 
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pengusutan kembali peristiwa Yusuf dengan Zulaikha yang 
akhirnya dengan terungkapnya kejadian yang sebenar, di 
mana mereka bersalah dan memfitnah mengakui bahawa 
Yusuf adalah seorang yang bersih suci dan tidak berdosa dan 
bahwa apa yang dituduhkan kepadanya itu adalah palsu 
belaka. 

Suatu sifat utama pembawaan jiwa besar Nabi Yusuf menonjol 
tatkala ia menerima saudara-saudaranya yang datang ke Mesir 
untuk memperoleh hak pembelian gandum dari gudang 
pemerintah kerajaan Mesir. Nabi Yusuf pada masa itu, kalau ia 
mahu ia dapat melakukan pembalasan terhadap saudara-
saudaranya yang telah melemparkannya ke dalam sebuah 
sumur dan memisahkannya dari ayahnya yang sangat dicintai. 
Namun sebaliknya ia bahkan menerima mereka dengan 
ramah-tamah dan melayani keperluan mereka dengan penuh 
kasih sayang, seolah-olah tidak pernah terjadi apa yang telah 
dialami akibat tindakan saudara-saudaranya yang kejam dan 
tidak berperikemanusiaan. Demikianlah Nabi Yusuf dengan 
jiwa besarnya telah melupakan semua penderitaan pahit yang 
telah dialaminya akibat tindakan saudara-saudaranya itu 
dengan memberi pengampunan kepada mereka, padahal ia 
berada dalam keadaan yang memungkinkannya melakukan 
pembalasan yang setimpal. Dan pengampunan yang demikian 
itulah yang akan berkesan kepada orang yang diampuni dan 
yang telah dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya dalam 
beberapa ayat Al-Quran dan beberapa hadis nabawi.  


